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Isi di luar tanggung jawab Percetakan 


“Berani sekali kau berdiri di sini dan mengkritik 
moral juga seleraku tanpa mengetahui 
dengan jelas situasiku. Dan lancang sekali 
kau mengatakan kalau menurutmu 


kau adalah prospek yang lebih baik bagiku?” 


“Ujilah diriku,” kata Nathan jengkel. 

Dan kemudian, sebelum Amethyst bisa menarik 
napas dan membalas ucapannya—yang pastilah 
merupakan balasan yang sinis dan menusuk, mem- 
buat pria itu sadar dengan tempatnya—pria itu meraih 
bahunya dan menciumnya. Dengan keras. Ciuman 
yang penuh. 

Amethyst membeku, begitu syok sampai tak bisa 
bergerak. Tapi hanya untuk sesaat. Karena, me- 
nakjubkannya, walaupun dia masih merasa marah, 
gelombang kenikmatan yang ingin membuatnya 
mendengkur gembira datang. 


Catatan Penulis 


Salahkan Paris untuk kisah ini.... 

Sejak kunjungan pertamaku ke Paris, aku jatuh 
cinta dengan kota itu, jadi sungguh menyenangkan 
membuat setting kisah terbaruku di sana. Ketika tam- 
paknya Napoleon Bonaparte telah kalah, dan diasing- 
kan ke Elba, banyak masyarakat kelas atas Inggris 
memenuhi kota, tempat mereka selama hampir dua 
puluh tahun tidak diperbolehkan masuk. Turis-turis 
Inggris di era Regency asyik menikmati harta yang 
dipertontonkan di Louvre, berjalan-jalan menikmati 
Taman Tuileries dan mengunjungi restoran-restoran 
di Palais Royal—seperti yang kulakukan. 

Amethyst, tokoh utama wanitaku, pergi ke Paris 
untuk memulai hidup baru. Kemudian dia me- 
nyadari dia tak bisa melanjutkan hidupnya dengan 
tenang sampai dia berhasil menghadapi masa lalunya. 
Nathan juga pergi ke Paris untuk memulai hal yang 
sama. Mereka berdua menyadari bahwa ada sesuatu 
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di Paris—sebuah kota yang telah melewati berbagai 
pergolakan—yang membuat mereka mempertanya- 
kan keyakinan yang dulu mereka pegang dengan kuat. 
Tentang diri mereka sendiri, tentang satu sama lain, 
dan terutama tentang cinta. 


Portrait of 2 Scandal 


Annie Burrows 


Annie Burrows 


Bagi para wanita (dan pria terhormat) dari flat B1. 
Kalian tahu siapa diri kalian yang kumaksud! 
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Annie Burrows 

Telah membuat banyak cerita untuk dia nikmati 
sendiri sejak dia pertama kali bersekolah. Segera se- 
telah dia mulai menguasai penggunaan pensil, dia 
mulai menuliskan cerita-ceritanya. Cintanya terhadap 
buku membuatnya harus mengambil jurusan Sastra 
Inggris. Dan cintanya pada menulis berarti dia takkan 
pernah bisa melakukan pekerjaan yang tidak mem- 
berikan waktu baginya untuk menuliskan catatan 
ketika inspirasi plot baru muncul dalam otaknya. 
Dia masih ingin tokoh utama wanita dalam kisahnya 
mengenakan gaun mengembang yang indah dan me- 
nang menghadapi berbagai masalah yang menghadang 
hidup mereka. Tapi ketika dia menikah, dia menya- 
dari bahwa menemukan seoran pahlawan pria itu juga 
bahan yang penting agar bisa mencapai “kehidupan 
bahagia selamanya. 


Bab Satu 


“Madame, saya pastikan Anda tak perlu memeriksa 
dapur.” 

“Mademoiselle, ” balas Amethyst tegas saat dia men- 
dorong melewati Monsieur Le Brun—atau Monsieur 
Le Prune, panggilan pria itu dalam otaknya, karena 
mulutnya akan berkerut ketika dia tidak mengikuti 
sarannya seperti para wanita lainnya. 

“Apa kau tak puas dengan apartemen ini?” 

“Kamar yang kupunya sejauh ini sangat memuas- 
kan,” aku Amethyst. Tapi mendengar suara tembikar 
yang jatuh dari balik pintu menuju dapur, dia me- 
miringkan kepalanya. 

“Itu,” kata Monsieur Le Brun, lalu menegakkan 
tubuhnya dan membuat dirinya sedapat mungkin 
tampak cakap, “adalah masalah yang sungguh kecil 
dan tak penting. Lagi pula, sudah jadi tugasku untuk 
mengatasi permasalahan domestik semacam ini.” 

“Tidak dengan masalah domestik yang kujalan- 


kan,” Amethyst menggumam sambil membuka pintu. 
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Seorang pelayan dapur meringkuk di samping 
bak cuci, menangisi tumpukan tembikar yang pecah. 
Dan di samping pintu menuju halaman yang kotor, 
Amethyst melihat dua pria yang mukanya tam- 
pak merah karena marah, sibuk bersilat lidah dalam 
sebuah diskusi yang melibatkan tidak hanya kata-kata 
yang tak jelas, tapi juga lambaian tangan. 

“Yang mengenakan celemek itu chef kita,” kata 
Monsieur Le Brun dekat telinganya, membuatnya 
melompat. Begitu fokusnya ia berusaha memahami 
apa yang terjadi di dapur itu, sampai dia tak men- 
dengar pria itu mengendap-endap di belakangnya. 

“Dia punya reputasi sebagai seorang yang artistik,” 
lanjutnya. “Kau memintaku untuk hanya mempe- 
kerjakan yang terbaik, dan dialah yang terbaik. Yang 
satunya itu biang kerok, yang tinggal di lantai lima, 
yang seharusnya dilempar keluar dari tempat ini. 
Jika kau mengizinkan....” dia mulai dengan suara 
yang penuh suntikan sarkasme, “aku akan mengatasi 
masalah ini,” lanjutnya dengan sopan, saat Amethyst 
berputar untuk mengarahkan alisnya yang terangkat 
padanya, “kau mempekerjakanku untuk mengatasi 
masalah-masalah seperti ini. Dan untuk berbicara da- 
lam bahasa Prancis denganmu.” 

Amethyst mengamati kedua pria itu lagi, yang me- 
nyemburkan kata-kata penuh amarah dengan cepat 
dan tamparan yang pastinya ingin Amethyst hindari 
dalam bahasa mana pun. 

“Baiklah, Monsieur,” katanya dengan gigi yang 
dikertakkan. “Aku akan pergi ke kamarku dan mem- 
bongkar koperku.” 
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“Aku akan datang melapor padamu ketika aku 
selesai mengatasi masalah ini,” katanya. Kemudian 
membungkuk dengan bungkukan tertentu yang telah 
dia sempurnakan, yang entah bagaimana mengikut- 
sertakan kesinisan di dalamnya. 

“Sekalian saja dia menjulurkan lidahnya dan bilang 
jadi jangan ikut campur,” dengus Amethyst jengkel 
ketika dia mencapai kamar yang diperuntukkan bagi 
teman perjalanannya, Fenella Montsorrel. “Kurasa 
aku malah lebih suka jika dia melakukan itu.” 

“Kurasa dia tidak ingin kehilangan pekerjaannya,” 
balas Mrs. Montsorrel. “Mungkin,” tambahnya de- 
ngan hati-hati sembari mengamati Amethyst menarik 
lepas topi bonnet-nya, “kau sebaiknya tidak mem- 
provokasinya dengan sengaja.” 

“Jika aku tak melakukannya,” balasnya, melem- 
parkan topinya pada meja rias, “dia pastilah akan 
bersikap lebih parah lagi. Dia akan memerintah kita, 
seakan kita ini pelayannya, dan bukan sebaliknya. Dia 
itu jenis pria yang mengira wanita tak mampu mema- 
hami apa pun dan berpikir kita semua ingin pria yang 
kuat dan besar sebagai tempat bersandar dan memberi 
tahu kita apa yang harus kita lakukan.” 

“Sebagian dari kita,” kata pendampingnya de- 
ngan nada muram, “tak masalah memiliki pria yang 
kuat dan besar di sekitar kita. Oh, bukan untuk me- 
merintah kita. Tapi sebagai tempat bersandar, ketika 
... ketika situasi terasa sulit.” 

Amethyst menahan balasan sinis yang ingin keluar 
dari bibirnya. Apa gunanya sikap semacam itu pada 
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hidup pendampingnya? Itu membuatnya ditinggalkan 
sendirian di dunia ini, tanpa satu pun penny untuknya, 
itulah yang terjadi. 

Dia menarik napas dalam-dalam, melepas sarung 
tangannya, dan membanting mereka ke samping topi- 
nya. 

“Ketika situasi terasa sulit,” katanya sambil mene- 
kankan jemarinya ke dalam ikal rambutnya yang lebat 
dan gelap. Dia berharap, untuk kesekian kalinya, dia 
memotongnya pendek sebelum melakukan perjalanan 
ini, “kau akan menemukan asal kekuatanmu. Kau dan 
aku, Fenella, memiliki kekuatan yang besar sehingga 
kita takkan pernah memerlukan pria yang sok tahu, 
tak bisa diandalkan, dan menyebalkan yang ingin 
mendikte kehidupan kita.” 

“Meskipun begitu,” tambahnya dengan suara 
mantap, “kita takkan bisa sampai sejauh ini tanpa—” 

“Tanpa mempekerjakan pria untuk mengurus 
bagian yang melelahkan saat bepergian jauh dari ru- 
mah,” potong Amethyst setuju. “Pria memang punya 
kegunaan mereka sendiri, aku tak bisa menyangkal 
hal itu.” 

Fenella mendesah. “Tidak semua pria itu buruk.” 

“Kurasa maksudmu almarhum Frederick-mu 
sayang,” katanya dengan ketus, sebelum mengalah. 
“Tapi melihat kau begitu sayang padanya, kurasa pasti 
ada sesuatu yang baik dalam dirinya.” 

“Aku tak bisa menyangkal kalau dia punya ba- 
nyak kelemahan. Tapi aku benar-benar merindukan- 
nya. Dan aku berharap dia masih hidup dan melihat 
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Sophie tumbuh besar. Dan mungkin memberinya 
adik laki-laki atau perempuan....” 

“Dan bagaimana kabar Sophie sekarang?” Ame- 
thyst cepat-cepat mengubah topik pembicaraan. 
Mereka takkan pernah sepakat mengenai almarhum 
suami Fenella. Kenyataan yang tak bisa ditolak ada- 
lah bahwa pria itu mati, meninggalkan istrinya tanpa 
persiapan apa pun. Apalagi janda yang hamil. Dan hal 
yang hanya pernah mau Fenella akui adalah bahwa 
suaminya tak bijak dalam mengelola keuangan. Sa- 
ngat tak bijak! Sejauh yang diketahui Amethyst, pria 
itu membuang sia-sia warisan Fenella dalam rang- 
kaian investasi yang buruk, sementara dia terus hidup 
bergaya di luar kemampuannya. Dia meninggalkan 
Fenella untuk mengurus permasalahan yang dia ting- 
galkan.... 

Dia menarik napas dalam-dalam. Tak ada guna- 
nya marah pada pria yang tak ada di sana untuk mem- 
bela dirinya sendiri. Dan kapan pun dia menyuarakan 
pendapatnya, yang terjadi hanyalah membuat Fenella 
gusar. Itu adalah hal terakhir yang dia inginkan. 

“Sophie masih tampak pucat ketika Francine 
membaringkannya,” kata Fenella, dengan kernyit 
khawatir. 

“Aku yakin dia akan segera baikan setelah tidur, 
dan makan, seperti yang biasanya terjadi.” 

Mereka menyadari, setelah bepergian baru enam 
belas kilometer dari Stanton Basset, bahwa Sophie bu- 
kan pelancong yang baik. Tak peduli betapa bagus pe- 
gas kereta mereka, tak peduli dia duduk menghadap 
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ke depan, atau ke belakang, atau berbaring di bangku 
dengan kepala di pangkuan ibunya, atau bantal, gadis 
itu sangat tersiksa oleh guncangan sekecil apa pun. 

Itu berarti perjalan mereka menjadi dua kali lebih 
lama dari yang direncanakan Monsieur Pruneface, 
karena Sophie butuh satu hari istirahat setelah be- 
pergian seharian. 

“Kalau kita harus melewatkan pertemuan yang su- 
dah kau rencanakan, maka biarlah,” balas Amethyst 
ketika pria itu mengatakan bahwa penundaan lebih 
lama akan membuat beberapa kontraknya yang men- 
janjikan takkan terjadi. “Jika kau mengira aku akan 
mengutamakan masalah keuangan di atas kesehatan 
anak ini, maka kau salah besar.” 

“Tapi juga ada masalah dengan akomodasinya. 
Dengan begitu banyaknya orang yang berharap me- 
ngunjungi Paris di musim gugur ini, bahkan aku,” 
katanya, menepuk-nepuk dadanya, “mungkin akan 
sulit mengatur alternatifnya, apalagi menemukan se- 
suatu yang pas dengan kebutuhanmu.” 

“Tak bisakah kau menulis surat pada siapa pun 
yang perlu tahu, bahwa kamar kami dan kamarmu, 
akan dibayar tak peduli betapa telatnya kedatangan 
kita? Dan mengatur janji untuk pertemuan lainnya?” 

“Madame, kau haruslah tahu bahwa saat ini Pran- 
cis dibanjiri oleh orang-orang senegerimu yang selama 
beberapa bulan ini tak sabar membuat kesepakatan 
dagang. Bahkan kalaupun kita tiba seperti yang telah 
kurencanakan, dan aku mengunjungi para pria yang 


telah kau tunjukkan padaku, siapa yang tahu apa 
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mereka mau melakukan kesepakatan denganmu? Para 
pesaing mungkin sudah mengambil alih....” 

“Maka mereka sudah berhasil mengambil alih 
kesepakatannya,” bentaknya. “Aku akan kehilangan 
kesempatan untuk memperluas bisnisku di benua ini. 
Tapi itu urusanku, bukan urusanmu. Kami masih 
menginginkan jasamu sebagai pemandu, jika itu yang 
kau khawatirkan. Kami bisa saja menjadi turis sung- 
guhan yang berharap menikmati pengalaman kami 
daripada menjadikannya sebagai kedok bepergian ke- 
mari.” 

Pria itu menggumamkan sesuatu yang tak jelas. 
Tapi melihat kenyataan bahwa kamar-kamar ini telah 
disiapkan bagi mereka, dan bahwa ada beberapa surat 
dari para pedagang yang mungkin mau membeli 
barang produksi pabrik yang menunggu perhatian- 
nya, maka pria itu melakukan sesuai yang telah dia 
perintahkan. 

Pada saat itu, lamunannya diinterupsi oleh ke- 
tukan di pintunya. Itu adalah ketukan arogan khas 
yang selalu digunakan Monsieur Le Prune. Amethyst 
tak tahu bagaimana cara pria itu berhasil melakukan- 
nya, tapi pria itu selalu berhasil menyampaikan pe- 
san bahwa dia berhak untuk langsung masuk, jika dia 
mau, dan hanya berhenti, hanya untuk sejenak, hanya 
karena rasa sabarnya menghadapi kerapuhan emosi 
para wanita yang ada dalam naungannya. 

“Masalah di dapur,” pria itu langsung berkata ke- 
tika dia membuka pintu—sebelum Amethyst mem- 
berinya izin untuk masuk, catat Amethyst dengan 
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jengkel— “sayangnya, harus kukatakan, lebih serius 
dari yang pertama kita duga.” 

“Oh, ya?” Mungkin ini buruk, tapi Amethyst 
senang menemukan bahwa ada sesuatu yang memaksa 
pria itu untuk mengakui bahwa dia tak bisa mengen- 
dalikan alam semesta sepenuhnya. “Ternyata bukan- 
nya masalah kecil, ya?” 

“Si chef,” ujar pria itu, mengabaikan selentingan- 
nya, “dia mengatakan bahwa tak ada makanan yang 
akan dia sajikan bagi tamu barunya pada malam per- 
tamanya di Paris.” 

“Tak ada makanan?” 

“Tidak dengan standar yang bisa membuat puas 
chef itu. Ini adalah masalah bahan makanannya, kau 
harus mengerti, yang tak lagi layak untuk disajikan, 
bahkan tidak untuk orang Inggris, seperti yang dia 
laporkan padaku. Dan untuk itu aku harus minta 
maaf. Ini ucapannya, bukan ucapanku.” 

“Jelas tidak.” Walaupun Amethyst bisa melihat 
dengan jelas bahwa pria itu sangat menikmati saat- 
saat dia bisa menyampaikan hal itu. 

“Mengingat,” lanjut pria itu dengan kedut di ujung 
bibirnya yang dengan mencurigakan mulai tampak 
seperti sengiran, “fakta bahwa kita terlambat datang 
dari hari yang dia perkirakan.” 

Dengan kata lain, jika ada masalah, maka ini ka- 
rena kesalahannya. Pria itu mungkin berpikir bahwa 
mengutamakan kesehatan seorang anak daripada 
menghasilkan uang adalah bukti bahwa wanita tak se- 
harusnya menjalankan bisnis, apalagi berusaha mem- 


PORTRAIT OF A SCANDAL 9 


perluasnya. “Meskipun begitu, aku punya saran, yang 
bisa menyelesaikan permasalahan ini.” 

“Oh, ya?” Sebaiknya sarannya bagus. 

“Tentu,” katanya dengan senyuman yang begitu 
angkuh sampai Amethyst terdorong untuk memecat- 
nya saat itu juga. Itu jelas akan menunjukkan pada 
pria itu siapa yang berkuasa. 

Hanya saja setelah itu dia harus mencari pengganti 
pria itu. Dan penggantinya sudah dipastikan pasti 
akan sama menyebalkannya. Dan dia harus memulai 
lagi dari awal, mengajarinya segala hal tentang barang- 
barang produksinya, ukuran harga yang dia terima, 
jadwal produksi, dan seterusnya. 

“Untuk malam ini,” kata pria itu, “kurasa akan 
bagus jika kau dan Madame Montsorrel makan di 
restoran.” 

Sebelum dia sempat bertanya-tanya apa pria itu 
menyindir soal asal-usul mereka yang dianggap orang 
udik, karena begitulah orang Inggris di mata kaum 
Prancis, pria itu melanjutkan, “Sebagian besar orang- 
orang senegerimu sangat ingin mengunjungi Palais 
Royale pada malam pertama mereka di Prancis, untuk 
makan di salah satu restoran ternamanya.” 

Saran itu begitu masak akal sehingga rasa marah- 
nya langsung hilang. Itu akan membuat mereka tam- 
pak seperti turis biasa, kesan yang dia harap akan ter- 
sampaikan pada orang-orang yang melihat mereka. 

“Dan sebelum kau mengutarakan keberatan bah- 
wa Sophie tak bisa ditinggalkan sendirian,” lanjut pria 
itu cepat-cepat, “pada malam pertamanya di negara 
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asing, aku sudah bertanya pada chef apa dia bisa me- 
nyediakan masakan sederhana yang kuamati bisa 
membuat nyaman perutnya dari kondisi sebelumnya. 
Dia meyakinkanku dia bisa melakukannya,” katanya 
dengan sombong. “Aku juga sudah berbicara de- 
ngan Mademoiselle Francine, yang telah setuju untuk 
duduk menungguinya, hanya untuk sekali ini saja, se- 
bagai ganti ibunya, siapa tahu dia bangun.” 

“Tampaknya kau telah memikirkan segalanya,” 
Amethyst harus mengakui hal itu. 

“Untuk itulah kau membayarku,” balasnya dengan 
congkak, sebelah alisnya terangkat. 

Itu benar. Tapi apa pria itu harus mengungkit hal 
itu terus? 

“Bagaimana menurutmu, Fenella? Apa kau bisa 
pergi keluar malam ini dan meninggalkan Sophie? 
Atau mungkin—” tiba-tiba dia tersadar “—kau ter- 
lalu lelah?” 

“Terlalu lelah untuk makan di salah satu restoran 
yang sudah sering kita baca itu? Oh, tidak! Jelas, 
tidak.” 

Ketika Bonaparte kalah dan diasingkan ke pulau 
Elba, para turis Inggris beramai-ramai mengunjungi 
negara yang selama hampir dua puluh tahun tak bisa 
mereka kunjungi karena adanya larangan masuk bagi 
orang Inggris. Dan mengisi koran dan jurnal dengan 
kisah perjalanan mereka. 

Semakin mereka bersemangat menggembar- 
gemborkan kekaguman mereka akan Paris, semakin 
Amethyst ingin pergi ke sana melihatnya sendiri. 
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Dia memberi tahu manajernya, Jobbings, bahwa 
dia hendak melihat apa dia bisa menemukan outlet 
baru untuk barang dagangan mereka sekarang, se- 
telah embargo perdagangan dihentikan. Dan dia akan 
melakukannya. Sungguh. Dia sudah membuat be- 
berapa pertemuan dengan Monsieur Le Brun dikirim 
sebagai wakilnya, karena dia berasumsi pedagang 
Prancis pastilah sama tak sukanya melakukan bisnis 
dengan wanita seperti para pedagang Inggris. 

Tapi dia berniat untuk mengalami berbagai peng- 
alaman yang bisa dia dapatkan sementara berada di 
sini. 

“Kalau begitu kita sepakat.” Amethyst sangat 
senang Fenella menuruti keinginannya sendiri un- 
tuk pergi keluar dan bersenang-senang menjelajah 
sehingga untuk sekali ini rasa jengkelnya yang terus- 
menerus terhadap Monsieur Le Brun lenyap. 

Dan dia tersenyum pada pria itu. 

“Apa ada restoran yang kau rekomendasikan?” 

“Aku?” Pria itu melongo padanya. 

Memang, Amethyst mengakui, mungkin itu ada- 
lah pertama kalinya pria itu melihatnya tersenyum. 
Setidaknya, padanya. Tapi Amethyst tak berani me- 
ngendurkan rasa waswasnya di sekitar pria itu se- 
belumnya. Dia dengan teliti mempertanyakan setiap 
saran pria itu dan mengecek ulang setiap rencana 
yang dibuatnya, hanya untuk memastikan pria itu tak 
berusaha menipunya. Atau berpikir bahwa dia bisa 
berhasil berusaha mengelabuinya. 
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Dan pria itu berhasil membuat mereka sampai 
ke Paris. Walaupun tak sesuai dengan jadwal yang 
dibuatnya, paling tidak perjalanan mereka berjalan 
dengan cukup nyaman. Dan dia juga tak pernah me- 
lenceng dari perintah Amethyst. 

Dia mulai merasa cukup yakin bahwa pria itu tak- 
kan berani melakukannya. Lagi pula, dia telah me- 
minta Fenella untuk mengecek ulang setiap surat yang 
pria itu tuliskan untuknya. Bahasa Prancis Fenella 
sangatlah bagus, dilihat dari reaksi Monsieur Le Brun 
ketika pria itu pertama kali mendengar Fenella ber- 
bicara dalam bahasa Prancis. 

“Yang terbaik, yang paling bagus,” kata pria itu, 
pulih dengan cepat, “kemungkinan besar adalah Very 
Freres. Tempat itu jelas yang termahal.” 

Amethyst mengerutkan hidungnya. Itu kedengar- 
an seperti tempat bagi orang yang ingin pamer. Tak 
diragukan lagi tempat itu pastilah penuh dengan para 
bangsawan dan penari opera. 

“The Mille Colonnes sangatlah populer di ka- 
langan sebangsamu. Walaupun—” wajah pria itu 
muram, “—saat kita tiba, pastilah ada antrean yang 
panjang untuk bisa masuk.” 

Amethyst mengangkat alisnya ke arah pria itu. 
Menjawab tantangan yang tak terucapkan itu, Mon- 
sieur Le Brun melanjutkan, “Ada banyak tempat lain 
yang juga bagus yang takkan membuatku merasa ce- 
mas bila membawa kalian ke sana ... contohnya Le 
Caveau, tempat kau bisa mendapatkan makan malam 
yang enak yang terdiri atas sup, ikan, daging, makanan 
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penutup, dan sebotol anggur hanya dengan dua sam- 
pai tiga franc.” 

Karena dia menghabiskan beberapa saat sebelum 
pergi ke Prancis untuk membiasakan dirinya dengan 
nilai tukar mata uang, pernyataan terakhir pria itu 
membuatnya mengerucutkan bibir. Pastilah mereka 
takkan bisa mendapatkan makanan yang lezat dengan 
jumlah sekecil itu? 

Meskipun begitu, dia tak mengutarakan ke- 
curigaannya itu. Setelah mengamati Amethyst dengan 
intens saat menggambarkan restoran yang jelas lebih 
mahal, pria itu mungkin melakukan yang terbaik 
dengan menyarankan tempat lain yang lebih ekono- 
mis. Dia tidak bodoh. Sikapnya mungkin membuat 
Amethyst jengkel, tapi Amethyst tak bisa menyang- 
kal bahwa pria itu tajam dan cerdik. Karena dia telah 
cukup membuatnya tersiksa selama sehari dan karena 
Fenella punya kecenderungan menjadi gusar jika me- 
reka bertengkar dengan jelas saat berada di dekatnya, 
dia harus mengaku bahwa dia tertarik dengan Le 
Caveau. 


Tak butuh waktu lama baginya dan Fenella untuk 
berganti baju, mencium pipi Sophie yang mengantuk, 
dan keluar ke jalanan Paris yang redup. 

Paris! Dia sungguh ada di Paris. Tak ada hal lain 
yang bisa memberi tahu pada dunia dengan lebih jelas 
bahwa dia adalah wanita mandiri. Bahwa dia siap 
untuk mencoba hal baru dan membuat keputusan 
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dalam hidupnya sendiri. Bahwa dia telah membayar 
mahal untuk kesalahan yang dia perbuat di masa 
mudanya. Dan takkan terus hidup dengan muram, 
seakan dia merasa malu akan dirinya sendiri. Karena 
dia tidak merasa malu. Dia tak melakukan hal apa 
pun yang harus membuatnya merasa malu. 

Tentu saja, dia tidak ingin memulai awal barunya 
sampai dia mengabaikan semua ajaran mendiang Bibi 
Georgie. Setidaknya bukan ajaran praktisnya. Untuk 
acara keluarnya ke restoran bernama Le Caveau ini, 
dia mengenakan pakaian sederhana yang menurutnya 
masuk akal yang sering dia kenakan dalam kunjung- 
annya ke para bankirnya di London. Monsier Le Brun 
nyaris, nyaris saja, tak berhasil menekan rasa ber- 
gidiknya ketika dia melihat wanita itu keluar dari ka- 
marnya. Itu adalah tatapan yang sama yang Amethyst 
pasti dapatkan dari kalangan ton di London. 

Mereka akan berpikir betapa kampungannya di- 
rinya, menganggapnya sebagai bukan orang penting 
karena topi yang dikenakannya setidaknya tiga tahun 
ketinggalan zaman. 

Tapi jauh lebih baik dipandang sebelah mata 
dan diremehkan daripada berpikir bahwa kau adalah 
seekor merpati yang siap untuk disantap. Jika dia pergi 
ke benua utama dengan kereta kuda dan empat kereta 
barang penuh pelayan dan barang yang mengikuti, 
dan membuat keributan di hotel mana pun tempat 
mereka berhenti, sekalian saja dia menggantungkan 
plakat ke lehernya, mengumumkan “Wanita kaya! 


Datanglah dan rampok aku!” 
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Sekarang ini saja mereka terkadang harus menahan 
diri menerima kekurangajaran dan ketidaknyamanan, 
tapi tak ada yang berpikir bahwa mereka cocok untuk 
dirampok. 

Dan dia juga segera menemukan keuntungan lain 
dari tidak mengenakan sutra yang mahal. “Aku tak 
percaya betapa berlumpurnya tempat ini,” gerutu- 
nya, lalu mengangkat roknya untuk menjaga agar tak 
terkena lumpur. “Ini seperti berjalan di jalanan tanah 
desa menuju sebuah peternakan babi.” 

“Tadi sudah kusarankan bahwa akan lebih baik 
menyewa kereta ke Palais Royale agar lebih nyaman,” 
bentak Monsieur Le Brun, kepalanya menengok ke 
arah Amethyst dengan jengkel. 

“Oh, kita jelas tak bisa melakukan itu,” kata 
Fenella, dengan nadanya yang paling menenangkan. 
“Kami ini bukan /ady dari kalangan elite. Kami pas- 
tilah merasa aneh bila dibawa kereta melewati jalan 
seperti—” 

“Parsel,” sela Amethyst. “Diangkut oleh kuli-kuli 
bertubuh raksasa.” 

“Lagi pula,” tambah Fenella cepat-cepat, “kita bisa 
melihat lebih banyak kotamu yang indah ini, Mon- 
sieur, jika kita berjalan melewatinya, daripada mengin- 
tip dari balik tirai di dalam sebuah kereta. Dan merasa 
menjadi bagian dari kota ini.” 

“Itu jelas benar. Lumpur ini jelas menjadi bagian 
yang takkan pernah hilang dari rokku,” Amethyst 


menunduk mengamati roknya. 
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Tapi kemudian mereka melewati sebuah gerbang 
lengkung, dan masuk ke dalam sebuah alun-alun de- 
ngan tanah berkerikil yang terang-benderang, dan apa 
pun komentar sinis yang hendak dia ucapkan lang- 
sung berhenti di bibirnya. 

Dan Monsier Le Brun menyengir puas saat kedua 
wanita itu melongo menatap pemandangan di hadap- 
an mereka. 

Palais Royale sama sekali tak seperti yang pernah 
dilihat Amethyst. Dan bukan hanya pemandangan 
jendela bertingkat yang terang-benderang saja yang 
membuatnya mengerjap, namun juga kerumunan 
orang, semuanya berniat untuk menikmati waktu 
mereka. Dilihat dari berbagai jenis pakaiannya, me- 
reka semua berdatangan dari berbagai penjuru dunia. 

“Lewat sini,” kata Monsieur Le Brun, dengan te- 
gas menarik sikunya ketika dia melambat untuk me- 
lirik ke arah salah satu jendela yang terang dari sebuah 
restoran bawah tanah. “Tempat itu tak cocok bagi 
lady seperti kalian.” 

Memang, sekilas dia bisa melihat para pria ber- 
seragam militer, dan juga sikap bebas para wanita di 
sekitar mereka. Dia bisa menyimpulkan itu sendiri. 

Hanya saja, untuk sekali ini saja, dia tak me- 
ngibaskan tangan Monsieur Le Brun. Ini lebih ... riuh 
daripada yang dia bayangkan. Dia mengakui bahwa 
bepergian ke London untuk berkonsultasi dengan para 
bankir dan pebisnis setelah kematian bibinya agaklah 
menyeramkan, kota metropolis itu terasa begitu ramai 
dan ribut dibandingkan dengan Stanton Basset yang 
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tenang dan tak heboh. Tapi Paris pada malam hari 
yang penuh dengan semangat kehidupan ini bahkan 
lebih luar biasa. 

Dirinya merasa lega ketika melintasi pintu restoran 
lainnya, dan kemudian dia dilanda oleh rasa takjub. 
Walaupun Monsieur Le Brun mengatakan bahwa 
tempat ini ekonomis, tempat ini jauh melebihi ekspek- 
tasinya. Dia telah melihat dari balik jendela-jendela 
restoran yang kotor ketika dia berada di London dan 
berasumsi bahwa sebuah restoran murah di Paris, 
yang membiarkan masuk masyarakat umum, pasti- 
lah mirip dengan yang di London. Tapi sebaliknya, 
matanya diserang oleh banyak cermin dan kolom, 
dan ceruk dengan patung, meja-meja ditata dengan 
perlengkapan makan dan gelas kristal yang mengilat 
dan taplak dengan warna yang indah, sementara para 
pelayan pria bergerak ke sana kemari siap melayani 
pelanggan. 

Dan makanannya, yang sebelumnya dia duga 
hanya berkualitas sama dengan makanan yang dia 
makan di berbagai motel tempat mereka berhenti, 
ternyata sama enaknya dengan makanan yang bisa 
disantap ketika diundang makan malam bersama de- 
ngan keluarga terelite. 

Tapi yang membuat malamnya sangat menye- 
nangkan hari itu adalah melihat bahwa restoran 
itu dikelola oleh seorang wanita. Wanita itu duduk 
di sebuah kursi tinggi di samping pintu, mengatur 
meja bagi para pelanggan supaya sesuai dengan be- 
sar kelompok mereka, menerima uang mereka, dan 
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memasukkannya ke dalam buku kas besar, yang 
dibentangkan di depannya di atas meja granit. 

Dan tak ada orang yang merasa aneh dengan hal 

ini. 
Mereka baru saja menerima jamuan makanan pe- 
nutup mereka ketika seorang pria, masuk sendirian, 
membuat Monsieur Le Brun meringis tak senang. 
Pandangannya mengikuti arah pandangan pria itu 
untuk melihat siapa yang bisa membangkitkan rasa 
tidak sukanya dan dia membeku, sendoknya setengah 
jalan ke mulutnya. 

Nathan Harcourt. 

Nathan Harcourt yang tercoreng di mata masya- 
rakat. 

Wajah Amethyst terasa panas sementara perutnya 
dingin, meremas semua makanan lezat di dalamnya 
menjadi gumpalan muntahan yang teraduk-aduk. 

Dan pertanyaan yang menghantuinya selama ber- 
tahun-tahun nyaris terlepas dari giginya yang diker- 
takkan dalam bentuk jeritan merana. Bagaimana bisa 
kau melakukan itu padaku, Nathan? Kau jahat sekali. 

Amethyst ingin berdiri, berjalan cepat menye- 
berangi restoran dan menampar keras pipi yang di- 
cium dengan antusias oleh pengelola restoran itu. 
Walaupun sekarang sudah sangat terlambat. Dia se- 
harusnya melakukannya pada malam ketika pria itu 
membuatnya hancur, setelah menekankannya dengan 
berdansa dengan hampir setiap gadis di ruang dansa 
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itu. Malam ketika pria itu mulai mematahkan hati- 
nya. 

Pria itu sama sekali tak berubah dalam menebar- 
kan pesonanya, catat Amethyst. Pengelola sekaligus 
pemilik restoran, yang tadi hanya mengangguk hor- 
mat ketika mereka masuk, sekarang memeluk pria 
itu di dadanya dengan begitu antusias sampai rasanya 
mengherankan pria itu tidak menghilang ke dalam 
gundukan yang montok itu dan kehabisan napas. 

Sesuatu yang pantas pria itu dapatkan. 

“Pria itu,” kata Monsieur Le Brun dengan wa- 
jahnya yang paling berkerut, memandang ke arah 
pandangan tersinggung Amethyst, “seharusnya sama 
sekali tak boleh diperkenankan ke dalam sini. Tapi, 
yah, seperti yang kau lihat, dia disukai oleh si Madame, 
jadi para pelanggan di sini terpaksa harus menerima 
kekurangajarannya. Sungguh disayangkan, tapi ini 
bukan masalah yang terlalu besar untuk diatasi. Aku 
takkan membiarkan pria itu mengganggumu.” 

Sudah terlambat untuk itu. Kedatangan pria itu 
sudah mengganggunya—walaupun kata-kata Mon- 
sieur Le Brun juga membangkitkan rasa penasaran- 
nya. 

“Apa maksudmu— memaksa para pelanggan 
menerima kekurangajarannya?” 

“Dia membuat lukisan,” kata Monsieur Le Brun. 
“Lukisan cepat dengan pensil, hiburan bagi pengun- 
jung kota.” 

Seakan membuktikan ucapannya, Nathan Har- 
court mengeluarkan kanvas kecil dari tas yang dia 
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selempangkan di bahunya, duduk di samping salah 
satu meja di dekat pintu, mengeluarkan sebatang 
arang dan mulai menggambar sketsa para pengunjung 
restoran yang duduk di sana. 

“Lukisan? Nathan Harcourt?” 

Alis Monsieur Le Brun naik sampai batas ram- 
butnya. “Kau kenal pria itu? Aku tak mengira .... 
maksudku,” dia meralat, mengubah sikapnya men- 
jadi congkak seperti biasa, “walaupun dia itu orang 
sebangsamu, aku tak mengira kalian bergerak dalam 
lingkaran pergaulan yang sama.” 

“Sekarang memang tidak,” aku Amethyst. “Tapi, 
dulu sekali, kami ... berada di lingkaran yang sama.” 

Sepuluh tahun yang lalu, lebih tepatnya, ketika dia 
sangat tak memahami sifat alami pria dan memiliki 
latar belakang yang terlalu terlindungi untuk tahu 
bagaimana menjaga dirinya dari tipe pria semacam 
dirinya. Dan berasal dari latar belakang yang terlalu 
biasa untuk memiliki seseorang yang cukup berkuasa 
untuk melindunginya dari pria itu. 

Tapi sekarang berbeda. 

Berbeda bagi dirinya dan, dilihat dari situasinya seka- 
rang ini, sangat, sangat berbeda bagi pria itu juga. Dia 
menyipitkan matanya saat dia mengamati penampilan 
pria itu dan mencatat perubahan yang terjadi. 

Beberapa di antaranya hanya karena perjalanan 
waktu dan bisa dibilang seperti yang sudah dia kira. 
Wajah pria itu lebih kurus dan ada helai perak yang 
berkilat di sana-sini di tengah-tengah ikal rambut yang 
dulunya hitam legam. Tapi kondisi pakaiannyalah 
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yang paling jelas memproklamirkan kebenaran rumor 
yang mengatakan bahwa ayah pria itu akhirnya me- 
nyerah dan tak lagi peduli dengan putra bungsunya. 
Mantelnya tampak usang, topi lebarnya terbuat dari 
jerami dan celana panjangnya adalah celana longgar 
yang Amethyst lihat sering dipakai pengrajin. Kesim- 
pulannya, pria itu tampak lusuh. 

Wah, wah. Amethyst bersandar dan mengama- 
ti pria itu bekerja dengan rasa gembira yang makin 
meningkat. Ketika pria itu berhasil melakukan pen- 
capaian yang mustahil, yaitu menjadi terlalu bajingan 
untuk diterima oleh partai politik mana pun, pria itu 
menghilang, di tengah-tengah spekulasi yang me- 
ledak. Amethyst dulu berasumsi bahwa, seperti para 
putra muda dari berbagai keluarga elite, ketika pria 
itu diasingkan, dia akan dikirim ke benua utama dan 
hidup dalam kemewahan. 

Tapi tampaknya, bahkan ayah pria itu sekalipun, 
sang Earl of Finchingfield, sungguh semurka seperti 
yang dikabarkan oleh berita skandal pada waktu itu 
dan sama tak pemaafnya seperti ayah Amethyst sen- 
diri. Karena di sinilah Nathan Harcourt, Nathan 
Harcourt yang nerhati dingin dan berharga diri tinggi, 
terpaksa bekerja untuk mencari nafkah. 

“Aku takkan keberatan sama sekali jika dia datang 
ke mejaku dan menerima pesanan lukisanku,” kata- 
nya, gelombang gembira yang aneh menggetarkan se- 
luruh dirinya. “Malahan, aku akan senang dilukis.” 

Olehnya. Membuat pria itu melayaninya, me- 
minta waktunya, uangnya, padahal sepuluh tahun 
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yang lalu, pria itu terlalu ... angkuh dan arogan, dan 
... ambisius untuk membiarkan namanya dihubung- 
kan dengannya. 

Oh, pembalasan dendam yang manis. Di sinilah 
pria itu, praktis meminta-minta untuk bisa tetap 
hidup, dan dari pakaiannya sepertinya tak begitu 
berhasil. Sementara di sinilah dirinya, berkat Bibi 
Georgie, memiliki begitu banyak kekayaan sampai 
akan sulit baginya untuk menghabiskannya selama 
sepuluh generasi. 


Bab Dua 


Nathan bangkit berdiri, memberikan sketsanya yang 
sudah jadi pada pelanggan pertamanya malam itu dan 
mengulurkan tangannya untuk menerima bayaran. 
Dia mengucapkan terima kasih atas pujian mereka 
dan membuat beberapa komentar yang cukup jenaka 
sampai pas dengan situasinya, yang tampak dari cara 
tamu lain di meja mereka tertawa lepas. Tapi se- 
benarnya Nathan tak tahu benar apa yang dia kata- 
kan. Pikirannya masih dihantam oleh rasa syok karena 
melihat Amethyst Dalby. 

Setelah sepuluh tahun tidak mengusik hidupnya, 
wanita itu tiba-tiba muncul dan menginvasi wilayah 
yang mulai dia anggap sebagai miliknya. 

Sebenarnya itu tidak penting. 

Dan untuk membuktikannya, dia akan meng- 
hadapinya secara langsung. 

Dia berputar dan mengamati restoran dengan 
kemalasan yang dibuat-buat, ragu-ragu ketika pan- 
dangannya sampai ke meja wanita itu, berpura-pura 
tampak terkejut, kemudian berjalan mendekatinya. 
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Jika wanita itu berani muncul di publik dengan 
kekasih barunya di sampingnya, maka sudah waktu- 
nya untuk melepas kendali. Hari-hari ketika dia me- 
nahan diri agar seorang lady tidak memerah malu ka- 
rena kepercayaan terhadap sikap sejati pria terhadap 
gender yang lebih lemah telah lama berlalu. 

Gender yang lebih lemah! Lebih tepatnya gender 
yang lebih licik. Dia tak pernah berjumpa dengan 
seorang wanita yang tidak menyembunyikan suatu 
rahasia, entah itu usianya, atau berapa banyak uang 
yang dia foya-foyakan. 

Walaupun tidak ada rahasia mereka yang bisa 
menghancurkan hidup seseorang seperti rahasia wa- 
nita itu. 

“Miss Dalby,” katanya ketika dia mencapai meja 
wanita itu. “Sungguh mengejutkan bertemu dengan- 
mu di sini.” 

“Di Paris, maksudmu?” 

“Di mana pun,” balasnya dengan senyuman keras. 
“Aku pikir...” Suaranya menghilang, membiarkan 
wanita itu menarik kesimpulannya sendiri tentang 
apa yang dia maksud dengan ucapannya. Dia mem- 
perlihatkan jelas opininya akan wanita itu ketika dia 
menemukan betapa pendustanya wanita itu sepuluh 
tahun yang lalu. Ketika itu, wanita itu masih punya 
akal sehat untuk kabur dari mata masyarakat yang 
santun dan kemungkinan kembali ke desa. 

Dia tak membiarkan dirinya terus menggumulkan 
tentang kabarnya. Tapi di sinilah wanita itu seka- 
rang, jadi kenapa dia tak cari tahu saja? Dia melirik 


PORTRAIT OF A SCANDAL 25 


ke tangannya. Tak ada cincin. Dan wanita itu juga 
tak mengoreksinya ketika dia memanggilnya sebagai 
Miss Dalby. 

Jadi sepertinya wanita itu tak berhasil menjebak 
seorang pria malang yang mudah dikelabui untuk 
masuk ke dalam pernikahan dengan menyamar men- 
jadi wanita tak berdosa. Pria ini, pria beralis tebal de- 
ngan kulit pucat yang wajahnya samar-samar familier, 
bukanlah suaminya. Kalau begitu apa? Kekasih? 

“Apa kau takkan memperkenalkanku?” Dia meng- 
angkat sebelah alis ke arah teman prianya, bertanya- 
tanya di mana dia pernah melihatnya sebelumnya. 

“Kupikir itu tak ada gunanya,” balas wanita itu 
dengan senyum kaku. 

Tidak? Nathan rasa mungkin memang situasinya 
canggung, memperkenalkan kekasih lama pada ke- 
kasihnya saat ini. Terutama jika pria itu adalah jenis 
pria pencemburu. Nathan mengamati pria itu dan 
menemui pandangan antipati yang juga ditujukan 
padanya. Apa mungkin pria itu merasa ... terancam? 
Dia bisa melihat mengapa dirinya terlihat seperti 
saingan potensial. Tanpa harus membanggakan diri, 
dia itu lebih muda, badannya lebih kokoh, dan dia juga 
lebih tampan daripada pria yang terpaksa dijadikan 
pelindung oleh wanita itu. Bukannya dia membayang- 
kan dirinya sendiri sebagai saingan untuk mendapatkan 
rasa senang dari wanita itu. Astaga, tidak! 

“Toh,” lanjutnya dengan sinis, “kau tentunya tak 
datang untuk memperbaiki pertemanan kita. Kurasa 
pekerjaanlah yang kau inginkan, bukan begitu? 
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Tentu saja. Wanita itu tak perlu mengingatkan- 
nya bahwa apa pun yang ada di antara mereka sudah 
selesai. 

“Aku jelaskan pada Madame,” kata pria lain itu, 
memproklamirkan kebangsaannya lewat aksennya 
yang kental, “bahwa beginilah caramu mencari nafkah. 
Dengan melukis sketsa para turis.” 

Sebenarnya itu tidak tepat. Tapi dia takkan me- 
ngomentari hal itu. Alasan itu ... pas, untuk saat ini, 
membiarkan semua orang berpikir bahwa dia mencari 
nafkah lewat lukisannya. Dan juga lebih mudah. 

Dan karena itulah dia berjalan menuju meja Miss 
Dalby. Karena alasan itu. 

Tak ada alasan lain. 

“Madame ingin kau melukis dirinya,” kata pria 
Prancis itu. 

Miss Dalby melayangkan tatapan jengkel pada 
kekasih Prancisnya. Pria itu memandang balik pada- 
nya, tak merasa bersalah sama sekali. 

Menarik. Pria itu merasakan kebutuhan untuk me- 
negaskan dominasinya atas wanita itu. Untuk meng- 
ingatkan padanya siapa yang menjadi penguasa. Atau 
mungkin pria itu sudah menemukan betapa plin-plan 
wanita itu, karena dia jelas takkan membiarkannya 
mengumbar bujuk rayu pada calon target taklukan 
baru di depan matanya. 

Pria yang bijak. 

Miss Dalby jelas butuh penanganan tegas jika se- 
orang pria berharap menahannya tetap di tempat. 
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Mendadak ada bayangan yang berkelebat di otak- 
nya tentang hal itu. Wanita itu berbaring telentang, di 
bawah tubuhnya, Nathan memegang kedua tangannya 
di atas kepalanya.... Dia mengerjap, menyibukkan 
dirinya dengan membuka lipatan rangka kanvasnya 
dan memasang alat-alatnya. Belum juga satu menit 
di dekat wanita itu, dia terbukti masih tidak kebal 
dengan pesonanya seperti dulu. Pria Prancis itu, yang 
dengan sengaja dia punggungi saat dia duduk di kursi, 
punya segala alasan untuk merasa cemburu. Pria itu 
pastilah harus mengusir banyak saingan. Pria berdarah 
panas macam apa yang ketika melihat seorang wanita 
penggoda, takkan berpikir untuk menidurinya? 

Walaupun wanita itu tidak berpakaian necis, ke- 
cantikannya tak bisa disembunyikan. Sebagai seorang 
gadis, kecantikannya sudah jauh di atas rata-rata. Tapi 
tahun-tahun yang berlalu—tak peduli dengan gaya 
hidupnya jika dinilai dari teman prianya—rupanya 
malahan menjadi hal bagus baginya. Tulang pipinya 
semakin terlihat. Dan kulit yang membungkusnya 
terasa lembut dan berwarna persik serta terlihat mu- 
lus. Mata cokelat gelap itu masih sama dalam, miste- 
rius, dan menggoda seperti ketika dulu. 

Sayang sekali dalam lukisan sketsa cepat seperti 
ini, Nathan hanya menggunakan pensil arang. Dia 
ingin menambahkan warna pada lukisan ini. Mung- 
kin nanti dia akan merekam pertemuan ini sampai dia 
puas, merayakannya dengan lukisan. 

Sementara itu, jemarinya terbang di atas kertas, 
menangkap sudut kening wanita itu dan lengkungan 
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alisnya. Dengan begitu mudah. Tapi, yah, Miss Dalby 
bukanlah subjek gambar yang baru. Bertahun-tahun 
yang lalu dia menghabiskan berjam-jam untuk me- 
lukis wajah, kedua tangan, lekukan bahunya dan 
juga bayangan dengan kulitnya yang tersembunyi di 
balik gaun malam sutranya. Tentu saja, gadis itu tak 
sungguh-sungguh ada bersamanya, karena wanita itu 
menyamar menjadi debutante tak berdosa dan Nathan 
masih kurang berpengalaman untuk mempertimbang- 
kan untuk tak memedulikan nilai moral. Tapi pada 
waktu malam, ketika dia ada di kamarnya sendirian, 
tak mampu tidur karena mendambakan gadis itu 
ya, ketika itulah dia melukisnya. Berusaha menang- 
kap gambarnya, esensi dirinya. 

Dia sungguh tolol. 

Dia bahkan membeli cat dan berusaha menghasil- 
kan warna yang sesuai dengan rambut yang luar biasa 
itu. Tapi ketika itu, dia tak cukup berhasil mendapat- 
kannya. Dia masih belum cukup ahli ketika itu. Dan 
dia tak diperbolehkan mengejar mimpinya dengan 
mengambil kursus lukis. 

“Itu untuk para wanita, atau pedagang,” bentak 
ayahnya, ketika mereka mendiskusikan apa yang se- 
sungguhnya dia inginkan dalam hidupnya, jika tidak 
mau mengikuti kakak-kakaknya mengambil salah satu 
profesi tradisional. “Bukan pekerjaan yang cocok bagi 
putra seorang bangsawan.” 

Tapi sekarang dia bisa melakukannya. Dia sudah 
belajar tentang cahaya dan bayangan. Pigmentasi dan 


perspektif. 
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Jemarinya berhenti bergerak. Tak seperti yang 
dikatakan temannya, Fielding, rambutnya tidak seka- 
dar cokelat. Masih ada corak warna yang kaya dan 
hangat di rambutnya yang membuat bayangan anggur 
port yang sangat enak ketika kau mengangkat gelas itu 
pada cahaya lilin berkelebat di otaknya. Fielding ter- 
tawa ketika dia mengakui obsesinya dengan rambut 
itu dan menepuk punggungnya. “Kau ini sungguh 
kasmaran, ya?” 

Nathan mendongak, tangannya melayang di atas 
sketsa setengah jadi. Dia mungkin memang kasmaran, 
tapi dia tak keliru dengan rambutnya. Rambutnya 
masih luar biasa seperti dulu. Setelah sepuluh tahun 
berlalu, Nathan mengira akan melihat beberapa helai 
perak di antara ikal gelap itu. Atau mungkin tanda- 
tanda bahwa wanita itu menjaga penampilannya yang 
tampak awet muda itu dengan pewarna rambut. 

Tapi rambutnya tidak diwarnai. Jika diwarnai, 
rambutnya takkan bisa terlihat sangat lembut, sangat 
berkilau, sangat ... alami dan sepertinya menarik un- 
tuk disentuh. 

Nathan mengernyit, menundukkan kepalanya dan 
kembali bekerja. Dia tidak ingin menyisir rambut itu 
dengan jemarinya, untuk memastikan apa rambutnya 
memang terasa selembut seperti yang terlihat. Dia 
bisa menghargai kecantikan ketika dia melihatnya. 
Dia itu seorang seniman. Tapi dia akan melawan siapa 
pun yang membantah keindahan rambutnya. Wajah 
cantiknya. Dan matanya yang berbinar. 
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Walaupun semuanya itu tak mengubah fakta 
bahwa wanita itu adalah racun. 

Nathan mendongak, menatap lurus ke matanya, 
mata yang dulunya memandangnya dengan apa yang 
dia kira adalah rasa cinta. Dia tersenyum masam. 
Sekarang lebih mudah membaca ekspresinya ketika 
Nathan lebih dewasa dan lebih bijak. Wanita itu me- 
natapnya sambil menilai, menantang, dan juga dengan 
penuh perhitungan. Semua hal yang dulu wanita itu 
sembunyikan dengan saksama darinya. 

Ya, wanita itu memang racun. Racun dalam paket 
yang menarik hati. 

Di belakangnya, Nathan mendengar kekasih 
wanita itu beringsut tak sabar di kursinya. Pria itu 
mungkin menyesal membiarkannya mendapatkan 
keinginannya untuk soal yang satu ini. Pastilah hal 
ini membuatnya jengkel, melihat wanita simpanan- 
nya melihat pria lain dengan begitu intens, padahal 
dia juga ada di sana, tak jauh darinya. Tapi pria itu 
melakukannya, seakan dia tak berdaya menghadapi 
wanita itu, selalu menuruti kemauannya. 

Ya Tuhan, wanita itu pastilah sangat ahli dalam 
soal ranjang.... 

Mulutnya mengerucut, Nathan menurunkan 
pandangannya pada kertas di pangkuannya, menam- 
bahkan beberapa goresan cepat yang menambahkan 
kedalaman pada gambar yang sedang dia ciptakan. 

“Sudah selesai,” katanya sambil meraih sketsa yang 
sudah selesai dan melemparkannya ke kekasih wanita 
itu. 
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Pria itu mengamati lukisan itu, mengangkat kedua 
alisnya dan menyerahkannya ke seberang meja pada 
Miss Dalby, yang menyambarnya. 

“Ini....” Wanita itu mengernyit ketika mengamati 
gambar itu. “Ini luar biasa, mengingat kau melaku- 
kannya dengan begitu cepat.” Ekspresi di matanya 
berubah menjadi apa yang tampak hampir seperti rasa 
hormat. Dan Nathan merasakan terang yang biasa- 
nya muncul ketika orang-orang mengakui talentanya. 
Bakatnya. 

Mereka mungkin bilang dia gagal dalam setiap 
aspek lain hidupnya, tapi tak ada orang yang mampu 
menyangkal bahwa dia bisa menggambar. 

“Berapa yang harus kubayar?” 

Miss Dalby menatap gambar yang dia pegang di 
tangannya seakan dia nyaris tak bisa memercayai apa 
yang ada di depannya. Nathan berdiri, melipat rangka 
kanvasnya dan bahunya dikedikkan asal-asalan seperti 
yang biasa dia lakukan pada subjek gambarnya. Dan 
juga memberinya jawaban yang selalu dia berikan 
pada mereka. 

“Berapa pun yang kau anggap pantas.” 


Ia - 


Berapa pun yang dia anggap pantas? Oh, tapi ini 
sungguh tak ternilai! Dia mau membayar berapa pun 
untuk memaksa pria itu duduk di depan kakinya, 
seperti seorang pengemis. Sepuluh tahun yang lalu dia 
berlagak angkuh ke mana pun, menebarkan senyum di 
sini, dan melayangkan lirikan penuh rasa suka ke arah 
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seorang wanita cantik di sana, dengan aura seorang 
dewa muda yang turun dari langit ke dunia manu- 
sia yang fana. Sungguh setara dengan upeti bagi raja 
melihat pria itu jatuh sampai harus bekerja mencari 
nafkah, padahal suatu waktu pria itu berpikir bahwa 
Amethyst, dengan latar belakangnya yang rendahan 
dan ketiadaan koneksinya yang kuat, bisa dicampak- 
kan seakan dia itu sampah. Dan gagasan yang menye- 
nangkan muncul di pikirannya. 

“Monsieur Le Brun.” Dia memberi isyarat pada 
kurir itu, yang condong mendekat supaya dia bisa 
berbisik di telinga pria itu. “Aku ingin pria muda ini 
diberi bayaran yang setara dengan dua puluh lima 
pound. Dengan mata uang Prancis franc.” Itu adalah 
gaji tahunan yang dia bayarkan pada kepala pelayan- 
nya. 

“Apa kau membawa uang sebanyak itu?” 

Mata pria itu terbelalak. “Tidak, Madame, mem- 
bawa sendiri uang sebanyak itu sungguh ketololan 
tingkat tinggi.” 

“Kalau begitu kau harus mengambilnya dari bank 
dan memastikan pria itu mendapatkannya. Hal per- 
tama yang kau lakukan besok.” 

“Tapi, Madame—” 

“Aku bersikeras.” 

Setelah bimbang selama beberapa saat, dia meng- 
gumam, “Aku mengerti, Madame,” dengan apa yang 
tampak seperti, herannya, rasa setuju. Dan kemudian, 
“Seperti yang kau inginkan.” 
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Dia meraih ke dalam sakunya dan mengeluarkan 
setumpuk koin, yang dia jatuhkan ke tangan Harcourt 
yang terulur. 

“Tolong berikan alamatmu padaku,” katanya, 
“jadi aku bisa membayarkan sisanya nanti.” 


Bibir Nathan mengerut membentuk senyuman sinis ke- 
tika dia menuliskan alamatnya di balik halaman sketsa 
yang baru saja dia kerjakan. Jelas kalau orang kurang ajar 
ini bermaksud datang memperingatkannya untuk men- 
jauh dari si cantik yang berada di bawah perlindung- 
annya saat ini. Dari bibir mencibirnya, pria Prancis 
itu jelas berasumsi dia itu tak punya uang. Itu adalah 
jebakan yang sering disimpulkan oleh banyak orang 
ketika bicara tentang dirinya, karena dia mengenakan 
pakaian usang ketika menggambar, pakaian yang takkan 
membuatnya keberatan bila rusak karena debu arang, 
atau karena duduk di tanah ketika ada subjek menarik 
yang harus dia abadikan dalam gambar. 

Pria Prancis ini jelas berencana memberitahunya 
bahwa Nathan tak perlu bersaing dengannya. Dia 
punya kekayaan untuk bisa memuaskan Miss Dalby. 
Untuk menjaganya tetap di sisinya. Dan memangnya 
apa yang bisa dia, seniman keliling yang lusuh, bisa 
tawarkan? 

Selain dari usia muda, wajah tampan, dan senyum- 
an memesona? 

Dan tiba-tiba saja Nathan dilanda oleh dorong- 


an besar untuk melakukannya. Untuk mengambil 
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wanita itu dari pria payah ini. Untuk mengejarnya, 
dan memenangkannya, dan memperbudaknya, dan 
mengikatnya padanya ... dan kemudian membuang- 
nya. 

Karena, sialan, seseorang harus menghukumnya 
untuk setiap hal yang Nathan lalui selama sepuluh 
tahun terakhir ini. Jika wanita itu tak menjadikannya 
target dan nyaris memperbudaknya, maka dia pasti- 
lah takkan merasa begitu hancur ketika menemukan 
apa yang tersembunyi di balik wajah cantik itu. Dia 
takkan menyetujui pernikahan bencana yang diatur 
oleh keluarganya, atau menjalani karier politik yang 
sama penuh bencananya, yang dari mana dia bisa 
membebaskan diri dengan melakukan apa yang bisa 
dikatakan bunuh diri sosial. 

Oh, ya, jika ada keadilan di dunia ini.... 

Hanya saja, tentu saja tidak ada. Ada satu pelajaran 
yang diajarkan kehidupan dengan sangat baik padanya. 
Kejujuran tak pernah mendapat balasan setimpal. Yang 
liciklah yang mewarisi bumi, bukan yang lemah. 

Memasukkan tumpukan koin itu ke dalam tas 
selempangnya bersama dengan alat-alat gambarnya, 
dia mengulaskan senyuman yang dia sempurnakan se- 
lama tahun-tahunnya berkecimpung di politik, meng- 
arahkannya bergiliran pada pria Prancis itu, pada Miss 
Dalby, dan pada wanita pemalu yang duduk bersama 
mereka di meja. 

Lalu melenggang keluar pintu. 


-m . 
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“Astaga,” desah Mrs. Montsorrel. “Tentu saja aku su- 
dah pernah mendengar tentangnya, tapi aku tak me- 
ngira dia begitu....” Dia merona dan menggumamkan 
kata-kata tak jelas yang hanya bisa digambarkan se- 
bagai celoteh. 

Tapi penampilan seperti itu adalah penampilan 
yang begitu sering dia gunakan untuk membuat para 
wanita yang lengah meleleh, terbata-bata, dan men- 
jadi penurut. Memiliki warna mata cokelat kemerah- 
an yang sayu dan tampak bijak diarahkan secara intens 
ke wajahnya pasti juga akan memberi efek yang sama 
padanya, jika saja dia tak sedang begitu menikmati 
melihat pria itu mengemis di bawah kakinya. Lagi 
pula, memang ada sesuatu dari kombinasi tampang 
tampan yang aristokrat dan pakaian lusuh itu yang 
mungkin saja bisa menyentuh hatinya, jika saja dia 
masih punya hati untuk disentuh. 

“Reputasinya dengan para lady sangatlah buruk,” 
celetuk Monsieur Le Brun dengan wajahnya yang pa- 
ling mengerut. 

“Oh, ya, aku tahu semua tentang itu,” celoteh 
Fenella. “Miss Dalby selalu membaca berita tentang- 
nya yang muncul di koran. Dengar-dengar, istrinya 
belum mati lima menit sebelum rumor yang paling 
mengerikan mulai bermunculan. Dan kemudian, 
tentu saja, ketika dia jatuh dari posisinya dengan 
begitu spektakuler, rumor itu tak bisa diragukan ke- 
benarannya lagi. Dia pastilah akan menuntut koran 
mencemarkan nama baiknya jika mereka mengarang 
berita itu. Atau apa itu fitnah?” 
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“Kau berkata seakan kau merasa pria itu menarik,” 
kata pria itu, dengan mata terpicing. 

“Oh, tidak, bukan aku. Amethyst-lah yang meng- 
ikuti jejak kariernya di kehidupan publik dengan be- 
gitu lekat. Maksudku, tentu saja Miss Dalby.” 

Monsieur Le Brun berputar ke arahnya sambil 
mengernyit. 

“Hmm, Madame, aku ... aku memujimu karena 
ingin membantu seseorang yang kau kenal di masa 
lalu. Bersikap dermawan itu hal baik, namun aku 
sarankan untuk tak terkelabui oleh senyuman tebar 
pesonanya.” 

Oh. Jadi karena itulah, untuk sekali ini saja, pria 
ini tak berdebat dengannya soal caranya memilih 
untuk menghabiskan uangnya. Pria itu berpikir dia 
bersikap dermawan pada seorang teman yang hidup- 
nya jatuh terpuruk. 

Jika saja dia tahu kebenarannya! 

“Memang agak membuat galau,” sela Fenella, 
“melihat seorang pria dengan latar belakangnya jatuh 
terpuruk sampai seperti itu.” 

“Itu terjadi karena ulahnya sendiri,” kata Amethyst 
Sinis. 

“Tapi kau bersikap begitu dermawan padanya,” 
kata Monsieur Le Brun. 

“Yah... mulai Amethyst, beringsut di tempat 
duduknya, dan merona. Itu bukan kedermawanan, 
tapi keinginan untuk pamer di depan pria itu akan 


hidup mereka yang jungkir balik yang mendorongnya 
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untuk membayarnya dengan gaji selama setahun un- 
tuk kerja selama lima menit. 

“Aku tak mengerti mengapa kau begitu terkejut,” 
kata Fenella dengan keras. “Aku kira kau lebih cerdas 
dari itu, Monsieur. Tentunya kau memperhatikan dia 
tak suka orang-orang mengetahui betapa dermawan- 
nya dirinya. Dia menyembunyikannya di balik sikap 
kerasnya itu, dan ... dan gaya hidup eksentriknya. 
Tapi jauh di lubuk hati, tak ada orang yang lebih baik 
hati daripada Miss Dalby-ku. Wah, jika saja kau tahu 
bagaimana dia menyelamatkanku—” 

Amethyst mengangkat tangan untuk menutup 
mulutnya. “Fenella. Cukup. Aku mempekerjakan- 
mu karena kejengkelanku pada para lady di Stanton 
Basset, kau tahu itu. Mrs. Podmore tiba-tiba muncul, 
belum sampai lima menit berlalu setelah pemakam- 
an Bibi Georgie, memberitahuku bahwa aku harus 
mempekerjakan seorang wanita untuk tinggal de- 
nganku selama aku tetap membujang atau aku takkan 
lagi dianggap terhormat. Jadi aku langsung melesat ke 
rumahmu dan menawarkan posisi itu padamu untuk 
membuat mereka dongkol.” 

“Yang tak dia katakan padamu,” kata Fenella, ber- 
putar pada Monsieur Le Brun yang memandang ma- 
jikannya dengan alis terangkat, “adalah bahwa dia tak 
tahan melihat semua orang bergosip tentangku. Tapi 
dia tak bisa banyak melakukan sesuatu selain dari 
menawarkan persahabatannya sampai setelah bibinya 
meninggal.” 
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“Yah, itu sungguh buruk, cara mereka memper- 
lakukanmu. Kau sudah hidup cukup sulit, harus 
tinggal di tempat kau tak mengenal siapa pun, de- 
ngan bayi yang harus diurus, tanpa harus ditambah 
dengan orang-orang yang mulai menyebarkan rumor 
tak sedap tentangmu bahwa kau mengarang tentang 
memiliki seorang suami.” 

“Kau tak tahu, mungkin saja aku memang me- 
milikinya.” 

“Memangnya apa bedanya jika itu yang kau laku- 
kan? Jika kau dirayu dan dicampakkan, tentunya kau 
pantas mendapatkan simpati dan dukungan. Me- 
mangnya, apa salahmu? Paling-paling hanya karena 
kau muda dan naif, dan terpesona oleh janji palsu 
yang diucapkan bajingan dengan lidah dua.” 

Apa dia masih berbicara soal Fenella? Amethyst 
bertanya-tanya saat dia dengan gemetar meraih ge- 
lasnya, dan menenggak sisa isinya. Atau mungkinkah 
melihat Nathan Harcourt lagi membangkitkan jiwa 
tertantangnya? Dan sial, tapi Monsieur Le Brun ber- 
sandar ke belakang pada kursinya, matanya beralih 
dari wanita satu ke wanita lainnya. 

Mereka berdua telah memperlihatkan lebih ba- 
nyak fakta tentang diri dan masa lalu mereka daripada 
yang butuh diketahui pria itu. 

“Kurasa kita sudah cukup banyak membicarakan 
topik ini,” kata Amethyst, meletakkan gelasnya de- 
ngan tenang namun tegas. 

“Dia selalu merasa malu ketika ada orang yang me- 
mujinya,” Fenella memberi tahu Monsieur Le Brun. 
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“Tapi aku tak bisa menahan diri. Karena dia tak hanya 
memberiku pekerjaan untuk bisa menyokong diriku 
sendiri dan Sophie, dia juga memastikan gadis kecilku 
akhirnya punya semua yang seharusnya dimiliki oleh 
seorang putri bangsawan. Semua hal yang,” kata- 
nya dengan bibir bergetar, “yang keluargaku sendiri 
sangkal darinya, karena mereka tak pernah menyukai 
Frederick. Seorang pengasuh, baju yang indah, seekor 
kuda poni dan, yang terbaik dari semuanya, pendidik- 
n 

“Yah, anak itu sangat menyenangkan.” Dan, toh 
Amethyst juga takkan punya darah daging sendiri. 
Dengan umur dua puluh tujuh tahun, dia jelas sudah 
termasuk tua dan dianggap tak laku. Takkan ada pria 
yang memandangnya dua kali jika bukan karena ke- 
kayaan yang ditinggalkan bibinya untuknya. Sesuatu 
yang dia ketahui dengan sangat baik. 

“Jadi, kau jangan berpikir,” katanya, bangkit 
berdiri dengan mendorong kursinya ke belakang, 
“bahwa aku ini ... seekor burung dara yang siap untuk 
dimangsa. Taruh satu kaki di tempat yang salah, dan 
aku akan memecatmu,” katanya menyelesaikan. 

“Miss Dalby!” Fenella menoleh mengarahkan 
wajah bingung dan kecewa ke arahnya. “Tak perlu 
memperlakukan Monsieur Le Brun seakan dia se- 
dang membuat rencana untuk merampokmu. Bu- 
kankah dia sudah berulang kali membuktikan dalam 
perjalanan ini betapa jujur, betapa ulet dan ... betapa 


cerdiknya dia? 
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Dan pria itu sedang duduk tepat di sana, men- 
dengarkan. 

“Jika kau harus mendiskusikan berbagai keahlian 
Monsieur Le Brun, setidaknya berbaik hatilah untuk 
melakukannya di balik pintu kamar kita.” 

“Kurasa rasa syok melihat Nathan Harcourt-lah 
yang membuatnya begitu gusar,” Fenella menjelaskan 
pada Monsieur Le Brun, yang sekarang mulai tam- 
pak agak geli. “Mereka dulu cukup kenal baik, seperti 
yang kau lihat. Dia membuat Miss Dalby yang ma- 
lang percaya bahwa mereka pasangan yang cocok—” 

“Fenella! Monsieur Le Brun tak perlu tahu sama 
sekali soal ini.” 

Fenella tersenyum padanya, sebelum melanjutkan 
dengan nada penuh rahasia yang sama. “Kau tahu, dia 
itu tadinya putra bungsu seorang Earl. Yah, kurasa 
sekarang dia masih begitu.” Dia terkikik. 

Dan Amethyst pun akhirnya sadar. 

“Fenella, kurasa kau terlalu banyak minum.” 

Fenella mengerjap. Matanya membelalak. “Be- 
narkah?” Dia melirik ke bawah pada gelasnya. “Ten- 
tunya tidak. Aku hanya menyesap anggurku, dan, 
lihat—gelasnya masih setengah penuh....” 

Apa yang jelas tak dia sadari adalah cara para pe- 
layan terus menuangkan anggur ke dalam gelasnya. 
Dan mengambil botol-botol yang kosong serta mem- 
bawakan yang baru. 

“Meskipun begitu, sudah waktunya kita pulang, 
Monsieur Le Brun, tidakkah kau setuju?” 
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Terlihat jelas betapa banyaknya anggur yang tak 
sengaja diminum Fenella dari bagaimana dia me- 
merlukan Amethyst dan Monsieur Le Brun untuk 
membantunya memakai mantel dan melewati pintu. 
Kemudian, ketika udara segar mengenainya, dia ter- 
huyung-huyung. Monsieur Le Brun terbukti memiliki 
refleks yang sangat cepat, karena pria itu menangkap 
lengannya, dengan hati-hati menyokongnya sebelum 
Fenella mempermalukan dirinya sendiri. Dan supaya 
lebih aman, Amethyst meraih lengannya yang satu 
lagi, dan bersama-sama mereka membimbingnya 
melewati kerumunan yang berkumpul di alun-alun 
tengah Palais Royale. 

Tapi Amethsyt nyaris yakin dia mendengar pria 
itu terkekeh. 

“Ini tidak lucu,” bentaknya ketika mereka men- 
dorongnya melewati gerbang menuju jalanan yang 
akan menjadi jalan pulang mereka. 

“Dia tak terbiasa makan di luar seperti ini, atau 
memiliki pelayan yang terus bersiap untuk meng- 
isi gelas yang kosong. Dan soal anggur itu ... yah, 
itu sungguh menipu. Rasanya begitu mirip seperti 
buah dan enak ... lebih mirip seperti cordial daripada 
minuman beralkohol.” 

“Bukan masalah anggurnya. Ini Paris,” kata Mon- 
sieur Le Brun sambil mengedik tak peduli. “Kota ini 
memberi efek yang sangat mengejutkan pada banyak 
orang. Jadi kita harus pastikan, sebagai teman-teman- 
nya, kita harus memastikan dia baik-baik saja mulai 
sekarang ini.” 
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Teman-temannya? Monsieur Le Brun mengang- 
gap dirinya teman Fenella? Dan yang lebih buruk lagi, 
pria itu memosisikan dirinya sederajat dengannya, 
seakan mereka itu ... satu tim, atau semacamnya. 

Hmm, ini tidak bagus. Ini sama sekali tidak ba- 
gus. 

Dan segera setelah dia menemukan kata yang tepat 
untuk mengurus hal itu, dia akan menceramahi Mon- 
sieur Le Brun sehingga ingat dengan posisinya. 

Tapi tidak, sampai mereka berhasil membawa 
Fenella selamat ke rumah. 


Bab Tiga 


“Aku telah mengecewakanmu,” erang Fenella. 

“Omong kosong,” gumam Amethyst menenang- 
kan. Sungguh menyenangkan melihat temannya bu- 
kan sepenuhnya teladan kebajikan. 

“Hanya karena ... perjalanan yang melelahkan 
saja,” katanya. “Atau mungkin, seperti yang Mon- 
sieur Le Brun katakan, semangat Paris yang menu- 
lariku....” 

Fenella berguling ke samping dan membenamkan 
wajahnya di bantal. 

“Tak ada maaf bagi kelakuanku....” 

“Kau hanya terlalu banyak minum dan jadi lebih 
suka berceloteh dari biasanya, itu saja.” 

“Tapi penilaianku....” Fenella memprotes, walau- 
pun dengan suara yang sangat pelan. 

“Yah, ini bukan kesalahan yang akan kau lakukan 
lagi,” kata Amethyst menguatkan, “jika kau merasa 
seburuk ini setelah minum terlalu banyak. Kau 
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meringis setiap kali kau berusaha membuka mata. 
Biarkan aku membuatmu merasa lebih nyaman.” 

“Aku takkan pernah merasa nyaman lagi,” rintih 
Fenella saat Amethyst menyeberangi ruangan dan 
menutup tirai, membuat ruangan itu menjadi gelap. 

“Bagaimana aku bisa menghadapi Sophie? Oh, ga- 
dis kecilku. Ketika dia menemukan ini....” 

“Apa yang akan dia temukan? Aku jelas takkan 
memberitahunya hal lain selain bahwa mamanya per- 
lu beristirahat di ranjang pagi ini, karena dia merasa 
agak tak enak badan. Astaga, dia sendiri juga sudah 
cukup banyak tergeletak di ranjang dalam perjalanan 
sehingga akan mengasumsikan kelelahan karena per- 
jalanan ini akhirnya memengaruhimu juga.” 

“Tapi berbohong pada anakku sendiri....” 

“Kau tak perlu berbohong. Hanya tak usah meng- 
akui kenyataannya.” 

Amethyst berjalan kembali ke sisi temannya dan 
menyisir rambutnya ke belakang agar tak lagi menu- 
tupi wajahnya yang merah dan lembap. Fenella ter- 
sentak ketika disentuh, dan itu adalah indikasi betapa 
buruknya perasaan Fenella. 

“Aku berjanji akan membawanya jalan-jalan un- 
tuk melihat-lihat kota hari ini. Dia akan kecewa jika 
aku tak melakukannya.” 

“Tidak, dia takkan kecewa, karena aku sendiri 
yang akan membawanya. Kau tampaknya butuh 
kembali tidur. Jadi jangan pernah berpikir untuk ke- 


luar dari ruangan ini sampai setelah kau makan siang. 
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Akan kupesankan pada staf untuk membawakannya 
ke kamarmu.” 

Fenella menangkap tangannya dan menciumnya. 
“Kau sangat baik padaku. Terlalu baik. Aku tak pan- 
tas mendapatkan kebaikanmu....” 

“Omong kosong! Sudah waktunya kau berhenti 
bersikap begitu sempurna. Aku malah lebih menyukai 
kau yang seperti ini. Membuatku merasa tidak seperti 
wanita gagal.” Biasanya, dia merasa seperti seorang 
wanita keras kepala, pemilih, dan suka mengonfrontasi 
dibandingkan dengan pendampingnya yang memiliki 
sikap elegan yang sempurna dan sangat feminin. 

Amethyst kaya, karena bibinya, dan dia ternyata 
cakap dalam bidang bisnis, tapi dia tak bisa berteman 
dengan mudah dan sungguh tak bisa membayangkan 
akan pernah menikah. Jika ada pria yang melamarnya, 
itu karena kekayaannya, bukan karena ada sesuatu 
yang menarik darinya. Dia telah belajar akan hal itu 
dengan cara yang keras ketika dia masih terlalu muda 
dan tak berdaya untuk bertahan dari pengalaman itu. 
Pengalaman itu menakutinya. Meninggalkan bekas 
luka di hatinya. Dia merasakan empati yang sangat 
besar bagi para pengemis yang sudah banyak mereka 
lihat, berbaring di trotoar jalan di setiap kota Prancis 
yang telah mereka lalui, karena ada bagian penting 
dari dalam dirinya yang dibuang dengan kejam dalam 
pertikaian dan dia takkan pernah merasa utuh lagi. 

Menurut Bibi Georgie, itu tidak penting. Banyak 


orang yang memiliki kehidupan baik meskipun cacat. 
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Jadi, memangnya kenapa jika dia tak bisa memercayai 
pria lagi? Bibinya juga tidak. 

“Gerombolan bajingan tak berguna yang cuma 
mementingkan diri sendiri,” dengusnya mencemooh 
ketika dia membawa pergi Amethyst dari desa dalam 
suatu perjalanan yang bisa dibilang adalah perjalanan 
terapi mengelilingi Danau. “Aku tak mengerti meng- 
apa ada wanita berakal sehat yang mau mengikat diri- 
nya pada seorang pria. Dan aku mulai berpikir kau 
bisa punya akal sehat jika saja kau mau menghenti- 
kan kebiasaan berpikir bahwa kau butuh pria dalam 
hidupmu. Yang mereka lakukan hanyalah ikut cam- 
pur dan menghancurkan segalanya.” 

Setelah apa yang telah dia lalui, Amethyst cen- 
derung setuju dengan hal itu. 

Fenella mengerang lagi, mengalihkan perhatian- 
nya kembali ke masa kini, kemudian melayangkan 
punggung tangannya menutupi matanya. 

Amethyst mengerucutkan bibirnya. Dia bersim- 
pati dengan Fenella atas sakit kepalanya. Dia juga 
bersimpati dengan perasaan malunya karena harus 
dibantu pulang. Tapi.... 

“Ya ampun, Fenella, siapa pun yang tak biasa 
minum pastilah membuat kesalahan yang sama. Ini 
bukan akhir dunia.” Dan jelas tidak ada perlunya ber- 
laku dramatis seperti ini. 

“Aku tahu apa yang kau lakukan. Kau khawatir 
dengan apa yang akan dikatakan orang. Tapi tak ada 
hal yang bisa diselesaikan dengan mencemaskan apa 
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yang dipikirkan orang tentangmu. Terutama tidak 
dengan orang yang lebih suka mencemoohmu dari- 
pada membantumu. Mereka itu kebanyakan pengecut. 
Terlalu takut menantang hidup. Sebaliknya, mereka 
justru lebih memilih untuk duduk-duduk bergosip 
dalam usaha sia-sia untuk menghilangkan kebosanan 
hidup mereka yang tak berguna dan tak ada untung- 
nya. Kau tak seharusnya pernah berusaha mengubah 
sikapmu untuk memenangkan hati mereka.” 

Astaga. Apa dia baru saja mengulang salah satu ce- 
ramah favorit Bibi Georgie? Juga dengan nada yang 
sama yang dipakai bibinya ketika dia merasa Amethyst 
terlalu lembek. 

Dia memang melakukannya. 

Dia melingkarkan lengannya ke pinggangnya dan 
berjalan agak kaku menuju jendela. Selama bertahun- 
tahun banyak orang memperingatkannya bahwa jika 
dia tak hati-hati, dia akan berakhir seperti bibinya. 
Tapi Amethyst mengatakan bahwa dia tak peduli. Dia 
sungguh berterima kasih pada bibinya karena berani 
membelanya dari ayahnya. Dari saat pertama kali Bibi 
Georgie berhadapan dengan ayahnya di perpustakaan- 
nya, memberitahunya bahwa dia itu bocah sombong 
yang tumbuh menjadi pria angkuh tanpa sedikit pun 
rasa cinta kasih dalam hatinya, hidup Amethyst ber- 
balik naik. Yah, memang hidupnya takkan bisa jatuh 
terpuruk lebih dalam lagi. Jadi dia tak mau men- 
dengarkan kritik yang diarahkan pada bibinya, tidak 
dari siapa pun. 


Tapi terkadang.... 
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Dia membayangkan setetes air mata yang menga- 
lir turun di wajah Fenella, tetesan yang dia timbul- 
kan karena ceramah kecilnya yang tak kenal ampun, 
dan ingin menendang dirinya sendiri. Dia terdengar 
sama tak peduli dan tak berperasaannya seperti Bibi 
Georgie pada momen terburuknya. 

“Ini berbeda untukmu,” kata Fenella sedih. “Aku 
ini seorang ibu. Aku harus memikirkan Sophie. Apa 
pun yang kulakukan akan memberikan pengaruh pada 
hidupnya. Dan ada beberapa hal yang tak seharusnya 
dilakukan seorang lady.” 

“Aku tahu, aku tahu,” sahut Amethyst, lalu kem- 
bali ke sisi ranjang Fenella dan duduk di kursi ter- 
dekat. 

“Aku minta maaf karena bicara terlalu keras. 
Hanya saja—” 

“Kau begitu kuat jadi susah bagimu untuk bersim- 
pati, terkadang, dengan kelemahan pada diri orang 
lain.” 

“Aku tidak selalu sekuat ini,” balas Amethyst. 
“Kau tahu hidupku pastilah terpuruk jika saja Bibi 
Georgie tidak menyelamatkanku ketika itu. Teladan- 
nyalah yang memberiku tekad untuk melakukan se- 
suatu bagimu. Aku tahu bagaimana rasanya sendirian, 
dituduh dengan tidak adil atas apa yang tak pernah 
kulakukan, tanpa seorang pun membelaku.” Hidup- 
nya seperti neraka. Seluruh keluarganya mentutup 
mata dan tak mau membantunya di saat dia sangat 
membutuhkan mereka. “Kau butuh teman, untuk 
berdiri bersamamu melawan lidah para penggosip itu. 
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Sama seperti aku membutuhkan Bibi Georgie untuk 
memercayaiku. Sama seperti kau membutuhkanku 
untuk menjadi seorang teman sekarang, bukan .... 
bukannya menyuruhmu untuk menjadi kuat. Maaf- 
kan aku....” 

“Ya, tentu saja, tapi—” 

“Tidak. Tolong jangan ungkit masalah ini lagi. 
Aku tahu bagaimana gusarnya harus dibantu pulang, 
semalam, dalam keadaan agak mabuk, tapi aku sudah 
memberitahumu bahwa aku tak menganggapmu ren- 
dah karena itu. Dan memangnya siapa lagi yang tahu? 
Hanya Monsieur Le Brun, dan jika dia berani mem- 
buatmu merasa sedikit saja tak nyaman, ada aku yang 
akan mengurusnya,” dia menyelesaikan dengan nada 
militan. 

Fenella menekankan kedua tangannya pada mata- 
nya dan merintih. 

“Aku akan meninggalkanmu sekarang,” katanya, 
jauh lebih pelan. Terpikir olehnya bahwa suara keras 
akan membuat Fenella terganggu, tak peduli kata- 
kata apa yang dia ucapkan, dan bahwa Fenella perlu 
beristirahat. 

“Aku akan mengurus Sophie hari ini,” katanya 
sambil berjalan mengendap-endap menuju pintu. 
“Dan memastikan tak ada kabar tentang kelakuanmu 
semalam yang akan mencapai telinganya.” 

Dia menutup pintu ketika mendengar satu lagi 
erangan kesakitan, dan melompat kaget ketika me- 
lihat Monsieru Le Brun berdiri di koridor, hanya ber- 
jarak semeter darinya. 
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“Maaf,” kata pria itu. “Aku tak bermaksud menge- 
jutkanmu. Aku hanya bermaksud ... maksudku ... 
Madame Montsorrel. Bagaimana keadaannya?” 

“Dia merasa sangat menyesal. Dan sangat ber- 
salah.” 

Monsieur Le Brun menundukkan kepalanya. 
“Aku berharap kau tak bersikap terlalu keras padanya. 
Kesalahan ini sesungguhnya bukan kesalahannya. Ini 
kesalahanku. Aku seharusnya tidak—” 

“Oh, jangan mulai,” kata Amethyst. “Dia sudah 
membuat kesalahan. Itu kemarin. Dan semua orang 
bisa melihat betapa menyesalnya dirinya. Tapi jika 
kau pikir itu adalah kesalahanmu, maka yang perlu 
kau lakukan ke depannya adalah memastikan anggur 
yang kita pesan tidak terlalu kuat. Dan bahwa kita se- 
mua tak boleh minum lebih dari segelas. Kami hidup 
sangat sederhana di Stanton Basset dan tak pernah 
minum lebih dari segeleas Madeira, dan itu pun hanya 
itu acara tertentu saja.” 

“Anggurnya,” pria itu menelan ludah. “Ya, ya, 
tapi—” 

“Tidak, aku tak ingin mendiskusikan ini lagi.” Dia 
mendapat firasat yang tak nyaman, melihat pria itu 
tampak begitu mencemaskan kesehatan Fenella. Dia 
berasumsi bahwa pria itu akan merasa jengkel, bu- 
kannya menyesal. Jika dia tak hati-hati, dia mungkin 
akan berhenti tak menyukainya. Dan bagaimana diri- 
nya nanti? Tak berdaya! 

“Hari ini kita akan sangat sibuk. Apa kau sudah 
mengurus pembayaran Monsieur Harcourt?” 
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Pria itu sudah mengenakan mantel dan memutar- 
mutar topinya saat dia berbicara, seakan pria itu baru 
saja mengambil benda itu. Atau apa pria itu hendak 
mengenakannya? 

“Ya, Madame, aku langsung melakukan itu pagi- 
pagi ini. Aku tak bisa tidur. Aku—” 

Amethyst mengangkat tangannya untuk membuat 
pria itu diam. Jika pria itu tak ingin menceritakan 
tentang pertemuannya dengan Nathan, maka dia tak 
ingin mengetahuinya. “Jika akomodasimu dirasakan 
kurang memuaskan,” katanya dengan kaku, “maka kau 
bisa mengubahnya. Tak perlu memberi tahu detailnya 
padaku.” Baru kemarin pria itu mengklaim bahwa 
tugasnya adalah mengurus masalah domestik. Ada apa 
dengannya hari ini? “Yang ingin kudengar adalah ten- 
tang kemajuan yang kau buat dengan kontak-kontak 
kita. Apa kau berhasil menjadwal ulang pertemuan 
yang kita lewatkan karena keterlambatan kita?” 

Pria itu menegakkan tubuhnya dan memberikan 
laporan singkat, yang agak mengecewakan, tentang 
usahanya sebagai wakil George Holdings. 

“Kalau begitu, hari ini bisa dikatakan kita tidak 
melakukan apa-apa?” 

“Aku menyesal, Madame, tapi jawabannya adalah 
iya.” Dia merentangkan tangannya lebar-lebar, mirip 
cara orang Prancis mengungkapkan penyesalan me- 
reka. 

“Yah, kalau begitu kita bisa mendedikasikan hari 
ini untuk Sophie. Gadis kecil malang itu telah tersiksa 
selama perjalanan ke sini. Setidaknya yang bisa kita 
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lakukan adalah menebusnya dengan memberikan hari 
yang luar biasa sempurna. Aku ingin membawanya 
keluar ke suatu tempat hari ini, tempat yang bisa 
membuatnya begitu gembira sehingga mencegahnya 
mencemaskan mamanya yang malang. Ada ide?” 

“Ya, Madame. Tentu saja, Madame. Tapi—” 

“Kami akan siap pergi dalam waktu setengah jam,” 
potong Amethyst sambil memutar tubuhnya. “Dan 
gunakan mademoiselle,” katanya dari balik bahu saat 
dia berjalan menyusuri koridor menuju kamar anak. 

“Bagaimana kabarmu, sweet pea kecilku?” katanya 
saat memasuki kamar Sophie. Segala kejengkelannya 
hilang ketika Sophie melompat berdiri, lari menye- 
berangi ruangan dan memeluk pinggang Amethyst. 

“Sudah merasa baikan pagi ini?” 

“Ya, Bibi Amy! Pemandangan di luar jendelaku 
sangat indah,” kata gadis kecil itu, menariknya me- 
nyeberangi ruangan untuk menunjukkan itu padanya. 
“Aku melihat banyak orang berlalu-lalang. Para lady 
mengenakan topi bonnet yang sangat lebar sampai kau 
tak bisa melihat wajah mereka, dan rok mereka tam- 
pak seperti bel besar yang berayun di jalanan. Dan 
bangunan-bangunannya begitu tinggi, dan megah, tapi 
orang-orang yang masuk ke dalamnya kacau-balau.” 

“Kacau-balau?” 

“Ya. Kau tak bisa mengetahui siapa pemilik rumah 
itu dengan melihat siapa yang masuk. Sama sekali tak 
bisa. Aku kira yang di sana itu....” dia menunjuk ke 
hotel di seberang jalan “...pastilah dimiliki oleh orang 
yang sangat terkenal, karena ada sebuah kereta kuda 
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yang sangat besar berhenti di depannya semalam 
dan orang-orang berpakaian indah masuk ke dalam- 
nya, tapi kemudian pagi ini, beberapa orang keluar 
seakan mereka hendak bekerja. Seorang pria dengan 
tas selempang kulit dan seorang wanita yang tampak 
miskin yang membawa sebuah bungkusan.” 

“Kalau begitu, kurasa sama dengan rumah ini,” 
jelas Amethyst. “Setiap lantai disewakan pada orang 
yang berbeda. Orang-orang kaya dengan kereta itu 
pasti tinggal di lantai dasar, sementara wanita dengan 
bungkusan itu mungkin tinggal di loteng di suatu 
tempat.” 

Alis Sophie terkernyit. “Apa kita kaya, kalau be- 
gitu?” 

“Karena kita menyewa lantai dasar rumah ini?” 
Amethyst tersenyum. “Tidak. Kita tidak kaya sama 
sekali. Hanya ... berkecukupan.” Sangat berke- 
cukupan, berkat otak bisnis bibinya yang cerdas. Dan, 
akhir-akhir ini, karena otaknya. Orang-orang yang 
tahu bahwa dia adalah satu-satunya pewaris bibinya 
mengira kekayaannya akan cepat berkurang setelah 
dia yang menjadi kepala bisnis bibinya. Hanya sedikit 
orang yang tepercaya yang tahu bahwa bibinya telah 
melatihnya dalam setiap aspek untuk mengelola aset- 
nya yang banyak, setelah menemukan bahwa dia juga 
punya otak yang encer soal angka. Sebuah keahlian 
untuk menemukan kesempatan untuk investasi yang 
tak terlihat oleh orang lain, yang sebagian berasal dari 
penolakan untuk menerima pendapat dalam dunia 
keuangan yang didominasi kaum pria. 


54 Annie Burrows 


“Aku hanya ingin,” jelasnya pada bocah yang 
penuh rasa ingin tahu itu, “kau dan ibumu memiliki 
benda terbaik yang bisa dibeli uang untuk petualang- 
an kecil kita.” 

“Di mana Mama?” 

“Dia merasa kurang enak badan pagi ini. Aku me- 
nyuruhnya beristirahat di ranjang.” 

Wajah Sophie berubah sedih. 

“Dia tak akan ikut bersama kita hari ini, tapi Mon- 
sieur Le Brun telah berjanji bahwa dia akan menun- 
jukkan banyak hal menarik padamu.” 

“Tapi Mama takkan melihatnya. Aku lebih senang 
jika dia bersama kita....” 

“Ya, begitu juga denganku,” balas Amethyst penuh 
perasaan. Satu hari penuh berjalan-jalan bersama 
Monsieur Le Prune, tanpa kehadiran Fenella yang 
menenangkan sebagai pendamai di antara mereka, 
pastilah akan berakhir dengan pertengkaran. “Tapi 
kau bisa menceritakan petualangan kita padanya 
ketika kita pulang. Dan mungkin membelikannya 
sebuah hadiah kecil untuk membuatnya senang.” 

Wajah Sophie menjadi berseri-seri. “Seekor mo- 
nyet. Aku melihat seorang pria dengan seekor mo- 
nyet yang baru saja lewat, mengenakan jaket dan topi 
merah.” 

“Tidak, sweet pea. Aku rasa mamamu takkan suka 
memelihara monyet.” 

Sophie tampak berpikir. “Tidak, kurasa tidak. Dia 


... suka ketenangan, bukan?” 
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“Ya.” Itu memang benar. Sophie memiliki jiwa 
petualangan yang jauh lebih besar daripada ibunya. 
Amethyst takkan terkejut jika Sophie mewarisi sifat 
itu dari ayahnya yang ceroboh, walaupun dia tampak 
seperti gambar tiruan ibunya, dengan rambut cokelat 
muda dan mata birunya yang lembut. 

“Kita bisa membelikannya sebuah gambar. Mama 
tentu akan menyukai itu, bukan? Apa ada toko yang 
menjual gambar?” 

“Aku yakin pasti ada.” Karena jelas ada banyak se- 
niman berkeliaran yang menyusup ke dalam restoran 
dan memasuki impian orang lain.... 

Dia menggeleng. Nathan tak berniat memasuki 
impiannya. Salah nya sendiri karena menghabiskan be- 
berapa saat terakhir sebelum tidur dengan menikmati 
kembali rasanya saat pria itu datang kepadanya dan 
melayaninya. Kemudian dia membayangkan berbagai 
cara lain agar bisa membuat pria itu menyesali hari 
saat pria itu mencampakkannya untuk wanita ber- 
wajah kuda itu, hanya karena ayah wanita itu punya 
kursi di Parlemen untuknya, daripada sebuah paroki 
sederhana untuk dikelola. Dalam bayangannya, pria 
itu akan bangkit dari meringkuk di kursi kanvas, ke- 
mudian bersujud di depan kakinya, memohon untuk 
dimaafkan dan bersumpah dia telah berbuat kesalah- 
an besar. Bahwa dia telah dihukum, selama bertahun- 
tahun, karena cara kejam pria itu mematahkan hati- 
nya. Dan hanya sebuah ciuman dari bibir Amethyst 
yang bisa membuatnya tak lagi tersiksa.... 
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Dia merasa sangat tak nyaman ketika dia bangun. 
Ya Tuhan, dia tak ingin pria itu memohon men- 
dapatkan ciumannya, atau apa pun lainnya. Dia sudah 
berhasil bebas dari pria itu. Dia mengatakan itu pada 
dirinya sendiri setiap kali dia melihat namanya di- 
cetak bersama dengan kabar tentang ketidakberhasil- 
annya, atau ketidaksetiaannya pada partai politiknya 
serta para pria yang telah mensponsori kariernya. 
Dan pada akhirnya, ketika kecenderungannya pada 
skandal seksual yang mengerikan menjadi tak bisa di- 
kendalikan tak peduli seberapa besar tekanan dari ke- 
luarganya yang berkuasa untuk menutupi kerusakan 
yang diperbuatnya, akhirnya Amethyst mendapatkan 
bukti yang tak terbantahkan. 

Pria itu bukan pria baik-baik. 

Dan dia beruntung berhasil lepas darinya. 

“Aku siap!” 

Dia mengerjap melihat Sophie melompat-lompat 
dari satu kaki ke kaki lain, mantelnya sudah dikan- 
cingkan, topinya diikat dengan rapi di bawah dagu- 
nya. 
Waktunya keluar. 

Dan mendorong jauh Nathan Harcourt yang 
lemah hati dan tak setia dari otaknya. Dia punya ba- 
nyak hal yang lebih berguna untuk dilakukan daripada 
memikirkan pria itu. Tentang betapa pria itu lebih 
tampan sekarang dari yang dulu dia ingat. Betapa dia 
terlihat lebih hidup saat pria itu duduk dengan pensil 
di tangan di restoran itu daripada ketika dia masih 
muda. Waktu itu pria itu berjalan menyeberangi 
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ruang pesta kalangan atas dengan aura getir, seakan 
tak ada apa pun atau siapa pun yang bisa membuatnya 
tertarik. Tentu saja itu adalah metode sinis seorang 
bajingan untuk menarik mangsanya. Ketika pria itu 
memberi sedikit saja perhatian pada Amethyst, hal 
itu membuatnya merasa bahwa pasti ada sesuatu yang 
istimewa dalam dirinya sehingga bisa membuat rasa 
bosan yang terus menghantui pria itu menghilang. 
Dan ketika pria itu tersenyum padanya untuk per- 
tama kalinya sebagai respons lelucon konyol yang dia 
buat, seakan itu adalah lelucon yang sangat brilian, dia 
merasa seakan dia telah bertemu dengan satu-satunya 
orang di dunia ini yang memahaminya. 

Desahan jengkel terlepas dari bibirnya, yang mem- 
buat Monsieur Le Brun, yang sedang menunggu me- 
reka di ruang masuk, memandangnya dengan rasa 
bersalah. 

Dia tak meralat asumsi pria itu bahwa dia marah 
padanya. Itu akan membuat pria itu lebih waspada. 

Lagi pula, sebelum hari ini berakhir, dia pasti akan 
merasa marah pada pria itu. 

Sophie melompat-lompat ke arah pria itu dan 
tersenyum. “Bibi Amy bilang kau akan menunjukkan 
banyak hal menarik pada kami. Apa kau tahu di mana 
pria dengan monyet itu tinggal?” 

Wajah pria itu melembut. Sungguh menakjubkan 
efek yang mulai Sophie ciptakan pada dirinya. Walau- 
pun Amethyst curiga pria itu berbohong tentang ke- 
sukarelaannya untuk mengurus sebuah kelompok 
yang di dalamnya terdapat seorang anak kecil, pria itu 
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tak pernah memperlihatkan sedikit pun tanda-tanda 
ketidaksabaran dengan gadis kecil itu. Pria itu mung- 
kin menggerutu tentang penundaan jadwalnya, tapi 
dia tak pernah melampiaskan rasa frustrasinya pada 
Sophie. 

“Aku mengenal Paris dengan baik, tapi sayang- 
nya,” balasnya sambil mengedik, “aku tak tahu se- 
tiap orang yang hidup di setiap rumah. Terutama 
sekarang, ketika kotaku penuh dengan pengunjung. 
Tapi aku bisa menunjukkan bagian terbaiknya. Kita 
akan memulainya,” katanya, mengisyaratkan dengan 
tangannya ke arah pintu depan, “dengan berjalan- 
jalan di sepanjang Boulevard.” 

Amethyst meringis. “Apa aku sebaiknya memakai 
sepatu kayu?” 

Monsieur Le Brun menegakkan tubuhnya. 

“Boulevard memiliki trotoar berkerikil di kedua 
sisinya, diteduhi oleh pepohonan. Kau tak perlu 
mencemaskan gaunmu akan kotor ketika berjalan di 
sana. Aku berjanji.” 

“Hmm,” ujar Amethyst, mengerucutkan bibirnya. 
Yah, lihat saja nanti. 


Ia - 


Tapi ternyata, berjalan-jalan di Boulevard sungguh 
pengalaman yang menyenangkan. Tidak hanya karena 
tempat ini dikelilingi oleh bangunan-bangunan paling 
menakjubkan yang pernah dia lihat, di balik pepohon- 
an yang meneduhkan juga terdapat kios-kios yang 
menjual segalanya mulai dari minuman sirup sampai 
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mainan. Dan ada juga penghibur jalanan yang berjarak 
setiap beberapa meter: pesulap dan akrobat, bahkan 
band yang hanya terdiri atas satu orang. Sophie sangat 
tertarik pada pria yang mengaku sebagai seorang ilmu- 
wan, mendemonstrasikan kemampuan hidrolik air yang 
menakjubkan. Yang dia lakukan sesungguhnya adalah 
dengan memuncratkan air pada pejalan kaki yang lewat 
menggunakan berbagai alat yang cerdik, membuat para 
penontonnya terkagum-kagum. 

Pada akhirnya, saat kakinya mulai terasa pegal ber- 
jalan dengan sepatu botnya, dan energi Sophie mulai 
berkurang, Monsieur Le Brun menunjuk ke sebuah 
kafe. 

“Tortoni,” katanya. “Kafe ini, saat malam, adalah 
tempat paling populer dikunjungi ketika pulang dari 
opera. Tapi tempat ini juga menjual es krim terenak 
di dunia. Mademoiselle Sophie pasti akan menyu- 
kainya.” 

Amethyst menahan dorongan untuk menanyakan 
bagaimana pria itu tahu es krim di tempat itu adalah 
yang terenak di dunia, dia sangat yakin pria itu tak 
pernah bepergian sejauh itu, karena wajah lelah Sophie 
langsung berseri-seri ketika mendengar kata es krim. 

Dan hari ini dikhususkan untuk Sophie. Dia tak 
mau melakukan sesuatu yang akan merusak kegem- 
biraannya. 

Dia lega karena bisa menahan lidahnya ketika 
Monsieur Le Brun berhasil mendapatkan sebuah meja 
di area yang sangat bagus untuk mereka dengan cepat, 
mengingat kepopuleran kafe itu. 
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“Tempat ini indah,” karena itulah dia mengatakan 
itu, saat mereka duduk di meja yang menghadap ke 
arah Boulevard yang ramai. 

Pria itu nyaris menjatuhkan menunya. 

Amethyst tak bisa menahan senyumnya. Pria itu 
begitu terbiasa mendengar komentar Amethyst setiap 
saat sehingga dia tak tahu bagaimana harus bersikap 
saat menerima pujian darinya. Amethyst yang tak bisa 
menahan diri semakin mengejutkannya. 

“Kau telah membuat Sophie sangat gembira pagi 
ini. Terima kasih, Monsieur.” 

Pipi pria itu merona. 

Astaga, dia sungguhan membuat pria malang itu 
merona. 

Dia memberinya ruang untuk memulihkan diri 
dengan membantu Sophie memilih rasa es krim yang 
dipesan. 

Dan ketika dia mendongak, dia melihat Nathan 
Harcourt berjalan menyeberangi kafe yang ramai itu 
ke meja mereka. 

Apa yang pria itu lakukan di sini? 

Dia mengamati bajunya yang lusuh, tasnya yang 
diselempangkan, lalu membuat kesimpulan. Karena 
ini adalah tempat yang sering dikunjungi, pria itu 
pastilah mencari pelanggan di sini. 

Ya, itu menjelaskan kehadirannya di Tortoni. 
Tapi kenapa pria itu mendatangi mejanya? Apa yang 
dia inginkan? 

Dan kemudian dia melihat dagunya yang di- 
angkat penuh tekad ketika pria itu berjalan ke arah 
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mereka seperti macan kumbang yang mendekati 
mangsanya. 

Yah, dia tadinya bertanya-tanya bagaimana reaksi 
pria itu ketika diberi uang sejumlah gaji kepala pe- 
layan selama setahun untuk menggambarkan sketsa 
yang hanya membutuhkan waktu maksimal sepuluh 
menit untuk digambar. Sepertinya dia akan menge- 
tahuinya. 

Dari kilat perang yang bisa dia lihat di mata pria 
itu ketika mendekat, dia berhasil mencapai tujuannya 
untuk mempermalukan pria itu dengan memperlihat- 
kan perbedaan posisi mereka, sama seperti yang pria 
itu lakukan padanya sepuluh tahun yang lalu. 

Hanya saja pria itu tak merayap pergi dan meratap 
sampai tak ada lagi air mata yang tersisa, seperti yang 
telah Amethyst lakukan. Pria itu tampak seakan dia 
hendak berusaha membalas balik ejekan itu. 

Yah, biarkan dia mencoba. Lihat saja seberapa 
jauh usahanya berhasil. Amethyst bukan lagi seorang 
debutante yang mudah terpesona, siap untuk memer- 
cayai setiap pujian dan janji manis palsu. Dia adalah 
pebisnis wanita berkepala dingin. 

Dan dia tak pernah, takkan pernah membiarkan 
pria mana pun mengalahkannya. 


bh . 


Kemarahan membawanya menyeberangi kafe yang 
ramai menuju meja Amethyst. Berani sekali wanita 
itu mengirim kekasihnya ke kamarnya dengan semua 
uang itu? 
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Pria Prancis itu bersikap merendahkan seperti yang 
dia duga. Satu-satunya hal yang mengejutkan Nathan 
adalah betapa paginya pria itu mendatanginya. Tak 
ada yang bisa menyeret Nathan keluar dari ranjang 
pada saat hari subuh jika Miss Dalby di ranjangnya. 

Dan dia juga takkan berjalan terhuyung-huyung 
berjalan menuju pintu pagi ini jika dia tahu dia harus 
berhadapan dengan wajah pria Prancis yang mem- 
berengut padanya itu, dan bukannya salah satu te- 
tangganya. 

Dan jika dia tak terlalu mengantuk, dia pasti 
menolak setiap sen uang yang diberikan pria itu. Tapi 
setelah Monsieur Le Brun gugup saat menunduk mo- 
hon diri padanya dan pintu ditutup, Nathan mem- 
buka pundi-pundi itu dan menyadari seberapa besar 
ejekan yang pria itu berikan padanya. Tanpa menga- 
takan sepatah kata pun. 

Sayangnya, untuk pria itu, ejekan itu sangat ken- 
tara. Saat pria itu menunduk, Nathan teringat meng- 
apa wajahnya tampak sangat familier. Sekarang dia 
punya amunisi untuk membuat waktunya di Paris 
sangat amat tak nyaman, jika dia mau. 

Dia ada di sini untuk menyampaikan peringatan- 
nya sendiri. 

Keluar dari kotanya, atau demi Tuhan, dia akan 
meneriakkan rahasia pria Prancis itu dari atap. 

Mereka berdua sungguh pasangan penuh rahasia. 
Walaupun tampaknya wanita itu tak lagi berusaha 
menyembunyikan rahasianya. Bukti bahwa wanita itu 


berbohong padanya sepuluh tahun lalu sedang duduk 
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di meja bersamanya. Melahap isi mangkuk es krim- 
nya dengan ekspresi bahagia, kaki kecilnya dinaikkan 
dengan rapi pada palang kursi teratas. Menikmati es 
krimnya dengan konsentrasi penuh yang sungguh tak 
berdosa. 

Nathan melepaskan topinya dan jemarinya menyu- 
suri rambutnya dengan gusar. Gadis kecil itu bukan 
lagi “bayi haram”. Dia sudah tumbuh besar, dalam 
tahun-tahun sejak Nathan mengetahui keberadaan- 
nya, menjadi seorang gadis kecil yang sungguh nyata. 

Dan tak peduli betapa bencinya dia pada ibu gadis 
itu, hanya seorang jahanam yang mau mengekspos se- 
orang anak pada bahaya dengan memberi tahu dunia 
kebenaran akan kekasih ibunya. 

Anak itu sadar Nathan menatapnya dan meman- 
dang balik padanya dengan rasa penasaran yang tak 
ditutupi. 

Nathan tak bisa melihat fitur Miss Dalby di wajah 
gadis itu. Ataupun warna kulitnya. Dia rasa gadis itu 
pastilah mirip ayahnya. 

Ayahnya. Nathan menarik napas tertahan. 

Tentu saja anak itu punya ayah, hanya saja sebelum- 
nya dia merasa terlalu marah untuk memikirkan apa 
pun selain dari kenyataan bahwa Miss Dalby menipu- 
nya. Malam ketika Fielding memberitahunya tentang 
rumor yang dia dengar bahwa Miss Dalby punya anak 
haram, Nathan merasa seakan dia ditodong pistol. 
Kata-kata itu mencuri seluruh hidupnya. Hidup yang 
telah dia rencanakan untuk miliki bersama wanita itu. 
Rumah di pedesaan, anak-anak yang dia bayangkan 
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berlarian di perkebunan anggur di mana ayam-ayam 
sedang menggaruk tanah di sekitarnya. Hilang dalam 
sekejap. Dia tak mampu memikirkan apa pun selain 
kehilangannya. 

Tapi wanita itu tak bisa melahirkan bayinya sen- 
diri. Ada seorang pria. Seorang pria yang pasti beram- 
but terang dan bermata biru. 

Dan tanpa hati nurani sama sekali. 

Brengsek, Miss Dalby baru berumur tujuh belas 
ketika dia mulai berpikir dia jatuh cinta dengannya. 
Jadi gadis itu pastilah belum berumur enam belas ke- 
tika ... ketika seorang bajingan merayunya dan me- 
ninggalkannya. Ataupun menyediakan uang untuk 
anaknya, jika Miss Dalby menjual tubuhnya untuk 
pria seperti ini. 

Dia memelototi kekasih Prancisnya lagi, walaupun 
kemarahannya berpindah-pindah dengan liar dari 
satu pemain dalam drama ini ke pemain lain dengan 
kecepatan yang membingungkan. 

Kemarahannya kali ini tertuju pada orangtua 
Miss Dalby. Mereka membawanya ke London untuk 
Musim Perjodohan kali itu. Mereka pasti tahu. Miss 
Dalby tak mungkin bisa menyembunyikan kehadiran 
si bayi dari mereka. Mereka pastilah memintanya un- 
tuk berpura-pura menjadi gadis polos. Pada usia itu, 
dan setelah apa yang wanita itu lewati, dia pasti tak 
berani membangkang pada mereka. Lagi pula, gadis- 
gadis yang dibesarkan sesuai etika takkan dibesarkan 
untuk melawan keinginan orangtua mereka. 
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Sama dengan para putra dibesarkan untuk tidak 
membangkang pada orangtua mereka. Dia sendiri 
ada di London karena diperintah oleh ayahnya. Di- 
larang untuk mengeksplorasi bakatnya sebagai seni- 
man, Nathan berpura-pura untuk memikirkan profesi 
lain yang lebih terhormat, sementara sesungguhnya 
sedang berusaha mencari-cari apa ada cara terhormat 
di mana dia bisa membebaskan dirinya dari harapan 
keluarganya. 

Karena ayahnya bukan pria yang suka dibangkang, 
sama seperti Pendeta Dalby. 

Baru kemarin malam dia mulai bertanya-tanya 
bagaimana kabar Miss Dalby setelah sekian lama. 
Sebelum itu, dia menolak membiarkan pikirannya 
menerawang ke arahnya. Tapi ... tampaknya keluarga 
Miss Dalby tidak mendukungnya. Kalau tidak, kena- 
pa Miss Dalby yang jelas-jelas duduk di sini bersama 
dengan putrinya, dengan seorang kekasih di sisinya 
namun tak ada cincin kawin di jarinya? 

Apa ayah Miss Dalby adalah pria yang cuci tangan 
atas anaknya yang dianggap kelewatan, hanya karena 
dia mencoreng nama keluarga? Seperti yang dilakukan 
oleh ayahnya sendiri? Apakah usaha wanita itu untuk 
menjebaknya ke dalam pernikahan adalah usaha pu- 
tus asa terakhirnya untuk menyenangkan hati mereka? 
Apa dia, Nathan, adalah usaha terakhirnya? 

Tak heran wanita itu meratap ketika dia malah 
bertunangan dengan Lucasta. 

Aneh sekali bagaimana waktu membawakan per- 
spektif baru pada tragedi di masa mudanya. Selalu ada 
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lebih dari satu sisi dari kisah mana pun. Dan sebelum 
saat ini—setidaknya, sebelum dia mengamati anak 
itu menikmati es krimnya—- satu-satunya sisi yang dia 
pertimbangkan adalah sisinya sendiri. 

“Apa kau teman Monsieur Le Brun?” 

Nathan mengerjap, menyadari gadis kecil itu 
tersenyum padanya dengan mata birunya yang lebar 
berbinar penasaran. 

“Tidak, Sophie,” Miss Dalby cepat-cepat memo- 
tong, sementara kekasihnya mendengus jengkel ingin 
membantah pernyataan itu. “Ini Monsieur Harcourt. 
Dia seorang seniman. Dia melukisku semalam, ketika 
kami keluar makan malam. Aku rasa dia berharap un- 
tuk mendapat pesanan gambar dari kita lagi.” 

Wajah gadis kecil itu berseri-seri. “Oh, bisakah dia 
menggambarku? Kau bilang kita bisa membeli gam- 
bar hari ini. Aku kira dari toko. Tapi yang ini jauh 
lebih baik!” 

“Ya. Memang.” Miss Dalby tersenyum angkuh 
pada Nathan. 

Dan semua rasa simpatinya pada wanita itu lang- 
sung menguap. Wanita itu telah bertemu dengan pria 
yang tak peduli dia melahirkan anak di luar pernikah- 
an. Dan wanita itu pastilah akan menikmati membuat- 
nya duduk di kakinya dan menggambar anak itu. Anak 
yang keberadaannya memisahkan mereka berdua. Anak 
yang keberadaannya berusaha dia tutupi, sehingga dia 
bisa menjebaknya dalam pernikahan yang pasti.... 

Pada titik itu, imajinasinya berkabut. Dia tak 
tahu seperti apa pernikahan yang mereka miliki, 
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dengan seorang anak haram yang terlibat di dalam- 
nya. Apa mungkin pernikahan itu lebih buruk dari- 
pada pernikahan yang sungguh-sungguh dia miliki? 
Dengan seorang istri yang bahkan tak bisa dia sukai, 
apalagi inginkan, ketika dia akhirnya mengenalnya? 
Seorang istri yang memancarkan ketidaksukaannya 
pada Nathan dengan semakin jelas seiring waktu ber- 
jalan. 

Tapi satu hal yang dia tahu. Dia takkan pernah 
menghentikan keinginan untuk menidurinya. Bahkan 
sekarang pun, setelah sepuluh tahun berlalu, dengan 
rasa bencinya terhadap kebohongan dan tipu dayanya, 
dia masih menginginkan wanita itu. Alasan mengapa 
dia agak lamban pagi ini adalah karena dia tidak tidur 
gara-gara wanita itu, entah karena bermuram durja 
karena masa lalunya, atau tersiksa oleh mimpi yang 
nyaris seperti mimpi buruk. Mimpi di mana dia ter- 
bangun basah oleh keringat dan sangat terangsang. 

Hanya membayangkan hal-hal yang akan dia laku- 
kan padanya, dan bersamanya, selama mimpi-mimpi 
yang erotis itu, sudah menyebabkan efek yang mudah 
ditebak. 

Nathan bergegas menarik sebuah kursi menuju 
meja wanita itu, tak memedulikan kekasih Prancisnya 
yang memberengut, menggeser tas selempangnya ke 
pangkuannya untuk menutupi rasa malunya. 

Dengan goresan cepat dan penuh amarah, dia 
mulai menggambar gadis kecil yang mungkin harus 
terpaksa dia besarkan, jika saja Miss Dalby berhasil 
menjebaknya. 


Bab Empat 


Dengan wajah muram Nathan memutuskan untuk 
tidak memikirkan betapa tampannya ayah gadis itu 
sampai bisa menghasilkan anak secantik ini. Dia jus- 
tru berkonsentrasi menangkap apa yang bisa dia lihat 
dari sifat alaminya. Dengan jemari yang cekatan dan 
mantap, dia menggambarkan rasa penasaran, sema- 
ngat, dan rasa bersahabat yang penuh kepercayaan 
yang membuat Nathan terpana. 

“Oh,” kata anak itu ketika dia memberikan sketsa 
yang telah selesai itu padanya. “Apa aku sungguh tam- 
pak seperti itu?” 

“Ya, sweet pea,” kata Miss Dalby, melayangkan tatap- 
an penuh terima kasih dari balik lembaran kertas itu. 

Wanita itu tidak bodoh. Dia bisa melihat Nathan 
menahan rasa marah padanya supaya tidak melukai 
anak itu. 

Dari sudut matanya dia melihat pria Prancis itu 
meraih dompetnya. Dia mengangkat tangan untuk 
menghentikan pria itu. 
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“Kau tak perlu membayarku untuk gambar yang 
satu ini,” katanya. Kemudian menoleh pada gadis 
kecil itu, karena dia tak mampu membiarkan kedua 
orang dewasa itu tahu bahwa dia lebih baik kelaparan 
daripada menerima satu penny lagi dari pria itu, dia 
berkata, “Sungguh menyenangkan memiliki subjek 
yang cantik untuk digambar.” 

Gadis itu merona dan menundukkan kepalanya 
untuk mengamati lukisannya. Amethyst tersenyum 
kaku padanya, sementara pria Prancis itu terang- 
terangan menyengir. 

Dan tiba-tiba, semuanya ini membuatnya kewalah- 
an. Dia terbakar oleh campuran frustrasi, kemarahan, 
dan gairah saat dia memasukkan kembali perlengkap- 
annya ke tas. 

Seorang pelayan menyediakan pengalih perhatian 
saat itu dengan tiba di meja itu dan menanyakan apa 
mereka ingin memesan lagi, atau apa mereka siap 
untuk membayar tagihan mereka. Sementara pria 
Prancis itu disibukkan oleh hal itu, Nathan condong 
mendekati Miss Dalby dan bergumam, “Apa dia yang 
terbaik yang bisa kau dapatkan? Kau masih cukup 
muda dan menarik untuk bisa mendapatkan pelin- 
dung yang setidaknya bisa memberikanmu gaun yang 
mendekati tren tahun kemarin, bukan?” 

Mata wanita itu terbakar oleh amarah ketika dia 
membuka mulutnya untuk membalasnya, tapi kemu- 
dian sesuatu menghentikannya. Dia bersandar lagi ke 
tempat duduknya. 

“Kau pikir aku ... menarik?” 
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“Kau tahu kau menarik,” geram Nathan. “Kau 
jelas-jelas itu sepuluh tahun yang lalu aku berpikir kau 
begitu menarik sampai aku mau melupakan segalanya 
dan menikahimu. Tapi sekarang ... sekarang kau tum- 
buh dan semakin sulit ditolak.” 

Dari suara terkesiap wanita itu, Nathan tahu kalau 
dia mengejutkannya. Tapi yang lebih memperlihatkan 
hal itu adalah rona yang merayap pada pipinya. Cara 
mata wanita itu menggelap dan bibirnya merekah. 

“Kau tak seharusnya mengatakan itu,” gumam 
wanita itu dengan ekspresi yang memberi tahu Nathan 
sebaliknya. 

“Walaupun kau suka mendengarnya?” Dia terse- 
nyum mengejek padanya. Wanita itu menginginkan- 
nya. Dengan sedikit bujukan, sedikit teknik, dia bisa 
mengambilnya dari pria Prancis bermuka garang ini 
dan sekaligus melampiaskan frustrasinya selama se- 
puluh tahun terakhir ini. 

Dan kemudian, karena orang-orang akan menya- 
dari jika dia terus bergumam penuh maksud padanya, 
Nathan berkata dengan suara lantang, “Aku akan 
senang bila bisa berbisnis denganmu lagi, kapan pun 
kau mau. Kapan pun,” katanya dengan suara serak. 


Ia 


Amethyst mengerjap dan memandang sekeliling. 
Mereka sedang berdiri di ruang terbuka yang luas, 
walaupun dia takkan bisa ingat bagaimana dia bisa 
sampai ke sini. 
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Apa Nathan Harcourt sungguh berpikir dia memi- 
liki hubungan tak pantas dengan Monsieur Le Brun? 

Dan apa dulu pria itu sungguh hendak memi- 
nangnya? Bertahun-tahun yang lalu? Walaupun dia 
bisa berdebat dengan dirinya sendiri bahwa itu tak 
mungkin, namun apa lagi kiranya yang mungkin dia 
maksud dengan kalimat tersirat yang diucapkan de- 
ngan marah itu? 

Taman Tuileries. Di sanalah dia berada saat ini. 
Mereka bertiga berada di sana. 

“Pada waktu pertemuan kerajaan,” dia mendengar 
Monsieur Le Brun berkata, “kerumunan orang ber- 
kumpul di sini untuk melihat para menteri dan bang- 
sawan menghormat pada Raja.” 

“Bisakah kita melihatnya?” 

Sementara Monsieur Le Brun tersenyum pada 
Sophie dan berkata bahwa dia akan mencari tahu, 
pikiran Amethyst kembali lagi pada hari dia berdiri di 
ruang belajar ayahnya, berusaha meyakinkan mereka 
bahwa dia percaya Harcourt sungguh mencintainya. 

“Jika kau punya pikiran konyol soal pemuda itu,” 
seru ayahnya, “itu kesalahanmu sendiri. Jika dia ber- 
pikir untuk menikahimu, dia pasti sudah datang me- 
nemuiku dulu dan meminta izin untuk mendekati- 
mu.” 

Amethyst berharap dia bisa berdiri di samping 
gadis yang merunduk takut ketika disembur oleh ke- 
marahan ayahnya, memukulkan tangannya ke meja 
pria itu, dan berkata “Dengarkan dia! Dia benar! Har- 
court sungguh ingin menikahinya.” 
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Tapi itu sudah terlambat, sepuluh tahun. Gadis 
yang adalah dirinya dulu percaya bahwa orangtuanya 
akan memahami. Ketika mereka ingin tahu mengapa 
dia begitu galau mendengar pertunangan Nathan, 
mengapa dia tak bisa lagi menghadiri pesta dansa dan 
pertemuan yang berusaha mereka dorong untuk dia 
hadiri, dia membeberkannya. Oh, tidak semuanya, 
karena dia tahu dari awal bahwa dia salah mem- 
biarkan pria itu membujuknya masuk ke ceruk yang 
gelap, tempat pria itu menciumnya pertama kali di 
punggung tangannya, kemudian di pipinya. Dia tak 
mau mengakui bahwa dia nyaris tak bisa menunggu 
saat mereka bertemu selanjutnya, berharap pria itu 
menginginkan hal yang sama. Dia begitu gembira dan 
tersanjung, dan ingin bergabung dengan pria itu saat 
dia membawanya keluar ke teras, dan menciumnya 
penuh di bibir. Mereka saling berpelukan dan rasanya 
seperti surga. 

Yang bisa dia lakukan hanyalah tergagap, “Tapi 
dia menciumku....” 

Dan ayah Amethyst menggertaknya, mengatakan 
bahwa dia akan berakhir di neraka karena bersikap 
seperti pelacur. Dia langsung membawanya kembali 
ke Stanton Basset di mana, untuk menyelamatkan 
jiwanya, ayahnya mengurungnya di ruangannya dan 
hanya diberi makan roti dan minum air, setelah me- 
mukuli pantatnya sampai merah. 

Seakan Amethyst tak cukup sengsara. Harcourt 
membuatnya jatuh cinta pada pria itu, membuatnya 
berpikir bahwa pria itu juga mencintainya, kemudian 
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dengan dingin berpaling darinya dan mulai mendekati 
Lucasta Delacourt. Dia diyakinkan bahwa pria itu 
pastilah hanya bermain-main dengannya, melihat 
seberapa jauh pria itu bisa menggoda putri pendeta 
untuk keluar dari jalannya yang benar. 

Selama beberapa lama Amethyst merasa seakan 
dunianya runtuh seperti tumpukan kartu. 

Pada akhirnya mereka memperbolehkannya keluar 
dari kamarnya dan mengatakan bahwa dia bisa kem- 
bali makan bersama keluarganya, tapi dia tak berselera. 
Dia melakukan tugasnya di rumah dan paroki de- 
ngan dikelilingi oleh kabut kesengsaraan yang tak bisa 
dilenyapkan siapa pun. Kemudian ibunya, bukannya 
menghiburnya, justru menegurnya karena memberi 
teladan buruk pada adik-adik perempuannya. 

Ayahnya mungkin menuduhnya tak bermoral, 
tapi ibunyalah yang semakin menumpukkan kejahat- 
an lain padanya. Dia menuduh Amethyst manja dan 
congkak karena memiliki pola pikir yang tak se- 
harusnya.... 

Ironisnya, karena hal terakhir yang membuat- 
nya tertarik pada pria itu adalah koneksinya. Orang 
lain mungkin akan menjilat lidah dan mendesah, 
dan berusaha menangkap perhatian ayahnya karena 
ayahnya adalah seorang earl, tapi Amethyst menyukai 
Nathan karena diri pria itu sendiri. Atau setidaknya 
gambaran yang diproyeksikan pria itu, ketika pria itu 
bersamanya. 

Hal terakhir yang paling membuatnya terpuruk 
adalah sikap adik-adiknya. Adik-adik yang dia rawat 
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sejak bayi, dan dia jaga ketika sakit. Mereka meng- 
ikuti contoh orangtua mereka. Menggelengkan kepala 
menegurnya. Sama sekali tak bersimpati padanya. 

Dia paham jika mereka melakukannya ketika 
orangtua mereka ada di dekat mereka. Tapi tak bisa- 
kah salah satu dari mereka ... membelainya ketika dia 
meratap sendirian di ranjang? Atau bahkan hanya me- 
nawarkan sapu tangan padanya? 

Tentunya yang dia lakukan tak seburuk itu? Lagi 
pula, mereka bisa melihat kalau dia menyesal, kalau 
dia sudah belajar dari kesalahannya. Apa takkan ada 
siapa pun yang mau memaafkannya? 

Dia mulai terbenam dalam jurang kesengsaraan 
yang tiada akhir. Sampai ketika hari Bibi Georgie tu- 
run tangan. Duduk di ujung ranjangnya dan mem- 
beritahunya, dengan caranya yang blak-blakan, bahwa 
yang dia butuhkan adalah perubahan suasana. 

“Aku akan memberi tahu orangtuamu bahwa aku 
bermaksud membawamu berkeliling Lake District, 
untuk memberi arah baru bagi hidupmu.” Amethyst 
mengingatnya dengan dengan wajah masam, meski- 
pun bibinya sama sekali tidak mengingatnya. 

Mereka belum lama melakukan perjalanan sebe- 
lum Bibi Georgie membeberkan maksudnya yang 
sebenarnya. 

“Aku bermaksud,” katanya terus terang, “untuk 
membeli beberapa pabrik yang dibuat bangkrut oleh 
seorang pria yang tolol.” 

Amethyst tercengang. Wanita tak seharusnya pergi 
ke sana kemari membeli bisnis yang gagal. 
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“Dia mengklaim para pekerjanya keras kepala,” 
lanjut bibinya. “Menderita karena kericuhan dan wa- 
bah, dan entah apa lagi. Kita mungkin akan menemu- 
kan bahwa dia itu orang tolol yang tak kompeten dan 
juga pemabuk. Tentu saja kita tak bisa membiarkan 
siapa pun tahu tujuan kita yang sebenarnya di sini.” 
Bibi Georgie tersenyum padanya dan berkata, “Krisis 
emosimu terjadi pada saat yang tepat bagiku. Alasan 
yang sempurna untuk melakukan perjalanan ke daerah 
itu dengan tujuan tak jelas. Aku bisa mendengarkan 
orang-orang yang paham akan situasinya dan mencari 
tahu apa yang sebenarnya terjadi.” 

“Kau tak bisa menggunakanku menjadi semacam 
... samaran,” protes Amethyst. “Aku—” 

“Akhirnya kau marah juga. Itu bagus. Lebih baik 
marah daripada bermuram durja. Pemuda itu,” kata- 
nya, “sama sekali tak sebanding dengan setetes air mata 
yang kau teteskan karenanya. Dan soal ayahmu....” 
Dia mendengus jijik. “Yang harus kau lakukan, anak- 
ku, adalah membalas mereka. Jika bukan para pria 
yang berkonspirasi menghancurkanmu, maka balaslah 
kaum mereka sebanyak yang kau bisa.” 

Balas dendam. Dia tak mengira akan ada kesempat- 
an yang datang padanya untuk membalas Harcourt. 
Walaupun dia bertanya-tanya mungkin keadilan surga 
sudah bekerja demi dirinya. Tampaknya menikahi 
wanita itu tak membuat kehidupannya menjadi lebih 
baik. Tak peduli seberapa luas koneksi istrinya, tak 
peduli seberapa banyak uang yang keluarga wanita 
itu habiskan untuk memastikan Harcourt terpilih, 


76 Annie Burrows 


kariernya tak beranjak ke mana-mana. Istrinya me- 
ninggal tanpa anak. Dan kemudian pria itu mencip- 
takan skandal yang begitu serius sampai dia harus se- 
penuhnya lari dari kehidupan publik. 

Amethyst berdecak penuh kemenangan atas setiap 
bencana yang melanda pria itu, yang sungguh seperti 
karma karena pria itu bermain-main seenaknya de- 
ngan cintanya. 

Tapi sekarang pria itu mengaku bahwa dia sung- 
guh-sungguh serius berpikir untuk menikahinya. 
Bahwa dia nyaris melupakan segalanya. 

Melupakan segalanya? Apa maksud pria itu? 

Oh, hanya beberapa hal! Sebagai contoh, per- 
bedaan posisi mereka. Dia masih putra seorang earl, 
walaupun yang paling muda, sementara Amethyst 
hanya putri seorang pendeta yang tak terkenal. Bang- 
sawan nyaris tak pernah menikahi tuan tanah, kecuali 
jika itu ditujukan untuk meningkatkan kekayaan 
mereka. Dan mas kawin Amethyst bisa dibilang tidak 
ada. Saat itu. 

Tapi Miss Delacourt memiliki semuanya. Har- 
court bertunangan dengannya begitu cepat setelah 
pria itu mencampakkan Amethyst secara langsung. 

Amethyst bergidik ketika pikirannya melayang 
kembali pada cara Harcourt menatapnya malam itu. 
Sebagai prinsip, dia berusaha tak memikirkan hal itu. 
Rasanya terlalu sakit. Bahkan sekarang pun, ketika 
tahu pria itu tak sekadar bermaksud bermain-main 
dengannya, dia berjengit mengingat tatapan dingin di 
mata pria itu yang dulunya terbakar oleh asmara. 
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Amethyst menyeret dirinya keluar dari masa lalu 
dengan susah payah untuk mendengar Monsieur Le 
Brun yang sedang mengisahkan sebuah cerita penuh 
darah tentang pemberontakan yang diredam pada ti- 
tik tempat mereka berdiri pada Sophie. Dia menun- 
juk ke arah beberapa tanda di dinding, memberi tahu 
gadis yang terpana itu bahwa itu terjadi karena peluru 
yang melesak masuk. 

Amethyst bergidik. Bukan karena cerita yang 
penuh darah itu, walaupun dia akan mengklaim 
itulah alasannya jika ada orang yang bertanya. Tapi, 
tidak—yang membuatnya jijik adalah pikiran bahwa 
Harcourt berasumsi dia melakukan hubungan intim 
dengan pria Prancis berwajah pucat dan susah diatur 
ini. 

Kenapa orang selalu mengasumsikan yang terburuk 
darinya? Yang dia lakukan hanya meninggalkan Stan- 
ton Bassett untuk melakukan perjalanan kecil ini. Dia 
mengikuti semua etika dengan menyewa pendamping 
wanita, namun hanya karena dia melangkah keluar 
dari zona sikap wanita yang dapat diterima, walau 
hanya sedikit saja, mendadak Harcourt berasumsi dia 
pastilah seorang ... seorang wanita murahan! 

Berdasarkan bukti apa—bahwa dia bersama de- 
ngan seorang pria yang tak dia nikahi, mengenakan 
pakaian yang mengindikasikan bahwa dia tergolong 
miskin? Dan dari kejadian ini pria itu menyimpulkan 
bahwa Monsieur Le Brun pastilah pelindungnya? 

Apa pria itu tak ingat bahwa dia itu putri se- 
orang pendeta? Apa pria itu tak ingat bagaimana dia 
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menggoda Amethyst karena bersikap terlalu formal 
dan sopan ketika mereka pertama kali bertemu? 

Walaupun pria itu segera membuat moral Amethyst 
mengendur, dia membayangkan sapuan gelombang ke- 
jengkelan yang baru. Gelombang yang cukup besar. 

Mungkin pria itu berpikir bahwa moralnya se- 
makin kendur setelah mereka berpisah. 

Kali berikutnya dia bertemu Harcourt, dia akan 
memastikan pria itu mengetahui kebenarannya dengan 
amat sangat jelas. Berani sekali pria itu menuduhnya 
memiliki selera sejelek itu sehingga mau tinggal ber- 
sama dengan seorang pria seperti Monsieur Le Brun? 

Jika ada orang yang punya selera buruk, itu adalah 
dirinya. Harcourt menikahi seorang wanita dengan 
wajah seperti kuda, hanya karena keluarganya kaya 
dan berkuasa. 

Atau begitulah yang dikatakan orangtuanya. 
“Keluarga Delacourt takkan membiarkan salah satu 
putrinya menikah dengan tergesa-gesa. Jika mereka 
sampai mengumumkan pertunangan, maka nego- 
siasinya pasti sudah berjalan lama. Keluarga pria itu 
mungkin sudah mengaturnya sejak dia dilahirkan. 
Itulah cara yang biasa dilakukan keluarga bangsawan. 
Mereka tak membiarkan kemungkinan lain terjadi.” 

Keyakinan bahwa mungkin mereka benar mem- 
buat perutnya mulas. Tampaknya sungguh sangat 
jelas. Pria itu tak mungkin menjauh darinya, lalu 
melamar orang lain keesokan harinya. Miss Delacourt 


pasti sudah lama ada di baliknya. 
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Tapi sekarang ... sekarang Amethyst bertanya- 
tanya seberapa sengaja dan penuh perhitungan sikap 
pria itu. Pria itu bilang dia merasa Amethyst begitu 
menarik sampai dia nyaris melupakan segalanya. 

Seakan ... seakan dia tak bisa menahan dirinya 
sendiri. Seakan dia sungguh-sungguh tertarik oleh- 
nya. 
Tapi pada akhirnya, tak ada bedanya. Dia menikahi 
gadis yang disetujui keluarganya daripada melamar 
gadis yang baru dia kenal selama beberapa minggu. 

Walaupun semuanya itu tak menjelaskan mengapa 
pria itu begitu marah padanya sekarang. Tentunya 
jika dia main-main melamarnya saat itu, seharusnya 
Harcourt gembira akhirnya sekarang mereka bertemu 
ketika mereka sudah bebas melakukan apa yang me- 
reka inginkan? 

Hanya—pria itu tak menyangka Amethyst masih 
memiliki kebebasan, bukan? Dia berpikir Amethyst 
adalah wanita simpanan. 

Oh! 

Harcourt cemburu. Karena Monsieur Le Brun. 

Itu ... yah, itu.... 

Begitu konyol sampai dia tak tahu apa dia harus 
tertawa atau menangis. Ketika Monsieur Le Brun 
melayangkan tatapan penasaran padanya, dia menya- 
dari bahwa, dengan menahannya, dia membuat suara 
yang sungguh aneh dan lucu, yang terdengar seperti 
dengusan. 

Dia berusaha keras untuk membuat jawaban 
yang masuk akal ketika Sophie menanyakan apa pun 
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padanya, tapi sungguh sulit untuk berpura-pura ter- 
tarik pada hal-hal yang diceritakan Monsieur Le Brun 
pada mereka soal taman yang mereka lewati dan juga 
peristiwa sejarah yang penting yang terjadi di setiap 
titik yang mereka kunjungi. 

Sementara Amethys merasa seakan seluruh hidup- 
nya dilemparkan ke udara dan belum sampai pada 
tempat yang tepat. Jika saja dia mau melupakan betapa 
marahnya dia karena pria itu, dengan mengasumsikan 
bahwa kehidupannya begitu terpuruk sampai dia mau 
merendahkan dirinya untuk ... yah, tak usah pusing- 
kan apa yang pria itu pikirkan tentang hubungannya 
dengan Monsieur Le Brun. Itu membuatnya mual. 
Bagaimana dengan hal lain yang dikatakan pria itu? 
Tentang anggapannya bahwa Amethyst menarik? 

Dan juga sulit ditolak. Nyaris tak bisa ditolak 
sampai bisa menariknya dari kesepakatan yang 
diatur orangtuanya, untuk hidup dengannya dalam 
kemiskinan dan ketidakpopuleran. 

Apa pria itu serius? Tidak ada satu pria pun, da- 
lam sepuluh tahun terakhir ini, yang bahkan ingin 
menciumnya, namun Nathan mengklaim bahwa 
dia merasa Amethyst begitu sulit ditolak sampai dia 
langsung berasumsi bahwa Amethyst pastilah mencari 
nafkah dengan menjadi wanita simpanan. Dia marah 
dan meledak padanya, dan hanya tenang saat dia su- 
dah puas mengoceh padanya. 

Amethyst berdiri diam tak bergerak, jantungnya 
melompat-lompat dalam dadanya. Dia hanya dikejar- 
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kejar dengan serius oleh para pria setelah mereka tahu 
bahwa dia adalah satu-satunya pewaris kekayaan Bibi 
Georgie. 

Tapi Harcourt berasumsi dia itu miskin dan putus 
asa. 

Dan pria itu masih mengklaim bahwa dia meng- 
inginkan Amethyst. 

“Apa kau merasa lelah, Bibi Amy?” 

Sophie berlari kembali padanya dan meraih ta- 
ngannya, mendongak memandangnya dengan cemas. 

“Tidak, sweet pea. Aku hanya ... mengagumi ta- 
man. Tamannya indah, bukan? 

Dia tak menyadarinya, tidak sampai dia me- 
nyadari bahwa Harcourt dibutakan oleh cemburu, 
namun Taman Tuileries memang sangat indah .... 
dengan tatanannya yang tertata rapi, tak peduli de- 
ngan kengerian yang dilakukan penghuni kota ini di 
dalamnya. Pepohonanya meneduhi jalanannya yang 
berkerikil, langit yang bisa dia lihat dari balik daun- 
nya yang rimbun terlihat begitu biru sampai mem- 
buatnya terbayang akan bunga bluebell yang terlihat 
seperti karpet hutan saat musim semi, dan udaranya 
begitu jernih dan murni, sampai rasanya seakan ber- 
napas dalam kristal cair. 

Rasanya nyaris seajaib Hyde Park, ketika dia masih 
seorang débutante. Dia teringat merasa seperti ini ke- 
tika dia berjalan di tengah-tengah bunga bakung ber- 
sama Harcourt. Hati riang dan penuh harap, namun, 
di atas semuanya, dia merasa sangat cantik. Pria itu 
membuatnya merasa begitu cantik, dari cara pria itu 
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memandangnya, padahal dia selalu berasumsi bahwa 
dia hanyalah gadis biasa yang tak istimewa, bahwa 
tak ada satu pun dari dirinya yang bisa membuatnya 
mendapatkan pujian. 

Itu karena dia selalu harus berusaha keras untuk 
menyenangkan hati orangtuanya yang penuh keteliti- 
an. Dia melakukan yang terbaik agar bisa membuat 
mereka bangga padanya, dengan kerja tanpa upahnya 
di paroki dan dukungan penuhnya pada ibunya de- 
ngan merawat adik-adiknya. 

Dan akhirnya, apa yang dia dapatkan? Saat dia le- 
ngah sedikit, segala yang telah dia lakukan sama sekali 
tak diperhitungkan. Yang bisa mereka katakan hanya- 
lah bahwa dia itu wanita manja yang terlalu percaya 
diri dan tak punya rasa terima kasih. 

Walaupun setidaknya sekarang Amethyst tahu 
bahwa dia bukannya terlalu percaya diri. Jika pria 
itu berpikir untuk menikahinya, Harcourt pastilah 
menyukainya lebih dari sekadar parasnya. Pria itu 
menyukainya. Pria itu menyukai Amethyst yang ber- 
samanya. Gadis yang merasa seakan dia bersinar dari 
dalam ketika berada di dekatnya. Seorang gadis yang 
sangat berbeda dari gadis yang terus berusaha untuk 
menyenangkan hati orang ketika dia berada di dekat 
orangtuanya. Pria itu menunjukkan padanya bahwa 
berdansa itu menyenangkan dan menggoda itu tak 
ada salahnya. Mereka juga sering tertawa bersama, 
karena lelucon konyol yang mereka buat tentang 
beberapa orang konyol yang pernah mereka jumpai. 
Atau hanya menikmati kebersamaan mereka saja. 
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Amethyst mengurung Amy yang satu itu ketika 
pria itu mencampakkannya. 

Dia juga menyingkirkan Amy yang dulu, Amy yang 
begitu bertekad menyenangkan hati orangtuanya. 

Lebih mudah membesarkan kemarahan yang 
dibangkitkan oleh Bibi Georgie. Dia menjadi Amy 
yang pemarah. Amy yang dingin. Amy yang akan ber- 
tahan hidup tak peduli rintangan apa yang diciptakan 
dunia untuk menghadangnya. 

“Sudah waktunya membawa kalian ke kafe lain,” 
kata Monsieur Le Brun. “Agak jauh, tapi sebanding 
dengan harganya, karena roti di sana pasti roti yang 
terenak yang akan pernah kau makan.” 

“Oh ya?” Dia mengerucutkan bibirnya, walaupun 
dia tak mengutarakan keraguannya di depan Sophie. 
Tak ada gunanya. Bukti keenakan puding-nya, atau 
dalam kasus ini, roti, akan didapatkan ketika dia 
memakannya. Jadi dia hanya mengikuti mereka ber- 
dua ke kafe, dilayani oleh pelayan yang membimbing 
mereka ke sebuah meja dan membenamkan diri 
dengan bahagia pada sebuah kursi, sambil bertanya- 
tanya, dari semua Amy yang dia perankan selama ini, 
manakah Amy yang sebenarnya? Dan Amy manakah 
yang akan muncul jika pria itu masuk ke dalam kafe 
ini, menatapnya dengan rasa lapar maskulin itu? 

Dia meraih roti berkaramel yang dibawakan 
pelayan itu dan mengambil gigitan besar, bertanya- 
tanya apakah mungkin dia akan jadi Amy baru yang 
berbeda dari semuanya. Seorang Amy yang begitu 
muak melihat orang-orang mengasumsikan yang 
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terburuk darinya sehingga sekalian saja dia melakukan 
yang buruk itu. 

Dia menjilat bibirnya, menikmati roti yang lezat 
itu. Dia menyesap minumannya dengan perasaan 
bahwa sebelum dia meninggalkan Paris, ada kemung- 
kinan yang cukup besar bahwa dia akan menemukan 
jawabannya. 


Bab Lima 


“Bagaimana kabarmu pagi ini?” tanya Amethyst pada 
Fenella, melihat temannya masih tampak letih dan 
malu. 

“Jauh lebih baik,” jawabnya, lalu duduk di tem- 
patnya di meja makan dan menuangkan cokelat ke 
dalam cangkirnya dengan tangan gemetar. “Ya, lebih 
baik.” 

Yang Fenella butuhkan adalah sesuatu untuk 
mengalihkan perhatiannya, pikir Amethyst. Dia 
tentunya sudah tak lagi terlalu merasakan dampak ter- 
lalu banyak minum. Dia hanya terlihat lemah karena 
sedih. Karena menawarkan rasa simpatinya sepertinya 
tak banyak berguna, mungkin membujuk rasa tang- 
gung jawabnya yang sudah mengakar bisa berhasil. 
Mengingatkan temannya itu bahwa dia itu adalah se- 
orang pendamping berbayar. 

“Aku harap kau tak berpikir aku terlalu keras de- 
nganmu, tapi aku sungguh harus bersikeras supaya 
kau kembali bekerja hari ini.” 
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Fenella duduk lebih tegak dan mengangkat dagu- 
nya. Amethyst menahan senyumnya. 

“Aku ingin kau mengecek ulang korespondensi 
yang ditulis Monsieur Le Brun mengenai kesempatan 
dagang yang membuat kita datang ke sini.” 

Mendengar Fenella terkesiap tak senang, dia meng- 
angkat tangannya. “Bahasa Prancis-ku tidak fasih, jadi 
aku ingin kau mengawasi apa pun yang dia katakan. 
Sudah cukup buruk harus mengandalkannya me- 
wakiliku dalam pertemuan-pertemuan bisnis ini,” 
gerutunya. “Lagi pula, aku harus menyempatkan waktu 
untuk membaca tumpukan surat yang mengejarku...” 
dia mendesah “...sebelum kita bisa membawa Sophie 
berjalan-jalan. Kurasa tak butuh waktu lama, tapi aku 
harus memastikan kalau tak ada surat penting yang 
langsung membutuhkan perhatianku. Jobbings sudah 
berpikir kalau aku ini tak bisa diandalkan, karena aku 
rupanya berleha-leha ke negeri seberang, seperti yang dia 
katakan. Dia berharap aku akan gagal dalam misi ini,” 
katanya muram. “Pria itu mengira aku tak mewarisi 
sedikit pun kecakapan bisnis bibiku.” 

“Kau juga tak memiliki pendapat baik tentangnya, 
bukan?” 

“Dia jujur dan ulet. Dan itu lebih daripada ke- 
banyakan pria.” 

Fenella memotong rotinya menjadi beberapa kotak 
kecil, mukanya merenung. “Apa pendapatmu tentang 
Monsieur Le Brun, sekarang, setelah kau mengenalnya 
dengan lebih baik? Sophie bilang kau tak tampak jeng- 


kel dengannya kemarin seperti yang biasanya terjadi.” 
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“Yah, walaupun mukanya terlihat terlalu masam 
untuk memiliki seorang anak, apalagi mengingat 
bagaimana rupanya, dia toh membawa kami ke ber- 
bagai tempat yang jelas disukai anak riang dan pena- 
saran seperti Sophie,” aku Amethyst. 

“Ya. Sophie sudah menceritakannya padaku,” kata 
Fenella, mengangkat cangkirnya dan menyesap teh- 
nya dengan hati-hati. 

“Aku akui,” lanjut Amethyst, “aku ragu-ragu ke- 
tika pria itu berkata dia tak keberatan apabila ada 
anak yang ikut dalam rencana kami. Aku mendapat 
kesan,” katanya dengan senyum masam, “kalau dia 
akan mengatakan apa pun agar tidak dipecat, begitu 
putus asanya dia mencari pekerjaan. Bahkan surat re- 
komendasi yang dia sodorkan itu begitu bagus sampai 
membuatku agak curiga.” 

“Jadi kalau begitu, kenapa kau menerimanya?” 

“Tentu saja karena dia putus asa mencari peker- 
jaan. Aku rasa jika dia mau mengatakan apa pun 
untuk mendapatkan pekerjaan ini, maka kemungkin- 
an dia akan bekerja lebih keras untuk memastikan dia 
tak dipecat. Dan sejauh ini, instingku belum salah. 
Dia bekerja dengan keras.” 

“Kalau begitu kau tidak....” Fenella meletakkan 
cangkirnya dengan hati-hati kembali ke tatakannya 
“...tak menyukainya seperti ketika kalian pertama 
bertemu?” 

“Aku tak perlu menyukai pria untuk menghargai 
pekerjaannya yang bagus. Sejauh ini dia terbukti se- 
bagai kurir yang efisien dan cakap. Dan walaupun 
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sikapnya membuatku jengkel, sikapnya itu memberi- 
kan efek yang luar biasa pada para pelayan restoran di 
masing-masing sisi selat Channel. Dia selalu berhasil 
mendapatkan meja yang bagus dan pelayanan yang 
cepat. Aku menghubungkan hal itu,” katanya, me- 
nyantap isi piringnya yang berisi telur dan roti pang- 
gang, “dengan berengutannya itu.” 

“Oh, ya ampun, hanya itu sajakah yang bisa kau 
katakan? Apa itu ... adil?” 

Amethyst mengangkat kedua alisnya, tapi itu tak 
cukup membuat Fenella gentar. “Kau memang mem- 
buat pilihan yang bagus ketika kau mempekerjakan- 
nya,” kata Fenella dengan tegas. “Dia itu....” Pikiran- 
nya mulai tersendat. 

“Angkuh, keras kepala, dan sombong,” kata Ame- 
thyst. “Tapi dia itu pria, jadi kurasa dia tak bisa me- 
nahan dirinya. Bagaimanapun,” tambahnya dengan 
lebih lembut, melihat dari cara Fenella memutar- 
mutar cangkir di tatakannya, menyadari pendam- 
pingnya mulai merasa gusar, “aku yakin kau tak perlu 
cemas pria itu akan melampiaskan ketidaksukaannya 
terhadapku padamu. Pria mana yang keberatan de- 
ngan caramu meminta sarannya? Karena itulah yang 
kau lakukan, bukan? Kau tidak menantang dominasi- 
nya dengan memberinya perintah langsung, seperti 
yang kulakukan, jadi dia tak perlu marah padamu. 
Kau cukup mengerjapkan bulu matamu padanya, dan 
dia akan melakukan apa pun yang kau inginkan, se- 
mentara itu percayalah dia melakukan hal itu karena 
gagasannya sendiri.” 
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Amethyst terpana ketika Fenella merona. 

“Maaf jika hal itu membuatmu gusar. Aku me- 
maksudkannya sebagai pujian. Kau berhasil mengu- 
rusnya dengan sangat mudah....” 

Fenella begitu cepat bangkit berdiri sampai kursi- 
nya nyaris terjatuh. “Permisi, aku....” dia mengangkat 
tangannya, ronanya semakin merah padam, lalu dia 
kabur dari ruangan itu. 

Amethyst ditinggal lari dengan garpu yang me- 
nancap pada telur yang sedang setengah jalan ke mu- 
lutnya, sambil bertanya-tanya apa yang dia ucapkan 
sehingga bisa membuat Fenella tampak bersalah. 


Amethyst tak membutuhkan waktu lebih dari se- 
tengah jam untuk mengamati angka-angka terbaru 
di hadapannya dan melakukan perhitungan di dalam 
kepalanya untuk menghitung laba yang mungkin 
didapat. Di rumah, di Stanton Basset, dia selalu me- 
mulai harinya dengan melakukan hal ini, dan dia tak 
melihat adanya alasan untuk meninggalkan kebiasaan 
memperhitungkan perkembangan terbaru ketika ber- 
ada di Paris. 

Tapi berbeda dengan biasanya, dia merasa lega 
ketika berhasil selesai membaca deretan angka dan 
laporan membosankan yang menyertainya. Dia tak 
sabar mengenakan topi dan mantelnya, dan pergi ke- 
luar untuk mulai menjelajahi Paris lagi. 

Tidak seperti Bibi Georgie, dia bukanlah orang 


yang suka berbisnis karena memang menyukai hal itu. 
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Ini dia lakukan lebih karena ingin membalas keper- 
cayaan bibinya padanya dengan membuatnya merasa 
bangga. Dan soal pergi ke Prancis untuk memperluas 
bisnisnya.... 

Sejujurnya, akhir perang terjadi pada saat yang 
tepat baginya. Semua orang yang mampu langsung 
pergi mengunjungi Paris. Ini adalah waktu yang tepat 
untuk melepaskan diri dari Stanton Basset dan semua 
batasannya yang menjengkelkan. Untuk melakukan 
sesuatu yang berbeda. Sesuatu yang sama sekali tak ada 
hubungannya dengan harapan orang lain padanya. 

Jadi kenapa dia membenarkan keputusannya 
untuk bepergian, dengan memberi tahu Jobbings 
bahwa alasannya datang ke sini adalah untuk mem- 
perluas bisnis yang dia warisi? Kenapa dia masih 
membuat alasan-alasan untuk melakukan apa yang 
dia inginkan? Memangnya dia perlu memenangkan 
hati siapa lagi sekarang setelah bibinya tiada? Bukan 
Jobbings. Pria itu bekerja padanya. 

Apa dia sedang berusaha menyenangkan hati 
arwah bibinya? Dia kira pergi ke suatu tempat yang 
berbeda akan membebaskannya dari rutinitas kaku 
yang menghantuinya setelah kematian bibinya. Tapi 
melepaskan rantai kebiasaan tak semudah yang dia 
kira. Dia masih sering melihat ke balik bahunya untuk 
melihat apa bibinya menyetujui tindakannya. 

Dia mengamati topi bonnet-nya di cermin dengan 
jengkel saat dia menalikan pita cokelat yang ujungnya 
mulai sobek di bawah dagunya. Topi itu tak berguna 
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baginya. Dia rasa topi ini juga takkan berguna bagi 
siapa pun. 

Yah, selagi berada di Paris, dia akan memanjakan 
dirinya. Tak ada wanita yang mengunjungi Paris yang 
gagal pulang hanya karena membawa satu atau dua 
benda yang lebih bersinar dan lebih modis dari yang 
biasa dia kenakan, bukan? Tentunya hal itu takkan 
menggembar-gemborkan kekayaannya, bukan? 

Dan apa gunanya punya uang, jika kau hanya me- 
mendamnya? 

“Aku harap,” karena itu dia berkata ketika menca- 
pai ruang duduk, dengan yang lain sedang menung- 
gunya, “kita bisa mengunjungi beberapa toko hari ini. 
Atau jika tidak hari ini,” ralatnya, menyadari bahwa 
dia tidak meminta Fenella untuk menyertakan waktu 
belanja ke dalam jadwal mereka, “besok. Aku memu- 
tuskan bahwa kita harus punya topi baru.” 

Fenella merona dan menekankan tangannya ke le- 
hernya, tapi Sophie bersorak. 

“Monsieur Le Brun bilang bahwa dia akan mem- 
bawa kita ke Palais Royale,” katanya, melompat- 
lompat ke arahnya sambil tersenyum. “Dia bilang 
tempat itu penuh toko. Toko mainan dan toko buku, 
dan juga kafe seperti tempat kita membeli es krim ke- 
marin. Aku rasa di sana kau juga bisa membeli topi 
juga,” tambahnya dengan gembira. 

Palais Royale. Oh, ya ampun. Yah, setidaknya dia 
sudah mengatakan bahwa dia berniat membeli topi 
bagi mereka bertiga. Prospek mendapatkan sesuatu 
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yang baru untuk dikenakan tentunya akan membantu 
mengalihkan perhatian Fenella dari kesalahannya. 

Walaupun ketika dia melihat Fenella lagi, dia me- 
lihat bahwa wanita itu masih tampak merona dan 
agak tak nyaman. 

“Topi baru,” kata Fenella. “Sungguh, Miss Dalby, 
kau terlalu dermawan. Aku tak pantas—” 

“Omong kosong,” serunya saat dia melenggang ke 
pintu depan. “Kalian berdua sama-sama sakit. Kalian 
pantas mendapatkan hadiah karena dengan begitu 
berani membolehkanku menyeretmu dan Sophie 
yang malang jauh-jauh sampai ke sini.” 

Fenella berlari-lari kecil di belakangnya, berceloteh 
memprotes selama beberapa meter bahwa hal terakhir 


yang pantas dia dapatkan adalah hadiah. 


TI. 


Tapi ketika akhirnya mereka tiba di Palais Royale dan 
melihat deretan toko di bawah sinar matahari siang, 
protes Fenella akhirnya berkurang sampai tak ter- 
dengar lagi suaranya. 

Orang-orang yang berjalan di atas halaman ber- 
kerikil semuanya tampak berpakaian rapi dan indah, 
membuat pakaian mereka yang sederhana dan ke- 
tinggalan zaman tampak sungguh usang. 

Dan toko-toko di sana penuh dengan banyak 
benda indah. 

Amethyst tersadar bahwa Fenella jarang punya 
baju baru. Dia tak mungkin berpakaian lebih bagus 
dari majikannya. Tapi sekarang Amethyst bertanya- 
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tanya apa wanita itu merasa keberatan berpakaian be- 
gitu sederhana, karena dia menghabiskan berjam-jam 
membaca halaman mode di majalah wanita. 

“Oh, coba lihat sutra itu,” desah Fenella, melihat 
kain indah panjang yang digantungkan dengan meng- 
goda di etalase toko. “Aku nyatakan, kain itu ... ber- 
pendar.” 

“Kalau begitu kau harus punya gaun yang terbuat 
dari bahan itu,” ujar Amethyst. Sebelum Fenella bisa 
memprotes, dia menambahkan, “Sungguh konyol 
rasanya tampak seperti orang kampungan sementara 
aku punya uang untuk membeli baju yang modis bagi 
kita.” 

“Oh, tapi—” 

“Kita berdua sudah lama tidak membeli baju baru. 
Dan begitu juga Sophie. Kau harus mengakui, bahwa 
corak biru itu pasti sangat cocok dengan kalian ber- 
dua.” 

“Yah....” Fenella menggigit bibir bawahnya, yang 
bergetar karena ketegangan mengetahui hal yang se- 
baiknya dia lakukan dalam situasi ini. 

“Tekadku sudah bulat, jadi tak ada gunanya berde- 
bat. Kalian berdua akan kembali ke Stanton Basset 
dengan gaun sutra yang serasi.” 

Wajah Sophie sudah diduga langsung berubah ke- 
cewa. Dia tahu bahwa mengunjungi penjahit wanita 
berarti berjam-jam berdiri untuk diukur dan berharap 
tidak akan tertusuk jarum. 

“Tapi pertama-tama, di mana toko mainan yang 
dijanjikan Monsieur Le Brun pada kita?” 
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Wajah Sophie langsung berubah ceria lagi dan dia 
berlari di depan mereka menuju sebuah toko yang 
tentu saja sudah dia incar, karena dia tampak sama 
sekali tak ragu berlari menuju toko itu. 

Para orang dewasa mengikutinya dengan kece- 
patan lebih santai, mengamati-amati etalase jendela 
yang mereka lalui. 

Sampai mereka tiba di sebuah toko yang men- 
jual berbagai persediaan bagi seniman, tempat kaki 
Amethyst berhenti bergerak. Apa Harcourt membeli 
barang-barangnya di sini? Atau mungkin, dilihat dari 
kerumunan turis yang bersantai di sini, pria itu mung- 
kin mengunjungi tempat yang lebih murah, yang 
hanya diketahui oleh penduduk asli. Walaupun uang 
yang Amethyst berikan padanya untuk gambar kilat 
itu akan memastikan pria itu bisa membeli barang ter- 
baik, untuk beberapa waktu ke depan. 

Amethyst mengernyit. Dia tak suka pikirannya 
yang terus saja kembali pada Harcourt. Itu adalah 
sebuah masalah yang sudah dia perjuangkan untuk 
dilenyapkan selama bertahun-tahun. Setiap kali nama 
pria itu muncul dalam salah satu halaman skandal, se- 
mua rasa sakit yang dia rasakan ketika itu langsung 
muncul kembali dan membuatnya merasa tak nya- 
man selama beberapa hari. Sungguh sayang pria itu 
kabur ke Paris, dari semua tempat yang ada, ketika 
London dirasa tak lagi bersahabat dengannya. 

Dia mendengar Sophie tertawa dan menoleh un- 
tuk melihat anggota kelompoknya yang lain sudah 
masuk ke dalam toko mainan. Dia menegur dirinya 
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sendiri karena terus berdiri di sana melongok dengan 
intens ke dalam interior toko persediaan bahan-bahan 
kesenian yang redup. Dia bahkan berdiri di sana, ber- 
usaha melihat apa dia bisa mengenali pelanggan toko 
itu. Pria itu tak punya alasan berada di situ, hanya 
karena Amethyst juga berada di situ. 

Sambil mendesah, Amethyst menjauh dari jendela 
dan bergerak menuju toko selanjutnya, yang meru- 
pakan toko perhiasan. Sekali lagi kakinya menguasai 
kepalanya, dia berhenti tanpa sadar. Saat matanya 
mengamati perhiasan-perhiasan indah yang dipajang 
di etalase, dia mendengar suara bibinya, dengan ke- 
tus berkata bahwa wanita yang menghiasi diri me- 
reka dengan benda tak berguna semacam itu hanya 
melakukannya untuk menarik perhatian pria, atau 
menunjukkan betapa besar kekayaannya pada wanita 
lain. 

“Kau takkan pernah melihatku menghabiskan uang 
yang kudapatkan dengan susah payah untuk benda tak 
berguna semacam itu.” 

Amethyst menggigit bibirnya saat dalam hati dia 
membantah bahwa mungkin mengenakan terlalu 
banyak perhiasan itu tak berguna, tapi tentu tak ada 
salahnya kalau punya sedikit saja? 

Matanya terperangkap pada seuntai kalung mu- 
tiara, yang ditaruh di atas bantal sutra hitam. Dia 
mengenakan untaian kalung seperti itu selama be- 
berapa minggu pendek Musim Perjodohan yang 
dia hadiri. Dia merasa begitu bahagia ketika ibunya 
mengaitkannya di lehernya. Dia merasa seakan dia 
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hendak mengalami sesuatu yang luar biasa. Me- 
ngenakan mutiara ibunya menandakan perubahan 
dari kanak-kanak menjadi dewasa. 

Sesuatu dalam dirinya serasa diremas menyakitkan 
jika dia teringat hari ketika dia melepaskan kalung 
itu untuk terakhir kalinya. Kalung itu kembali ke ko- 
taknya ketika ibu Amethyst membawanya pulang dari 
London dan dia tak pernah melihatnya lagi selama 
bertahun-tahun. 

Dua tahun, lebih tepatnya. Dan saat itu, kalung 
itu sudah dikaitkan pada leher Ruby, adiknya. 

Dan ibunya tersenyum pada Ruby dan tampak 
bangga ketika dia berjalan menyusuri lorong menuju 
altar menggamit lengan ayahnya menuju seorang pe- 
dagang teh yang kaya yang dia jumpai di pertemuan 
lokal. Mereka bahkan tak harus pergi menghadiri 
Musim Perjodohan di London untuk kesuksesan 
Ruby. Tidak, dia berhasil mendapatkan seorang 
suami dengan ekonomi yang jauh lebih sukses dan 
tanpa banyak masalah. Dan karena itu dia pantas 
mendapatkan mutiara itu. 

Amethyst mungkin takkan terlalu gusar jika saja ada 
adiknya yang berbicara dengannya hari itu. Tapi jelas 
kalau mereka diberi perintah untuk tidak melakukan 
apa pun selain mengangguk mengakui kehadirannya. 
Dia menaruh begitu banyak harapan pada pernikahan 
Ruby. Dia kira fakta bahwa orangtuanya mengirim- 
kannya undangan berarti dia sudah dimaafkan, bahwa 
mereka sudah membiarkannya berlalu. 
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Tapi ternyata tidak. Itu semua dilakukan untuk 
mengejeknya. Ruby adalah putri yang baik. Sementara 
dia adalah kambing hitam dalam keluarga itu. Ruby 
pantas mendapatkan mutiara dan senyuman, dan juga 
buket bunga serta suguhan makanan pernikahan yang 
mewah. 

Amethyst bahkan tak pantas mendapatkan per- 
tanyaan tentang kabarnya. 

Jemarinya menancap ke tas tangannya, kemudian 
dia mengeluarkan selembar sapu tangan dan mem- 
buang ingus. Kejadiannya sudah lama sekali. Dia tak 
lagi peduli dengan apa yang orangtuanya pikirkan 
tentangnya. Mereka sangat keliru, dalam banyak hal. 
Kenapa dia harus berdiri di sini membuang-buang 
waktu memikirkan mereka, sementara mereka tak 
pernah memikirkannya? 

Dan entah bagaimana, sebelum dia bahkan me- 
nyadari dia berniat melakukan hal semacam ini, kaki- 
nya yang agresif membawanya masuk ke dalam toko 
menuju meja konter. Ibunya memutuskan bahwa dia 
tak pantas mendapatkan kalung mutiara itu. Dan 
bibinya berpendapat bahwa menginginkan benda 
semacam itu tidak ada gunanya. Tapi baik ibunya 
maupun bibinya sudah tidak lagi menjadi tuan atas 
hidupnya, ataupun juga kekayaannya. Jika dia ingin 
menghias dirinya dengan mutiara, atau bahkan ber- 
lian, dia punya hak melakukan itu. Kenapa dia tak 
boleh membeli sesuatu hanya karena ingin meng- 
habiskan uangnya pada benda yang tak disetujui oleh 
semua orang dari masa lalunya? 
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Toko itu seperti gua harta yang penuh dengan 
ornamen-ornamen kecil yang paling indah yang per- 
nah dia lihat. Satu benda istimewanya menangkap 
perhatiannya: sebuah sisir berwarna hitam legam yang 
dibuat dengan terampil, dengan beberapa berlian 
yang dibentuk bulan sabit. Atau mungkin itu kristal. 
Karena dia tak berpengalaman dalam hal seperti ini, 
tak mungkin dia tahu apa benda-benda mungil yang 
tampak seperti cairan api yang berkilauan itu sung- 
guhan berlian atau palsu. 

Tapi apa pun itu, dia menginginkannya. Lagi pula 
benda itu juga bukan ornamen yang sepenuhnya tak 
berguna, seperti seuntai kalung mutiara. Lagi pula, 
dengusnya, dia tak ingin membeli sesuatu yang mem- 
buatnya teringat akan babak di masa lalunya yang me- 
nyakitkan. 

Dia melirik dengan hati-hati pada pria yang me- 
nangani toko itu, yang sedang mengamatinya dengan 
mata penuh perhitungan. Selama sekejap dia berharap 
ada Monsieur Le Brun di sisinya. Pria itu takkan 
membiarkan penjaga toko itu menipunya. Dengan 
mata sinis dan sikap waspadanya, pria itu akan me- 
naruh penjaga toko itu pada tempatnya. 

Amethyst menyingkirkan perasaan itu. Dia 
bisa mengurus itu sendiri. Dia mungkin tak punya 
pengalaman dengan perhiasan, tapi dia punya banyak 
pengalaman dengan orang-orang. Bibi Georgie meng- 
ajarinya cara melihat apakah seseorang itu penipu da- 
lam jarak dua puluh langkah. Dia takkan membiarkan 


pria itu menipunya untuk mengeluarkan uang lebih 
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banyak daripada harga yang sebanding dengan yang 
dia putuskan. 

Dia menarik napas dalam-dalam dan menanyakan 
harga sisir itu. 

“Madame menyadari kalau ini terbuat dari berlian, 
bukan?” 

Dia tak bisa menahan dirinya memberengut 
marah. Kenapa para pria Prancis bersikeras memang- 
gilnya Madame? Itu membuatnya merasa sangat ... 
tua. Dan usang. 

Dan semakin bertekad untuk berpakaian lebih 
baik. 

Jadi dia mengangguk, berusaha tampak riang, dan 
mempersiapkan dirinya mendengar jumlah yang luar 
biasa besar, dan malahan harus menahan kesiap ketika 
pria itu mengucapkan jumlah yang terdengar sangat 
masuk akal. 

Yang berarti tak mungkin itu terbuat dari berlian 
asli. Pria itu berusaha menipunya. 

Seperti semua pria lain, pria itu berasumsi bahwa 
pastilah Amethyst terlalu bodoh untuk menyadarinya. 
Matanya menyipit. Dia berdiri lebih tegak hendak 
mengucapkan sesuatu, namun terhentikan ketika 
pintu dibuka dengan keras dan Harcourt masuk ke 
dalamnya. 

“Aku nyaris berhenti berharap bisa bertemu sen- 
diri denganmu,” kata Harcourt seraya meraih lengan- 
nya. Entah bagaimana Amethyst membiarkan pria itu 
menariknya menjauh dari meja konter dan masuk se- 


makin dalam ke toko, jauh dari jendela. 
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Amethyst seharusnya tak membiarkan pria itu 
melakukan ini. Tapi suasana hatinya pun tak mem- 
biarkannya melakukan hal yang seharusnya dia laku- 
kan hari ini. 

Lagi pula, ada sesuatu di mata pria itu yang mem- 
buatnya penasaran. Itu bukan kemarahan yang pria 
itu perlihatkan selama dua kali perjumpaan mereka 
sebelumnya. Itu tampak seperti ... keputusasaan. Dan 
kata-kata pria itu membuatnya terdengar seakan dia 
mengikutinya. Mencari kesempatan untuk berbicara 
dengannya sendirian. Setelah sikap pria Prancis itu, 
dia tak bisa menahan dirinya merasa tersanjung. 

“Kali terakhir kita bertemu, aku seharusnya me- 
ngatakannya ... maksudku ... brengsek!” Jemari pria 
itu menyusuri rambutnya, membuat jejak dalam 
rambut tebalnya yang berantakan. 

Astaga, tapi pria itu tampak gusar. Karena dirinya. 

“Aku tak bisa berhenti memikirkanmu. Aku ter- 
siksa, mengetahui kau di sini, di Paris, begitu dekat 
namun begitu ... di luar jangkauan.” 

Pendar kepuasan feminin yang hangat mengaliri 
tubuh Amethyst, nyaris keluar dalam bentuk se- 
nyuman. Nyaris, tapi tak jadi. Dia berhasil memaksa 
ekspresi di raut wajahnya tak terbaca. 

Dia berharap. 

“Apa kau mau mempertimbangkan meninggalkan 
pria Prancismu?” 

Yah, usahanya untuk tampak dingin, tenang dan 
siap, gagal. Amethyst merasakan mulutnya menganga, 
dan matanya membelalak. 
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Dia berhasil memulihkan dirinya, meskipun be- 
gitu, Harcourt melihat reaksinya. 

Dan pria itu tak menyukainya. 

“Aku tahu aku tak tampak seperti prospek yang 
bagus,” katanya, mengindikasikan pada baju usang 
yang dia kenakan. “Tapi sejujurnya, aku tak semiskin 
seperti yang disiratkan oleh baju ini. Baju ini prak- 
tis untuk kerja, itu saja. Aku terus terkena debu dan 
arang, dan ... sudahlah, itu tak penting. Yang penting 
adalah, bahwa kau pantas mendapatkan yang lebih 
baik darinya.” 

“Kau ... kau sudah mengatakan itu sebelumnya,” 
balasnya. Dan dia merasa tersanjung namun juga ter- 
hina pada saat yang sama oleh asumsi pria itu bahwa 
dia itu wanita tak bermoral. Yah, dia mungkin merasa 
tersanjung, tapi dia takkan meleleh di kaki seorang 
pria yang terus menyampaikan pujiannya yang ter- 
bungkus dengan hinaan. 

“Berani sekali kau berdiri di situ dan mengkritik 
moral juga seleraku tanpa mengetahui dengan jelas 
situasiku. Dan kau juga hebat sekali berani mengata- 
kan kau kira kau itu prospek yang lebih bagus bagi- 
ku?” 

Ucapannya keliru. Yang seharusnya dia katakan 
adalah bahwa Monsieur Le Brun bukanlah, dan tak- 
kan pernah, menjadi pelindungnya, dan bahwa jika 
dia butuh pelindung, dia jelas akan lebih pilih-pilih 
tentang pria yang akan jadi pelindungnya. 

“Uji dulu diriku,” kata Nathan jengkel. Dan ke- 


mudian, sebelum Amethyst bisa menarik napas dan 
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membalas ucapannya—yang pastilah merupakan 
balasan yang sinis dan menusuk untuk membuat pria 
itu sadar dengan tempatnya—pria itu meraih bahunya 
dan menciumnya. Dengan keras. Ciuman penuh. 

Amethyst membeku, begitu syok sampai tak bisa 
bergerak. Tapi hanya untuk sesaat. Karena, menakjub- 
kannya, walaupun dia masih merasa marah, tiba-tiba 
datang gelombang kenikmatan yang ingin membuat- 
nya mendengkur gembira. 

Oh, sudah lama sekali sejak ada pria yang men- 
ciumnya. Sejak pria ini, cinta pertama dan satu- 
satunya, menciumnya. Dan waktu itu ciumannya 
sama sekali tak seperti ini. Ketika itu, ciumannya 
nyaris sopan. Hati-hati. Seakan pria itu tak ingin 
membuatnya takut. 

Tapi ketika dia mulai bertanya-tanya apa pria itu 
hendak berusaha menghukumnya dengan kekuatan 
ciumannya, bibir pria itu langsung melembut. Dia 
menyelipkan kedua tangannya menuruni lengan 
Amethyst dan memeluk pinggangnya, menariknya 
mendekat. Dan Amethyst tak bisa lagi melihat alasan 
penting baginya untuk tidak meleleh pada pria itu, 
ke dalam pelukannya. Dia tak pernah mengalamai hal 
yang begitu menggoda selain rasa bibir pria itu pada 
bibirnya, lengan pria itu memegangnya dengan erat, 
panas seluruh tubuh pria itu yang menempel pada se- 
luruh tubuhnya. Pria itu menciumnya seperti seorang 
pria sekarang, Amethyst sadar itu. Itulah bedanya. 
Harcourt adalah pria yang berpengalaman, bukan lagi 
pemuda yang masih hijau. 
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Tapi hal yang paling menggoda dari ciuman pria 
itu adalah gairahnya. Intensitas rasa dambanya pada 
Amethyst terpancar darinya dalam bentuk rentetan 
gelombang, membuat tubuh pria itu berguncang ka- 
renanya. Bukan keahliannya melainkan gairahnyalah 
yang sangat sulit ditolak. Karena itu membuat Ame- 
thyst merasa begitu diinginkan. 

Ketika pria itu menarik dirinya dengan begitu ce- 
pat, Amethyst membuka matanya, terkejut menemu- 
kan bahwa dia memejamkannya. 

“Kau lihat, bukan?” 

Apa? Apanya yang harus dia lihat? Dia tak sadar 
akan hal lain selain pria itu, selama sepanjang dekapan 
itu. Sepasukan Cossacks bisa saja menginvasi toko itu 
dan dia rasa dia takkan menyadarinya. 

“Kau masih menginginkanku.” 

Kegembiraan Amethyst meredup. Apa pria itu 
hanya berusaha membuktikan sesuatu dengan mem- 
bawa mereka kembali ke masa lalu mereka bersama? 
Dan jika ya, lalu kenapa? 

“Kenapa kau terus menyangkal dirimu, Amethyst? 
Datanglah padaku.” 

Kenapa kau menyangkal dirimu sendiri? Pria itu 
berbicara seakan memilih kekasih itu tidak lebih pen- 
ting dari membeli pernak-pernik untuk menghias 
rambutnya. 

Padahal jelas tidak. Bahkan tidak untuk pria itu. 
Harcourt berdiri di sana, tubuhnya berguncang karena 
begitu menginginkannya. 
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Hal itu sungguh membuatnya tersanjung. Tapi 
dia bukan jenis wanita seperti itu. 

Amethyst menggelengkan kepalanya. 

Wajah pria itu menegang. “Apa yang kau takut- 
kan? Memangnya kuasa apa yang pria itu miliki 
atasmu? Beri tahu aku.” 

“Dia tak memiliki kuasa apa pun atasku,” balasnya 
jengkel. 

“Kalau begitu, buktikan.” 

“Aku tak perlu membuktikan apa pun padamu.” 

“Jadi, aku ulangi, apa yang menahanmu?” 

“Memangnya kau tak bisa memikirkan kemung- 
kinan apa pun?” Seperti fakta bahwa dia punya moral, 
mungkin? 

Raut jengkel berkelebat di wajah pria itu. 

“Jelaskan padaku.” 

Amethyst melirik ke balik bahu pria itu menuju 
pintu. Kapan pun Fenella bisa saja masuk dan men- 
carinya jika dia mengkhawatirkan apa yang membuat 
Amethyst tidak segera kembali. 

Wajah pria itu melembut. “Aku lupa. Gadis kecil 
itu. Baiklah. Buatlah alasan untuk bisa melepaskan 
diri dari yang lain dan temuilah aku di suatu tempat 
agar kita bisa bicara. Dan kau bisa memberitahuku 
mengapa kau bimbang menyerahkan dirimu pada 
gairah yang membakar di antara kita.” 

Bicara. Amethyst rasa dia bisa menyetujui yang 
satu itu. Dan, oh, tapi dia memang ingin melihat pria 
itu lagi. Mendengarnya mengatakan hal-hal seperti itu 
lagi. Rasanya hampir seperti mimpi yang dia dapatkan 
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pada malam pertamanya di sini, ketika pria itu ber- 
sujud di kakinya untuk mendapat kesempatan men- 
ciumnya dan memohon pengampunannya karena 
cara pria itu memperlakukannya. 

“Kami berencana untuk mengunjungi Louvre,” 
kata Amethyst. “Aku bisa dengan mudah melepaskan 
diriku dari yang lain....” 

“Aku pergi ke sana sesering yang kubisa,” kata 
Harcourt. “Bisakah kau berada di sana besok?” 

“Ya.” Dengan mudah. “Kalau begitu, aku akan 
menunggumu.” 

Pria itu meraih bahunya dan menariknya mendekat 
lagi, menciumnya lagi, kemudian berputar dan ber- 
jalan keluar dari toko. 

Amethyst mengangkat satu tangan yang bergetar ke 
bibirnya. Apa yang dia lakukan? Setuju menemuinya 
dan membiarkannya berusaha membujuknya untuk 
berselingkuh dengannya, itulah yang dia lakukan. 

Dia bergetar begitu hebat sampai dia membutuh- 
kan sesuatu untuk bersandar. Sambil bergerak lemas 
ke meja konter, dia meletakkan kedua telapak tangan- 
nya di meja itu dan menarik napas dalam-dalam. Ke- 
tika isi toko itu akhirnya kembali dalam pandangan- 
nya, dia melihat bahwa penjaga toko itu mendorong 
sisir itu, sekarang ditaruh di sebuah kotak kecil yang 
dibungkus dengan sutra, di atas meja ke arahnya. 

Amethyst memelototinya. 

Pria itu langsung mengurangi dua franc dari harga 
awal. 
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Dengan pragmatisme orang Prancis yang khas, 
pria itu terus melanjutkan tawar-menawar seakan tak 
ada yang salah dengan pria yang tiba-tiba menyerbu 
masak ke dalam tokonya, menyeret calon pembelinya, 
menciumnya sampai lutut mereka terasa lemas dan 
kemudian menghambur keluar lagi. 

Mendadak dia merasa ingin tertawa. 

“Aku akan membelinya,” desahnya. Benda itu 
akan selalu mengingatkannya akan hari ini, akan 
momen ini. Dan ciuman yang membuatnya kembali 
pada keajaiban yang dia rasakan ketika muda, ketika 
kapan pun pria itu mencuri ciuman darinya di sebuah 
ceruk yang tersembunyi. Dia tak tahu apa yang akan 
terjadi di masa depan. Tapi setiap kali dia menyisir- 
kan benda itu ke rambutnya, api dari batu permata 
yang berkilauan dalam kegelapan warna benda itu 
akan selalu mengingatkannya akan percikan yang 
meletup dari momen singkat penuh gairah yang ka- 
cau dan gagal ini. Dan dia akan ingat betapa pria itu 
membuatnya merasa begitu cantik dan diinginkan. 
Amethyst bangun keesokan paginya dengan senyum- 
an terulas di wajah. Di suatu tempat di kota ini, Har- 
court sedang mengamuk karena percaya bahwa dia 
adalah wanita simpanan dan berharap dialah yang 
menjadi pelindungnya. Untuk pertama kalinya dalam 
sepuluh tahun terakhir ini, Amethyst merasa seakan 
dia adalah wanita yang menarik—setidaknya di mata 
seorang pria. Dan karena dia tak peduli dengan apa 
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yang pria lain pikirkan tentangnya, itu sudah cukup 
untuk membuatnya berjalan melompat-lompat gem- 
bira menyusuri Boulevard, berpegangan tangan de- 
ngan Sophie, dan tertawa gembira. 

“Ke mana kau berencana membawa kami hari ini, 
Monsieur Le Brun?” tanyanya dengan napas tertahan 
ketika pria itu datang untuk melapor padanya, setelah 
sarapan. “Aku dengar Louvre pantas dikunjungi.” 

“Tentu saja, aku bisa mengatur waktu bagimu un- 
tuk melihat-lihat karya seni di sana, Madame,” kata 
pria itu. 

“Oh, tapi kau berjanji untuk membawaku melihat 
binatang di kebun binatang,” seru Sophie. 

“Kita bisa pergi di lain hari,” kata Fenella cepat- 
cepat, dia memang selalu menjadi penengah di antara 
mereka. 

“Tidak, tidak,” kata Amethyst, dengan dramatis 
melongok keluar jendela. “Cuaca di lain hari pun 
mungkin takkan bagus untuk perjalanan outdoor. Kau 
harus membawa Sophie untuk melihat-lihat binatang 
hari ini. Terutama karena dia merasa kau sudah ber- 
janji padanya. Walaupun aku pikir kurasa aku akan 
mengatur kepergianku sendiri, Monsieur Le Brun. 
Setelah aku menyelesaikan pekerjaanku hari ini, aku 
pasti tak mau duduk diam saja di sini.” 


a 


Karena Sophie begitu berkeras untuk pergi melihat 
binatang, Fenella tak banyak menentangnya. Dan 
belum dua jam setelah mereka berangkat menuju 
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Jardin des Plantes, tempat kebun binatang itu berada, 
Amethyst menyadari dirinya sedang berjalan menem- 
bus labirin patung di lantai dasar, kemudian menaiki 
tangga menuju galeri tempat dia sepakat bertemu 
dengan Nathan. 

Dia mencengkeram payungnya dengan erat. Ada 
begitu banyak orang di sini yang sedang mempela- 
jari lukisan-lukisan. Bagaimana dia bisa menemukan 
Nathan di antara mereka semua? Dan apa dia sung- 
guh-sungguh menginginkan hal itu? Apa yang akan 
dia katakan pada pria itu? 

Dia tak memikirkan ini dengan menyeluruh. Jan- 
tungnya seperti melompat ke tenggorokannya. Dia 
berputar asal-asalan di lukisan terdekat, yang ternyata 
adalah San Pietro Martire buatan Titian. 

“Aku selalu merasa pria itu tampak seakan sangat 
bangga dengan pembunuhan yang dilakukannya,” 
kata Harcourt, yang entah bagaimana bisa menemu- 
kannya dalam kerumunan dan berhasil mendekatinya 
tanpa sepengetahuannya. 

Amethyst tidak berputar. Dia rasa dia takkan bisa 
menatap pria itu tanpa merona. Sejak dia terakhir kali 
melihat pria itu, dia menghabiskan terlalu banyak jam 
untuk mengenang sensasi yang pria itu bangkitkan 
ketika menciumnya. Dan kemudian, karena pria itu 
membuat segalanya begitu jelas, bahwa dia meng- 
inginkan lebih dari ciuman, juga membayangkan apa 
yang mungkin akan terjadi selanjutnya. Itu membuat- 
nya merasa panas, terkadang gemetar, dan di saat lain 
mengirimkan sensasi yang menyenangkan ke seluruh 


PORTRAIT OF A SCANDAL 109 


tubuhnya seakan dia sedang mengambang beberapa 
senti di atas jalanan Paris yang berlumpur, terhanyut 
dalam kabut romantis. 

Itu hal yang konyol. Sama sekali tak ada keroman- 
tisan mengenai apa yang pria itu inginkan darinya. 

Meskipun begitu, Amethyst tak bisa menahan di- 
rinya merasa ... feminin—hanya itu satu-satunya cara 
untuk menggambarkannya—dalam cara yang tak per- 
nah dia alami sejak dia menjadi debutante yang penuh 
harapan, yang memimpikan bunga mekar semerbak 
dan pangeran penuh pesona. 

Dia merasa sangat feminin sekarang, ketika mera- 
sakan napas hangat pria itu di pipinya ketika pria itu 
condong mendekat untuk bergumam di telinganya. 
Pria itu berdiri begitu dekat sehingga dia bisa me- 
rasakan panas tubuh pria itu di punggungnya dan juga 
aroma asap yang terpancar dari pakaiannya, seakan 
pria itu baru-baru ini berdiri di dekat api unggun. 

Dalam usahanya untuk menyingkirkan pesona 
pria itu, Amethyst melayangkan tantangan. 

“Itukah cara yang benar untuk menyapaku?” 

“Tidak, kurasa tidak. Hanya saja kau tampak 
mengamatinya dengan intens. Dan seperti yang su- 
dah kukatakan padamu, aku menghabiskan banyak 
waktu di sini, mengagumi karya-karya para master 
sungguhan. Aku tak bisa menahan diriku mengagumi 
kecantikan ketika aku melihatnya. Karena itulah aku 
tertarik olehmu, setiap kali aku melihatmu di kota ini 
bersama kelompokmu, walaupun aku tahu itu tak se- 
harusnya kulakukan.” 
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“Mungkin aku sebaiknya tidak datang.” 

Hanya saja, pria itu meraih Amy yang lain, Amy 
yang berusaha untuk Amethyst sembunyikan dari 
orang lain dengan susah payah. Amy yang berbaring 
di ranjang, melewati malam demi malam yang sepi, 
berharap seseorang, siapa pun, akan datang dan 
mendekapnya dan memberitahunya dia bukan sum- 
ber kekecewaan. Tidak untuknya. 

Amy yang itu tak bisa menahan dirinya untuk 
berada sedekat mungkin dengan Nathan. Untuk me- 
rasakan kehangatan tubuh pria itu di sepanjang pung- 
gungnya. Bisikan napas pria itu pada tengkuk lehernya 
ketika pria itu bergumam di telinganya, “Aku lega kau 
datang.” 

Mereka berdiri diam di situ selama beberapa saat, 
berpura-pura mengamati lukisan, padahal mereka 
sedang saling menikmati kehadiran satu sama lain. 
Setidaknya, itulah yang Amethyst lakukan. Dan jika 
pria itu tidak merasakannya, tentunya pria itu pasti- 
lah sudah menjauh, dan bukannya berdiri di situ, 
mengembuskan napas dengan cara yang membuat 
perut Amethyst meleleh penuh damba. 

“Kau ... katamu kau menghabiskan banyak waktu 
di sini.” 

“Aku ini seorang seniman,” balas pria itu cepat- 
cepat. Apa Nathan jengkel karena Amethyst dengan 
sengaja memecahkan suasana sensual yang membakar 
di antara mereka? “Tentu saja aku ingin mempelajari 
mahakarya yang ada di sini, dan melihat bagaimana 
mereka bisa membuatnya seperti ini, sementara yang 


PORTRAIT OF A SCANDAL 111 


aku....” Dia berhenti. “Aku punya sedikit talenta, 
tak bisa dibandingkan dengan orang-orang seperti 
mereka. Terkadang itu membuatku frustrasi.” 

“Kalau begitu kenapa melanjutkannya?” 

“Karena menjadi seorang seniman bukanlah se- 
suatu yang kau pilih. Itu jati dirimu. Aku tak bisa 
hanya mengagumi suatu pemandangan tanpa ber- 
tanya-tanya bagaimana aku bisa menuangkan pesona- 
nya ke dalam kanvas. Sama seperti aku tak bisa me- 
lihat suatu wajah yang menarik dan tak merasa gatal 
ingin melukisnya. Dan rambutmu... 

“Rambutku?” Mendengar itu Amethyst menoleh- 
kan kepalanya, mendongak menatap pria itu dari balik 
bahunya. Nathan sedang mengamati beberapa ikal 
rambut yang terlepas dari bonnet-nya dengan takjub. 

“Aku tak pernah melihat wanita lain, di mana pun, 
dengan corak rambut yang sama denganmu, atau bah- 
kan mirip. Rambutmu itu rasanya mustahil. Fielding 
dulu biasanya bilang kalau itu sekadar warna cokelat,” 
dengusnya. “Dia tak pernah melihat warna merah 
menyala yang bersinar dari dalam ketika rambutmu 
bermandikan sinar lilin...” 

Ketika Amethyst terkesiap, pria itu menatap lurus 
ke matanya. Mereka berdiri begitu dekat sampai rasa- 
nya seakan mereka menghirup udara yang sama. Pria 
itu hanya butuh menundukkan kepalanya, sedikit 
saja, dan bibir mereka akan bersentuhan. 

Seakan pikiran yang sama berkelebat dalam 
otaknya, pandangan Nathan jatuh pada bibirnya. 
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Selama sekejap mereka hanya berdiri di sana, saling 
menatap bibir yang lain dan bernapas. Dengan berat. 
“Jika kau sungguh takut kehilangan perlindungan 
pria Prancis itu,” kata Nathan dengan keras, “kalau 
begitu apa kau pikir dia mungkin mau memberiku 
izin untuk melukismu? Hanya kepala dan bahu. Aku 
tak bisa tidur memikirkan rambutmu. Dan jika aku 
bisa membawamu ke studioku, maka mungkin—” 

“Monsieur Le Brun bukan pelindungku,” ujar 
Amethyst, memotong perkataan pria itu. Nathan 
mungkin berkata dia hanya ingin melukisnya, tapi 
Amethyst tahu bahwa sesungguhnya yang diinginkan 
pria itu adalah lebih dari itu. 

Dan Amethyst juga menginginkannya. 

Astaga, dia juga menginginkannya. Itu tindakan 
yang salah. Bahkan mungkin nakal. Tapi sudah ter- 
lalu terlambat dalam hidupnya untuk memimpikan 
kisah cinta dan lonceng pernikahan. Dan di sini 
berdirilah seorang pria yang terbakar oleh gelombang 
gairah karenanya. Gairah sungguhan. Pastilah begitu, 
karena pria itu tak tahu betapa kayanya dirinya. Pria 
itu bahkan berpikir dia itu wanita simpanan. Tapi hal 
itu tak menghentikannya ... berhasrat pada dirinya. 
Bagi beberapa wanita itu mungkin tampaknya tak 
begitu penting, tapi apa pun yang meledak di antara 
mereka itu nyata. 

“Jika kau ingin melukisku, kau hanya perlu me- 
minta izinku.” 

Mata Harcourt terbakar oleh intensitas yang mem- 
buat jantung Amethyst terhenti selama sekejap. 
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“Kau harus datang ke studioku,” kata Nathan. 

“Ya, tentu saja.” 

“Apa kau tahu di mana tempatnya?” 

“Ya.” Amethyst merona. Sejak hari ketika pria itu 
menuliskan alamatnya di balik sketsa itu, Amethyst 
menemukan tempat pria itu tinggal, dengan berpura- 
pura memiliki ketertarikan pada tatanan jalan yang 
hendak mereka lewati dengan berjalan atau naik 
kereta. Dia bahkan berhasil naik kereta kuda mele- 
wati apartemen tempat pria itu menyewa kamar dan 
berusaha menebak dari balik jendela mana kamar pria 
itu tinggal. 

“Apa kau bisa pergi ke sana sendirian?” 

Jantung Amethyst berdebar kencang. Dia benar. 
Pria itu tak menanyainya apa dia boleh melukisnya, 
tapi apa Amethyst mau menjadi kekasihnya. Gelom- 
bang gairah menyetrumnya. Apa dia sungguh bisa 
melakukan ini? Memiliki kekasih? 

Itu berarti akan menjadi akhir dari harapan men- 
dapatkan kesepakatan dagang yang merupakan 
tujuannya datang ke Paris, jika ada orang yang menge- 
tahui hal ini. 

Dan untuk Fenella sendiri—wanita itu pastilah 
akan merasa tersinggung. 

“Kau harus melukisku, jika aku melakukan- 
nya,” kata Amethyst. Selama pria itu menghasilkan 
semacam lukisan pada saat mereka kembali ke Inggris, 
dia mungkin bisa meyakinkan Fenella bahwa tidak 
ada hal mesum yang sedang terjadi. 
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Dan dia sangat menginginkan Nathan. Tidak de- 
ngan cara yang sama dengan ketika dia menginginkan 
pria itu ketika masih muda. Bukan pernikahan yang 
dia impikan saat dia terbaring di ranjangnya yang ko- 
song dan sepi. 

“Aku bisa datang sendirian....” 

Nathan mencengkeram tangannya, walaupun 
mereka berada dalam jarak pandangan turis-turis lain 
dan mungkin bisa dengan mudah dikenali. 

Tapi Amethyst tak berusaha menarik tangannya, 
karena dia terperangkap oleh binar kepuasan yang 
berkilat di mata pria itu. 

“Malam ini?” 

“Malam ini?” Mendadak apa yang sedang dia per- 
timbangkan terasa agak nyata. Sebuah ciuman itu 
hanya hal kecil, tapi yang lain? Dan langsung malam 
ini juga? 

Dia mungkin adalah perawan, tapi dia tahu apa 
yang pria dan wanita lakukan dalam privasi kamar 
tidur mereka. 

Bibinya mungkin mencibir pada para gadis yang 
‘mengangkat rok mereka untuk membiarkan para pria 
melampiaskan gairah buasnya'. Tapi bibinya tak per- 
nah merasakan cinta. Jika dia pernah merasakannya, 
dia pastilah tahu bahwa terkadang kau bisa meman- 
dang seorang pria dan langsung terlena. Dan meleleh. 
Dan merasa seakan kau akan melakukan apa pun asal 
saja pria itu mau mendekapmu lagi. 

Bukan berarti dia sedang jatuh cinta. 
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Dia hanya ingin merasakan perasaan yang dia 
dapatkan kala pria itu mendekapnya dan bibir pria 
itu menyentuhnya lagi. Dan ... ketika pria itu meng- 
inginkan lebih, karena hal itu tak lagi diragukan, maka 
dia—ya, dia juga ingin menemukan seperti apa rasa- 
nya itu. Dia mencuri dengar para pelayan bergosip 
dan terkikik membicarakan apa yang kaum pria laku- 
kan di atas ranjang. Kedengarannya seakan mereka 
sungguh menikmati hal itu. 

Dan jika dia tak menyukainya, maka dia tak perlu 
melakukannya lagi. Dia akan menemukan kebenaran- 
nya sendiri. Seperti yang bibinya selalu katakan— 
jangan pernah memercayai orang lain untuk melaku- 
kan hal yang bisa kau lakukan sendiri. 

Dan dia menghabiskan bertahun-tahun berusaha 
menjadi wanita yang baik. Berusaha memenangkan 
hati orang-orang yang terus mengasumsikan hal yang 
terburuk darinya. Dia membayar sangat mahal atas 
dosa yang tak pernah dia lakukan. 

Jadi kenapa tak sekalian dia lakukan saja dosa itu? 

Dia mengangkat dagunya dan menatap Nathan 
lurus-lurus. 

“Tidak malam ini.” Itu terlalu cepat. Ada persiap- 
an yang harus dia lakukan. Dia tak ingin mengambil 
risiko hamil di luar pernikahan. Dan dia takkan me- 
masuki studionya dengan naif, dengan asumsi bahwa 
pria itu akan mengurus masalah itu, apalagi memer- 
cayai pria itu akan bertanggung jawab, jika saja ke- 
mungkinan buruk itu terjadi. 
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Dia tak membutuhkan pria itu untuk bertanggung 
jawab atas dirinya— bukan itu yang dia inginkan. Dia 
cukup kaya untuk mengurus dirinya sendiri dan se- 
jumlah anak yang mungkin dia miliki. Yang tak dia 
inginkan bertanggung jawab atas kesalahan mem- 
bebani seorang anak malang yang tak berdosa dengan 
cap anak haram yang mengerikan. 

“Kalau begitu, kapan?” 

“Besok malam,” kalau bisa Amethyst ingin me- 
nemukan seorang apoteker yang bisa bicara bahasa 
Inggris dengan cukup fasih untuk mengerti apa yang 
perlu dia beli dan untuk tujuan apa, karena hal ter- 
akhir yang dia inginkan adalah membawa Monsieur 
Le Brun bersamanya untuk menerjemahkan per- 
kataannya! “Atau mungkin lusa,” jika terbukti sulit 
mencari apoteker dengan kriteria itu. 

Nathan melepaskan tangannya dan mundur se- 
langkah, wajahnya menegang. 

“Aku mungkin takkan berada di sana,” kata pria 
itu. 

Dia mungkin takkan berada di sana? Amethyst 
baru saja mengambil keputusan menghebohkan un- 
tuk melemparkan dirinya meninggalkan zona etika 
dan kehormatan, masuk ke dalam lautan hawa nafsu 
yang tak dikenalnya, dan pria itu bisa-bisanya meng- 
angkat bahu, seakan itu bukan hal penting? 

Yah, dia juga bisa melakukannya. 

Dia juga mengangkat bahu, kemudian berkata, 
dengan rasa tak acuh sebesar yang bisa dia utarakan, 
“Kalau begitu perjalananku percuma saja.” 
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Dia berputar untuk berjalan menjauh darinya. Dia 
takkan memohon pria itu untuk mengubah pikiran- 
nya, atau supaya tampak terlihat lebih antusias. Dia 
juga takkan membiarkan pria itu melihat bagaimana 
sikap tak acuh untuk menjadi kekasihnya membuat 
Amethyst terluka. 

“Tunggu,” seru Nathan, mengejarnya, dan berjalan 
di sampingnya. “Buat janji bertemu yang jelas, beri aku 
waktu yang pasti, dan aku akan berada di sana.” 

Cara pria itu menatapnya langsung melembutkan 
kejengkelannya. Pria itu menginginkannya. Dia sung- 
guh menginginkannya. Hanya saja dia terlalu som- 
bong untuk memohon. 

“Hari Sabtu, kalau begitu,” kata Amethyst memu- 
tuskan. Karena pria itu ada benarnya. Jika dia tidak 
menetapkan waktu yang jelas, dia mungkin takkan 
pernah mengumpulkan keberanian untuk sungguh- 
sungguh melakukannya. “Dan jika tiba-tiba aku tak 
bisa memenuhinya....” 

“Buat janji bertemu lagi,” ujar Nathan, sambil 
menghilangkan keraguan yang mungkin ada bahwa 
mereka mungkin membicarakan tentang melukis di- 
rinya. 

Amethyst menelan ludah. “Aku akan memberimu 
kabar, supaya kau tak kecewa.” 

“Aku akan kecewa jika kau tak datang,” geram Na- 
than. “Tapi—” dia mengangkat dagunya “—aku juga 
takkan mengejarmu. Itu harus menjadi pilihanmu. 
Datanglah padaku dengan sukarela, atau tidak usah 


datang sama sekali.” 
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Dengan itu, pria itu berputar dan berjalan men- 
jauh, meninggalkan Amethyst yang mengernyit pada- 
nya. Ucapan terakhir itu tak terdengar seperti ucapan 
yang mungkin dikatakan seorang perayu wanita yang 
berpengalaman. Malahan, jika dia tak tahu yang se- 
benarnya, Amethyst mungkin akan berpikir bahwa 
harga diri pria itu mungkin akan terluka jika dia tidak 
memenuhi janjinya. 

Dan itu konyol. Amethyst hanyalah satu taklukan. 
Hanya satu lagi dari sederet panjang wanita yang per- 
nah pria itu nikmati dan campakkan. 

Amethyst bukanlah siapa-siapa bagi Nathan, sama 
seperti orang lain. Tentu saja tidak. 

Dan Amethyst sebaiknya tak mulai mencari tanda- 
tanda bahwa dia mungkin berarti lebih bagi pria itu. 


Bab Enam 


Dua malam. Wanita itu membuatnya menunggu se- 
lama dua malam penuh. 

Permainan macam apa yang dia mainkan? Apa 
yang begitu penting sehingga dia menunda api gairah 
yang berkobar di antara mereka selama dua malam 
penuh? 

Wanita itu memberitahunya bahwa dia tak seputus 
asa dirinya untuk menjadi kekasihnya, seperti Nathan 
mengharapkannya juga. Nathan mengangkat tangan- 
nya dan mencolokkan kuasnya ke kanvas yang se- 
dang dia kerjakan—pemandangan punggung seorang 
wanita, kepalanya dimiringkan ke satu sisi saat wanita 
itu berusaha memahami lukisan di hadapannya. 

Biar saja. Biarkan dia memainkan permainannya. 
Itulah yang dilakukan para wanita. Lucasta tampak 
paling bahagia ketika dia memiliki korban malang 
untuk dipermainkan seperti boneka. Tapi Nathan 
bukanlah boneka siapa pun, dulu maupun sekarang. 
Tak peduli berapa lama wanita itu membuatnya 
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menunggu, dia akan melakukan apa pun yang dibu- 
tuhkan untuk membebaskan dirinya dari obsesi yang 
menguasai dirinya sejak malam ketika wanita itu 
menampakkan batang hidungnya di Paris. Dan satu 
cara pasti untuk melakukannya adalah ranjang. Saat 
Nathan sudah memuaskan hawa nafsunya, obsesinya 
pasti akan hilang. Bukannya memang selalu seperti 
itu ketika berurusan dengan wanita? 

Ketika Nathan sudah selesai dengannya, mung- 
kin dia akan bebas dari kepahitan yang dengan sta- 
bil meningkat selama usia dua puluh tahunannya, 
kemarahan yang membuatnya bersikap kejam pada 
teman-temannya, tak menghormati wanita dan be- 
gitu sembrono dengan reputasinya sampai ayahnya 
terpaksa setuju bahwa tak ada hal lain yang bisa dia 
lakukan selain mengirimnya ke luar negeri. 

Dia tak merasa keberatan pergi ke Paris. Hanya 
sesaat setelah dia tiba, dia mulai menemukan .... se- 
suatu dalam hidupnya yang terasa tidak ada sebelum- 
nya. Bukan hanya fakta bahwa dia sudah bebas dari 
cengkeraman keluarganya, berhenti berpura-pura dan 
berlagak, dan akhirnya melakukan apa yang selalu dia 
inginkan. Ini lebih dari itu. Ini adalah perasaan bahwa 
dia bisa menjadi siapa pun yang dia inginkan di sini. 
Tak ada orang yang mengira dia aneh karena menge- 
sampingkan gaya hidupnya sepenuhnya. Itu karena 
penduduk Prancis baru saja berhasil memberontak 
dari pemerintahan sebelumnya. Seluruh negeri ini se- 
dang membentuk diri mereka menjadi sesuatu yang 
baru, bukan hanya dia saja. 
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Dan jika orang-orang bisa membuat raja mereka 
sendiri turun takhta, maka seorang pria juga bisa 
menguasai obsesinya terhadap seorang wanita yang 
membuat seluruh hidupnya berantakan. Ya, dia bisa. 
Dia meletakkan kuasnya dan mengangkat kanvas itu. 
Embusan cinta yang dia miliki ketika masih muda 
dan tak berpengalaman sudah lama hangus menjadi 
debu. Dan yang tersisa adalah sesuatu yang bisa dia 
urus. Dia membawa lukisan itu ke pojokan studionya, 
kemudian meletakkannya, menghadap ke dinding. 

Ini hanyalah hawa nafsu, itu saja yang dia rasakan 
terhadap Miss Dalby. Wanita itu hanya bagus untuk 
ditiduri. Dan dia tahu, dari pengalaman, bahwa ketika 
dia sudah menidurinya bahkan hawa nafsu itu pun 
pasti akan mereda. Dia akhirnya akan tahu, dalam 
hatinya, dan juga dalam kepalanya, bahwa wanita 
itu... bukanlah siapa-siapa baginya. 


Ia 


“Apa kau yakin kau tahu apa yang sedang kau laku- 
kan?” Fenella praktis mengaitkan kedua tangannya 
dengan erat saat Amethyst mengikatkan tali bonnet 
barunya dengan bentukan pita di bawah dagunya. 
Dia langsung merasa resah ketika Amethyst mengakui 
dia berjumpa Harcourt di Louvre dan meminta pria 
itu untuk melukis dirinya. 

“Sungguh ... tak sopan ... sendirian bersama se- 
orang pria kau tahu. Dan aku ini seharusnya—” 

“Jangan khawatir, Fenella,” kata Amethyst san- 
tai, memeriksa pantulannya di cermin untuk terakhir 
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kalinya. “Aku tahu benar apa yang kulakukan. Dan 
karena tak ada orang di Stanton Basset yang akan tahu 
apa yang kita putuskan untuk lakukan ketika berada 
di Paris, kecuali kita memberi tahu mereka, maka tak 
usah takut mereka akan mengkritikmu karena mem- 
perbolehkanku bersikap tak pantas.” 

“Aku tak bisa menahan diriku untuk merasa ce- 
mas. Kau ini begitu polos. Jika kau sendirian dengan 
seorang pria... bahkan jika pria itu berkata dia hanya 
ingin melukismu ... keintiman situasi ini mungkin 
bisa mengarah pada—” suara Fenella menghilang, dan 
dia menggigit bibir bawahnya. “Percayalah padaku, 
aku tak bermaksud menjelek-jelekkan karaktermu. 
Hanya saja kau tak mengerti bahwa ada beberapa pria 
yang sangat menggoda dan memesona. Dan aku tahu 
kau merasa Monsieur Harcourt adalah salah satu di 
antaranya. Maafkan aku karena berbicara begitu terus 
terang, tapi kau tak pernah bisa menyingkirkannya 
dari otakmu selama bertahun-tahun ini. Dan seka- 
rang setelah pria itu menunjukkan ketertarikannya 
padamu, aku takut kau akan lupa diri.” 

Amethyst telah bersiap untuk mengabaikan cera- 
nah kecil Fenella ketika dia mengatakan kata-kata 
yang fatal itu. Toh dia hanya melakukan tugasnya, 
yaitu melindungi reputasinya. Tapi mendengar 
kata-kata yang sama dengan yang digunakan ayahnya 
untuk melawannya ketika dia butuh pengertian..... 

“Aku tak berniat membiarkan pria mana pun un- 
tuk membuatku lupa diri,” bentaknya. “Aku bukan- 
lah gadis tolol yang masih mengharapkan pernikahan. 
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Apalagi cinta.” Yang ingin dia alami adalah gairah. 
Hanya gairah saja. Dan Harcourt adalah pria yang 
sempurna untuk membuatnya mengalami itu. “Tak 
ada yang bisa dia lakukan, atau berusaha dia lakukan, 
yang tak bisa kuhadapi.” 

Dia juga tak lagi memiliki impian untuk di- 
hancurkan pria itu. Pernikahan tidak lagi men- 
jadi impiannya. Dia sudah mulai menghargai ke- 
mandiriannya. Pertama dia menerimanya, kemudian 
harus berjuang mendapatkannya. Dan dia tak ber- 
niat menyerahkan itu untuk orang semacam Nathan 
Harcourt, dari antara semua pria yang ada. 

Lagi pula, pria itu sudah membuat segalanya jelas, 
baik sepuluh tahun lalu maupun beberapa hari ter- 
akhir ini, bahwa yang dia inginkan hanyalah sekadar 
hubungan seks. Itu pula yang memang diinginkan 
Amethyst. 

“Oh, ya ampun,” kata Fenella. “Aku tahu tak ada 
yang bisa kulakukan untuk membuatmu mempertim- 
bangkannya lagi.” 

“Sama sekali tak ada,” balasnya dengan riang. 
Dia sudah berbantahan dengan dirinya sendiri se- 
lama malam-malam yang panjang dan membuatnya 
selalu terjaga, yang dia habiskan dengan mengingat 
kembali betapa menakjubkannya ketika berada dalam 
dekapan pria itu. Atau hanya dengan berada dekat 
dengannya. Seluruh tubuhnya nyeri mendambakan 
untuk bisa berada dekat dengannya lagi. Dengan sia- 
sia dia berusaha menyangkal hal itu, memperingatkan 
dirinya sendiri pada lubang-lubang yang mungkin 
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bisa membuatnya tersandung jika melibatkan diri de- 
ngan Harcourt lagi. Hanya ada satu bagian dirinya 
yang masih berakal sehat, si Amy yang hati-hati. Amy 
yang satu ini jelas kalah berhadapan dengan Amy si 
pemberontak dan Amy si wanita kesepian yang men- 
dambakan kepuasan. 

Amethyst sudah menentukan jalannya. Dan sudah 
siap sepenuhnya untuk menghadapi konsekuensinya, 
apa pun itu. 

Tentu saja mudah mengatakannya karena dia 
memiliki dukungan kekayaan melimpah di belakang- 
nya. Dia tak bisa menahan dirinya membandingkan 
situasinya dengan situasi banyak gadis yang mem- 
berikan diri mereka pada para pria yang tak pantas 
mendapatkan mereka dan membayar harga yang ma- 
hal. Jika pencegahan yang dia lakukan terbukti tak 
efektif dan akhirnya dia hamil karena hubungan ini, 
dia masih tetap memiliki hidup yang nyaman. Walau- 
pun dia takkan lagi diterima di rumah-rumah para 
lady Stanton Basset yang berpikiran sempit dan meng- 
anggap diri mereka superior secara moral, dia cukup 
bisa mengasingkan diri dari masyarakat dan menjadi 
penyendiri. Itu takkan memengaruhi keahliannya un- 
tuk menjalankan bisnisnya. Dia sudah melakukan- 
nya dari balik layar perusahaannya, dengan diwakili 
oleh Jobbings. Hanya saja ... akan sangat disayangkan 
bila Fenella merasa wajib untuk berhenti dari peker- 
jaannya. Harus bekerja pada seorang wanita yang 
sungguh-sungguh melakukan kejahatan yang sering 


PORTRAIT OF A SCANDAL 125 


dituduhkan padanya mungkin terbukti terlalu banyak 
bagi perasaannya yang halus. 

“Aku akan berhati-hati, Fenella,” janjinya saat dia 
bergerak menuju pintu. “Aku takkan ingin melaku- 
kan sesuatu yang membuatmu tak nyaman.” 


AA - 


Saat keretanya berhenti di depan apartemen tempat 
Harcourt tinggal, dia mengangkat pandangannya 
pada lantai teratas tempat pria itu menyewa ruang- 
annya dan mengingatkan dirinya sendiri bahwa dia 
masih bisa berbalik dan pulang kembali ke rumah, 
sebelum ini berjalan terlalu jauh. 

Hanya saja, kenapa dia harus melakukan itu? Dia 
menginginkan pengalaman ini. Dia memilihnya. 
Pria itu tak merayunya untuk melakukan ini, yang 
pada satu titik membuatnya jengkel, tapi sekarang 
dia merasa lega karenanya, karena kalau tidak, dia 
mungkin akan merasa seakan dia membiarkan pria itu 
membuatnya menjadi lemah. Menghancurkan tekad- 
nya. Tapi sekarang, dengan datang ke sini seperti ini, 
membuang prinsip keluar dari hidupnya, untuk sekali 
ini saja mengambil risiko, membuatnya merasa berani 
dan merasa sedang berpetualang. Dan merasa lebih 
seperti partner yang setara daripada yang dia rasakan 
dalam hubungan-hubungan lain dalam hidupnya. 

Takdir akhirnya telah memberinya kesempatan 
untuk berbaring telanjang dalam dekapan pria itu. 
Untuk memiliki pria itu seperti seorang istri memiliki 
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seorang suami. Dan dia takkan pernah memaafkan di- 
rinya sendiri jika dia tak mengambil kesempatan ini. 

Dengan bibir menipis penuh tekad, dia memasuki 
apartemen itu dan mulai menaiki tangga. 

Tapi, baik rasa ragu maupun kegirangan akan 
harapan bahwa akhirnya dia berhasil mencapai impian 
masa mudanya, benar-benar menghilang saat dia me- 
naiki seluruh tangga menuju lantai paling atas. Seka- 
rang yang dia rasakan hanyalah kejengkelan. Oh, ya, 
dan jangan lupa terengah-engah. 

Kenapa dia tidak memerintahkan pria itu untuk 
mengunjunginya di kamarnya? Pria itu bisa membawa 
perlengkapan lukisannya, dan ... dan.... 

Dan kemudian dia membayangkan Sophie dengan 
tak berdosa berlari masuk ke dalam ruangan untuk 
melihat kemajuan lukisan mereka. Dan menemukan 
mereka berpelukan, setengah telanjang, di atas sofa.... 

Pintu melayang terbuka tepat saat dia membayang- 
kan Sophie menjerit syok melihat Harcourt melaku- 
kan sesuatu yang sungguh mesum padanya, dan lang- 
sung merona dari kepala sampai ujung kaki. 

“Aku kira kau takkan datang ke sini,” kata pria itu 
dengan takjub, matanya terbakar gairah dan napasnya 
berat. 

“Ini salahmu sendiri ... karena tinggal ... di lantai 
lima,” katanya terengah-engah. “Apa kau akan mem- 
persilakanku masuk, atau apa aku sebaiknya mati di 
depan pintumu?” 

“Astaga, kau sungguh seperti mawar berduri 
malam ini,” katanya sambil tersenyum. 
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Yah, itulah yang terjadi setelah berdebat dengan 
dirinya sendiri selama perjalanan ke sini—dan sejak 
Harcourt membuat tawaran nakalnya itu. 

Nathan membungkuk mengejek. “Kalau begitu 
silakan masuk.” 

“Sekalian saja kau tahu bahwa aku nyaris selalu 
bersikap seperti mawar berduri,” kata Amethyst, ke- 
mudian bergerak melewati pria itu dan masuk ke 
dalam apartemennya. Tempat itu tampak sesuai 
dengan apartemen seorang bujangan, tepat seperti 
yang diduga Amethyst. Perabotnya fungsional dan 
tidak indah, dan ada aura berantakan yang anehnya 
terasa ramah. Ada buku-buku yang ditumpuk di atas 
rak tungku perapian, diselingi oleh botol dan gelas. 
Sepasang sarung tangan dan sebuah topi diletakkan 
dengan sembrono di atas meja kecil di samping pintu. 
Kertas-kertas tagihan mencuat keluar dari laci sebuah 
meja tulis kecil, dan beberapa kartu undangan di- 
selipkan dengan sudut aneh dalam bingkai kaca bulat. 
Dan, meresap bersama aroma debu yang tak asing 
yang biasa dimiliki oleh ruangan sewaan, ada aroma 
minyak biji rami. 

“Kau dulunya tak begitu,” kata Nathan saat Ame- 
hyst melepaskan sarung tangannya dan melemparkan- 
nya ke meja di samping milikinya. Benda itu mendarat 
dengan saling bertautan, yang anehnya tampak intim, 
nyaris seakan mereka merepresentasikan dua manusia 
tak kasat mata, saling berpegangan tangan. 

“Ketika kita saling mengenal satu sama lain di Lon- 
don, aku selalu berpikir kau itu ... manis,” katanya 
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dengan bibir melengkung kering, seakan dia mengejek 
dirinya sendiri, atau kenangannya akan Amethyst. 

“Kau sangat keliru,” balasnya mengejek, selagi me- 
narik lepas ikatan topinya. “Adik-adik perempuanku 
selalu memanggilku Thistle'.” 

“Thistle?” 

Setidaknya pengetahuan itu menghapuskan raut 
mencemooh dari wajah pria itu. Nathan tampak pe- 
nasaran sekarang. 

“Variasi dari Amethyst. Aku selalu ingin orang- 
orang memanggilku Amy, tapi mereka akhirnya 
mengikuti adik-adikku, dan menyebutku Thistle, atau 
Thistly, karena sikapku yang berduri.” 

Mungkin karena itulah mereka begitu gembira 
ketika dia kembali dari London dengan hidup yang 
hancur. Dia selalu bersikap tegas pada mereka, me- 
negur kesalahan-kesalahan mereka karena ibunya 
menegaskan bahwa, sebagai anak sulung, dia harus 
memberi mereka teladan dan dia merasa tersanjung 
dan gembira, dan melakukan sebaik mungkin untuk 
membuat ibunya bangga. Sungguh usaha yang sia- 
sia! 

Dia melemparkan topinya dengan cara yang sama 
seperti dia melemparkan semua harapan yang dimiliki 
keluarganya terhadapnya. Dengan penuh tekad. Dia 
berhenti merasa bersalah ketika dia kembali dari per- 


1 Suatu jenis bunga yang nyaris memiliki duri di seluruh tubuhnya, pada 
permukaan batang dan bagian daun yang datar, sebagai adaptasi untuk 
melindunginya dari hewan herbivora. 


PORTRAIT OF A SCANDAL 129 


jalanannya “mengelilingi Lakes District” bersama 
bibinya. Sejak saat itu dia hanya merasa marah. Ke- 
salahan terbesarnya adalah sikap naifnya ketika ber- 
urusan dengan pria ini. Memangnya itu dosa berat? 

Tapi sekarang dia jelas akan melakukan dosa ini 
dengan gembira. Dia sudah dihukum karena kejahat- 
an yang tak pernah dia lakukan, jadi tak ada gunanya 
tidak melakukannya. 

“Kau ingin aku memanggilmu apa?” Wajah pria 
itu tampak penuh tanya saat Amethyst mengamati 
ruangan, mencari suatu tempat untuk duduk. 

“Aku tak peduli,” jawabnya. “Aku hanya ingin 
duduk dan beristirahat sejenak.” 

“Kalau begitu, kemarilah,” katanya, sambil menun- 
juk pada pintu di sebelah kanannya. “Ke studioku. 
Aku ingin menangkap fiturmu seperti saat ini, me- 
rona dan terengah-engah.” 

Pria itu cepat-cepat masuk dan langsung bergerak 
menuju meja tempat dia memilih kertas dan pensil 
arang. 

“Duduk, duduklah,” katanya, mengibaskan ta- 
ngannya yang bebas pada sebuah sofa di bawah salah 
satu dari banyak jendela yang Amethyst tahu akan 
membanjiri ruangan itu dengan cahaya ketika siang. 

Dia duduk, agak jengkel dengan sikapnya yang 
sama sekali tidak seperti seorang kekasih. Pria itu 
tidak menawarinya minuman apa pun, dia tidak me- 
mujinya, dan sekarang dia malah sibuk sendiri, meng- 
atur lampu dan lilin di sekeliling sofa. Kemudian dia 
kembali lagi ke bangkunya dan mulai mengsketsanya 
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tanpa mengatakan apa pun dan hanya memandang- 
nya dengan mata seorang pekerja yang profesional 
tanpa ada tanda-tanda gairah. 

Apa Amethyst salah mengira? Pria itu bilang kalau 
dia ingin mereka menjadi kekasih, bukan? Atau apa- 
kah itu hanya bayangan Amethyst saja? Itu membuat 
dirinya berdebar-debar dan melewati wawancara yang 
sungguh memalukan itu dengan apoteker—yang se- 
bagian besar harus dilakukan dengan isyarat dan gerak 
tangan—namun ternyata itu percuma? 

Pria itu meletakkan kertas yang selesai dia kerjakan 
dan tiba-tiba bangkit berdiri. 

“Sekarang untuk rambutmu,” katanya, kemudian 
berjalan menuju Amethyst seperti seekor hewan pe- 
mangsa. “Aku ingin dia terlepas, tergerai di bahumu.” 
Sebelum Amethyst bisa memprotes, pria itu me- 
lepaskan setengah lusin penjepit rambut dan melepas 
kepangnya yang diikat dengan kencang. Amethyst 
mencengkeramkan kepalan tangannya di pangkuan 
tubuhnya. Berada di dekat pria itu membuat perasaan- 
nya lebih dari sekadar jengkel. Jantungnya berdebar- 
debar tak keruan, napasnya tertahan di tenggorokan- 
nya, dan bibirnya terasa penuh dan bengkak. Padahal 
pria itu bahkan tidak mengatakan atau melakukan 
apa pun untuk menimbulkan reaksi ini. Pria itu mem- 
perlakukannya seakan dia hanyalah ... sebuah subjek. 
Sebuah subjek menarik yang ingin dia gambar. 

Tapi kemudian, saat Nathan mulai menggeraikan 
rambutnya, menyebarkannya seperti mantel pada 
bahunya, sesuatu terjadi pada mata pria itu. Mereka 
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seperti ... membara. Dan kelopaknya setengah ter- 
pejam. Jemarinya melambat mengerjakan tugas me- 
reka, dan bukannya mengatur rambutnya untuk me- 
nangkap cahaya, pria itu terus membelai rambutnya 
dengan jemarinya, seakan dia mendapat kenikmatan 
yang sama seperti Amethyst dapatkan ketika mem- 
belai kucing ketika masih kecil. 

“Rasanya sungguh lembut,” gumam pria itu, 
pandangannya diam tak bergerak. “Begitu cantik, 
dan berkilauan, dan lembut. Jahat sekali rasanya jika 
mengepangnya dan menjejalkannya ke dalam topi 
jelek seperti yang kau lakukan. Kau harusnya menun- 
jukkannya pada dunia.” 

“Jangan konyol,” bentak Amethyst, pipinya me- 
rona. Padahal tadi dia marah-marah karena pria itu 
tak mengatakan apa pun yang berbau romantis. Seka- 
rang pria itu justru melakukan sebaliknya sampai 
terlalu ekstrem, mengutarakan sesuatu yang konyol. 
Lagi pula, topinya tidak jelek. Tidak lagi. Topinya 
sekarang baru dan adalah atribut pakaian yang paling 
indah yang pernah dia miliki. 


Nathan mengangkat sebelah alis karena bibir Ame- 
thyst yang cemberut. Tampaknya seakan wanita itu 
tak merasa nyaman dengan pujiannya. Dia mengamati 
mantelnya yang sederhana, teringat dengan cara- 
nya berpakaian yang sungguh ketinggalan mode dan 
bertanya-tanya apa wanita itu dengan sengaja me- 
nyembunyikan kecantikannya. Dia pikir, dirayu dan 
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dicampakkan ketika masih mudah pasti memberi 
pelajaran yang keras pada wanita itu. 

Jadi kenapa Amethyst memutuskan untuk datang 
padanya seperti ini? Nathan mengamati wajah wanita 
itu, mengamati bahunya yang tegang, cara bibirnya 
yang secara alami membentuk garis kepahitan, dan 
bertanya-tanya sekali lagi bagaimana hidup wanita itu 
selama sepuluh tahun terakhir ini. 

Dengan adanya anak haram yang harus dirawat, 
tentu saja hidupnya tidak mudah. Masyarakat ber- 
sikap keras pada para ibu yang tak menikah, semen- 
tara para pria yang merayu mereka berhasil bebas, 
pada sebagian besar kasus. 

Nathan mendadak memahami kalau Amethyst 
bukanlah penjahat seperti yang dia bayangkan. 
Wanita itu juga terluka oleh apa yang terjadi di masa 
muda mereka. Itu membuat wanita itu memperlaku- 
kannya dengan buruk, tapi mungkin pengalaman itu 
membuatnya jera terhadap para pria. Mungkin wanita 
itu tidak tahu kalau Nathan punya hati yang bisa di- 
patahkan, karena dirinya sendiri dimanfaatkan dan 
dicampakkan oleh seorang bajingan. 

Karena tiba-tiba merasa simpatik dengannya, dia 
berkata, “Suatu hari, aku ingin kau memberitahuku 
tentang ayah gadis kecil itu.” 

“Sophie?” Mata Amethyst terbelalak. Kemudian 
dia mengernyit. “Kenapa?” 

Wanita itu jelas tak ingin dia menanyakan itu. 
Mungkin masih terlalu menyakitkan membicarakan 
hal itu, bahkan setelah sekian lama ini. Mungkin dia 
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diingatkan oleh pria yang memperanak gadis kecil itu, 
setiap kali dia menatap pada rambut terang yang tebal 
itu, atau ke dalam mata biru yang cerdas dan nakal 
itu. 

“Maafkan aku. Kau benar. Itu tak ada hubungan- 
nya dengan ini, bukan?” 

“Tidak.” 

“Kalau begitu, kenapa kau tidak melepaskan man- 
telmu saja?” sarannya sambil tersenyum. 

“Mantelku,” ulang Amethyst, lalu dia memandang 
ke bawah seakan benar-benar lupa bahwa dia masih 
mengenakannya. 

“Kemarilah, biarkan aku membantumu,” kata Na- 
than, ketika jemari wanita itu kesulitan dengan tugas- 
nya. Dia berlutut di lantai di samping sofa, dengan 
ahli melepaskan kancing-kancing itu dari lubangnya. 
Awalnya Amethyst merasa tegang, tapi tetap tak ber- 
gerak untuk menghentikannya. Dan ketika Nathan 
bergerak untuk meluncurkan lengan mantelnya 
menuruni lengannya, wanita itu condong ke depan, 
membantunya mempercepat proses itu. 

“Dan sekarang kurasa gaunmu.” 

Amethyst menarik napas tertahan ketika Nathan 
meraih ke belakang tubuhnya untuk mencari tali yang 
menutup korset luarnya. Wanita itu merona dan Na- 
than bisa melihat nadi di tenggorokannya berdenyut 
liar. Dan mata wanita itu dipalingkan darinya, me- 
lihat ke arah mana pun selain dirinya saat pria itu me- 
lepaskan gaun itu dari bahunya. 
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Jika Nathan tak tahu yang sebenarnya, dia pasti 
akan berpikir bahwa Amethyst sama sekali tak ber- 
pengalaman dalam hal ini. 

Mungkin tidak. Mungkin rayuannya dan ke- 
hancurannya ketika masih muda membuatnya benar- 
benar muak dengan pria. Nathan sudah tahu bahwa dia 
bukanlah wanita simpanan pria Prancis itu, tapi apakah 
terlalu berlebihan jika dia mengharapkan bahwa setelah 
satu kesalahan fatal di masa mudanya, Amethyst tak 
pernah lagi berhubungan dengan pria lain? 

Kedua tangan wanita itu naik ke korsetnya ketika 
Nathan bergerak untuk menelanjangi payudaranya. 
Dan pertunjukan kebimbangan kecil itu membuat 
wanita itu tampak begitu malu dan gugup sampai 
Nathan nyaris berpikir bahwa dia berarti istimewa 
bagi wanita itu. Apa pun yang terjadi padanya di masa 
lalu, apa pun yang mendorongnya untuk mendatangi 
Nathan malam ini, pasti hal ini tidak mudah untuk 
dilakukan. Amethyst tampaknya bukan wanita yang 
berganti kekasih semudah dia mengganti gaunnya. 
Tampaknya dia tidak tahu cara merayu, atau meng- 
goda, atau membangkitkan gairah. Bahkan fakta 
bahwa dia bisa berada di sini membuat Nathan me- 
rasa seakan wanita itu mengambil kesempatan untuk 
bersamanya, dengan cara yang tak pernah dia lakukan 
dengan pria mana pun. 

Dan sesuatu yang bergairah, liar, dan posesif, 
bangkit menyembur dalam dirinya saat dia condong 
ke depan untuk mencium nadi di lehernya yang 
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berdenyut liar itu. Untuk sesaat, Nathan merasa se- 
perti seorang penakluk. 

Tapi kemudian tubuhnya terasa dingin. 

Ya Tuhan, Amethyst sungguh amat berbahaya. 
Yang perlu Nathan lakukan hanyalah melihat sekele- 
bat kulit putih itu dan otaknya langsung terbang 
melayang entah ke mana. Di dalam kepalanya, dia 
membayangkan seseorang, Amethyst yang dulu dia 
inginkan, tanpa menyadari tempat mereka berada 
sekarang ini. 

“Jangan bergerak,” geramnya, menarik diri. Dia 
harus menggunakan akal sehatnya lagi. “Tetaplah di 
situ, supaya aku bisa menangkap tatapan linglung itu 
sebelum menghilang,” katanya, cepat-cepat pergi ke 
kursinya dan meraih pensil seakan itu adalah pelam- 
pung penyelamatnya. 


Ia - 


Amethyst tak bisa memercayai ini. Pria itu mulai 
melucuti bajunya, praktis membuatnya meleleh oleh 
gairah, dan kemudian dia menjauh dan mulai me- 
lukisnya lagi. 

Ketika pria itu akhirnya berkenan untuk berbicara 
dengannya lagi, kesempatan itu dilakukan untuk 
memprotes. 

“Kau mengernyit lagi.” 

“Kau akan mengernyit,” balasnya, “jika ada sese- 
orang yang setengah menelanjangimu, kemudian jus- 
tru berlari menyeberangi ruangan untuk melakukan 
sesuatu yang lebih menarik baginya.” 
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Nathan tersenyum memahami. 

“Maafkan aku. Jika aku tahu kau begitu tak sabar 
berbagi ranjang denganku, aku pasti sudah bercinta 
denganmu dulu dan menggambarmu kemudian.” 

Dia meletakkan tatakan sketsanya dan bangkit 
berdiri. 

“Tapi, aku kira ini akan jadi ide yang lebih ba- 
gus.” Dia berjalan menuju sofa seperti pemangsa yang 
mengincar buruannya. “Aku punya firasat kau akan 
lebih mudah diajak bekerja sama setelah aku melepas- 
kan semua ketegangan di tubuhmu.” 


IA. 


Harcourt mengulaskan senyum licik, kemudian con- 
dong ke bawah dan membopong Amethyst ke dalam 
dekapannya. Wanita itu melepaskan korsetnya, dalam 
sekejap, untuk menyeimbangkan tubuhnya dalam 
dekapannya, dan bahan itu berusaha turun ke bawah 
sepenuhnya pada pinggangnya, memperlihatkan lebih 
banyak kulitnya daripada yang pernah dilihat orang 
sejak dia berumur sepuluh tahun. Karena malu, dia 
meraihnya lagi, tepat saat pria itu mengayunkannya 
ke samping untuk menavigasi melewati ambang pintu 
yang sempit menuju ruangan lain. Ke kamar pria itu. 
Pandangan Amathyst terarah pada ranjang, yang ada 
di tengah-tengah ruangan. Langit-langit yang mi- 
ring membuat hanya itu titik yang masuk akal untuk 
merebahkannya, jika pria itu tak mau kepalanya me- 
nabrak langit-langit setiap kali dia turun atau naik ke 
atas ranjang. 
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Dia menelan ludah dengan gugup saat pria itu 
membaringkannya ke atas ranjang itu, tapi Nathan 
tak memberinya waktu untuk mengutarakan protes 
yang mungkin saja muncul di detik-detik terakhir 
dengan mengikutinya dan menghujani pipinya, le- 
hernya, bahunya dengan hujan ciuman kecil yang 
menggoda. Akibatnya, napas di tenggorokan Ama- 
thyst terhenti, sehingga dia tak bisa berbicara. Dia tak 
dia bisa memikirkan apa pun untuk dikatakan saat 
ini. Selain rintihan dan geliat kecil di atas seprai, yang 
mengekspresikan apa yang dia rasakan dengan lebih 
jelas daripada perkataan. 

Dia sama sekali tak memprotes ketika pria itu me- 
narik turun korsetnya lagi, karena pria itu melepaskan 
erangan kecil untuk menyampaikan kenikmatannya 
juga. Dan kemudian pria itu meneruskannya dengan 
membuatnya merasa seakan Amathyst adalah makanan 
yang lezat, dari caranya menjilat, dan menggigit kecil 
dadanya, sebelum akhirnya mengulum putingnya. Da- 
lam hidupnya, dia tak pernah mengalami sesuatu yang 
begitu menakjubkan sampai tak bisa digambarkan. 

Ketika mendadak pria itu menjauh darinya, Ame- 
thyst berharap dia cukup berani untuk mengalungkan 
lengannya pada leher pria itu, dan bukan menceng- 
keram seprai, supaya dia bisa menahan pria itu dan 
membuatnya melanjutkan apa yang sedang dia laku- 
kan sebelumnya. 

Tapi Nathan hanya berdiri menjauhi ranjang un- 
tuk melepaskan kemejanya lewat kepalanya, melepas- 
kan sepatu, dan melucuti celana panjangnya. 
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Amethyst pikir seharusnya saat ini dia memaling- 
kan pandangannya, tapi pria itu tampaknya tak 
keberatan apabila dia mengamatinya, jadi kenapa 
tidak? Lagi pula, Amethyst pikir dia takkan bisa 
menghentikan dirinya sendiri. Nathan jauh lebih 
tampan dan lezat daripada patung-patung marmer 
dingin yang dia lihat hari itu di Louvre. Sejujurnya, 
pemandangan pria dewasa, dengan daging dan tu- 
buh panas telanjangnya yang pertama membuat na- 
pasnya terhenti. 

Tapi sebelum Amethyst bisa melihat lebih dari 
sekilas, pria itu sudah kembali ke atas ranjang di sam- 
pingnya, bertekad untuk melucuti seluruh pakaiannya. 

Jika Nathan mengambil waktu untuk menatap 
Amethyst sesudah berhasil menelanjanginya, sepertinya 
wanita itu takkan bisa menanggung ini semua. Tapi 
pria itu tampak lebih tertarik menyentuh dan mengecap 
apa yang berhasil dia singkapkan. Dan rasa lapar pria 
itu yang kentara terhadapnya membuatnya melupakan 
rasa malu. Lagi pula, belaian dan ciuman pria itu mem- 
buatnya mustahil untuk berpikir. Pria itu membuatnya 
meleleh dengan sensasi menakjubkan yang membuat 
otaknya tak bekerja. Tak ada lagi tempat di ranjang un- 
tuk rasa malu, atau kebimbangan, atau logika. 

Dia bereaksi terhadap belaian pria itu dengan ins- 
ting kuno, pinggulnya mengejang ke atas, memberi 
tahu mereka berdua bahwa mereka siap untuk tindak- 
an yang nyaris tak diketahui Amethyst. 

Ketika pria itu berlutut di atasnya dan membuka 


kaki Amethyst dengan kakinya sendiri, Amethyst 
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menyadari bahawa tubuhnya melengkung ke atas 
pada pria itu dengan cara yang pastilah murni naluri, 
karena dia jelas tak pernah membayangkan dirinya 
melakukan sesuatu yang begitu ... tak pantas. 

Dan kemudian pria itu menghunjam ke dalam di- 
rinya. 

Dan kemudian ada rasa sakit yang menusuk. 

“Ow!” 

Nathan mendorong masuk ke dalam dirinya lagi. 

“Ow, ow, owww!” 

Semua kenikmatan itu menghilang. Bukannya 
ingin melengkung ke atas mendekati pria itu, Amethyst 
malah meringis menjauh dari invasi yang menyakitkan 
itu. 

“Hentikan,” pekiknya, kedua tangannya men- 
dorong dada pria itu menjauh. “Kau melukaiku dan 
aku tak menyukainya!” Bagaimana bisa dia berpikir 
itu ide yang bagus? Itu menakutkan. 

“Hentikan, hentikan, hentikan!” 


Tua - 


“Apa-apaan ini?” Nathan menarik dirinya keluar, 
mundur ke belakang sampai dia berlutut di antara 
kedua kaki Amethyst yang direntangkan lebar-lebar. 
Amethyst tak mungkin seorang perawan. Dia punya 
anak. 

Tapi ada bercak darah di bagian dalam pahanya. 
Nathan samar-samar menyadari kehadiran selaput itu 
bahkan sebelum wanita itu memekik kesakitan. 

Amethyst tadinya seorang perawan. 
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Bagaimana mungkin? 

Kabut hitam berputar di depan matanya, yang dia 
pejamkan dengan keras, untuk menghilangkan pe- 
mandangan wanita itu meringkuk di sisi tubuhnya, 
menyelipkan tangannya ke bawah di antara kedua 
kakinya, wajahnya meringis kesakitan. 

Tapi Nathan akhirnya bisa melihat bagaimana itu 
bisa terjadi. 

Bajingan-bajingan itu berbohong padanya. 


Bab Tujuh 


Ya, Tuhan! Nathan meletakkan lengannya menutupi 
matanya, nyaris tak bisa menahan seruan sengsara 
yang sama kerasnya dengan pekikan kesakitan Ame- 
thyst. 

Bagaimana bisa ayahnya melakukan ini padanya? 

Dan pasti ayahnyalah yang memberi tahu Fielding 
bahwa Amethyst secara sembunyi-sembunyi melahir- 
kan bayi. Dari awal mulanya dia sudah tahu jauh da- 
lam hatinya ketika temannya itu mengatakan bahwa 
dia diberi tahu oleh narasumber tepercaya dan merasa 
menyesal karena harus menjadi orang yang harus 
memberitahukan ini padanya. Dia mengenali cara 
ayahnya memanipulasi seseorang untuk melakukan 
tugas kotornya. 

Tapi Nathan tidak mempertanyakan kebenaran 
cerita itu. Dia tak percaya kalau ayahnya sampai 
mau merendahkan diri dan dengan sengaja merusak 
reputasi seorang wanita terhormat, hanya karena dia 
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menjadi halangan bagi rencananya, setidaknya tidak 
ketika itu. 

Dia dengan naif mengira ayahnya— dengan bijak 
dan sabar—sedang berusaha memberinya peringatan 
bahwa saat itu dia nyaris masuk ke dalam medan ran- 
jau. Memberinya kesempatan untuk membebaskan 
dirinya sendiri, dan bukannya masuk secara paksa dan 
menggunakan pengaruhnya, seperti yang biasa ayah- 
nya lakukan. Nathan merasa seakan ayahnya akhirnya 
memberinya kesempatan agar dia melakukan hal yang 
benar. Bahwa ayahnya menawarkannya kesempatan 
untuk menghadap padanya, dan berkata bahwa dia 
siap untuk menikah, untuk berhenti menolak usaha 
keluarganya menjodohkannya dengan Lucasta, tanpa 
harus membicarakan bencana yang nyaris dia perbuat 
ketika dibiarkan menjalankan hidupnya sendiri. 

Dia mengira bahwa hubungan mereka penting 
bagi ayahnya. Dia kira semua dalih itu dilakukan 
hanya untuk menghindari konflik di antara mereka 
berdua, yang mungkin bakal berakhir dengan jurang 
yang memisahkan mereka berdua sepenuhnya. 

Perutnya terasa mual saat kebenaran yang ada 
seperti meninjunya. Hubungan dengan keluarga 
Delacourt-lah yang penting bagi ayahnya. Tekadnya 
bahwa semua putranya harus menjadi sosok penting 
di masyarakat. Bahkan putra bungsunya. 

Tak peduli harga yang harus dibayar. 

Atau siapa yang membayarnya. 

Amethyst merintih, kemudian berjuang untuk 
duduk dan melemparkan tatapan benci padanya. 
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“Aku seharusnya sudah tahu kalau kau hanya akan 
menyakitiku,” katanya, membuat perhatian Nathan 
kembali padanya dan tidak lagi fokus pada rasa ter- 
siksanya sendiri, dan mengingatkan pria itu bahwa, 
sekarang ini, Amethyst sedang mengalami rasa sakit 
yang nyata. Rasa sakit yang dia sebabkan. 

“Bahwa kau sedang berusaha membawaku ... ke 
suatu tempat, kemudian mengecewakanku.” 

Begitukah cara Amethyst melihatnya? Pastilah 
begitu. Dia tak punya petunjuk mengapa Nathan 
tiba-tiba berubah menjadi dingin. Karena Nathan 
mencampakkan Amethyst dari kehidupannya dengan 
begitu kejam. Dan di depan umum. Wajahnya malam 
itu—oh, Tuhan, raut terluka dan bingung yang wanita 
itu layangkan padanya ketika dia mencampakkannya. 
Wajahnya tampak hancur ketika Nathan berdansa 
dengan serentetan gadis lain. Apa yang telah Nathan 
lakukan padanya? 

Kenapa dia tak mempertanyakan cerita itu? Ke- 
napa dia tak langsung pergi ke ayahnya dan meminta 
bukti? 

Karena akhirnya dia menemukan cara untuk meme- 
nangkan kasih sayang ayahnya, itu sebabnya. Melihat 
Fielding membawakan cerita itu padanya, menunjuk- 
kan pada Nathan bahwa orangtuanya sangat tidak me- 
nyukai hubungannya dengan Amethyst. Ayahnya pu- 
nya rencana bagi putra bungsunya. Rencana yang tidak 
melibatkan pernikahannya dengan gadis yang bukan 
siapa-siapa dan tinggal di suatu desa dengan nyaman, 
hingga namanya pudar dari ingatan orang-orang. 
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Jadi Nathan mengikuti rencana ayahnya. Mengeras- 
kan hatinya melihat air mata Amethyst. Memberi tahu 
dirinya sendiri bahwa itu adalah bukti rasa bersalah 
wanita itu. Bahwa wanita itu hanya merasa gusar ka- 
rena rahasianya terbongkar. 

Tapi dia tahu, jauh di dalam lubuk hatinya, bahwa 
dia merasakan hati Amethyst remuk. 

Brengsek! Dia tahu! 

Sama seperti dia bisa merasakan kejujuran Ame- 
thyst malam ini. Tapi sama seperti sebelumnya, dia 
mengesampingkan kebenaran itu, dan lebih me- 
milih untuk memercayai kebohongan itu. Karena itu 
membuatnya tak bersalah. Dia tidak ingin menjadi 
pria yang mematahkan hati Amethyst. Jadi dia terus 
memberi tahu dirinya sendiri bahwa wanita itu tak 
memiliki hati untuk dihancurkan. Bahwa wanita itu 
manipulatif dan suka berdusta. 

Tapi Nathan bersalah karena telah menghancur- 
kannya. Dia memang membuat Amethyst menyimpang 
dari jalannya, kemudian mengecewakannya, tidak 
hanya sekali, tapi dua kali. 

Nathan memejamkan matanya ketika mendengar 
kebenaran yang menggemparkan itu—Amethyst 
mencintainya. 

Dan Nathan membiarkan satu kebohongan meng- 
hancurkan itu. 

Semua tahun-tahun penuh sengsara dan terasa se- 
perti neraka yang terbuang percuma itu ... tahun-tahun 
saat dia memercayai kebohongan itu. Kebohongan 
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yang begitu mengerikan sampai bisa mengubah total 
pandangannya akan kehidupan. 

Amethyst tidak melahirkan anak dengan sem- 
bunyi-sembunyi. Dia tidak datang ke London untuk 
memikat pria dengan kecakapannya yang penuh daya 
pikat. Wanita itu tak bersalah. Tak bersalah! 

Amethyst mengerang lagi dan berjuang untuk 
duduk tegak. 

Dan Nathan bertanya-tanya sudah berapa lama 
dia berlutut di sana, terjebak dalam rasa ngeri karena 
kesalahan dahsyat yang dia perbuat. Terlalu lama, tak 
peduli jika dia baru melewatkan beberapa detik mem- 
biarkan kebenaran itu meninjunya di wajah. Karena 
wanita itu sedang tersiksa, syok dengan invasi yang 
brutal dan menyakitkan pada tubuhnya, dan wanita 
itu membutuhkan penghiburan. Bukannya seseorang 
yang goblok, berlutut di sana, pikirannya menerawang 
ke mana-mana, tampak seperti tak berada di ruangan 
itu. 

Di dalam pikirannya, luka yang dia torehkan pada 
wanita itu bertahun-tahun itulah yang merupakan 
masalah terbesar, tapi bagi Amethyst, yang menjadi 
masalah terbesar adalah luka yang dia torehkan pada- 
nya malam ini. 

Dan itulah yang harus Nathan urus. Dia harus 
memperbaiki ini, dia harus merawat luka yang dia 
sebabkan padanya, sekarang ini, membuktikan dia 
bukanlah pria mengecewakan yang tak punya rasa 
kepedulian, yang hanya bisa menyakitinya. 
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Tak ada gunanya mengungkit-ungkit kesalahan di 
masa lalu. Tidak bagi Amethyst. 

Wajah Nathan memucat ketika dia teringat bahwa 
dia nyaris menanyai Amethyst tentang gadis kecil 
yang dia lihat bersamanya—gadis yang dia asumsikan 
adalah anak Amethyst. Dan pria yang dia pikir mem- 
peranak gadis itu dalam tubuhnya. Pria yang dia kira 
adalah seorang bajingan perayu yang patut dibenci. 

Tapi ternyata dialah bajingan itu. Dialah pria yang 
dengan jahat, dengan kasar, mengoyakkan keperawan- 
annya. Seakan menghancurkan harapannya sepuluh 
tahun yang lalu masih belum cukup. Apa akibat tin- 
dakannya pada Amethyst? Nathan belum berhenti 
untuk memikirkannya, tak pernah. Tapi Amethyst 
kabur dari London saat Musim Perjodohan mencapai 
puncaknya. Dan wanita itu tak pernah menikah.... 

“Aku takkan mengecewakanmu, atau melukaimu 
lagi,” sumpahnya. 

“Tidak, memang tak akan,” kata Amethyst tegas, 
lalu meraih ujung selimut untuk menutupi dadanya 
saat dia mengayunkan kakinya ke ujung ranjang. 
“Karena aku takkan membiarkanmu melakukannya.” 

“Berhenti!” Nathan meraih bahunya, dan ketika 
wanita itu tidak mau menatapnya, dia berbicara pada 
Amethyst yang bertubuh kaku dan tegang serta pan- 
dangan dialihkan darinya. “Jangan pergi, tidak seperti 
ini. Biarkan aku mengambilkanmu ... minum. Ya, mi- 
num. Aku seharusnya menyiapkan air panas agar kau 
bisa mandi dan menenangkanmu, sungguh, tapi butuh 
waktu untuk mengambil air dan memanaskannya.” 
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Nathan meringis mendengar kata-kata yang ke- 
luar dari mulutnya. Dia praktis meracau. Tapi pria 
mana yang bisa tetap tenang setelah menemukan 
bahwa, sepuluh tahun yang lalu, dia mencampakkan 
satu-satunya wanita yang dia cintai, karena dia tak 
berani mempertanyakan kisah bohong yang sungguh 
mengerikan tentangnya? Dan hanya mengetahui ke- 
benarannya bahwa wanita itu sama sekali tak bersalah 
setelah dia memperlakukannya seperti seorang wanita 
murahan? 

Dia bangkit dan berlari dari ranjang, keluar ka- 
mar dan menuju meja tempat dia menyimpan sebuah 
buli-buli anggur berisi brendi yang berkualitas. Untuk 
sesaat dia merasakan adanya keuntungan apabila dia 
menjadi penganut agama yang taat. Pasti menyenang- 
kan bisa pergi ke pastor, mengaku dosa, dan dosamu 
dihapuskan dengan doa. 

Setelah menuangkan cukup banyak brendi ke da- 
lam gelas, dia cepat-cepat kembali ke kamar tidur, dan 
menemukan sesuatu yang membuatnya lega, bahwa 
Amethyst masih duduk meringkuk di ujung ranjang, 
mencengkeram selimut tipis untuk menutupi bahu- 
nya, dan tidak seperti yang dia takutkan, yaitu me- 
ngelilingi kamar berburu pakaiannya yang teronggok 
berserakan di lantai. 

Dia menyerahkan gelas itu padanya, yang wanita 
itu ambil darinya sambil memberengut. 

“Ma— maafkan aku karena melukaimu.” Mea cul- 
pa. “Kurasa pertama kali memang biasanya begitu....” 
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“Aku terkejut ada wanita yang mengalaminya un- 
tuk kedua kalinya,” geram Amethyst, mengernyit ke- 
tika dia menenggak brendi itu. 

“Mungkin ... pria lain tak sekikuk seperti diriku,” 
aku Nathan, sambil menyusurkan jemarinya ke ram- 
but. “Seandainya aku tahu....” Tidak, tentunya dia tak 
bisa memberitahukan hal itu padanya, bukan? Atau 
kemudian dia harus menjelaskan mengapa dia ber- 
asumsi demikian. “Aku salah paham. Itu ... aku kira 
kau tak sabar.” 

Tidak, itu bukan alasan yang cukup kuat. Dia 
tak bisa melimpahkan kesalahannya sedikit pun pada 
Amethyst. Dialah yang bersalah. Dan dialah yang 
harus memperbaiki ini. 

Dan hanya ada satu cara untuk melakukan itu. 
Dia menarik napas dalam-dalam. 

“Kita tentu saja harus menikah,” katanya. Itu ada- 
lah penalti yang tepat untuk membayar semua yang 
telah dia lakukan padanya. Pengorbanan paling besar 
untuk menebus dosanya. 

Tapi raut Amethyst justru tampak semakin 
masam. 

“Kita takkan melakukan itu!” 

“Kita harus, Amy, tak bisakah kau melihatnya?” 
Dia duduk di ranjang di sampingnya. “Aku meng- 
ambil keperawananmu, menghancurkanmu....” 

“Kau tidak mengambil apa pun. Kita berbagi saat 
yang kuharap akan terasa nikmat. Tapi rupanya aku 
salah besar,” katanya pahit. 
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Nathan tersentak. Jika saja dia menanyakan per- 
tanyaan yang sama sepuluh tahun yang lalu, wanita 
ini pasti akan sangat bahagia. Ketika itu, wanita ini 
mencintainya, sama seperti Nathan juga mencintai- 
nya. 

Sekarang dia hanya sebuah kekecewaan yang besar 
bagi Amethyst, sama seperti anggapan orang lain akan 
dirinya. 

“Namun ini adalah kesalahan,” dia bersikeras, 
“yang bisa segera diperbaiki.” Sebagai seorang suami, 
dia takkan menjadi kekecewaan baginya. Dia akan 
membahagiakannya. Terus setia padanya. Menyem- 
buhkan setiap luka yang dia torehkan padanya, dan 
melindunginya dari siapa pun yang berusaha melaku- 
kan sesuatu yang mirip di masa depan. 

“Tapi tidak dengan menikah,” balas Amethyst. 
“Aku setuju dengan tawaranmu karena aku percaya 
kau satu-satunya pria yang bisa kupercayai saat tidak 
ingin bersikap ... terhormat. Kau menunjukkan de- 
ngan cukup jelas bahwa kau tak berniat menikahiku, 
tidak sepuluh tahun yang lalu, dan tidak sekarang. 
Kau membuatku,” ujarnya, menusuk lengan Nathan 
dengan jari telunjuk, “percaya bahwa aku akan aman 
jika menerima tawaranmu. Oh, kenapa aku tak per- 
nah belajar dari kesalahanku? Aku seharusnya tahu 
kau takkan menjadi apa pun bagiku selain kekece- 
waan. Padahal aku berharap karena kau punya reputasi 
sebagai seorang bajingan, maka kau bisa melakukan 
ini ...” dia mengibaskan tangannya yang memegang 
gelas brendi dengan liar, menunjuk pada ranjang yang 
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kusut “...terasa nikmat! Dan bukan hanya itu saja ke- 
salahan terkonyolku yang pernah kuperbuat jika ber- 
urusan denganmu, tapi sekarang kau juga berbicara 
tentang menjebakku masuk ke dalam pernikahan.” 

Amethyst membanting gelas brendi itu ke meja 
nakas Nathan dan bangkit berdiri. 

Nathan harus memikirkan sesuatu dengan cepat. 
Dia tak bisa membiarkan ini berakhir seperti ini. Jika 
Amethyst pergi sekarang, Nathan takkan bisa men- 
dapatkannya kembali. Takkan bebas dari rasa ber- 
salahnya. Tubuhnya langsung terasa dingin. 

Berpikirlah, kawan, berpikir! 

Pertama-tama, dia mendapat kesan bahwa semakin 
erat dia mencoba menahannya, semakin keras pula 
Amethyst akan berusaha untuk membebaskan diri. 

Dan dia hanya akan mengatakan bahwa dia ingin 
merasa aman dengan Nathan—yang berarti dia bisa 
datang dan pergi sesuka hatinya. 

Dan akhirnya, Amethyst akan bilang kalau dia 
menginginkan kenikmatan. 

Sambil mengumpulkan setiap kemampuannya un- 
tuk mencari alasan yang tepat, dia bersandar kembali 
ke bantal dan melipat kedua tangan di belakang kepala- 
nya saat wanita itu berjuang untuk bangkit dari ranjang 
dengan martabat yang utuh, yang sama sekali tak mu- 
dah karena yang wanita itu miliki untuk membantu- 
nya hanyalah selimut tipis yang termakan ngengat yang 
memperlihatkan kulitnya sebanyak benda itu menu- 
tupinya dengan setiap gerakannya yang liar. 
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“Baiklah,” katanya pura-pura tak peduli, “kau tak 
ingin menikahiku. Aku bisa memahaminya. Sejauh 
yang bisa kuingat, selalu ada orang yang mengata- 
kan kalau aku tak berguna.” Kecuali selama beberapa 
minggu panas sepuluh tahun yang lalu, ketika seorang 
gadis muda, baru datang dari desa, bergantung pada 
setiap katanya. Wajahnya berseri-seri ketika melihat 
Nathan. Tak ada orang lain yang bisa membuat 
Nathan merasa seakan dia cukup baik untuk mereka, 
sampai dia berjumpa Amethyst. 

Suaranya yang menenangkan, raut mukanya yang 
tampak santai, langsung menimbulkan efek yang sa- 
ngat memuaskan dari wanita itu. Sama seperti seorang 
pengurus kuda yang mau melembutkan seekor kuda 
betina yang gugup dan waswas, langkah mundurnya 
membangkitkan rasa penasarannya. Wanita itu ber- 
henti berkelilling ruangan mencari bajunya dan me- 
natapnya lurus-lurus untuk pertama kalinya sejak dia 
menarik diri dari tubuh wanita itu. 

Walaupun masih ada rasa waswas yang bercampur 
dalam rasa penasaran itu. 

“Apa maksudmu, tak berguna? Kau adalah putra 
Lord Finchingfield.” 

“Dan dialah pengkritik terbesarku. Aku tak pernah 
punya ambisi, kau tahu, dan di matanya itu adalah 
dosa terbesar yang bisa dilakukan oleh seorang ang- 
gota keluarga Harcourt.” 

Untungnya dia melawan dan berhasil membebas- 
kan dirinya dari ayahnya sebelum malam ini. Kalau 
tidak, dia harus pergi memberitahunya bahwa dia 
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takkan pernah memaafkannya atas apa yang telah dia 
lakukan pada Amethyst. Atas hal yang ayahnya laku- 
kan pada Amethyst melalui Nathan. Karena mem- 
buatnya menjadi kaki tangan dalam membuatnya 
patah hati. 

Sementara itu, Amethyst menemukan sebelah 
sepatunya, lalu duduk di ujung ranjang sambil mem- 
bawa benda itu dan sedang menyelipkannya ke kaki- 
nya. 
Nathan menyiapkan dirinya, duduk tegak, ber- 
geser mendekat dan melingkarkan lengannya ke ping- 
gang wanita itu. 

“Kau tak sungguh-sungguh ingin pergi, bukan?” 
dia menggumamkan kata-kata itu ke telinga Amethyst. 
Wanita itu bergetar, tapi tidak menarik diri. “Aku 
takkan menyebut-nyebut pernikahan lagi,” ujarnya, 
sebelum menghujaninya dengan ciuman sampai ke 
lehernya, “jika terikat dengan pria sepertiku sungguh 
terasa menjijikkan bagimu.” 

“Masalahnya bukan kau,” dengus Amethyst, me- 
lengkungkan tubuhnya, mungkin tak disengaja, dan 
memberi akses yang lebih besar pada Nathan. “Aku 
tak mau menikahi siapa pun. Selamanya.” 

Nathan bertanya-tanya alasannya. Biasanya itulah 
puncak ambisi setiap wanita. 

Bibirnya menipis muram. Dia curiga mungkin ini 
juga kesalahannya. 

“Aku bisa memahami itu,” katanya. “Aku sendiri 
pernah melewati masa-masa dirantai oleh penolakan di 


PORTRAIT OF A SCANDAL 153 


antara dua belah pihak, jadi aku takkan memasukinya 
dengan gampang lagi.” 

“Tapi katamu....” 

“Itu karena syok saja, sayang,” katanya, sambil 
menyelipkan satu tangan ke dalam selimut, dan me- 
nangkup salah satu payudaranya, “karena melihat kau 
masih perawan.” Yah, itu benar, sampai suatu titik. 
“Tapi jika kau tak ingin menikah, kita bisa melupa- 
kan itu.” 

“Tak ada kata jika tentang ini,” geram Amethyst 
dengan tegas. “Aku tidak naik ke ranjangmu untuk 
mendapatkan tawaran pernikahan darimu.” 

“Oh?” Nathan menggigit bagian luar cupingnya. 
“Mungkin kau ingin memberitahuku apa yang ingin 
kau capai, kalau begitu. Karena kau bukan jenis wanita 
yang secara rutin berhubungan dengan pria, bukan?” 

“Jelas tidak. Kau baru saja menyadarinya! Aku....” 
Suaranya menghilang menjadi desahan saat pria itu 
menggeser lepas selimut itu dari bahunya dan mulai 
memijat kedua payudaranya pada saat yang sama. 

“Kalau begitu, beri tahu aku,” dorong Nathan 
padanya. “Beri tahu aku apa yang kau inginkan dariku.” 

“Aku tak tahu,” protesnya. “Aku hanya ... ingin 
tahu seperti apa rasanya.” 

“Penasaran? Itu sajakah yang mendorongmu da- 
tang ke sini? Aku tak percaya itu,” dia menegurnya 
dengan menggigit agak keras pada cuping telinganya. 

“Yah, tidak, bukan hanya itu alasannya,” aku Ame- 
thyst, matanya setengah terpejam. “Ini ... ini mulai 
bangkit dalam diriku selama beberapa lama.” 


154 Annie Burrows 


“Bangkit, ya,” kata Nathan setuju, menyelipkan 
tangannya turun ke bawah tubuh wanita itu sampai 
berhenti tepat di atas rambut lembut di pangkal paha- 
nya. 

“Aku begitu muak mendengar orang-orang mem- 
beritahuku seperti apa aku harus bersikap,” ungkap 
Amethyst, kepalanya terjatuh ke belakang pada le- 
ngan Nathan yang ditekukkan. “Atau bagaimana aku 
harus berpikir. Dan tak pernah merasa ... bahagia. 
Aku ingin....” Dia merintih ketika Nathan membelai 
semakin ke bawah. 

“Kau ingin terbebas. Menjadi dirimu sendiri. Mes- 
kipun kau sendiri tak tahu ingin jadi siapa, belum.” 

“Ya,” rintihnya. “Ooh, ya ... tapi bagaimana 
kau...?” 

“Bagaimana aku tahu? Memangnya kau kira apa 
yang sedang kulakukan di Paris?” 

“Aku tak tahu. Aku tak tahu apa yang kau laku- 
kan. Tapi....” 

“Tapi ini rasanya nikmat, bukan? Tak ada rasa 
sakit sekarang. Hanya kenikmatan, aku janji.” 

Dia menariknya turun kembali ke ranjang dan 
beringsut sehingga dia berada di sampingnya. Dan 
menciumnya. 

Amethyst balas menciumnya untuk sesaat, tapi 
kemudian menegang dan menarik bibirnya menjauh, 
dan berkata, “Apa yang kau lakukan?” 

“Aku memberikan apa yang kau inginkan. Aku 
akan menjadi kekasihmu. Selama kau berada di Paris, 
kita bisa terus kembali ke ranjang ini—” 
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“Kau pasti bercanda!” 

Nathan mengangkat satu kaki dan meletakkannya 
di atas kedua kaki Amethyst ketika tampaknya wa- 
nita itu hendak meronta lepas dari dekapannya, me- 
nindihnya sembari menciumnya lagi. Sampai wanita 
itu berhenti meronta dan membalas ciumannya. 

“Ini terlalu penting untuk dijadikan candaan,” ka- 
tanya dengan muram. “Aku melukaimu. Dan mem- 
buatmu ingin kabur ketika seharusnya aku memberi- 
mu kenikmatan terbesar yang pernah kau rasakan.” 

“Ini bukan sepenuhnya salahmu,” aku Amethyst. 
“Aku tahu kau berpikir aku ini wanita simpanan Mon- 
sieur Le Brun, dan walaupun aku memberitahumu ka- 
lau dia bukan pelindungku, aku tak akan melakukan 
apa pun untuk menghalangimu berpikir bahwa aku 
adalah wanita yang mau jadi simpanan. Dan kemu- 
dian, ketika aku menyetujui tawaranmu dan langsung 
datang ke sini, aku seakan sudah terbiasa melakukan 
hal semacam ini....” 

“Kalaupun kau sudah berpengalaman, aku se- 
harusnya lebih perhatian. Tapi otakku tak berpikir 
dengan jernih. Aku....” Kedua lengannya yang me- 
meluk pinggang wanita itu mengencang tegang. Dia 
tak pernah, sama sekali tak pernah, bersikap begitu 
tak sensitif terhadap kebutuhan teman ranjangnya. 
Dia tak peduli apa Amethyst menikmati persatuan 
mereka atau tidak, itulah kebenarannya. Dia begitu 
marah dengannya ketika dia membawanya ke ranjang 
ini. Dia masih menyalahkannya atas segalanya. “Aku 
sama sekali tak memikirkannya. Hanya menghitung 
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detik-detik sebelum aku membuatmu menjadi milik- 
ku,” katanya menyelesaikan kalimat itu dengan alasan 
yang payah. Dia tak bisa memberi tahu kebenarannya, 
atau memberi petunjuk sedikit pun mengenai hal itu, 
karena itu hanya akan melukai Amethyst lebih jauh 
lagi. Dan wanita itu tak pantas mendapat luka yang 
lebih dalam lagi. 

Dia sama sekali tak pantas mendapatkannya. 
Satu-satunya kesalahannya adalah memenangkan hati 
Nathan, dan karena itu menjadi penghalang di mata 
ayahnya yang berhati dingin yang berkuasa dan ma- 
nipulatif. 

Yah, mulai sekarang luka Amethyst akan berhenti. 
Mulai sekarang, dia hanya akan memberikan ke- 
nikmatan padanya. 

“Aku mungkin tidak cakap dalam banyak hal,” 
katanya, “tapi satu hal yang bisa kulakukan dengan 
ahli adalah bercinta.” 

Amethyst tampak tak memercayainya. Tapi Na- 
than tak bisa menyalahkannya, mengingat apa yang 
terjadi padanya malam ini. 

“Beri aku satu kesempatan lagi, Amethyst,” kata- 
nya, menyelipkan jemarinya di antara kedua kaki 
yang Amethyst rapatkan dengan erat. “Coba lihat 
saja bagaimana jadinya nanti, oke?” Wanita itu sudah 
basah di bawah sana. Tubuhnya merespons ciuman 
dan belaian Nathan. Hanya pikirannya yang masih 
memberontak. “Kau bisa menghentikanku kapan 
pun kau mau. Tapi kurasa, kali ini, kau takkan ingin 
menghentikanku.” 
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Dia menyurukkan wajahnya ke leher wanita itu 
saat dia menyelipkan satu jari ke dalam dirinya. 
Amethyst terkesiap dan menegang. Jantung Nathan 
mencelos. Tapi saat dia terus membelai dan meng- 
gigiti lehernya, wanita itu perlahan makin rileks, 
sampai Nathan berhasil menyelipkan satu lagi jari ke 
dalam dirinya. 

“Nathan,” rintihnya, setengah memohon, setengah 
memprotes. “Kurasa aku tak ingin melakukan ini....” 

“Hush,” gumamnya ke telinganya. “Kau tak tahu 
apa yang kau inginkan. Kau tak bisa, karena kau be- 
lum pernah mengalami ini sebelumnya, bukan?” 

Nathan mengerang ke leher Amethyst ketika satu 
lagi gelombang sengsara melandanya. Sepuluh tahun 
lalu mereka nyaris mencapai sesuatu, yang pasti akan 
membuat mereka berdua menjadi orang yang sa- 
ngat berbeda dari diri mereka yang sekarang ini. Dia 
takkan menjadi bajingan yang sinis, jika dia me- 
nikahinya. Dan Amethyst.... Yah, dia tak tahu seperti 
apa kehidupan wanita itu sejak mereka terakhir kali 
bertemu. Tapi wanita itu tampaknya juga sama tak 
bahagianya seperti dirinya. Raut muka wanita itu ter- 
lihat ketus dan bibirnya tampak terus memberengut, 
sesuatu yang biasa terlihat pada para perawan tua yang 
miskin. Amethyst berpakaian asal-asalan, seakan dia 
tak menghargai penampilannya. 

Yah, itu semua akan berubah. Sementara dia di 
Paris, Nathan akan menunjukkan suatu dunia baru 
padanya. Suatu dunia penuh sensualitas. Dia bilang 
dia ingin membebaskan diri dan menemukan siapa 
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dirinya yang sesungguhnya, siapa dirinya yang seharus- 
nya. Dan Nathan akan menjadi pria yang menunjuk- 
kan itu padanya. Dia akan melepaskan setiap lapisan 
luka dan dinding pertahanan yang mengelilingi gadis 
yang dulu pernah membuat hatinya menari, sama 
seperti dia akan melucuti setiap pakaiannya malam 
ini. Nathan akan mencium bibir wanita itu sampai 
bibirnya tak lagi memberengut dan mengajarinya 
untuk mencintai apa yang bisa dirasakan tubuhnya. 

Mulai dari sekarang. Amethyst mungkin tak ingin 
lagi menikahinya, tapi wanita itu menginginkan Na- 
than untuk menunjukkan padanya kenikmatan yang 
hanya bisa diimpikan oleh para perawan tua. Dan ... 
dia ingin memberikannya malam pernikahan yang se- 
harusnya mereka miliki sepuluh tahun yang lalu. 

Kali ini Nathan merasa lega dia mempunyai begitu 
banyak pengalaman. Sambil mendapatkan reputasi se- 
bagai seorang bajingan, dia belajar banyak hal tentang 
cara memberi kenikmatan pada wanita. Sekarang dia 
bisa menerapkan semuanya pada Amethyst. 

Leher wanita itu terbukti cukup sensitif, jadi dia 
terus menciuminya di sana, sementara bermain-main 
dengan lipatan basah di antara kedua kakinya. Dia 
menyuruk dan menggoda, menggigit dan mencium, 
sampai pinggul wanita itu mulai beringsut mengikuti 
ritme. 

Dan kemudian, ketika Nathan yakin Amethyst 
sudah mencapai titik di mana dia takkan memberita- 
hunya untuk berhenti, Nathan memulai penjelajah- 
an santainya ke bagian tubuhnya yang lain, menaruh 
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perhatian penuh pada bagian yang membuat wanita 
itu terkesiap, atau bergetar, atau membuat jemarinya 
semakin mengencang pada lehernya. 

Wanita itu bergetar penuh kenikmatan ketika 
Nathan menjilat lekukan pada pinggangnya, merintih 
ketika dia menggigit kulit lembut di luar pinggulnya 
dan beringsut ketika lidahnya menyusur ke bawah, 
dan ke dalam, bagian dalam pahanya. 

Karena Amethyst tak berpengalaman dalam hal 
ini, dia bimbang memberikan ciuman yang paling 
intim yang bisa dia berikan. Tapi kalau ini adalah 
malam pernikahan mereka, Nathan pasti sudah me- 
mastikan wanita itu sudah mencapai klimaks sebelum 
berusaha memasukinya. Dan dia menemukan bahwa 
inilah cara yang paling dapat diandalkan untuk mem- 
beri kenikmatan pada wanita. 

Dan Nathan ingin memberikannya kenikmatan. 
Kenikmatan yang begitu tak terbayangkan sampai 
wanita itu ingin kembali padanya, lagi dan lagi. Dia tak 
bisa menebus setiap luka yang dia torehkan padanya, 
tapi demi Tuhan, sementara wanita itu berada di Paris, 
dia bisa memberinya kenikmatan yang tak pernah dia 
kenal sebelumnya. Atau akan pernah alami lagi. 

Ini bukan hukuman, sama sekali bukan. Ini takkan 
menghapus rasa bersalahnya. Rasa bersalahnya itu akan 
terus tinggal dalam dirinya sampai ketika dia mati. 

Tapi setidaknya wanita itu takkan lagi meng- 
anggapnya sebagai kekecewaan terbesar dalam hidup- 
nya. 


Bab Delapan 


Amethyst tak percaya dengan hal yang hendak Na- 
than lakukan dengan lidahnya. Sebagian dari dirinya 
bertanya-tanya apa sebaiknya dia menghentikan pria 
itu. Tapi ini membuatnya merasa begitu ... gembira. 
Dan dia pikir Nathan ingin menebus kesalahannya, 
dengan cara apa pun, jadi kenapa dia harus meno- 
laknya? Lagi pula, ketika pria itu menyelipkan satu 
jari, kemudian dua ke dalam dirinya, dia kehilangan 
kemampuan untuk berpikir. Dia remuk redam oleh 
campuran panas yang melelehkan itu, ada luapan 
kebahagiaan, dan semacam ledakan api, namun juga 
membuatnya merasa utuh untuk pertama kalinya da- 
lam hidupnya. 

Dan kemudian pria itu berada di atasnya dan me- 
nyelip masuk ke dalam dirinya sebelum dia bisa pu- 
lih untuk menegang, atau memprotes bahwa dia tak 
ingin pria itu mencoba lagi. 

Dan kali ini sama sekali tak terasa sakit. Malahan, 


ini membawa satu lagi gelombang kenikmatan yang 
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membuat tubuhnya bergetar, membuatnya meng- 
angkat pinggulnya ke atas seperti tindakan menyam- 
but yang alami. 

Nathan mencium bibirnya. Dengan lembut, de- 
ngan penuh kasih. Sebuah ciuman yang berbeda dari 
ciuman yang pernah pria itu berikan padanya. Pria itu 
mendorongnya untuk membuka mulutnya, supaya 
dia bisa memasukkan lidahnya ke dalam. Rasanya 
nyaris terasa lebih mengejutkan daripada memiliki 
bagian lain dirinya yang masuk dalam tubuhnya, 
walaupun sama-sama nikmat. Setelah beberapa saat, 
Amethyst bertanya-tanya apa pria itu sedang berusaha 
mengalihkan perhatiannya dari ritme lembut namun 
tegas yang pria itu sesuaikan dengan tubuhnya, de- 
ngan mengajarkan bibir Amethyst untuk merekah, 
dan lidahnya untuk berduel dengan lidah pria itu. 

Jika ya, maka itu ... sungguh manis sekali pria itu. 

Dan kemudian pria itu menjauh dari bibirnya 
untuk memusatkan perhatiannya pada titik sensitif 
di belakang telinga Amethyst, yang langsung mem- 
buat tubuhnya seperti tersetrum. Dan gerakan pria itu 
menjadi lebih tegas, menuntut respons darinya. Dan 
tubuh Amethyst memberikan balasan itu, dengan 
sendirinya. Amethyst baru saja menyadari bahwa me- 
nyentuh dan mencium titik tertentu di antara kedua 
kakinya menimbulkan kenikmatan yang nyaris tak 
terbayangkan. Sekarang, tempat itu membangkitkan 
dan meneriakkan lebih banyak sensasi, dan lebih ba- 
nyak tekanan. Dan satu-satunya cara mendapatkannya 
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adalah dengan menggesekkan dirinya ke atas pada tu- 
buh pria itu ketika dia menghunjam ke bawah. 

Amethyst mengira bahwa setelah rasa sakit yang 
dia alami, dia takkan mengizinkan pria mana pun 
berada di dalam dirinya lagi, apalagi menginginkan 
pria itu untuk masuk lebih dalam, dan lebih keras, 
tapi itulah kenyataannya. Dia takkan percaya bahwa 
Nathan bisa begitu sensitif dengan kebutuhannya, 
setelah cara kikuk yang dilakukan pria itu, tapi itulah 
kenyataannya. Rasanya seakan pria itu sekarang sung- 
guh bisa menyelaraskan dirinya sepenuhnya dengan 
tubuh Amethyst, memberikan apa yang tubuhnya 
butuhkan, sedetik sebelum Amethyst mengetahui ke- 
butuhannya sendiri. 

Jadi tak ada alasan baginya untuk meronta liar di 
bawah pria itu, atau mencakar punggungnya, atau 
mengaitkan kakinya pada kaki pria itu. Pria itu tak 
tampak keberatan. Tidak, jika dinilai dari cara pria itu 
terus berkata, “Ya, oh Tuhan, ya.” Atau cara pria itu 
mengerang dan bergetar dan menghujani ciuman ke 
seluruh wajah dan lehernya. 

Tapi kemudian, sekali lagi, akal sehatnya terpisah 
lagi dari tubuhnya saat gelombang nikmat sekali lagi 
melanda mereka. 

“Amy,” seru Nathan ketika Amethyst merasa di- 
rinya dileburkan. Dan ada sesuatu dalam nada pria itu 
yang terdengar nyaris seakan.... 

Tidak. Itu bukan kelembutan. Itu hanya ... 
gairah. 
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Akan tetapi nada pria itu menyentuh emosi di da- 
lam dirinya yang sudah lama dia tekan, yang mem- 
buatnya ingin meratap. 

Tapi itu konyol. Amethyst terengah-engah saat 
dia terbawa kembali ke dunia nyata. Dia sudah cukup 
banyak menangis karena pria ini di masa lalunya. Tu- 
juan pria itu di hidupnya sekarang ini adalah untuk 
mengajarinya tentang kenikmatan. 

Dan pria itu telah melakukannya. Setelah pria itu 
menyadari betapa tak berpengalamannya Amethyst, 
pria itu menerapkan kemampuannya yang cukup ahli 
dengan lembut. 

Amethyst seharusnya memberitahunya, sebelum 
mereka memulai ini, bahwa dia sama sekali tak tahu 
tentang apa yang terjadi di antara pria dan wanita da- 
lam kamar tidur. 

Jadi kenapa dia tadi tak melakukannya? 

Bukan hanya karena dia merasa begitu tersanjung 
pria itu menganggapnya begitu menarik sampai dia 
bisa mencari nafkahnya dengan cara seperti ini. 

Tidak. Kebenarannya tak sejelas itu. Dengan 
bodohnya, Nathan menuduh Amethyst merayunya 
untuk menikah di masa mudanya. Jika pria itu tahu 
Amethyst masih perawan, dia takut pria itu akan 
mengira bahwa ini adalah usaha terbarunya untuk 
mencobai kebebasannya. Dan Amethyst sangat meng- 
inginkan pria itu, hingga akan melakukan apa saja 
untuk membuat pria itu berpikir ulang. 

Mendadak, rasa panik muncul ke permukaan. Ya, 
Amethyst menginginkannya, tapi tak cukup besar 
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untuk mengorbankan kebebasannya sendiri. Sama 
seperti tidak mengharapkan atau menginginkan pria 
itu untuk mengorbankan kebebasannya. 

“Aku sungguh tak mengira kau akan melamarku,” 
katanya ketus, “hanya karena aku tadinya perawan. 
Bukan itu alasanku memilihmu untuk menjadi ke- 
kasih pertamaku.” 

“Pertama?” Pria itu berguling darinya dan meng- 
angkat tubuhnya dengan sokongan satu siku dan 
memelototinya. “Apa kau ingin memberitahuku ka- 
lau kau sekarang berencana untuk memiliki kekasih 
lain?” 

Tidak, itu sama sekali bukan maksudnya, tapi 
Amethyst bisa melihat mengapa ucapannya bisa mem- 
buat pria itu berpikir demikian. Tapi berani sekali pria 
itu tampak merendahkan dirinya, padahal reputasinya 
sendiri bobrok! 

“Aku tak tahu. Mungkin suatu saat. Aku pun tak- 
kan berada di Paris selamanya. Dan aku jelas takkan 
menikahimu.” 

“Kau sudah membuatnya cukup jelas.” 

Nathan jelas sekali memelototinya sekarang. 

“Demi Tuhan, tak perlu memandangku seperti 
itu. Kau juga tak ingin menikahiku! Jangan rusak 
ini dengan pertengkaran. Aku hanya berusaha meya- 
kinkanmu bahwa aku tak punya rencana apa pun ter- 
hadapmu, hanya karena kau kebetulan menjadi pria 
yang mengambil keperawananku.” 

“Tidak, aku ... tidak, aku bisa mengerti.” Dia 


mengerucutkan bibirnya dengan cara yang, jika 
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Nathan seorang wanita, pasti akan Amethyst gambar- 
kan sebagai cemberut. “Tapi aku tak bisa menahan 
diriku bertanya-tanya mengapa kau memilihku untuk 
mendapatkan kehormatan ini.” 

Pria menyebalkan! Amethyst berusaha meyakin- 
kannya bahwa kebebasannya tidak dalam bahaya, dan 
pria itu memelintir kata-katanya dan membuatnya 
terdengar seakan ... seakan ... yah, jadi ejekan. 

“Tak perlu menyindir,” dengusnya jengkel, tanpa 
melihat tangannya meraih selimut. Atau seprai. Atau 
apa pun untuk menutupi tubuhnya. 

Nathan beringsut, melepaskan lembaran selimut 
yang kemudian dia gunakan untuk menutupi dada 
Amethsyt. 

“Terima kasih,” kata Amethyst kaku. 

“Sama-sama,” balas pria itu datar. “Tapi sebagai 
informasi, aku tak bermaksud menyindir. Aku sung- 
guh merasa kau menyanjungku dengan datang kemari 
malam ini dan membiarkanku membantumu mema- 
hami kenikmatan bercinta.” Dia tampak resah ketika 
menambahkan, “Aku hanya berharap aku melakukan- 
nya dengan lebih baik....” 

Reaksi pertama Amethyst adalah berusaha meng- 
hiburnya. 

“Oh, tidak, kau melakukannya dengan sangat 
baik. Sungguh.” Ada apa dengan dirinya? Berusaha 
membuat pria itu merasa lebih baik? Demi Tuhan, 
Nathan itu seorang pria. Seorang pria dewasa. Hanya 
karena dia cemberut seperti seorang bocah yang 
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memberengut, kemudian tampak agak terluka, itu bu- 
kan alasan yang bagus untuk membesarkan egonya. 

“Selain dari awalnya,” karena itu dia mengingatkan 
pria itu, dan merasa nuraninya tergelitik, cepat-cepat 
menambahkan, “dan itu sebagian karena kesalahanku 
sendiri.” 

Nathan tersenyum malas padanya. “Thistle,” 
ujarnya, dan mencium bahu Amethyst, satu-satu- 
nya bagian tubuhnya yang tampak di balik selimut. 
“Kau itu sungguh berduri, ya? Kebanyakan wanita 
akan mendengkur seperti seekor anak kucing yang 
bahagia setelah itu.” Tapi Amethyst bukan tergolong 
kebanyakan wanita. Dan Nathan telah menorehkan 
luka yang sangat dalam sebelumnya padanya, jadi ten- 
tu saja wanita itu akan mendirikan tembok sindiran, 
dan dari baliknya wanita itu bisa melemparkan ucap- 
an ketus padanya dengan lidahnya yang tajam itu. 
Hanya itu perlindungan yang dia miliki. 

“Yah, jika sikapmu begitu....” 

Nathan memeluknya dengan erat ketika wanita 
itu berusaha menggulingkan dirinya dari pria itu dan 
mendecakkan lidahnya. 

“Aku sama sekali tak berniat mengkritikmu. Ini 
hanya pengamatan belaka. Dan catatan bagiku bahwa 
aku perlu melakukannya dengan lebih baik kali ber- 
ikutnya.” 

“Kali berikutnya?” Mata Amethyst melebar, bi- 
birnya merekah, buku jarinya pucat saat mereka men- 
cengkeram selimut itu naik ke dagunya. 
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“Tapi kau harus membiarkanku beristirahat 
sebentar,” kata Nathan, lalu berguling telentang dan 
menarik Amethyst ke dalam pelukannya. 

“Istirahat? Apa maksudmu—oh! Yah, kurasa kita 
takkan melakukannya lagi. Tidak sekarang ini.” 

“Tidak, tidak sekarang,” balas Nathan setuju. 
“Sebentar lagi.” 

“Tidak, sungguh, aku....” 

“Jangan terlalu banyak menuntut,” katanya. “Aku 
sudah memberitahumu aku perlu beristirahat seben- 
tar untuk ronde selanjutnya.” 

“Bukan itu maksudku! Aku ... oh....” Amethyst 
mendongak menatapnya ketika pria itu mulai terkekeh 
“...kau menggodaku.” 

“Apa tak pernah ada orang yang menggodamu 
sebelumnya?” 

Amethyst menggelengkan kepalanya. “Tidak sejak 
... yah, kau.” 

Kau pasti hanya bertemu dengan orang-orang yang 
membosankan sejak kita terakhir kali bertemu kalau 
begitu. Mau menceritakannya padaku?” 

“Tidak.” 

“Yah, kalau begitu apa yang ingin kau bicarakan?” 

Jemari Amethyst mencengkeram selimut itu makin 
erat. Matanya menyipit dengan waswas. Jika Nathan 
tak hati-hati, wanita itu akan berlindung di balik peri- 
sai pertahanannya, dan Nathan takkan menemukan 
apa pun tentangnya. Padahal dia merasa sungguh ingin 
menemukan apa yang terjadi pada wanita itu setelah 
dia mencampakkannya. Dia tak tahan membayangkan 
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hidup Amethyst sama merananya dengan dirinya. Jika 
dia bisa menemukan bahwa dia mendapatkan sedikit 
penghiburan dalam kondisi tanpa suaminya, itu bisa 
meringankan rasa bersalahnya. Sedikit. 

Dia mengedikkan sebelah bahu, seakan kata-kata 
Amethyst berikutnya tak penting baginya. 

“Jika kau tak ingin mengatakan sesuatu yang pri- 
badi padaku, kurasa ... kau bisa membacakan puisi.” 

“Puisi?” 

“Ya. Untuk mengembalikan suasana hatiku. 
Kurasa kau tak tahu puisi yang terdengar nakal, ya?” 

“Tentu saja tidak!” 

“Hidupmu sederhana dan bersih, ya? Masih ting- 
gal di rumah pendeta dengan orangtuamu?” 

“Tidak. Jauh dari tempat itu,” dengus Amethyst 
jengkel. 

“Oh?” Nathan membiarkan dirinya memperlihat- 
kan rasa penasarannya sekarang. “Kalau begitu apa 
mungkin kau ... sedang berkeliling dunia, menyamar 
sebagai wanita simpanan, memanfaatkan pria yang 
menyebut dirinya Monsieur Le Brun sebagai ... sa- 
maran bagi pekerjaanmu sebagai mata-mata?” 

“Sekarang bicaramu konyol sekali.” 

“Asal aku bisa melihat senyum kembali terlihat 
di matamu saja.” Nathan menangkup dagunya dan 
menolehkan wajah Amethyst ke arahnya. “Ayolah,” 
katanya dengan nada membujuk. “Beri tahu aku satu 
hal tentang dirimu. Puaskan rasa penasaranku. Kalau 
tidak, aku akan membayangkan hal-hal liar dan tak 


akurat tentangmu.” 
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“Misalnya, sebagai contoh, bahwa aku punya se- 
lera rendah sampai aku mau menjual tubuhku pada 
pria seperti Monsieur Le Brun?” 

“Yah, jika kau tak bisa memberiku alasan yang 
lebih baik untuk bepergian bersamanya, apalagi yang 
harus kupikirkan?” 

“Bahwa aku dan temanku mempekerjakannya, 
mungkin? Untuk bertindak sebagai pemandu jalan 
dan kurir, karena sungguh tak pantas bagi dua wanita 
tanpa suami untuk bepergian tanpa perlindungan.” 

Nadanya begitu masam sampai membuat Nathan 
membayangkan buah beri matang yang kecut. Yang 
kemudian membuatnya berpikir tentang puting pink 
yang mengeras. Bagaimana wanita ini bisa dengan 
mudah melakukan ini padanya? Membuatnya terang- 
sang hanya dengan berkomentar pedas padanya?” 

“Kau mempekerjakannya?” 

Amethyst menegang lagi. Dia sungguh tak ingin 
membiarkan Nathan mengetahui apa pun tentang 
hidupnya, yang justru membuat pria itu semakin 
bertekad untuk menemukan segala yang pria itu bisa 
tentangnya. Segala yang telah Amethyst lakukan sejak 
dia menghilang sepenuhnya dari London. 

Nathan menyelipkan tangannya ke balik selimut 
dan bermain-main dengan salah satu payudaranya 
sampai putingnya membentuk buah beri kecil yang 
keras, yang membuat air liut menetes. 

“Siapa temanmu yang satu ini? Bagaimana kau 
mengenalnya?” 
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“Apa-apaan ini? Kenapa kau menginterogasiku?” 

Nathan berguling, menindih Amethyst di bawah 
tubuhnya. 

“Karena kau tak mau memberitahuku apa pun. 
Beri tahu aku satu fakta tentangmu. Puaskan rasa pe- 
nasaranku yang sulit dipadamkan.” 

Mata Amethyst membelalak mendengar nada ter- 
sirat dalam suara Nathan. Dia juga memahami bahwa 
bukan rasa penasarannya saja yang sulit dipadamkan. 

“Satu fakta,” geram pria itu. 

“Baiklah,” desah Amethyst. “Aku dan Fenella....” 
Dia beringsut sedikit. “Fenella adalah seorang janda, 
dengan seorang anak kecil dan tanpa pendapatan. 
Aku mewarisi sebuah rumah, dari seorang bibiku 
yang sinting, yang kurawat dalam tahun-tahun ter- 
akhir hidupnya. Kami punya ... kesepakatan.” 

“Yaitu....” Alis Nathan dikernyitkan saat dia ber- 
usaha berkonsentrasi, “...tujuh fakta. Kau sungguh 
dermawan.” Dia mengecup alis Amethyst. “Kurasa 
kau pantas mendapatkan hadiah.” 

Dia mendorong kaki wanita itu membuka. 

“Kau itu sungguh pria yang paling arogan, ang- 
kuh, menyebalkan....” 

“Jangan lupa sulit ditolak,” kata Nathan, menyelip 
masuk ke dalam dirinya. “Dan sebelum kau mencakar 
wajahku, ingatlah, aku juga berpikir kau itu sulit di- 
tolak.” 

Mata Amethyst membelalak. Ototnya menjadi 
rileks. 

“Benarkah?” 
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“Sangat sulit ditolak.” Nathan mencium rahang- 
nya, kemudian lehernya, saat Amethyst menolehkan 
kepalanya ke samping. 

“Bagaimana bisa kau meragukannya? Aku menge- 
jarmu di sepanjang kota, walaupun aku pikir kau ber- 
ada dalam perlindungan pria lain.” 

“Oh! Hmmm. Kau....” 

“Ya.” Nathan menarik selimut itu ke bawah, dan 
memulai serangan pelannya terhadap indra Amethyst 
secara menyeluruh sekali lagi. 

Butuh waktu lama bagi mereka berdua untuk ber- 
bicara lagi. 


Amethyst membuka matanya dan menemukan Na- 
than menjulang di atasnya dengan membawa nampan 
berisikan gelas, keju, buah, dan sepotong roti. 

Tak mengenakan apa pun selain seulas senyuman 
malas. 

“Makanan dan minuman, my lady,” kata pria itu, 
lalu meletakkan nampan itu ke nakas di samping ran- 
jang dan bertengger di ujung ranjang. “Aku harus 
memastikan kau tak pingsan karena kelaparan dalam 
perjalananmu pulang.” 

Amethyst tersadar kalau dia memang harus bangun 
dan segera pulang. Dia tak yakin berapa lama dia ter- 
tidur, tapi mereka sudah menghabiskan beberapa jam 
di ranjang ini. 

“Kapan aku bisa melihatmu lagi?” tanya Nathan, 
saat dia menuangkan anggur dari buli-buli ke dalam 
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salah satu gelas dan menyodorkannya padanya. “Ku- 
harap segera.” 

Harapan dalam suara pria itu menghilangkan 
sedikit rasa sakit yang timbul karena petunjuknya 
yang tak begitu halus bahwa sudah waktunya bagi 
Amethyst untuk pulang. 

“Besok malam, kurasa. Aku akan memberi tahu 
... temanku, Fenella, bahwa karena kami takkan lama 
di Paris, kau perlu mengerjakan lukisanku secepat 
mungkin.” 

Nathan mengernyit selama sekejap, sebelum ber- 
paling untuk memetik beberapa bulir anggur dari 
rantingnya. 

“Aku tadinya berharap kita juga bisa bertemu saat 
siang hari,” kata Nathan, memasukkan satu bulir ang- 
gur ke dalam mulut Amethyst. “Aku ingin menun- 
jukkan Paris padamu. Paris yang sesungguhnya. Bu- 
kan Paris yang akan diperlihatkan pemandumu. Paris 
yang dihuni oleh para penduduknya. Dan besok hari 
Minggu.” 

Nathan menoleh lagi padanya, ekspresi terbuka 
dan penuh harap di wajah pria itu mengingatkan 
Amethyst ketika mereka berdua masih terlalu muda 
dan mereka bercakap-cakap tentang ... apa saja, dan 
segalanya. 

“Aku bisa membawamu keluar dari barrière, 
mungkin ke Jardin de la Gaieté. Para penduduk lokal 
mendapat bayaran di hari Sabtu, dan mereka sering 
pergi keluar barrière untuk menghabiskan uang me- 


reka. Barang-barang di situ tidak dikenai pajak impor. 
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Itu seperti pesta akbar yang terbuka, sambil berdansa 
dan bersantap sepanjang hari.” 

Sesuatu seperti berjungkir balik dan teraduk dalam 
diri Amethyst. Nathan sama sekali tak tahu betapa 
kayanya dirinya. Pria itu memandang pakaiannya, 
mendengarkan ceritanya, yang membuatnya terdengar 
seakan dia dan Fenella menggabungkan uang mereka, 
dan menggunakannya untuk hiburan menyenangkan 
yang bisa didapatkan sedikit uang yang mereka mi- 
liki. Itu berarti pria itu sungguh ingin menghabiskan 
waktu dengannya. 

“Maafkan aku,” katanya, terkejut menyadari bah- 
wa menolak undangannya sungguh menyebabkannya 
merasa menyesal. “Tapi aku sudah punya rencana.” 

“Kau bisa menggantinya.” 

Ya, dia bisa melakukan itu. Masalahnya adalah 
dia juga terlalu menginginkan hal itu. Rasanya begitu 
menakjubkan melihat pria itu memandangnya seperti 
itu saat memintanya untuk menghabiskan waktunya 
di siang hari bersamanya, seakan pria itu sungguh- 
sungguh ingin bersamanya. Tapi, pria itu juga mem- 
buatnya merasa seperti ini ketika masih muda. Dan 
lihat bagaimana kisah mereka berakhir! 

Tidak, sebaiknya dia membatasi hubungan me- 
reka seperti ini saja ... suatu hubungan fisik yang 
menyenangkan. Jika mereka mulai bersikap seperti 
... yah, seperti sepasang kekasih yang melakukan 
pendekatan lebih jauh, maka Amethyst mungkin akan 


mulai merasakan sesuatu pada pria itu yang lebih dari 
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sekadar keinginannya akan kenikmatan fisik yang tak 
bisa dia sangkal telah pria itu berikan padanya. 

“Tidak. Aku sudah berjanji. Dan aku tak me- 
langgar janjiku,” katanya tegas. Lagi pula akan lebih 
menyehatkan bagi mentalnya untuk menghabiskan 
waktu bersama teman-temannya, teman-teman yang 
masih akan ada bersamanya ketika hubungan bersama 
Harcourt ini berakhir. Dan dia yakin ini akan segera 
berakhir. Dari kabar yang dia dengar selama ini, pria 
itu tak mampu bersama satu wanita selama lebih dari 
seminggu. 

“Kalau begitu, bagaimana kalau malam hari? 
Aku punya undangan ke pesta yang mungkin bisa 
menghiburmu. Kita bisa pergi bersama.” 

Amethyst mengernyit padanya. “Aku tak yakin 
itu ide yang bagus.” Dia tak tahu lingkaran pergaulan 
macam apa yang dimiliki Nathan sekarang. Mungkin 
saja dia akan diperkenalkan pada salah satu pedagang 
yang ternyata akan mengadakan bisnis dengannya. 
Dan kemudian jika mereka melihatnya bersama Mon- 
sieur Le Brun, yang mewakilinya, mereka mungkin 
akan menemukan fakta yang sesungguhnya. Itu hanya 
kemungkinan kecil, tapi tetap saja.... 

Nathan menarik napas tertahan. “Kau ingin mera- 
hasiakan hubungan kita. Aku mengerti.” Dia menge- 
dik, dan tersenyum, tapi itu adalah senyuman hampa 
yang membuat Amethyst merasa menyesal karena 
berbicara begitu ketus. “Tapi apa kau mau bertemu 


denganku lagi?” 
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Oh, itu lebih baik. Jauh lebih baik. Nathan me- 
nyadari Amethyst begitu sulit ditolak sehingga dia mau 
menerima persyaratan yang Amethyst berikan padanya, 
asalkan wanita itu mau kembali ke ranjangnya. 


FF - 


Amethyst mengumpulkan seluruh sensasi itu ke da- 
lam dirinya selama perjalanan pulangnya dan bangun 
keesokan pagi dengan senyum terulas di wajahnya. 
Dia bukan aneh atau tidak feminin, seperti yang 
sudah dikatakan ayahnya padanya, karena lebih 
memilih untuk tinggal bersama bibinya dan menger- 
jakan kasnya daripada merayap pulang ke rumah dan 
... kehilangan semangat. Dia adalah wanita yang me- 
narik. Nathan Harcourt, pria yang dulu pernah men- 
campakkannya, menginginkannya. Dirinya. 
Tanpa tahu apa pun mengenai kekayaannya. 
Amethyst meregangkan lengannya ke atas kepala- 
nya, lalu meringis ketika dia merasakan ototnya mem- 
protes karena percintaan selama berjam-jam itu. 
Tidak, bukan percintaan. Dia takkan menyalahar- 
tikan rasa antusias pria itu terhadap tubuhnya sebagai 
cinta, tidak kali ini. Dan dia juga takkan jatuh cinta 
pada pria itu, atau melakukan hal konyol semacam itu. 
Pria itu tidak istimewa. Dia hanya kebetulan ada 
di sana saja. Pada suatu waktu dalam hidup Amethyst 
ketika dia merasa siap untuk menyelami pengalaman 
baru. Untuk menemukan apa yang sesungguhnya dia 
inginkan dari hidupnya. Amethyst tahu bahwa yang 
dia inginkan bukanlah hidup sempit dan terkungkung 
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yang ditawarkan oleh Stanton Basset. Dia ingin mem- 
bebaskan diri dari batasan-batasan yang merantainya, 
dari kepicikan dan pikiran sempit yang tersebar di 
tempat itu. Dan dia mengira dengan mengunjungi 
Paris akan bisa melakukan hal itu. 

Tapi ternyata dia salah. 

Ternyata memiliki kekasih adalah hal yang dia bu- 
tuhkan. 

Mereka pasti akan mengatakan kalau dia itu wa- 
nita murahan, jika para petinggi kota tahu apa yang 
dia lakukan semalam. Dan juga sangat bodoh karena 
menolak lamaran Harcourt yang terjadi karena rasa 
bersalahnya. 

Tawaran itu mengejutkannya. Itu adalah tawaran 
yang akan ditawarkan oleh seorang pria yang ter- 
hormat dan dia sudah lama menganggap pria itu se- 
bagai bajingan yang takkan mau bertobat. 

Tapi Nathan tidak separah itu. Pria itu meng- 
inginkannya, sungguh menginginkannya, ketika dia 
masih muda. Dan jika dia sungguh adalah pejahat da- 
lam bayangannya seperti yang Amethyst percayai se- 
lama ini, seperti bajingan kelas kakap yang dilabelkan 
koran gosip padanya, pria itu pasti sudah mengambil 
keperawanannya dan meninggalkannya ternoda dan 
juga patah hati. 

Tapi Nathan tidak menidurinya ketika dia masih 
mda. Pria itu mungkin mencampakkannya dari hidup- 
nya dengan begitu kejam ketika memutuskan untuk 
menikah demi harta, daripada ... yah, dia bimbang 


menggunakan kata cinta, tapi memang kelihatan- 
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nya pria itu merasakan sesuatu padanya. Tapi pria 
itu meninggalkannya dengan cara seperti itu sampai 
Amethyst mungkin saja menikahi pria lain. 

Jika saja dia tak merasa begitu hancur. 

Jika saja orangtuanya tak menambahkan keseng- 
saraannya dengan menyalahkannya atas kejadian ini. 

Jika saja bibinya tidak seperti turun dari surga dan 
memasukkannya dalam perlindungannya. Dan mem- 
bangkitkan pendapat jeleknya tentang kaum pria 
sampai dia juga mulai tak menyukai mereka secara 
prinsip. 

Yah, itu sudah berlalu sekarang. Hari ini hari 
Minggu, dan bukannya pergi ke gereja dan men- 
dengarkan khotbah dari Pendeta Peabody yang gemuk 
dan angkuh, dia malah keluar untuk bersenang- 
senang. Monsieur Le Brun telah mengatur agar ada 
kereta yang akan membawa mereka ke Bois de Bou- 
logne. Kedengarannya biasa-biasa saja, desahnya saat 
turun dari ranjangnya, dibandingkan dengan ajakan 
Nathan untuk menghadiri pesta sepanjang hari. Tapi 
saat Amethyst membasuh wajah dan mengenakan 
pakaiannya, dia mengingatkan dirinya sendiri bahwa 
tidak baik membiarkan pria itu memonopoli waktu- 
nya. Pria itu sudah memonopoli pikirannya. 

Nathan harus puas dengan memiliki akses ke tu- 
buhnya yang tak pernah didapatkan pria lain. 

Hah, coba dengarkan! Dia berencana untuk men- 
jaga jarak dengan kekasihnya. Amethyst terkikik 
dengan kepercayaan diri pada penampilannya yang 
baru saja dia temukan. Oh, jika saja dia tahu betapa 
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nikmatnya bercinta, dia pasti sudah memiliki kekasih 
dari dulu. 

Atau setidaknya dia akan mempertimbangkannya. 

Walaupun ... sesungguhnya, dia sama sekali tak 
pernah merasa penasaran akan bagaimana rasanya 
mencium seorang pria, sampai ketika dia berjumpa 
dengan Nathan lagi. 

Tapi, dia cepat-cepat mengingatkan dirinya sen- 
diri, dia juga tak pernah ke Paris sebelumnya. 

Dia baru saja hendak meyakinkan dirinya sendiri 
bahwa ada sesuatu dengan aura revolusioner yang 
masih menggantung di Paris yang memberinya ke- 
beranian untuk berpaling dari aturan masyarakat 
ketika dia berjalan melewati ruang duduk utama. 

Dan mendapatkan salah satu kejutan terbesar da- 
lam hidupnya. 


Bab Sembilan 


“Aku ingin bertanya,” ujar Nathan ketika dia meleng- 
gang masuk ke dalam ruang duduknya malam itu, 
“apa yang membuatmu mengubah pikiranmu soal 
menerima undangan ke pesta keluarga Wilson?” 

“Jangan di sini,” jawab Amethyst sambil meng- 
geram. “Tunggu sampai kita di dalam kereta.” Dan 
setelah mengatakan itu, dia berjalan keluar dari pintu 
depan dan masuk ke jalanan, tempat kereta yang Na- 
than sewa untuk menjemputnya masih menunggu. 

“Omong-omong kau tampak luar biasa,” kata pria 
itu saat dia membantunya masuk ke dalam kereta. 

Pria itu juga membuatnya merasa luar biasa, de- 
ngan cara mata pria itu menatapnya saat memanjat 
masuk ke dalam kereta ke sampingnya. 

Amethyst lega dia menyerah pada dorongan untuk 
berpakaian indah bagi pria itu. Dia sekilas bertanya- 
tanya apa pria itu akan merasa lebih nyaman jika dia 
berpakaian sederhana, seperti yang biasa dia lakukan. 
Tapi dia tak bisa menahan dirinya mengenakan gaun 
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barunya yang terindah. Dan menyelipkan aigrette 
berlian—atau mungkin kristal—ke rambutnya 
hanyalah tindakan untuk memanjakan dirinya sendi- 
ri. Hanya sekali ini saja, dia ingin menampilkan yang 
terbaik dan membuat Nathan memandangnya tepat 
seperti cara pria itu memandangnya sekarang. Seakan 
dia itu cantik. Menarik. 

“Kau sendiri juga tampak ... cukup menarik,” gu- 
mamnya, memandang pria itu dari atas ke bawah de- 
ngan kagum. Dia merasa lega melihat pria itu masih 
memiliki baju yang pantas untuk dipakai ke pesta. 
Malahan, baju itu tampak seakan jarang dipakai. Pria 
itu pasti punya banyak baju mahal ketika dia me- 
nikahi istrinya yang kaya dan punya banyak koneksi. 
Dan pria itu jelas belum sempat menjual semuanya. 

“Terima kasih,” kata pria itu, kemudian meraih 
kedua tangannya dan mencium yang pertama, diikuti 
yang satunya lagi. 

Jemari kaki Amethyst serasa bergelung nikmat. Oh, 
tampaknya dia benar karena mencari penghiburan 
yang hanya bisa diberikan pria itu malam ini. 

“Jadi apa yang mendorongmu melepaskan diri 
dari teman-temanmu malam ini? Dan membuatmu 
memberi petunjuk adanya suatu misteri? Aku sung- 
guh penasaran.” 

“Aku tak bisa lagi menahan diriku harus men- 
dengarkan mereka bermesraan dan mendesah bahagia, 
jika kau mau tahu. Dan aku sungguh menyesali 


2 Hiasan kepala yang terdiri atasi bulu burung bangau dan juga permata. 
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keputusanku menolak undanganmu untuk meng- 
habiskan hari ini bersamamu bahkan belum seten- 
gah jam setelah berangkat menuju Bois de Boulogne. 
Setidaknya jika aku berdansa denganmu, kau akan 
menyadari keberadaanku!” 

“Bermesraan dan mendesah bahagia? Pria Prancis 
yang pucat dan juga janda pemalu itu?” 

“Ya,” katanya jijik. “Walau mereka memang me- 
ngatakan kalau cinta itu buta, aku tak pernah mem- 
pertanyakan betapa akuratnya pernyataan itu sampai 
hari ini.” Dia melayangkan tatapan tajam pada Na- 
than. “Tapi Fenella itu bukan pemalu. Dia elegan dan 
tenang. Mungkin agak pendiam, tapi—” 

“Tak mencolok,” kata Nathan mengedik. “Tipe 
wanita yang keberadaannya nyaris tak kau sadari. Aku 
sungguh takjub dia berhasil memiliki seorang putri 
yang begitu bersemangat seperti....” 

“Sophie,” celetuk Amethyst. “Oh. Jadi itu sebab- 
nya kau menanyakan tentang ayahnya.” 

Nathan tidak membantahnya. 

“Aku sendiri juga sering berpikir kalau Sophie 
pasti mirip ayahnya.” Amethyst tersenyum padanya. 
Nathan tak bisa membalas senyumannya. Rasa gem- 
bira wanita itu karena berpikir bahwa mereka memi- 
liki pikiran yang sama tentang gadis itu membuatnya 
merasa begitu bersalah sampai dia bahkan tak bisa 
menatapnya. 

“Karena Fenella adalah orang yang pendiam, 
walaupun tak bisa dibilang tak mencolok, atau 
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pemalu. Sebenarnya aku selalu berpikir kalau dia ada- 
lah lady yang sempurna.” 

“Dia tak sempurna,” kata Nathan blak-blakan. 
“Dia sama sekali tak terlihat ketika berada di samping- 
mu. Ketika aku pertama kali melihatmu di Paris, aku 
nyaris tak menyadari keberadaannya di meja. Tapi aku 
tak bisa menyingkirkanmu dari kepalaku, tak peduli 
seberapa keras aku berusaha. Aku praktis memikir- 
kanmu sepanjang hari. Dan bahkan dalam mimpiku, 
di sanalah kau berada, dengan rambut indahmu ter- 
gerai di atas bantalku, tubuh telanjangmu—” 

“Benarkah?” 

Amethyst suka mendengar Nathan mengatakan 
hal-hal semacam itu. Dan kalaupun itu hanya gom- 
balan yang dilontarkan oleh bajingan kelas kakap, 
ucapan ini terdengar cukup nyata sehingga dia me- 
mercayai ini. Dia juga tak bisa menahan pikirannya 
menerawang terus pada pria itu. Dan pria itu juga 
menyelinap masuk ke dalam mimpinya. 

“Tapi aku ini lalai,” kata Nathan. “Aku meng- 
alihkan perhatianmu dari apa yang hendak kau ka- 
takan padaku tentang teman-temanmu. Kau begitu 
jengkel pada mereka sampai kau tampak seolah harus 
kabur dari mereka.” 

Tatapan Nathan jatuh pada korset luar gaun Ame- 
thyst. Dan mendadak Amethyst bisa membayangkan 
pria itu melucuti baju yang menutupi dadanya, tepat 
di sana, di dalam kereta, dan mengisapnya seperti 
yang dia lakukan kemarin malam. 
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“Ini semua salahmu,” katanya jengkel. Dia sudah 
memutuskan untuk pergi keluar malam ini dan mau 
mengambil risiko dengan berpartisipasi dalam acara 
masyarakat Paris yang memesona. Tapi karena satu 
tatapan gairah dari pria itu, Amethyst langsung ingin 
memberi tahu kusir untuk membawanya ke studio 
Nathan, melucuti setiap helai kain, dengan perlahan, 
sementara pria itu menontonnya, kemudian mem- 
biarkan pria itu melakukan hal-hal yang dia lakukan 
semalam. 

Lagi dan lagi. 

“Salahku? Aku tak bisa bertanggung jawab atas 
semua hubungan asmara yang terjadi di Paris, hanya 
karena aku kebetulan tinggal di sini.” 

“Oh, bukan itu maksudku. Maksudku, apa yang 
kau katakan kemarin malam. Tentang, pria yang me- 
nyebut dirinya Monsieur Le Brun. Aku selalu berpikir 
kalau ada yang mencurigakan dengannya.” Itu tak 
sepenuhnya benar. Ini lebih karena pada dasarnya dia 
curiga dengan semua pria. 

“Tapi pagi ini, hanya ada dia di ruang duduk tempat 
kami berkumpul sebelum pergi keluar. Dan walaupun 
sebelumnya kami ada di kamar kami masing-masing, 
dia tampak begitu ... tak nyaman. Dia tak bisa me- 
natap mataku. Yah,” dengusnya, matanya menyipit, 
“jelas tidak, penyelinap sialan itu! Ternyata dia—” 
tapi saat itu kereta berhenti bergerak. Mereka sampai 
di gedung yang disewa oleh seorang politisi rendahan 
yang melangsungkan jamuan informal malam ini. 

“Dia apa?” 
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“Apa kau takkan membuka pintu dan mem- 
bantuku turun?” 

“Tidak, aku ingin dengar apa yang dilakukan pe- 
nyelinap sialan itu.” 

“Akan kukatakan di dalam.” 

“Tapi orang lain mungkin akan mendengarnya.” 

“Lalu? Aku tak peduli. Lagi pula, jika kita hanya 
duduk di sini dengan pintu tertutup, orang-orang 
akan berpikir kalau kita....” 

“Lalu?” Nathan menyengir padanya, mengulang 
kata-katanya sendiri. “Aku tak peduli.” 

“Kau pria paling menjengkelkan yang pernah 
kutemui.” 

“Lebih buruk dari Monsieur Le Brun?” 

“Jauh,” katanya ketus. “Karena aku curiga kau se- 
ngaja membuatku jengkel.” 

“Kalau begitu, seharusnya kau jangan tampak 
begitu menarik dengan mata yang berkilat api.” 

“Menarik? Bukannya maksudmu pendengki? Itu 
yang dikatakan kebanyakan pria.” 

“Ah, tapi aku bukan kebanyakan pria. Dan kau 
sudah memperingatkanku akan durimu sebelum kau 
membiarkanku mendekat. Jika kau sungguh pen- 
dengki, kau takkan peduli apa kau melukaiku atau 
tidak.” 

Nathan condong ke depan, dan mencium bibirnya 
dengan keras saat Amethyst membukanya untuk me- 
labraknya. Dia menciumnya sampai Amethyst lupa 
apa yang hendak dia katakan pada pria itu. Dan 
kemudian, tepat saat Amethyst luluh dan mulai 
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menciumnya balik, pria itu menarik dirinya dan ke- 
luar dari kereta. 

Hanya untuk condong masuk kembali, meng- 
ulurkan tangannya pada Amethyst sambil tersenyum 
lebar, yang entah bagaimana tanpa Amethyst sadari 
langsung dia balas dengan senyumannya sendiri. 

“Kau sungguh menjengkelkan,” katanya, meng- 
gelengkan kepalanya. 

“Itulah aku,” aku Nathan dengan riang. “Tapi 
kau lebih suka aku yang seperti ini, bukan? Kau perlu 
menemukan pria yang cukup kuat untuk tak terluka 
ketika kau menajamkan cakarmu menggunakan di- 
rinya.” 

“Dan kau pikir kaulah pria itu?” 

“Akulah pria itu,” kata Nathan serak ke telinga- 
nya, tepat saat seorang pelayan melangkah maju untuk 
meraih mantelnya. Itu membuat Amethyst merona. 
Dan ingin melakukan sesuatu untuk membuat pria 
itu tak nyaman. Hanya saja dia tak bisa membayang- 
kan sesuatu yang juga takkan membuatnya tampak 
konyol. 

“Ya ampun, apa kau melihat tempat ini?” Nathan 
menaruh lengan Amethyst pada lekukan lengannya 
tanpa sadar saat dia mendongak menatap antrean 
orang di undakan. “Mereka pasti menyewa seluruh 
gedung, dan bukan satu lantai.” 

Amethyst memperhatikan lengkungan merendah- 
kan di bibir pria itu. Walaupun tumbuh besar dalam 
lingkaran pergaulan kelas atas, walaupun menikah dan 
masuk ke dalam keluarga kaya lainnya, tampaknya 
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Nathan juga tak suka orang-orang menyombongkan 
kekayaan mereka. 

“Jadi....” Nathan melepaskan pandangannya dari 
kolom marmer, kandil yang berkilau, para pelayan 
yang berseragam dan berambut palsu, dan mengem- 
balikan perhatiannya kembali pada Amethyst. “Kau 
hendak memberitahuku apa yang dikatakan pekerja 
Prancismu ketika kau memberitahunya kalau kau 
tahu dia tak jujur tentang namanya.” 

Oh ya? Oh, iya. Dia juga sangat jengkel dengan 
itu. 

“Itulah yang menjadi penyebabnya,” katanya 
setuju. “Tapi kemudian dia berani sekali mendesakku 
memberitahunya siapa yang berbicara tentangnya, 
bukannya memberiku jawaban yang jujur.” 

“Berani sekali dia,” kata Nathan dengan rasa ngeri 
yang dibuat-buat. 

“Ya, memang dia terlalu berani. Dia bertingkah 
seakan aku tak berhak menanyainya, padahal aku 
mempekerjakannya dengan posisi yang membutuhkan 
kepercayaan. Dan aku hanya menunjukkan kalau dia 
masih ingin tetap kupekerjakan, dia sebaiknya bicara 
sejujurnya ketika Fenella menghambur masuk ke da- 
lam ruangan dan berlari ke sisinya. Mengatakan kalau 
itu salahnya. Yah, dia berusaha menutup mulut Fenel- 
la, mengatakan kalau aku tak tahu kebenarannya, tapi 
Fenella hanya berkata kalau dia tak bisa merahasia- 
kannya lagi dariku, dan semuanya pun dia beberkan. 
Bukan tentang identitas pria itu yang sesungguhnya, 
tidak pada mulanya, tapi tentang bagaimana dia dan 
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Gaston hendak menikah segera setelah kami pulang 
ke Inggris.” 

Selama sesaat yang mengerikan, dia berpikir mereka 
berkomplot untuk menipunya. Dengan banyaknya 
waktu yang mereka habiskan bersama untuk menger- 
jakan korespondensi dengan perusahaan-perusaha- 
an Prancis, hal itu pasti mudah untuk dilakukan. 
Bayangan Fenella mengkhianati kepercayaannya de- 
ngan cara seperti itu terasa seperti tusukan belati. Se- 
perti mengulang kejadian dengan saudari-saudarinya. 
Amethyst bertanya-tanya mengapa tak ada yang mau 
berada bersamanya meskipun dia telah melakukan ba- 
nyak hal untuk banyak orang. 

Rasanya melegakan saat tahu hal yang mereka 
sembunyikan hanya hubungan mereka. 

“Tapi kenapa,” kata Nathan saat antrean mereka 
maju ke depan, “mereka merasa perlu merahasiakan 
pertunangan mereka darimu?” 

“Itu karena pria itu merayunya,” dia memberi tahu 
Nathan dengan muram. “Pada malam pertama kami 
tiba di Paris. Oh, Fenella berkata itu adalah kesalah- 
annya. Dia terlalu banyak minum dan merasa kesepi- 
an. Dan mereka telah menjadi teman yang sangat baik 
selama perjalanan, dan memiliki banyak kesamaan. 
Dan kemudian dia bilang dia merindukan kedekatan 
yang hanya bisa ditemukan wanita bersama seorang 
pria. Yang, dilihat dari rona wajahnya, aku asumsikan 
berarti di ranjang.” 

Dan karena waktu yang dia sendiri habiskan di ran- 


jang Nathan, Amethyst bisa paham mengapa Fenella 
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menyerah pada godaan ini, sementara satu hari sebe- 
lumnya dia pastilah merasa ngeri. Muak. 

“Mendadak, semuanya jadi gamblang. Seperti 
mengapa mereka berdua tak bisa lagi menatap mata- 
ku. Dan cara pria itu beralih dari bersikap sering 
menyindir menjadi bersikap mengambil hati.” Dan 
bagaimana Fenella merona ketika Amethyst meng- 
utarakan, apa yang dia kira saat itu, komentar yang 
sama sekali tak ada hubungannya dengan hubungan 
mereka. 

“Sementara itu, pria itu terus berusaha membuat- 
nya diam. Tapi ketika dia mengerang dan menutupi 
wajahnya dan ambruk ke sofa, Fenella akhirnya me- 
nyadari kalau kami sama sekali tidak berdebat soal 
itu. Tapi sudah terlambat. Rahasianya sudah ter- 
beberkan.” 

“Aku berharap aku ada di sana ketika itu,” ujar 
Nathan, bibirnya berkedut geli. 

“Itu tidak lucu.” Apa pria itu tak bisa serius me- 
nanggapi masalah? 

“Maaf, tapi itu kedengaran sangat lucu. Ketika kau 
memiliki pasangan paruh baya yang bertingkah se- 
perti Romeo dan Juliet modern, dan kau mengambil 
peran sebagai pelindung yang menentang mereka. Ini 
sungguh lucu.” 

“Tapi, mereka berdua takut aku akan berusaha 
memisahkan mereka.” 

“Memangnya untuk apa kau mau melakukan itu?” 

“Karena,” kata Amethyst, mencengkeram railing 
dengan begitu kuat sampai tampak seperti sedang 
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mencekik leher seseorang, “dia memanfaatkan Fe- 
nella. Jika aku menemukan hal itu keesokan paginya, 
ketika Fenella begitu gusar karena itu, yakinlah bahwa 
aku pastilah sudah memecatnya!” 

“Tapi kau bilang Fenella itu sama cerdasnya se- 


perti Nathan.” 

“Aku tahu kau berpikir tak ada salahnya dengan 
naik ke ranjang seseorang karena alasan “'ingin',” 
katanya dengan dingin, “tapi Fenella merasa begitu 
bersalah. Begitu bersalahnya sampai dia tak bisa 
mengakuinya padaku. Dan pria itu memanfaatkan 
rasa takutnya. Dan tampaknya dia berhasil meyakin- 
kannya bahwa mereka sedang mengalami gairah maha 
besar yang akan berakhir dengan pernikahan.” 

Amethyst tak melihat Nathan tersentak ketika dia 
berasumsi si pria Prancis itu tak bermoral. Bahwa pria 
itu akan, seperti yang Amethyst katakan, naik ke ran- 
jang wanita mana pun, hanya karena ingin saja. Butuh 
usaha, tapi Nathan berhasil melanjutkan percakapan 
hanya dengan kebimbangan sekejap. 

“Dan menurutmu itu takkan terjadi?” 

“Aku...” 

Nathan melihat kobaran semangat lenyap dalam 
diri wanita itu, bahunya merunduk. 

“Pagi ini, aku akan bilang tidak. Tapi setelah harus 
mengamati mereka....” 

“Bermesraan dan mendesah bahagia,” tambah Na- 
than. 

Amethyst menyipitkan matanya pada Nathan. 
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“Tepat sekali,” katanya sedih. “Pria itu jelas ber- 
peran dengan sangat meyakinkan.” Ketika mereka 
pergi keluar dan Fenella dan Gaston merasa tak perlu 
lagi menutupi hubungan mereka, mereka sungguh 
menjadi sangat bebas. Tersenyum satu sama lain 
dan tertawa pada lelucon konyol yang sama sekali 
tak Amethyst mengerti. Dan menatap satu sama lain 
seakan, jika mereka diberi kesempatan, mereka akan 
melompat masuk ke semak-semak terdekat dan me- 
ngoyakkan baju satu sama lain. 

Tapi entah bagaimana, mereka berhasil melibat- 
kan Sophie dalam gelembung kebahagiaan mereka. 
Mereka menciptakan ikatan batin sebagai satu ke- 
luarga, tepat di hadapannya. 

Amethyst tertinggal di belakang mereka. Diacuh- 
kan, seperti biasa. Dia hampir merasa sama sepi- 
nya dengan saat keluarganya mengakhiri hubungan 
dengannya dulu. 

Amethyst makin merasa jengkel dengan fakta 
bahwa dia terpaksa harus mengikuti urutan acara yang 
dia buat bersama pasangan ini, berpikir sungguh tak 
baik baginya meninggalkan Fenella dan Gaston, dan 
menghabiskan waktu bersama dengan kekasih baru- 
nya, namun ternyata yang Fenella dan Gaston pikir- 
kan hanya satu sama lain. 

Segera setelah dia tiba di rumah, dia mengirim- 
kan pesan bahwa dia siap untuk menemani Nathan 
ke pesta yang disebutkan pria itu, yang akan diadakan 
oleh seorang politisi rendahan yang tak pernah dia 
dengar. Jika Fenella ingin bermesraan bersama Gaston 


PORTRAIT OF A SCANDAL 191 


selama durasi waktu mereka di Paris, maka dia pun 
akan sebisa mungkin menghabiskan setiap waktunya 
di kota ini dengan kekasihnya sendiri. 

“Aku bisa melihat mengapa Fenella memercayai 
bahwa pria itu sungguh-sungguh,” akunya. “Tapi 
yang masih membuatku cemas adalah fakta bahwa 
Fenella sungguh-sungguh jatuh cinta padanya. Dia 
nyaris meratap ketika memberitahuku bahwa dia tak 
pernah berpikir akan bisa menemukan cinta lagi, tapi 
kemudian Gaston membuatnya merasa seperti pe- 
ngantin baru lagi.” 

Dan karena Amethyst sendiri menghabiskan se- 
bagian harinya merasakan perasaan yang sama persis 
pada Nathan, dia tak mampu mengutarakan sepatah 
kata pun untuk menegurnya. 

“Pria itu bangkit berdiri saat itu, memeluknya dan 
mengklaim bahwa satu-satunya alasan mengapa dia tak 
ingin Fenella memberitahuku soal rencana mereka ini 
sampai kami tiba dengan selamat di Inggris adalah ka- 
rena dia takut aku akan—” Amethyst menelan kembali 
kata-kata yang hendak dia katakan, tidak ingin mem- 
biarkan Nathan tahu kalau dia juga mempekerjakan 
Fenella, dan bukanhanya sekadar bepergian bersama- 
nya sebagai teman, seperti yang dipercayai Nathan. 

“Berpaling dari Fenella, karena punya moral yang 
buruk,” katanya menyelesaikan dengan tertegun- 
tegun. 

Monsieur le Prune—dan sekalian saja Amethyst 
menyebut pria itu dengan nama itu sekarang, karena 
Le Brun juga bukanlah namanya yang sebenarnya— 
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menunjukkan bahwa karena dia mempekerjakan Fe- 
nella untuk menampakkan aura kehormatan pada 
dirinya, sekarang setelah moralitasnya patut diper- 
tanyakan, Fenella yang malang takut akan kehilangan 
pekerjaannya. 

Dan muncullah satu-satunya titik terang dalam 
harinya yang penuh bencana. Fenella mendongak 
menatap pria itu dengan tatapan menegur dan men- 
deklarasikan kalau Amethyst takkan pernah mening- 
galkannya di suatu negara asing, apalagi membiarkan 
Sophie sendiri. Bahkan ketika pria itu bergumam 
bahwa mungkin Fenella tak terlalu mengenal maji- 
kannya, Fenella tak bisa digoyahkan. Dia tetap setia 
pada persahabatan mereka. 

Tak peduli apa yang terjadi selanjutnya, entah 
roman itu akan berlanjut ke pelaminan, atau entah 
Monsieur Le Brun ternyata adalah semacam Lothario’ 
yang menua, Amethyst tetap takkan mau kehilangan 
temannya. 

“Kurasa pria itu memang sudah cukup lama ingin 
membuatnya berbalik melawanku. Dia menggunakan 
rasa bersalah yang Fenella rasakan karena sungguh- 
sungguh melakukan apa yang dituduhkan padanya 
oleh para lady di Stanton Basset—” 

“Tunggu. Sekarang aku tak bisa mengikutimu. 
Apa, tepatnya, yang dituduhkan para lady dari Staley 


Basset ini padanya?” 


3 Tokoh perayu wanita kelas kakap dalam Don Quixote. 
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“Stanton. Namanya Stanton Basset. Yah, ketika 
Fenella tiba bersama seorang bayi, tanpa suami yang 
sah, rumor mulai bermunculan. Kau bisa bayangkan 
hal semacam apa yang bisa diciptakan oleh para wanita 
kampung dengan pikiran sempit yang memiliki ter- 
lalu banyak waktu kosong di tangan mereka. Mereka 
selalu memercayai hal-hal terburuk dari seseorang, 
tanpa memiliki bukti apa pun yang menguatkannya. 
Terutama jika orang itu tak memiliki siapa pun un- 
tuk membela mereka,” katanya jengkel. “Dan ini jadi 
semakin tak adil karena Fenella adalah orang yang 
sungguh-sungguh bermoral. Yah, sampai dia mulai 
bertingkah tak pantas dengan Monsieur le Prune, aku 
berani mengatakan kalau dia tak pernah salah melang- 
kah dalam hidupnya. Selain dari menikahi pria yang 
kemungkinan bajingan pada pernikahan pertamanya. 
Sungguh,” dengusnya, saat mereka bergerak lagi da- 
lam antrean mereka, “kau kira dia pasti sudah belajar 
dari pengalamannya jika berurusan dengan kaum 
pria.” 

Walaupun ... apa dia sendiri juga sudah belajar 
dari pengalamannya dengan Nathan? Di sinilah dia 
sekarang, mencari pria itu dan mengakui segala hal 
padanya seakan pria itu adalah sahabat terdekatnya 
yang paling dapat dipercayai. Sama seperti yang telah 
dia lakukan sebelumnya. 

Apa haknya mempertanyakan penilaian Fenella ke- 
tika berurusan dengan kaum pria? Setidaknya Fenella 
jatuh cinta pada pria yang, dia bersumpah, sungguh 
berbeda dari penebar pesona tak berguna yang kawin 
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lari dengannya ketika masih gadis. Gaston sangat pin- 
tar, Fenella sudah menyatakannya, dan pekerja keras 
dan cakap dalam banyak hal, dan pria itu tak pernah, 
sama sekali tak pernah, kehilangan kendali. 

Setelah menggambarkan kelebihan pria itu, Ame- 
thyst melihat bahwa pria itu memang jenis pria yang 
bisa membuat Fenella jatuh cinta. Temannya meng- 
akui bahwa dia menginginkan pria untuk tempat ber- 
sandar. Seseorang yang dapat diandalkan dan sabar. 
Tampangnya tidak penting. 

Amethyst mungkin merasa jijik membayangkan 
bermesraan dengan pria itu, tapi pria itu mampu 
membuat pipi Fenella merona. Pria itu membuat- 
nya merasa menjadi wanita yang menarik dan hidup. 
Sama seperti Nathan— 

Nathan, Amethyst tiba-tiba menyadari, menjadi 
sangat amat diam. Ketika dia melirik ke arahnya, pria 
itu menatap lurus-lurus ke punggung pria bertubuh be- 
sar di antrean di depan mereka, bibirnya menipis kaku. 

Pria itu mungkin bosan mendengarnya ocehan 
konyolnya. Amethyst berusaha mencari-cari topik 
pembicaraan lain. 

“Kau tak pernah memberitahuku,” katanya de- 
ngan keriangan yang dibuat-buat. “Apa hubunganmu 
dengan orang-orang ini, dan mengapa mereka meng- 
undangmu malam ini?” 

Pria itu berbalik padanya, wajahnya menampilkan 
topeng kesinisan. 

“Aku kenal Wilson dari hari-hariku sebagai ang- 


gota parlemen. Kami berdua, pada waktu itu, punya 
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istri yang sama-sama sangat ambisius. Mereka sangat 
akrab.” 

Fakta itu tampaknya tidak menyenangkan hati 
pria itu. Dan ketika Amethyst mengernyit bingung 
padanya, dia melanjutkan, “Kau sepertinya berpikir 
bahwa jika wanita itu begitu berambisi agar suami- 
nya sukses, akan lebih baik bagi mereka jika ting- 
gal di Inggris, bukan? Bukalah matamu, Amy, dan 
lihatlah orang-orang yang mereka tarik ke rumah 
mereka.” 

Karena mereka nyaris berada di puncak undakan, 
dengan melihat dari balik pria gemuk di depan me- 
reka, dan gaun menggembung partnernya, Amethyst 
bisa dengan mudah melihat kerumunan orang yang 
berkumpul di aula di depan mereka. 

“Sepertinya aku akan sulit mengenali mereka,” ba- 
lasnya, tersengat oleh sikap menggurui Nathan. 

“Lebih baik kau tak tahu,” kata Nathan kasar, 
menggamit lengan Amethyst saat mereka mencapai 
puncak undakan. “Tapi aku akan memberitahumu 
tipe orang-orang yang dia kumpulkan di sekitarnya 
di Paris. Orang-orang yang berkuasa. Wanita itu 
menggunakan perjalanan ini untuk memperluas per- 
temanan yang tak mungkin dia ciptakan di London. 
Ketika Wilson kembali ke Inggris, istrinya akan terus 
menggunakan koneksi yang dia buat di sini untuk 
mendorong posisinya di rancah politik.” 

“Tapi itu tak sepenuhnya benar, bukan? Dia 
mengundangmu, walaupun....” Suaranya menghilang, 
tersadar. 
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“Walaupun dia adalah sahabat istriku, dan bukan 
sahabatku, dan karierku yang sedang mandek, rasanya 
butuh keajaiban bagiku untuk membangkitkannya 
kembali?” Nathan mengangkat sebelah alis, nadanya 
menantang. 

“Aku hendak mengatakan,” balas Amethyst, 
“bahwa kau takkan lagi berguna baginya, karena kau 
tak lagi terlibat dengan politik.” 

Nathan menatapnya mantap selama beberapa saat, 
kemudian tampak melembut padanya. 

“Tidak mudah memahami dunia ini sampai kau 
menjadi bagian di dalamnya. Aku jelas tak melihat apa 
yang ada di balik permukaan arus berbahaya ini se- 
belum aku terjun ke dalamnya. Aku ini cukup tolol, 
ketika aku pertama kali terpilih, aku pikir aku hanya 
perlu pergi ke Parlemen beberapa kali dan mendengar- 
kan debat.” Bibirnya melengkung mencibir. “Dan itu 
pun setelah aku tahu bahwa ayah Lucasta membeli 
suara para pemberi suara di wilayahku. Tapi aku segera 
belajar, bukan itu cara seorang pria sukses dalam poli- 
tik. Dia perlu melibatkan dirinya dengan orang-orang 
yang tepat. Melakukan kesepakatan rahasia. Siap untuk 


menjual jiwanya dalam rangka mendapat promosi.” 


“Kau tak bisa melihat bagaimana aku bisa berguna 
bagi orang-orang ini, itukah yang hendak kau kata- 
kan? Oh, Amy....” Nathan tertawa, dengan getir, “... 
apa kau sudah lupa? Ayahku itu adalah, dan selalu 
akan menjadi, Earl of Finchingfield, dan dia memiliki 
pengaruh politik yang besar. Siapa tahu suatu hari dia 
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mungkin akan memaafkanku. Jika aku diterima lagi 
olehnya, orang-orang yang mendukungku dalam hal 
ini ... di saat-saat kejatuhanku ... mungkin saja akan 
membuat ayahku merasa bersyukur. Dan mau ber- 
sikap dermawan pada mereka.” 

“Itu sungguh pandangan hidup yang sungguh 
merendahkan.” 

“Aku menganggapnya wajar. Amy, aku meng- 
habiskan bertahun-tahun di antara orang-orang ini. Aku 
tahu cara mereka bekerja. Percayalah padaku, semakin 
kau berpikiran rendah tentang mereka, kemungkinan 
untuk kau terluka oleh mereka akan lebih kecil.” 

Amethyst mengernyit. “Kalau begitu, aku tak 
mengerti kenapa kau datang ke sini malam ini. Me- 
reka terdengar sungguh jahat.” 

“Mereka punya kegunaan mereka sendiri,” kata 
Nathan ketus. Yang paling penting adalah mengirim- 
kan pesan pada ayahnya. Seseorang, dari pesta ini, pas- 
tilah akan kembali ke Inggris membawa berita bahwa 
putra bungsunya yang terkutuk ternyata kembali lagi 
berhubungan dengan wanita yang sama yang ayahnya 
pisahkan darinya dengan segala cara. Dan, untuk se- 
kali ini, dia akan mengecap kekalahan. Mengetahui 
bahwa semua manipulasinya sia-sia. Amethyst kem- 
bali lagi padanya. 

“Kegunaan? Apa maksudmu?” 

Nathan mengusap hidungnya dengan ibu jari. 
Dia tak bisa mengakui bahwa dia ingin memamerkan 
Amethyst pada ayahnya. Bahwa Nathan mengguna- 
kan Amethyst. 
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Amethyst tak pantas dijadikan bidak dalam perla- 
wanannya yang masih berlangsung dengan ayahnya. 
Bidak selalu terluka. Ayahnya jelas takkan bimbang un- 
tuk merusak reputasinya sepuluh tahun yang lalu. Bagi 
ayahnya, Amethyst bukan siapa-siapa. Hanya rintangan 
yang bisa ditepuk seperti lalat yang menyebalkan. 

“Aku seharusnya tak membawamu ke sini,” kata- 
nya, perutnya terasa terpilin. Nathan bisa membawa- 
nya ke mana pun. Kenapa dia harus menyingkapkan- 
nya pada kemungkinan terluka sekali lagi? 

“Kau tak bisa bertanding dengan orang-orang 
semacam ini. Ini akan seperti melemparkan domba ke 
tengah-tengah kawanan serigala.” 

“Omong kosong,” bentak Amethyst. “Apa kau 
pikir aku ini wanita kampung yang bodoh?” 

“Bukan! Sama sekali bukan itu maksudku. Kau 
hanya terlalu ... blak-blakan untuk tahu caranya ber- 
tahan hidup dalam lingkungan seperti ini. Kau tak 
tahu bagaimana tersenyum sambil mengutarakan 
ancaman, atau membuat seseorang memercayai kau 
teman mereka sembari merencanakan untuk menusuk 
mereka dari belakang.” 

Sederhana. Nathan berpikir Amethyst adalah 
wanita yang sederhana. Sama sekali tak cocok dengan 
dunianya. 

Yah, kenapa Amethyst harus merasa terkejut? Itu- 
lah yang pria itu pikirkan sepuluh tahun yang lalu. 
Yah, Amethyst akan menunjukkannya pada Nathan. 

Tapi sebelum dia mendapat kesempatan untuk 
mencari bagaimana tepatnya dia bisa membuktikan 
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bahwa dia itu bukan wanita lugu yang lemah hati, 
yang membutuhkan seorang pria untuk melindung- 
inya dari serigala-serigala jahat dalam dunia politik, 
pasangan gemuk di depan mereka bergerak maju, dan 
dia serta Nathan akhirnya berdiri berhadapan muka 
dengan tuan dan nyonya rumah mereka. 

“Oh, Mr. Harcourt, sungguh kejutan yang tak 
terduga melihatmu di sini,” sembur wanita yang me- 
ngenakan berbagai perhiasan di depan dengan kegem- 
biraan palsu, memperlihatkan giginya yang mengilat 
dan dadanya ke arah pria itu. Walaupun Amethyst 
tak mengerti mengapa wanita itu bisa tak menduga 
kehadiran Nathan, padahal dialah yang mengirimkan 
undangan padanya. 

“Aku kira perkumpulan kami ini mungkin akan 
terlalu membosankan bagimu,” lanjutnya dengan 
penuh arti, sebelum terkikik lepas. 

Kalau begitu kenapa mengundangnya? Karena 
ayahku itu adalah, dan selalu akan menjadi, Earl of 
Finchingpeld, dan dia memiliki pengaruh politik yang 
besar. 

“Dan siapa lady cantik yang kau bawa bersamamu? 
Kurasa aku tak pernah melihatnya sebelumnya, bu- 
kan?” 

Nathan terdiam, hanya sejenak, tapi wanita itu 
langsung mengambil kesimpulannya sendiri. 

“Oh, betapa nakalnya dirimu,” katanya, me- 
nempelkan satu tangan pada dadanya yang montok. 
“Membawa chere amie terbarumu ke perkumpulan 
semacam ini. Oh, tapi ini memang seperti sifatmu!” 
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Dia menepuk lengan Nathan dengan kipasnya. 
“Selalu menciptakan skandal. Tapi aku takkan marah 
padamu. Ini kan Paris, jadi kenapa tidak? Algernon, 
sayang,” dia terus berceloteh, sementara Nathan tam- 
pak berubah menjadi batu di sampingnya, “lihat siapa 
yang datang. Mr. Harcourt dan ... teman Prancisnya 
yang muda dan cantik.” 

“Harcourt, dasar kau bajingan.” Pria itu me- 
nyengir. “Rupanya kau masih penggemar wanita yang 
kukenal! Tapi kau punya nama bukan, nona cantik?” 
Mr. Wilson, yang tampak persis seperti bayangan 
Amethyst akan politisi kelas teri dengan harapan 
yang muluk-muluk, meraih tangannya dan mencium 
punggung tangannya. 

Amethyst sekilas melayangkan tatapan menantang 
pada Nathan dari balik bulu matanya, membungkuk 
hormat pada Mr. Wilson dan, menggunakan sedikit 
bahasa Prancis yang dia ketahui, mengatakan, dengan 
suara serak dan seksi, “Moi, je suis Mademoiselle 
D'Aulbie.” 

Suara tersedak terlepas dari mulut Nathan dan 
pria itu berbalik padanya dengan raut wajah syok se- 
penuhnya. 

“Sungguh suatu kehormatan bertemu dengan pria 
terpenting yang sering kudengar,” kata Amy menjilat, 
mengerjapkan bulu matanya pada si tuan rumah, 
dengan cara yang dia pikir akan dilakukan oleh se- 
orang wanita simpanan, yang tidak tahu bahwa dia se- 
dang diejek. “Dan Monsieur 'Arcour, dia sama sekali 
tak ingin hadir, tapi aku ingin hiburan kecil ini.” 
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“Benarkah, sayang?” tubuh Mr. Wilson, yang tak 
bisa dibilang kecil, seakan menggembung dua kali le- 
bih besar. “Kurasa Harcourt muda tak bisa menolak- 
mu, eh? Harus kukatakan, aku tak bisa menyalahkan- 
nya.” Dia mengerling pada Nathan dari atas kepala 
Amethyst. 

“Tapi apa maksudmu dengan panggilan bajingan 
padanya?” kata Amethyst, aksennya yang buruk sema- 
kin mengental. “Dia adalah sang seniman, n'est-ce pas? 
Bukan semacam dokter hewan.” 

Pada titik ini, Nathan mendadak hidup kembali, 
meraih sikunya dan menariknya masuk ke dalam ru- 
angan, sementara menggumamkan sesuatu pada tuan 
rumah mereka tentang memberikan ruang bagi pa- 
sangan selanjutnya. 

“Apa,” kata Nathan dengan gigi dikertakkan, 
“yang merasukimu? Menggunakan aksen konyol itu 
dan membiarkan mereka berpikir...” 

“Oh, aku tak tahu,” ujar Amethyst ringan, mengi- 
syaratkan pada seorang pelayan dengan nampan ber- 
isikan sampanye yang sedang berputar di sekiling 
ruangan untuk datang. “Mungkin aku tak bisa me- 
nahan diriku menunjukkan padamu bahwa aku bisa 
dengan mudah menyembunyikan apa yang kupikir- 
kan, tapi juga kebangsaanku sendiri, jika aku mau.” 

Nathan sendiri menyambar segelas sampanye dan 
langsung menenggaknya sekali teguk. 

“Tapi kenapa kau mau melakukan itu?” 

Amethyst menyesap sampanyenya sambil mem- 
pertimbangkan bagaimana harus menjawabnya. Dan 
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kemudian memutuskan untuk mengatakan kebenar- 
annya. 

“Apa kau tahu, aku tak begitu yakin. Tapi aku 
merasa ingin melakukan ... revolusi sejak aku tiba di 
Paris. Aku punya perasaan aneh bahwa aku bisa men- 
jadi siapa pun di sini. Dan untuk sesaat, aku menyukai 
gagasan membiarkan wanita bodoh itu berpikir aku 
adalah chere amie-mu. Kau harus mengakui bahwa 
sungguh menggelikan melihat betapa orang-orang 
membosankan itu memperlihatkan penilaian konyol, 
keangkuhan, dan pikiran sempit mereka, bukan? Jauh 
lebih baik daripada harus menjelaskan bahwa aku se- 
benarnya—” 

“Sudah. Kau tak perlu mengatakan apa pun lagi.” 
Nathan membeku ngeri ketika Mrs. Wilson menam- 
pakkan keingintahuannya akan Amethyst. Dia merasa 
bimbang memberi tahu namanya yang sesungguh- 
nya, mengetahui kalau itu akan jadi sinyal letupan 
dimulainya peperangan antara dirinya dan ayahnya, 
dengan Amy berada dalam bahaya berada di tengah- 
tengah baku tembak. 

Dia merasa lega, walaupun agak terperangah, 
ketika Amy mulai mempermainkan tuan rumah me- 
reka. Dan sekarang setelah mereka berhasil kabur 
dari bahaya dikenali oleh orang-orang yang masih 
memiliki koneksi dengan dunia ayahnya, Nathan 
harus mengakui bahwa dia merasakan pertunjukan 
Amethyst menggelikan jika saja dia tak membeku 
ngeri akan bahaya yang dengan bodohnya Nathan 
tunjukkan padanya. 
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Ini mengingatkannya pada selera humor kurang 
ajar yang Amethyst perlihatkan sepuluh tahun yang 
lalu. Komentar cerdas dan tanggap yang wanita itu 
buat tentang orang-orang yang mereka temui yang 
bergema persis seperti yang dia pikirkan sampai 
Nathan merasa seakan dia menemukan pasangan 
yang sempurna. 

Dan komentar wanita itu tentang bisa menjadi 
siapa pun yang dia inginkan di Prancis juga benar. 

“Aku tahu apa tepatnya maksudmu dengan atmos- 
fer Paris ini,” kata Nathan. “Ketika aku tiba di sini, 
ada sesuatu dengan sikap orang-orang di sini mem- 
buatku merasa seakan aku sungguh-sungguh bisa me- 
mulai awal yang baru. Seakan aku bisa menghapus 
masa laluku dan menjadi siapa pun yang kuinginkan. 
Atau mungkin menemukan siapa diriku yang seha- 
rusnya—ya, itu kesimpulan yang tepat. Karena tak 
seorang pun di Prancis berasumsi bahwa aku punya 
nilai hanya karena siapa ayahku,” katanya, melayang- 
kan tatapan geram ke arah ambang pintu, tempat 
pasangan Wilson menyambut tamu berikutnya de- 
ngan bersemangat. 

Amethyst mengikuti arah pandangannya. 

“Malahan, mereka mungkin akan berpikir kalau 
itu adalah halangan, karena mereka tidak menyukai 
siapa pun yang ada hubungannya dengan kebangsa- 
wanan.” 

“Tidakkah itu membuatmu merasa agak 
takut?” 
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“Tidak. Revolusi telah selesai. Mereka tidak lagi 
menghukum mati orang-orang hanya karena garis ke- 
turunan mereka,” katanya. 

“Tapi terkadang aku agak cemas,” kata Amethyst. 
“Rasanya seakan ada arus yang menyetrum di udara. 
Seperti yang kau rasakan sebelum terjadi badai. Dan 
tampaknya ada banyak prajurit di mana-mana, berke- 
liaran dalam kawanan, tampak kejam dan lapar.” 

“Yah, tapi kita tak bisa menyalahkan mereka, bu- 
kan? Mereka telah mengecap kekuasaan. Mereka ber- 
hasil menggulingkan kekuasaan satu rezim yang ko- 
rup dan menghabiskan bertahun-tahun menciptakan 
kekaisaran militer. Takkan mudah bagi mereka untuk 
kembali lagi ke kehidupan mereka sebelumnya, jika 
hanya itulah yang ditawarkan para Bourbon* pada 
mereka.” 

“Menurutmu apa yang akan terjadi?” 

Nathan menyengir. “Siapa yang tahu? Aku jelas 
bukan orang Prancis. Semua orang punya pendapat 
berbeda tentang apa yang seharusnya terjadi selanjut- 
nya pada negara mereka, dari penjual kaki lima sam- 
pai pada para bangsawan yang dulu lengser kembali 
lagi menuntut agar tanah milik mereka dikembalikan 
lagi pada mereka, dan mereka tak takut menyuarakan- 
nya. Tak ada orang di sini yang menerima status quo. 
Mereka merasa memiliki kekuatan untuk mengubah 
nyaris segalanya. Ini ... sungguh menyegarkan.” 


* Keluarga kerajaan Prancis yang sebelumnya telah digulingkan dalam 
Revolusi Prancis. 
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“Aku ... rasa begitu,” kata Amethyst. 

“Aku rasa begitu. Di sini sesuatu tak bisa lagi di- 
pastikan seratus persen. Dan selain itu, orang Prancis 
tak peduli kalau aku menciptakan skandal di London, 
bahwa tak ada partai politik yang akan mau menyo- 
kongku untuk mewakili mereka lagi. Ini membuatku 
merasa bahwa masa laluku sudah usai. Sudah berlalu. 
Aku sudah berhasil membebaskan diri dari harapan 
keluargaku, reputasiku, segalanya. Rasanya seakan 
aku diberi lembaran baru dan apa yang kugambarkan 
di dalamnya sepenuhnya terserah padaku.” 

Awal yang baru. Ya, Amethyst bisa memahami 
mengapa pria itu menginginkannya setelah kekacauan 
yang dia buat pada apa yang seharusnya menjadi ka- 
rier politik yang gemilang. Bukankah dia sendiri juga 
meninggalkan Stanton Basset karena itulah yang ingin 
dia cari untuk dirinya? Kesempatan untuk membebas- 
kan diri dari harapan orang lain dan kewajiban yang 
membebaninya? 

“Masalahnya adalah,” ujar Amethyst, mengernyit, 
“sejak aku tiba di Paris, orang-orang terus salah meng- 
anggapku wanita murahan. Memangnya kau kira,” 
katanya, melayangkan tatapan merayu pada Nathan 
dari balik bulu matanya, “apa artinya itu?” 

“Kurasa itu berarti,” jawab Nathan, meletakkan 
gelasnya yang kosong dengan hati-hati ke permukaan 
terdekat, “bahwa sudah waktunya bagimu untuk me- 
menuhi panggilanmu.” 


« Oh, ya?” 
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“Ya seyakin-yakinnya,” kata Nathan, menggamit 
lengannya dan membimbingnya ke jalan keluar ter- 
dekat. “Jika kau bertekad memainkan peran sebagai 
... Chère amie-ku,” ujarnya serak ke telinganya, “maka 
sudah waktunya kau mempraktikkannya.” 

“Apa ini berarti sesuai yang kuharapkan?” 

“Ya,” kata Nathan tegas. “Aku akan membawamu 
pulang ke kamarku. Aku membiarkanmu melihat pria 
paling penting, dan semua orang-orang yang begitu 
penting ini. Sekarang kau harus membayarku karena 
telah memberikan hiburan kecil ini padamu,” katanya 
bermain-main dengan aksen buatan, mengimitasi ak- 
sen Prancis Amethyst yang parah. 

“Ooh,” Amethyst tersenyum nakal. “Kau sungguh 
tuan yang keras.” 

“Keras memang kata yang tepat,” kata Nathan 
setuju. “Dan celana ketat ini tak bisa menyembunyi- 
kan betapa kerasnya diriku.” 

Amethyst merona. Dan mulai terkikik. Dan terus 
terkikik saat mereka berjalan menuruni undakan, 
menembus kerumunan yang justru berjalan ke arah 


sebaliknya. 


Bab Sepuluh 


Mereka cepat-cepat kembali ke apartemen Nathan se- 
cepat mungkin. 

“Aku takkan punya tenaga tersisa untuk bercinta 
saat kita selesai menaiki semua anak tangga ini,” 
gerutu Amethyst saat mereka mulai menaiki anak 
tangga pertama. 

“Kau tak perlu melakukan apa pun,” Nathan ber- 
janji padanya. “Cukup berbaring saja dan biarkan aku 
yang melakukan semuanya.” 

Dan pria itu melakukannya. 

Amy tak pernah mendapat begitu banyak perha- 
tian yang terfokus hanya padanya. Pria itu memper- 
lakukan tubuhnya dengan begitu luar biasa. Bahkan 
sebelum dia memasukinya dan membuat Amethyst 
mencapai puncak, percintaan mereka terasa sungguh 
berarti. Apa yang mereka lakukan bersama sangat 
luar biasa, begitu menakjubkan, dan lebih dari apa 
pun yang pernah Amethyst pernah alami, ya, jika dia 


208 Annie Burrows 


adalah wanita muda yang naif dan tak berpendidikan, 
dia pasti menyalahartikannya sebagai cinta. 

Terutama karena pria itu menyerahkan dirinya ke 
dalam percintaan mereka dengan begitu ... antusias. 

“Amy, Amy, oh Tuhan, Amy!” 

Seluruh tubuh Nathan bergetar ketika pria itu 
mengerang mencapai pelepasan. Dia roboh ke sam- 
ping Amethyst, memeluknya ke dalam dekapan- 
nya dan membenamkan wajahnya ke dalam rambut 
Amethyst. 

Tak heran, Amethyst mendesah, berputar, dan 
mengalungkan lengannya ke leher pria itu, para 
wanita sering menyalahartikan perhatian dari seorang 
kekasih yang penuh hasrat dengan sesuatu yang lebih 
dalam. Pria itu membuatnya merasa dicintai. 

Dan untuk pertama kalinya dalam hidupnya, 
Amethyst juga tak perlu melakukan apa pun untuk 
mendapatkannya. 

“Kenapa begitu muram?” 

Nathan membuka matanya dan mengamatinya, 
Amethyst tersadar. Ketika dia tak tahu bagaimana 
harus menjawabnya, pria itu tersenyum dan dengan 
lembut membelai bibir bawahnya yang penuh dengan 
satu jari. 

“Kau itu penuh kekontrasan, ya? Tak ada seorang 
pun, yang melihatmu begitu muram setelah menyerah- 
kan dirimu padaku, akan memercayai bahwa kau ada- 
lah wanita yang sama yang bersikap begitu menggoda 
tadi malam, sementara kebanyakan orang pasti akan 
berusaha untuk membuatku terkesan.” 
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“Apa yang ingin kau katakan?” 

Nathan mengedik. “Ada begitu banyak sisi dirimu 
yang tak pernah kuketahui ketika ... ketika aku me- 
ngenalmu sebelumnya.” 

“Aku bukan orang yang sama dengan diriku dulu.” 
Sejujurnya, dia nyaris tak bisa mengenali dirinya lagi. 
Dia jelas takkan pernah mengira dia mau meniru 
aksen Prancis dan bertingkah sebagai wanita simpan- 
an, hanya karena ingin saja. Dia selalu bersikap mu- 
ram dan serius, bahkan ketika dia masih muda. Patah 
hati, keluarga yang dengan kompak menyalahkannya, 
kemudian bertahun-tahun hidup bersama bibinya 
yang getir dan membenci pria, hanya membuatnya 
lebih cenderung memandang hidup sebagai sesuatu 
yang membosankan dan harus dilewati. Satu-satunya 
kesenangannya, sejauh ini, adalah dengan membuat 
memar ego orang-orang yang beranggapan diri me- 
reka penting seperti Mrs. Podmore, atau memberikan 
julukan-julukan pada orang-orang, seperti yang dia 
lakukan pada Monsieur le Prune. Rasanya seakan se- 
orang Amy baru mulai muncul, hari demi hari, sema- 
kin jauh dari dirinya di Stanton Basset serta batasan- 
batasannya yang mencekik. 

Apa lagi yang mungkin dia temukan tentang diri- 
nya sendiri saat dia terbebas dari kebiasaan-kebiasaan 
yang dia dapatkan bahkan tanpa mengetahui kalau 
kebiasaan itu membuatnya merasa terpenjara? 

“Aku tahu,” desah Nathan. “Dan aku menyesal.” 

“Menyesal? Kau tak menyukai diriku yang seka- 
rang?” Dia baru saja membandingkan dirinya dengan 
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seekor kupu-kupu yang mulai membuka sayapnya 
dari kepompong yang menyesakkan, dan pria itu le- 
bih menyukai dirinya yang dulu? 

“Tidak, aku menyukaimu. Maksudku, aku me- 
nyesal dengan akhir hubungan kita dulu. Aku bersikap 
kejam padamu. Aku melukaimu,” katanya, mencium 
kening Amethyst dengan lembut. “Aku berharap aku 
tak melakukannya. Aku berharap aku bisa kembali ke 
waktu sebelum segalanya menjadi kacau. Aku sung- 
guh mengecewakanmu. Bisakah kau ... apa menurut- 
mu kau bisa memaafkanku?” 

Beberapa hari lalu Amethyst pasti akan menga- 
takan tidak, dia takkan pernah memaafkan Nathan. 
Dia begitu penuh dengan kemarahan dan kepahitan. 
Tapi dia pasti mulai memaafkannya tanpa usaha yang 
kentara ataupun secara sadar, karena kalau tidak, dia 
pasti takkan mau berada di ranjang bersama pria itu 
sekarang, bukan? Dan beberapa hari yang lalu, dia 
juga takkan pernah membayangkan dirinya berlari 
menuruni tangga, bertautan tangan dengan Nathan 
Harcourt, terkikik seperti seorang gadis setelah me- 
lakukan trik nakal yang dia mainkan pada tuan dan 
nyonya rumah yang menjamu mereka. 

Apa melepaskan kemarahannya pada Nathan-lah 
yang membuat perbedaan yang begitu besar itu? Apa 
karena itu sekarang dia merasa hatinya jauh lebih 
ringan? 

“Pengampunan ... adalah hal aneh untuk di- 
bicarakan sementara kita sedang telanjang,” katanya, 
menggapai selimut. Ini lucu, tapi dia lebih sadar akan 
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ketelanjangannya sekarang ketika mereka mulai mem- 
bicarakan perasaan. 

“Sebagai contoh, orangtuaku bersikeras bahwa tak 
ada apa pun yang perlu dimaafkan.” Dan mungkin 
memang tidak ada. Nathan mungkin saja bermain- 
main dengan cintanya, tapi pria itu membatasi hanya 
sampai merayunya. Melihat reputasi yang didapatkan 
pria itu, sungguh menakjubkan dia bisa bertindak 
dengan begitu terkendali. Amethyst begitu terpikat 
olehnya sampai pria itu bisa saja membujuknya untuk 
tidur bersamanya. Yah, namun tak butuh banyak 
untuk membujuknya untuk tidur bersama pria itu, 
bukan? Beberapa tatapan penuh gairah, beberapa un- 
dangan, satu ciuman panas, dan Amethyst menaiki 
tangga lima lantai untuk mendapatkan keistimewaan 
itu. 

“Mereka dengan cepat menunjuk pada fakta 
bahwa kau tak pernah melamarku, jadi aku tak punya 
hak untuk mengeluh, atau merasa terkhianati.” Dan 
untuk pertama kalinya, Amethyst memahami maksud 
orangtuanya. Nathan tak pernah mencuri lebih dari 
beberapa ciuman. Dan pria itu bisa saja mengambil 
lebih. Dia bisa saja menghancurkan Amethyst sebe- 
lum mencampakkannya. 

Nathan langsung mengangkat dirinya dengan 
sikunya. 

“Omong kosong! Aku tak bisa membiarkanmu 
menganggap enteng permintaan maafku, mengatakan 
bahwa cara kita berpisah tidak penting karena aku tidak 


memberi pernyataan resmi. Aku tahu aku melukaimu. 
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Aku bisa melihat raut wajahmu di malam aku mencam- 
pakkanmu, kemudian berdansa dengan setiap gadis di 
pesta itu. Akuilah. Kau dulu jatuh cinta padaku.” 

Nathan tahu seberapa buruknya luka yang pria itu 
torehkan padanya malam itu? Wajah Amethyst mem- 
perlihatkannya? Yah, dia bukan seorang gadis yang 
kasmaran lagi, memperlihatkan apa yang dia rasakan 
di wajahnya. 

“Kenapa aku harus mengakui,” katanya dengan 
angkuh, “hal semacam itu?” 

“Karena aku juga jatuh cinta padamu, itulah sebab- 
nya. Aku dulu sungguh ingin menikahimu.” Nathan 
berguling hingga telentang dan menatap langit-langit 
dengan rahang dikertakkan. “Kita pastilah akan jadi 
pasangan yang sempurna,” katanya, dengan suara 
yang bergetar karena emosi yang tertahan. “Harapan 
terdalamku ketika itu, adalah menjalani hidup sebagai 
pria terhormat di desa, mencoba-coba melukis, mem- 
besarkan segerombolan anak-anak yang bahagia....” 

Perut Amethyst serasa teraduk. Tak peduli berapa 
banyaknya orang yang memberitahunya bahwa dia 
salah, tak peduli seberapa sering dia juga memberi 
tahu dirinya sendiri bahwa dia tak peduli, juga men- 
dengar Nathan sungguh-sungguh mengakui bahwa 
Amethyst ternyata selama ini benar membuatnya di- 
landa gelombang besar yang merupakan campuran 
antara rasa kemenangan dan kesedihan. 

“Jadi,” katanya dengan dingin, “kenapa kau tak 
melakukannya?” Kira-kira alasan seperti apa yang 


mungkin Nathan berikan untuk mengakhiri hubung- 
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an mereka seperti itu, jika pria itu memiliki impian 
yang sama dengannya? 

Rahang Nathan mengeras. 

“Karena aku tolol. Anak muda yang tolol. Aku 
tak percaya diri dengan penilaianku sendiri. Aku per- 
caya ... aku didesak ... bahwa lebih baik aku mengejar 
karier daripada hidup tak dikenal.” 

Didesak... 

Kemarahan Amethyst mereda. Sedikit. 

“Aku tahu bagaimana rasanya memiliki ayah yang 
suka mendominasi dan tak bisa diajak bicara,” kata 
Amethyst, meraih tangan Nathan. “Dan sejak kita 
berpisah, aku belajar banyak tentang ayahmu dari- 
pada yang kuketahui ketika kita sedang....” Dia tak 
bisa membuat dirinya menggunakan kata melakukan 
pendekatan, walaupun dia sekarang tahu jelas kalau 
itulah yang mereka lakukan. “Jelas, setelah aku lebih 
banyak tahu,” katanya dengan pahit, “bahwa dia 
menginginkan lebih untukmu daripada seorang putri 
pendeta miskin dari paroki yang tak dikenal. Dia 
melarangmu mendekatiku, bukan?” 

Nathan mengerang dan melayangkan sebelah tangan 
untuk menutupi matanya. Dia berharap masalahnya 
hanya sesederhana itu. “Tidak seperti itu tepatnya,” 
akunya. “Tapi kuharap fakta bahwa aku menerima 
karma karena tidak setia padamu bisa menghibur hati- 
mu sedikit,” katanya sambil tertawa hampa. 

Napas Nathan menjadi berat saat dia menimbang- 
nimbang untuk mengambil langkah sepenuhnya de- 
ngan mengakui segalanya. 
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Tapi saat dia menurunkan lengannya dan menatap 
kernyit di wajah Amethyst, dalam hati dia menarik 
mundur langkahnya. Dia masih belum mendapatkan 
kepercayaan wanita itu, walaupun Amethyst meng- 
klaim bahwa dia sudah memaafkan Nathan. Tapi jika 
Amethyst mengetahui segalanya ... bayangan reaksi 
wanita itu membuat perutnya kram. 

“Aku seharusnya tak mengungkit-ungkit ini,” 
katanya menyesal. Dorongan dari dalam dirinya untuk 
mengobati nuraninya telah merusak momen indah di 
antara mereka. “Hanya saja,” lanjutnya, mengguling- 
kan tubuhnya ke satu sisi untuk menatap Amethyst, 
“aku ingin mengenalmu lagi. Kau yang sekarang. 
Dan kita tak punya waktu banyak, bukan? Kau hanya 
menghabiskan waktu sebentar di Paris.” 

“Jadi tak ada gunanya mencoba, bukan?” Amethyst 
mengayunkan kakinya ke tepi ranjang, berjuang un- 
tuk menjaga selimut tetap menutupi tubuhnya, dan 
mulai mencari-cari pakaiannya yang berserakan. 

Saat Amethyst berusaha mengenakan stocking-nya 
ke kaki tanpa melepaskan selimut dengan kesusahan, 
Nathan berguling dan bangkit dari ranjang untuk 
meraih celana panjangnya. 

“Apa kau lebih suka jika aku meninggalkanmu 
sendiri untuk berpakaian?” 

“Ya. Terima kasih,” kata Amethyst, merona, rasa- 
nya sungguh konyol merasa malu-malu setelah pria 
itu menggunakan tangan dan lidahnya untuk men- 
jelajahi seluruh tubuhnya. 
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Tapi pria itu tak mengejeknya karena rasa malu 
yang tiba-tiba menyergapnya. Dia hanya tersenyum 
padanya dan berjalan ke pintu. Walaupun dia bim- 
bang di ambang pintu, menyandarkan lengannya 
pada daun pintu. 

“Aku tahu kau berkeras untuk pergi,” katanya. 
“Tapi aku berharap aku bisa membujukmu untuk 
menghabiskan besok bersamaku.” 

“Oh, dan kira-kira apa rencanamu?” 

Nathan terkekeh. “Bukan seperti yang kau pikir- 
kan.” 

“Aku tak tahu apa maksudmu,” ujar Amethyst 
jengkel. 

Nathan mengangkat sebelah alis. Kemudian 
menghapus ekspresi di wajahnya. “Tentu saja tidak. 
Jadi aku akan terus terang saja Temanmu yang pe- 
malu dan kekasih Prancisnya akan begitu kasmaran 
sehingga mereka membuatmu jengkel. Terlebih lagi, 
mereka bahkan takkan menyadari keberadaanmu. 
Jadi kau tak perlu ragu-ragu menghabiskan setiap 
waktumu yang tersisa di Paris bersamaku.” 

Semuanya benar. Amethyst tak ingin mengekor 
di belakang Fenella dan Gaston. Dan masih ada ba- 
nyak lagi waktu mengerikan yang akan dilewatkan di 
Paris, sementara Monsieur le Prune berusaha mem- 
buat kesepakatan dengan kontak-kontak yang dibuat 
Amethyst. Waktu yang sebaiknya Amethyst habiskan 
bersama Nathan, daripada meratapi perubahan yang 
harus dia buat dalam hidupnya ketika Fenella me- 
nikah. 
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Karena dia tak bisa menyangkal bahwa dia me- 
mang menikmati kebersamaannya dengan Nathan. 
Malam ini, sebelum mereka mulai berbicara tentang 
masa lalu, dan kesalahan yang pernah terjadi, dia sa- 
ngat menikmati keberadaan pria itu. 

Ya— pria itu sempurna sebagai pengalih perhatian 
dari kemungkinan harus menghabiskan masa depan 
yang suram dan kesepian dengan mempekerjakan satu 
pendamping setelah Fenella. 

“Dan aku masih membutuhkanmu duduk untuk 
lukisanmu,” Nathan mengingatkannya. “Butuh waktu 
berjam-jam,” katanya, berjalan kembali ke ranjang dan 
menangkup wajah Amethyst sebelum menekankan 
bibirnya pada bibir wanita itu. 

Lutut Amethyst langsung terasa lemas. Dan hanya 
setelah beberapa saat, dia beringsut keluar dari bung- 
kusan selimutnya dan melingkarkan lengannya ke le- 
her pria itu supaya dia bisa menariknya kembali ke 
ranjang. Hanya saja pria yang menjengkelkan itu me- 
narik diri, menatap tubuhnya yang telanjang dengan 
tatapan penuh gairah yang membakar dan berkata, 
“Berjam-jam.” 

Lukisan itu. Pria itu membicarakan tentang ber- 
jam-jam yang dia butuhkan untuk melukis wanita itu. 
Bukan berjam-jam yang akan dimiliki Amethyst ber- 
samanya di ranjang. 

Atau dia membahas ranjang? 

Itulah masalahnya dengan pria seperti Nathan. 
Mereka bisa mengatakan suatu hal tapi memaksudkan 
hal lain. Mereka menyebutnya menggoda. 
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Yah, tak masalah. Asalkan Amethyst tak memer- 
cayai keinginan kentara pria itu untuk menghabiskan 
waktu dengannya sebagai sesuatu yang bisa dia jadi- 
kan dasar hidupnya, seperti yang dia lakukan ketika 
muda, Amethyst pasti akan baik-baik saja. 

Dia membalas senyuman pria itu dengan senyum- 
annya sendiri yang terlihat lebih rapuh. 

“Yah, kalau begitu sebaiknya besok aku datang 


untuk berpose, bukan?” 


a 


“Terpikir olehku setelah kau pergi kemarin malam,” 
kata Nathan saat dia membantunya naik kereta kuda 
yang dia sewa untuk membawanya ... yah, dia masih be- 
lum memberitahunya ke mana dia hendak membawa- 
nya pergi. Sungguh pria yang menjengkelkan, “bahwa 
kau belum selesai memberitahuku tentang dua orang 
itu.” Dia memberi tanda dengan kepalanya ke arah 
jendela tempat Fenella dan Gaston sedang mengamati 
kepergian mereka. “Dan ada sesuatu tentang diriku 
yang membuatmu ingin menegurku,” katanya, duduk 
di bangku di sebelahnya. “Kurasa kau sebaiknya meng- 
utarakannya sekarang, bukan? Dengan begitu, aku tak 
perlu terus-menerus merasa cemas mempertanyakan 
kapan kau memutuskan untuk mengungkitnya.” 

“Apa kau sengaja memprovokasiku?” 

“Apa aku berhasil?” Nathan condong ke belakang 
dari bangkunya dan merentangkan tangannya sebagai 
tanda menyerah. “Ayolah, lakukan yang terburuk. 


Aku bisa menerimanya.” 
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Amethyst menarik napas pelan-pelan lewat lubang 
hidungnya, kemudian mengangkat dagunya dan 
memalingkan wajahnya untuk melihat keluar jendela 
yang ada di sampingnya. 

“Masih belum merasa ingin bertengkar? Baiklah,” 
kata Nathan, duduk tegak lagi dan mencoleknya de- 
ngan sikunya. “Tapi kau sungguh perlu menyelesai- 
kan cerita yang berhenti kau ceritakan karena aku ... 
mengalihkan perhatianmu semalam.” 

“Aku tak mengerti mengapa aku harus melakukan- 
nya. Dan lagi pula,” kata Amethyst dengan angkuh, 
“aku tak ingat seberapa banyak yang sudah kucerita- 
kan padamu.” Dan dia tak ingin membuatnya bosan 
dengan mengulang cerita yang dari mula sudah tak 
bisa menangkap perhatiannya. 

“Mereka melihat diri mereka sendiri sebagai Romeo 
dan Juliet, dengan kau sebagai orangtua keduanya. Dan 
bagaimana kau berjuang melawan keinginan alamimu 
untuk memecatnya tidak hanya karena dia merayu 
temanmu ketika dia mabuk, tapi karena pria itu juga 
menaruh dirinya di antara kalian, membujuknya 
bahwa kau akan menghakiminya karena berlaku tak 
sesuai etika.” 

Astaga. Rupanya Nathan tak hanya mendengarkan 
celotehannya saat mereka menaiki undakan ke pesta 
Wilson, tapi juga mencamkannya ke dalam memori. 

“Aku menunggu-nunggu dengan napas tertahan 
agar bisa sampai di bagian saat kau membeber- 
kan nama aslinya, karena kau menyalahkanku saat 
mengingatkanmu kalau pria itu sedang menggunakan 
nama samaran.” 
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“Kau tahu, dari awal mula, kalau Monsieur Le 
Brun sebenarnya adalah Comte de....” Amethyst 
mengernyit. “Yah, pria itu merapalkan nama dan ge- 
lar yang sangat panjang, tapi aku begitu terpana sam- 
pai aku tak bisa mengingatnya sama sekali sekarang. 
Itu hal terakhir yang kukira akan kuketahui darinya.” 

“Memangnya apa yang kau harapkan?” 

“Yah, kalau dia dikejar-kejar polisi karena melaku- 
kan kejahatan atau semacamnya....” 

“Dilihat dari satu sisi, memang begitu, atau dulu- 
nya begitu. Orangtuanya dihukum pancung. Dan dia 
sendiri nyaris tak selamat.” 

“Bagaimana kau bisa tahu?” 

“Aku pernah suatu kali memainkan peran yang 
sangat kecil dalam usaha untuk memastikan ba- 
nyaknya emigran Prancis yang berjubel di London itu 
benar-benar sesuai dengan identitas yang mereka ka- 
takan dan bukannya mata-mata.” 

“Astaga,” kata Amethyst, terperangah untuk per- 
tama kalinya sejak pria itu bercanda agar dia melaku- 
kan yang terburuk dia menatap pria itu sepenuhnya. 
“Aku tahu kau anggota parlemen, tapi aku tak pernah 
membayangkan kau pernah melakukan sesuatu yang 
bermanfaat. Aku pikir kau salah satu dari mereka yang 
menggunakan posisi mereka untuk bertamasya ke kota 
dan memperlakukan House of Common? sekadar bak 


klub pria terhormat yang lebih pilih-pilih saja.” 


* Majelis Rendah, anggotanya adalah orang-orang yang terpilih dari ma- 
syarakat umum, dan keanggotaan tidak bersifat diwariskan. 
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“Oh, tidak, aku ingin menggunakan posisiku 
untuk membuat perbedaan,” kata Nathan muram. 
“Hanya saja ... tidak berhasil.” 

Amethyst memutuskan untuk tak mendesak alasan 
kenapa itu tak berhasil. Pasti tak menyenangkan bagi 
pria itu untuk membicarakan kegagalannya sebagai 
politisi, meskipun hanya peran kecil. 

“Apa kau tahu banyak tentang Monsieur Le Brun- 
ku itu? Ini karena dia mengklaim memiliki properti di 
Inggris dan punya kekayaan untuk mengurus Fenella, 
dan juga memiliki sederet gelar yang tak bisa kueja 
dan punya klaim tanah di Prancis. Jika dia berbohong, 
akan sungguh berguna mengetahuinya sekarang.” 

“Jujur saja, aku tak ingat banyak tentangnya,” 
Nathan memberitahunya. “Butuh waktu bagiku untuk 
mengingat tempat aku pernah melihatnya sebelumnya, 
karena aku hanya pernah berjumpa dengannya satu 
atau dua kali dalam pesta yang diselenggarakan bagi 
para emigran yang mengklaim sebagai sahabat Inggris.” 
Dan dia melakukan yang terbaik untuk menghapuskan 
bagian hidupnya itu sebanyak mungkin. Dengan tak 
terus berkutat dengan bagian hidupnya itu, dia ber- 
harap itu semua akan lenyap dengan sendirinya dari 
memorinya, dan bukannya terus tertanam di latar bela- 
kang dengan seluruh detail yang mengerikan. 

“Dia hanya salah satu dari banyak orang yang di- 
selidiki secara diam-diam. Apa yang dia katakan pada- 
mu?” 

Amethyst merengut. “Yah, dia bilang kalau dia 


menggunakan pekerjaan kurirnya sebagai samaran 
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untuk memasuki Prancis dan melihat bagaimana 
keadaan negeri ini. Melihat apa mungkin bisa meng- 
klaim kembali tanah yang disita dari keluarganya, 
sekarang setelah Bourbon kembali berkuasa. Dia meng- 
klaim kalau dia tak berani bertindak secara terbuka 
dengan nama aslinya, siapa tahu masih ada musuh 
yang bersembunyi yang mencari-cari dirinya.” 

“Semua itu bisa saja benar,” kata Nathan. “Ada 
banyak orang yang berusaha mengklaim kembali 
tanah dan gelar mereka dulu. Dan dia jelas diperke- 
nalkan padaku di London sebagai Comte de ... suatu 
tempat yang terusir. Itu yang membuatku memang- 
gilnya sebagai pria yang menyebut dirinya Monsieur Le 
Brun.” 

“Itu tentu menjelaskan mengenai keangkuhannya 
yang keterlaluan,” dengus Amethyst jengkel. “Terka- 
dang aku memahami mengapa rakyat jelata Prancis 
ingin memberi pelajaran pada bangsawan mereka— 
walaupun, tentu saja, tidak dengan cara yang kejam— 
sementara Fenella merasa kisahnya sungguh roman- 
tis. Dan itu yang membuat perjalanan kami bersama 
terasa tak tertahankan.” Bibirnya menipis jijik. “Dia 
akan terus memandang pria itu seakan pria itu se- 
orang pahlawan yang muncul dari halaman novel 
gombal. Tapi,” Amethyst menyimpulkan, “entah pria 
itu sungguh pangeran Prancis yang terusir, atau hanya 
penipu, kurasa hal itu tak membuat perbedaan.” 

“Kenapa bisa begitu?” 

“Yah, jika dia itu seorang penipu, dan tak ber- 


niat untuk menikahi Fenella, itu akan mematahkan 
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hatinya. Dan jika pria itu sungguh-sungguh seperti 
yang dia katakan, itu akan menghancurkan keluarga 
kecil kami yang bahagia.” Karena tak ada pria, ter- 
utama tidak bagi anggota bangsawan, yang tahan 
memikirkan istrinya tinggal di tempat lain selain 
rumah sendiri. “Yang mana pun hasilnya,” ujarnya 
muram, “dua-duanya sama sekali tak kusukai. Kurasa 
itu kedengarannya egois, bukan? Dan aku sebe- 
narnya bukannya tak ingin Fenella bahagia. Jika ada 
orang yang pantas menikahi bangsawan, meskipun 
itu bangsawan Prancis—bahkan gelar Prancis yang 
mungkin sudah tak ada lagi—maka orang itu adalah 
Fenella. Karena Fenella itu seorang lady. Terlahir se- 
bagai wanita terhormat. Dia harus tinggal bersamaku 
karena keluarganya mencampakkannya ketika dia me- 
nikah tanpa restu mereka. Mereka seharusnya mengu- 
rusnya,” tambahnya dengan nada marah, “ketika dia 
menjanda. Namun mereka menolak untuk berurusan 
dengannya hanya karena dia menikahi pria yang dia 
cintai, dan bukannya pria yang mereka setujui.” 

Nathan terdiam untuk waktu yang cukup lama, 
sebelum berdeham dan berkata, “Kedengarannya dia 
adalah wanita yang sangat berani. Aku salah mengata- 
kan dia pemalu hanya karena aku tak bisa melepaskan 
pandanganku darimu.” 

Amethyst merona dan beringsut, menghindari 
pandangan pria itu. Dia jelas tak nyaman menerima 
pujian. Sama seperti yang Nathan rasakan ketika 
mendengar wanita yang dia anggap pemalu telah 
melakukan hal yang dia sendiri tak berani lakukan: 
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menentang keluarganya dan menikahi wanita yang 
dia inginkan. 

Dia tak pernah berhasil mencapai titik itu. Ayah- 
nya mengecohnya untuk menarik diri sebelum dia 
berhasil menghimpun keberaniannya. 

Kereta mereka berhenti bergerak. 

“Kita sudah sampai,” kata Nathan, condong ke de- 
pan untuk membuka pintu. 

Amethyst melangkah keluar kereta, dan melihat 
mereka berada di depan gereja yang mengingatkan- 
nya dengan katedral St. Paul. 

“Pantheon,” jelas Nathan, setelah membayar ku- 
sir mereka. “Setelah kita bicara tentang atmosfer Paris 
yang terasa penuh ide revolusioner, aku mengira kau 
mungkin ingin datang ke sini dan melihat makam 
pria yang mempunyai andil penting dalam revolusi 
Prancis.” 

“Kau membawaku mengunjungi makam?” 

“Bukan makam biasa. Makam Voltaire. Lagi pula, 
ada banyak yang bisa dilihat di sini selain batu nisan. 
Apa kau pernah melihat tempat lain yang begitu me- 
nakjubkan seperti ini?” 

Amethyst harus mengakui bahwa bangunan- 
nya memang menakjubkan, dengan kolomnya yang 
menjulang dan kubahnya yang banyak. Mereka ber- 
keliling, mengagumi tempat itu selama beberapa lama 
sebelum berhenti di depan makan yang Nathan kata- 
kan merupakan tujuan pria itu membawanya ke sini. 

“Ada seorang gadis,” kata Amethyst, “yang menjual 
lemonade di sebuah kios di Boulevard, yang memiliki 
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salinan Henriade di sakunya. Aku sangat ingin me- 
nanyakan apa yang dia pikirkan tentang buku itu, tapi 
Monsieur Le Brun tak membiarkanku berhenti.” 

“Yah, dia mungkin tak suka melihat rakyat jelata 
mendapat pendidikan. Karena kalau tidak, mereka 
takkan bangkit memberontak dan mengusir anggota 
kelasnya.” 

“Kelasmu juga,” Amethyst mengingatkannya. 

“Ah, tapi tidak di Paris. Bukankah aku sudah 
memberitahumu, sekarang setelah aku di Paris, aku 
bisa menjadi siapa pun yang kumau?” 

“Apa kau pikir ... tidak, sudahlah.” 

“Ada apa? Kau bisa menanyakan apa pun padaku, 
Amy.” 

“Kau takkan menyukainya.” 

“Bagaimana kau bisa tahu, kalau kau tidak men- 
cobanya?” 

“Karena kau itu seorang pria?” ujar Amethyst jijik. 
“Pria tak suka wanita memiliki gagasan mereka sen- 
diri.” 

“Oh.” Nathan pura-pura tersentak. “Itu agak tak 
adil, bahkan jika itu datang darimu.” 

“Baiklah, kalau begitu,” katanya, mengangkat 
dagunya. “Aku akan memberitahumu apa yang ingin 
kutanyakan pada penjual lemonade itu. Aku ingin tahu 
apa wanita di Prancis punya kebebasan lebih daripada 
wanita di Inggris. Karena di setiap tempat yang ku- 
lihat, ada banyak wanita yang mengawasi meja kasir 


ê Buku berisikan puisi yang ditulis oleh Voltaire. 
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bar dan menjalankan bisnis. Jelas mereka adalah pe- 
ngelolanya. Dan ini bukan hanya karena mereka 
harus, tapi karena semua pria pergi berperang. Para 
pria sudah pulang. Dan bukannya mengambil alih 
pekerjaan lama mereka, mereka malah bergerombol 
membentuk kawanan, mengenakan seragam mereka, 
membiarkan para wanita terus menjalankan segala- 
nya.” 

Nathan mengusap dagunya dengan satu tangan. 
“Aku tak pernah menyadarinya. Tapi kau benar.” 

Amethyst mengerjap. “Aku benar?” 

“Jangan terdengar begitu terkejut. Jelas kau wanita 
yang cerdas. Dan kau memandang kota ini dengan 
sudut pandang wanita. Kau jelas akan melihat hal-hal 
yang tak kulewatkan.” Ketika wanita itu terus me- 
longo padanya, Nathan terkekeh. “Apa tak pernah 
ada orang yang memujimu sebelumnya?” 

“Tidak tentang kecerdasanku,” balasnya. “Setidak- 
nya tidak dari para pria. Kebanyakan pria ingin wanita 
agar tetap diam, atau menyetujui segala yang mereka 
katakan.” 

“Dan hal itu tak mungkin terjadi denganmu, bu- 
kan?” 

“Tidak lagi. Tidak setelah—” Amethyst memo- 
tong apa yang hendak dia katakan. 

“Caraku mengecewakanmu?” 

Amethyst menggelengkan kepalanya, mengernyit. 
“Ini bukan hanya karena apa yang kau lakukan, Na- 
than, tapi juga bagaimana keluargaku memperlaku- 
kanku. Aku ... yah, tak ada gunanya menyangkalnya, 
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karena kau mengatakan kau tahu betapa buruknya 
kau melukaiku. Aku sangat hancur. Aku butuh me- 
reka untuk menghiburku, tapi mereka justru ... meng- 
anggap rendah diriku.” 

Nathan meraih lengan Amethyst dan mulai ber- 
jalan menuju pintu. “Maafkan aku. Aku berharap aku 
tak memperlakukanmu sedemikian buruk. Itu sung- 
guh tak bisa dimaafkan. Apa aku membuatmu ber- 
sumpah untuk tak lagi mau berurusan dengan pria? 
Karena itukah kau tak menikah?” 

“Apa yang membuatmu berpikir aku punya pi- 
lihan?” Amethyst tak ingin membuatnya terdengar 
seakan dia meratapi Nathan selama bertahun-tahun. 
Dia punya harga diri. 

“Karena kau sangat cantik,” sembur Nathan 
terang-terangan. “Para pria pasti mengantre untuk 
mendekatimu.” 

Amethyst mendengus mencemooh. “Sama sekali 
tidak. Pria yang pernah menunjukkan ketertarikan 
mereka kepadaku hanya....” Dia hendak berkata me- 
reka tergoda oleh uang bibinya. Tapi dia tidak ingin 
menceritakan hal itu. “Katakan saja kalau mereka 
jadi gentar karena cakar yang kukembangkan sela- 
ma bertahun-tahun.” Dia bukan lagi débutante de- 
ngan mata berbinar-binar yang dulu pergi ke London 
untuk Musim Perjodohannya. Dia sudah jauh ber- 
beda dari gadis lugu dan naif itu, sama seperti seekor 
singa berbeda dari kucing peliharaan. Dia sekarang 
tak lagi memercayai siapa pun, apalagi jika mereka 
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mengenakan celana panjang. “Ketika aku berhasil 
melihat maksud di balik pujian kosong mereka, me- 
reka menuduhku wanita kurang ajar.” 

“Mungkin tak semua pujian mereka itu kosong, 
apa kau pernah mempertimbangkan itu? Hanya ka- 
rena aku mengecewakanmu, itu bukan berarti semua 
pria akan melakukannya.” 

Pasti ada pria di luar sana, yang cocok dengan 
Amethyst. Yang takkan dibuat gentar oleh dinding 
pertahanannya. 

Nathan mengusap-usap perutnya, mempertanya- 
kan rasa mual yang muncul ketika membayangkan pria 
lain mendekatinya, menikahinya, dan membuatnya 
bahagia. Secara naluriah dia mencari udara segar, tem- 
pat dia mungkin bisa bernapas dengan lebih mudah. 

“Ini tak ada hubungannya denganmu, entah aku 
menikah atau tidak, dasar kau pria arogan.... Ooh, 
kau membuatku begitu marah!” 

“Ya, ada hubungannya,” kata Nathan, berhenti 
di bawah beranda dan menarik Amethyst ke dalam 
dekapannya. “Sedikit saja. Akuilah. Aku membuatmu 
tak lagi menginginkan pria lain.” 

“Dasar kau—” Tapi Nathan memotong kata- 
katanya dengan sebuah ciuman. Sebuah ciuman yang 
dimulai dengan panas karena kemarahan Amethyst 
dan dengan cepat semakin meletup-letup oleh gairah. 

“Takkan pernah ada pria lain yang akan men- 
ciummu seperti itu,” ujarnya, menarik diri sedikit 
untuk berbicara. Tapi bibirnya masih begitu dekat 
dengan Amethyst sehingga wanita itu bisa merasakan 
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gemanya. “Takkan ada kekasih lain yang bisa mem- 
buatmu merasa seperti yang kulakukan padamu.” 

Ketika Amethyst membuka mulut untuk membuat 
balasan tajam, Nathan menutup mulutnya dengan 
satu ciuman lagi. Ciuman yang langsung Amethyst 
rasakan sampai ke inti dirinya. Saat pria itu menyele- 
saikan ciuman mereka, Amethyst sudah lupa dengan 
apa yang mereka perdebatkan. 

“Kurasa kita sudah cukup bertamasya selama satu 
hari, bukan? Ayo kembali ke studioku dan kembali 
mengerjakan lukisanmu.” 

“Di siang hari?” Nathan sama sekali tak bicara ten- 
tang melukis dirinya. 

“Cahaya di studioku sempurna di saat seperti ini,” 
katanya, mendongak menatap langit, “untuk menang- 
kap...” dia menangkup wajahnya dengan tangannya, 
membelai rahangnya saat kata-kata pria itu membelai 


(de 


indranya yang lain “...nuansa kulitmu itu.” 


-r 


Selama beberapa hari ke depan mereka tak bersusah- 
susah berpura-pura mereka hendak menjelajahi Paris 
bersama. Amy langsung pergi ke studionya saat ma- 
tahari terbit dan membiarkan Nathan menangkap 
corak kulitnya, dengan tangannya, mulutnya, dan 
kemudian, nantinya, setelah wanita itu terlalu puas 
untuk memprotes, dia membiarkan Nathan mengatur 
posenya di sofa sehingga pria itu bisa melukisnya. 
“Apa yang kau pikirkan?” Nathan berhenti be- 


kerja, dan menatapnya dengan mantap dari balik 
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ujung kanvas yang tak diperbolehkan Nathan untuk 
dia lihat. 

“Tak banyak. Dan bukan hal yang akan membuat- 
mu tertarik.” 

Bibir Nathan menipis. “Amy, berapa kali aku 
harus memberitahumu kalau segala hal tentangmu 
membuatku tertarik?” 

Ketika wanita itu mendengus tak percaya, dia 
menggelengkan kepalanya padanya. “Itu benar. Ke- 
napa kau pikir aku akan berbohong soal ini? Aku 
masih bisa menarikmu ke ranjang kapan pun kumau. 
Aku hanya perlu menatapmu seperti ini...” dan dia 
menggerak-gerakkan alisnya dengan selaras, “... dan 
kau langsung jadi liar.” 

Beberapa hari lalu Amethyst pasti murka men- 
dengar bahwa pria itu memiliki pengaruh padanya, 
tapi dia sudah terbiasa dengan cara pria itu meng- 
goda sekarang. Lagi pula, Nathan mungkin bercanda 
bahwa dia hanya perlu melayangkan tatapan penuh 
gairah padanya untuk membuatnya terbakar oleh 
gairah, tapi sembilan dari sepuluh kali adalah Ame- 
thyst melakukan sesuatu yang menimbulkan tatapan 
gairah itu. Seperti menjilat bibirnya sendiri dengan 
cara tertentu, atau hanya dengan memutar-mutar ikal 
rambutnya dengan jarinya tanpa sadar. 

Nathan mendekati sofa, berlutut di sampingnya, 
dan mencium bahunya yang telanjang. 

“Aku akan bisa melukis dengan lebih baik jika 
aku tahu pikiranmu yang tersembunyi. Aku bisa 
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menangkap seluruh bagian dari dirimu. Apa yang 
membuat kau unik.” 

“Oh, aku mengerti, ini demi senimu.” 

“Jika kau mau.” Nathan membenamkan wajahnya 
di leher wanita itu dan mencium tenggorokannya. Dan 
menghirupnya. Dan memasukkan aroma Amethyst ke 
dalam ingatannya. Semakin banyak waktu yang dia 
habiskan bersama wanita itu, semakin dia menyesal 
melepaskannya dengan begitu mudah ketika mereka 
masih cukup muda untuk membentuk kehidupan ber- 
sama. Dia tak bisa menahan dirinya berpikir jika saja 
dia bahkan punya keberanian seperti Fenella si pemalu, 
mereka pastilah sudah bersama selama sepuluh tahun 
sekarang. Dia tidak ingin menikah lagi. Hanya saja 
... jika dia menikahi Amy, pernikahan mereka takkan 
seperti neraka, itu saja. Dari hal-hal yang dikatakan 
wanita itu, Nathan bisa tahu bahwa jika dia masuk ke 
politik karena pilihannya sendiri, dan bukannya terjun 
ke dalamnya karena berhenti melawan keinginan ayah- 
nya, dan jika Amy adalah istrinya, wanita itu akan me- 
nyokong harapannya untuk membuat perbedaan. Amy 
takkan mencibir setiap pendapat yang dia ekspresikan 
yang tidak sesuai dengan pendapat wanita itu. Dia 
mungkin bahkan bisa jadi politisi yang cukup baik. 
Oh, pastinya takkan bisa dibandingkan dengan Wil- 
berforce, atau Hunt, tapi seorang pria yang mungkin 
bisa melihat pantulan wajahnya di cermin tanpa mem- 
benci apa yang dia lihat. 

Tapi sekarang dia hanya memiliki wanita ini sam- 
pai beberapa hari ke depan, selama wanita ini berada 
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di Paris. Dia tak boleh membuang-buang waktunya. 
Dia hanya punya waktu pendek untuk menciptakan 
kenangan seumur hidup. 

“Yah, aku sedang memikirkan....” 

“Ya?” Nathan menggeser selimut yang Amethyst 
pakai untuk menjaga kesopanan. 

“Tentang betapa tak adilnya ini.” 

“Apanya yang tak adil?” 

Wanita itu mencengkeram rambut Nathan ketika 
dia mengisap salah satu puting wanita itu. 

“Bahwa aturan yang sama untuk membatasi wa- 
nita tak berlaku untuk pria. Seorang pria bisa me- 
miliki kekasih dan tak ada yang peduli. Tapi jika 
seorang perempuan melakukannya, dia mengambil 
risiko akan dikucilkan oleh masyarakat.” 

Nathan langsung mendongak padanya. “Apa kau 
takut akan ada konsekuensi karena hubungan kita, 
Amy? Kita melakukannya dengan diam-diam. Aku 
dengan sengaja menjagamu dari pandangan publik 
sebisa mungkin. Yah, setelah pesta Wilson.” 

“Benarkah?” Tak terpikir olehnya bahwa keeng- 
ganan pria itu untuk meninggalkan studio selain dari 
pergi membeli segelas bir di kafe terdekat, yang dikun- 
jungi oleh penduduk lokal, ternyata lebih dari sekadar 
ingin menjaga Amethyst tetap di ranjang sehingga dia 
memiliki akses padanya kapan pun. 

“Tentu saja. Aku punya reputasi yang buruk. Dan 
hal terakhir yang kuinginkan bagimu adalah menjadi 
bahan gosip jahat karena kau terlihat terlalu ... intim 
denganku.” 
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“Kau tampaknya lupa, aku ini bukan siapa-siapa. 
Aku tidak berada dalam lingkaran pergaulan di mana 
sedikit gosip akan merusak reputasiku.” 

“Di situlah kau salah,” sembur Nathan. “Maksud- 
ku,” ralatnya, tampak mengendalikan dirinya dengan 
susah payah, “pikirkan saja apa yang akan terjadi 
jika kabar tentang hubungan liarmu dengan Nathan 
Harcourt yang tak senonoh sampai ke telinga pen- 
duduk Stanton Basset. Mereka akan mengeluarkanmu 
dari ... klub menjahit.” 

Mereka bisa mencobanya, batin Amethyst, jika dia 
adalah anggota grup tolol semacam itu. Tapi karena 
dia bukan anggota grup mereka, maka tak ada ba- 
nyak yang bisa mereka lakukan. Jika ada orang yang 
sungguh berusaha membuat hidupnya di Stanton 
Basset tak nyaman, dia hanya perlu tinggal pindah. 

Malahan, itu sebenarnya bukan gagasan yang bu- 
ruk. Hidupnya takkan sama jika Fenella sungguh- 
sungguh menikahi Romeo Prancis paruh bayanya. 
Dan kemungkinan hal itu terjadi tampaknya besar. 
Dan dia toh tak punya ikatan batin dengan rumah 
sederhana yang bibinya wariskan padanya, dan juga 
dengan kota kecil yang tenang dan membosankan 
itu. Dia bisa membeli properti yang jauh lebih luas di 
tempat lain. Di suatu tempat di pantai, mungkin. 

Nathan mengejutkannya dengan bangun dan ber- 
jalan dengan muram kembali pada kuda-kuda kan- 
vasnya. Yah, pria itu sudah mengejutkannya karena 
terdengar begitu protektif dengan reputasinya, se- 
mentara tak memedulikan reputasinya sendiri. Dari 
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apa yang Amethyst dengar tentang pria itu, terutama 
pada minggu-minggu terakhir sebelum pemecatannya 
yang spektakuler dari partainya, rasanya seakan pria 
itu menimbulkan skandal karena ingin saja. 

Dia harus berhati-hati agar tidak mulai berpikir ka- 
lau pria itu peduli padanya. Hanya karena Nathan tak 
merayunya untuk tidur bersamanya ketika dia masih 
gadis, dan melamarnya ketika pria itu menemukan 
dia masih perawan, itu bukan berarti Amethyst itu 
istimewa di matanya. Itu hanya berarti pria itu masih 
memiliki nurani. Bahwa dia bukan seratus persen ba- 
jingan seperti yang diceritakan oleh berita-berita itu. 

Bukan berarti pria itu mungkin jatuh cinta pada- 
nya. 
Amethyst harus ingat bahwa pria itu adalah master 
dalam permainan ini. Dia punya banyak kekasih 
lain. Dia mungkin bersikap sama memesonanya dan 
rupanya bersikap lembut pada mereka. Amethyst tak 
boleh menurunkan dinding pertahanannya pada Na- 
than, bahkan tak boleh sekejap pun. Atau pria itu akan 
melukainya. Oh, pria itu mungkin tak bermaksud 
begitu. Dia jelas menyesal melukainya sebelumnya. 
Itulah bagian yang membuat pria itu begitu sulit di- 
tolak. 

“Kau bilang,” terdengar suara pria itu dari balik 
kanvas, “bahwa keluargamu berpaling darimu se- 
telah aku ... menikahi Lucasta. Bisa kau menceritakan 
padaku soal itu?” 


“Kenapa kau ingin mendengar tentang itu?” 


234 Annie Burrows 


“Mungkin aku ingin penebusan. Kau bilang, alas- 
anmu tidak menikah bukan salahku, dan menyiratkan 
hal-hal lain yang jauh lebih penting daripada fakta 
bahwa aku meninggalkanmu. Lagi pula, aku punya 
rasa penasaran yang tak terbendung tentang dirimu. 
Aku ingin tahu setiap detail kehidupanmu.” 

“Supaya kau bisa membuat lukisanku dengan lebih 
baik,” desah Amethyst. “Ya, kau sudah mengatakan- 
nya sebelumnya.” 

“Tapi kedengarannya kau tak memercayaiku,” 
protes Nathan. “Jika bukan karena itu, maka alasan 
lain apa yang mungkin kumiliki supaya kau mem- 
beberkan pikiran terdalammu?” 

Amethyst mendesah lagi. “Kau sedang berada da- 
lam suasana hati yang tak mau menyerah, ya?” 

Nathan menyeringai padanya dari balik kanvas- 
nya. “Jadi, menyerahlah. Beri tahu aku sesuatu. Kau 
hanya akan tertidur jika aku tak membuatmu terus bi- 
cara. Dan aku tak ingin menyerahkan lukisanmu yang 
sedang mendengkur. Itu takkan jadi lukisan yang ba- 
gus bagimu.” 

Ah. Itu lebih bisa dipercaya. Dia memang dengan 
mudah bisa saja tertidur, setelah menguras tenaganya 
untuk bercinta pagi itu. Dan setidaknya berbicara 
dengan pria itu akan membuatnya tetap terjaga. 

“Kau memberitahuku kalau kau mewarisi rumah 
dari bibimu,” kata Nathan. “Yang membuatku ber- 
tanya-tanya....” 


“Apa? » 
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“Yah, agak tak biasa melihatmu memilih untuk 
tinggal bersama temanmu, daripada kembali ke 
keluargamu setelah kematiannya, itu saja, jika per- 
nikahan tak ada dalam rencanamu.” 

“Kembali ke keluargaku adalah hal terakhir yang 
akan kulakukan, setelah cara mereka memperlaku- 
kanku,” desisnya. “Mereka bersikap sangat buruk, 
ketika aku ... mengalami krisis emosi setelah kita ber- 
pisah.” 

“Berkata bahwa kau tak punya hal yang perlu 
membuatmu gusar, aku ingat kau bilang begitu. Apa 
mereka semua idiot? Kau jelas patah hati.” 

Amethyst mendengus, menahan tawa terkejutnya. 
“Aku tak percaya kaulah satu-satunya orang yang 
mengerti, dan bersimpati, padahal kaulah penyebab- 
nya.” 

“Barusan kau bilang aku bukan penyebabnya.” 

“Jangan sok,” bentak Amethyst. “Kau memulai 
rantai peristiwa ini dan kau tahu itu. Hanya saja ke- 
tika itu mereka begitu ... sok benar, dan berlidah 
tajam, dan sungguh kejam....” 

“Seperti yang sudah kukatakan, tolol.” 

“Semuanya, kecuali Bibi Georgie-ku. Walaupun, 
kalau mau jujur, kurasa dia berpihak padaku hanya 
karena ingin membuat jengkel ayahku. Mereka jelas 
bersimpangan selama hidup mereka. Dan yah—” Ame- 
thyst mengedik, “—aku pergi untuk tinggal bersama- 
nya, padahal yang seharusnya adalah kunjungan singkat, 
namun akhirnya tinggal bersamanya secara permanen. 


Dia ... dia agak aneh. Tapi kami bisa akrab.” 
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“Jadi, aku menebak bahwa dengan tinggal ber- 
samanya, musuh bebuyutan ayahmu, hal itu makin 
memisahkanmu dengan keluargamu?” 

“Bisa dibilang begitu. Walaupun, ketika Bibi 
Georgie meninggal, ayahku datang ke pemakaman 
dengan maksud berdamai. Atau semacam itu.” Ame- 
thyst mendesah. “Dia bilang bahwa walaupun aku 
menolak untuk menunjukkan betapa menyesalnya 
diriku atas jurang di antara kami, dia siap untuk me- 
nerimaku kembali ke rumahnya.” 

“Oh... oh, ya ampun.” 

“Kau tertawa?” Sungguh menjengkelkan tak bisa 
melihat wajah pria itu, tapi jelas ada nada geli dalam 
suaranya. 

“Tidak. Aku hanya membayangkan reaksimu 
ketika dia bisa dibilang memerintahmu untuk me- 
nyerah, karena dia pikir kau tak punya pilihan lain.” 

“Bukan hanya itu,” katanya jengkel, “dia berusaha 
memastikan aku tidak punya pilihan. Segera setelah 
dia menemukan Bibi Georgie meninggalkan segalanya 
bagiku, dia berusaha membatalkan wasiat itu. Semen- 
tara ada pengacara di situ, dia memberitahuku bahwa 
karena aku hanya seorang wanita, maka jelas lebih 
aman jika dia yang mengurus semuanya untukku.” 

Ayahnya pasti terperangah menemukan betapa 
bernilainya Amethyst saat itu. Dia baru saja menge- 
tahui bahwa saudarinya memiliki rumah dan sedikit 
dana. Dia berasumsi bahwa karena saudarinya hidup 
sederhana, adiknya itu pasti hidup dengan bunga 


bank. Tapi saudarinya ternyata menginvestasikan- 
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nya ke berbagai bisnis yang, jika saja dia tahu betapa 
berisikonya beberapa di antaranya, pasti akan mem- 
buat rambutnya langsung beruban seluruhnya. 

“Memangnya apa dia memegang posisi wali bagi 
bibimu?” 

“Tidak! Yang membuat ini semakin begitu....” 

“Memalukan? Menjengkelkan? Tidak adil?” 

“Semuanya. Tapi, kenapa kau tampaknya mema- 
hami perasaanku?” 

“Yah, ayahku sendiri juga tak percaya dengan pe- 
nilaianku. Walaupun aku ini pria. Yang membuatnya 
menjadi lebih memalukan, menjengkelkan, dan tidak 
adil.” 

“Jadi ... kau tak menyalahkanku karena menolak 
untuk memohon ampun dan menyerahkan kemer- 
dekaanku?” 

“Bagaimana bisa? Bukannya aku juga melakukan 
hal yang sama?” 

“Di pesta Wilson, kau menyebutkan kalau ayahmu 
telah....” 

“Lepas tangan terhadapku? Ya.” 

“Tapi bagaimana dengan kakak-kakakmu? Apa 
kau pernah menghubungi mereka?” 

“Tidak. Mereka semua sukses dengan profesi me- 
reka masing-masing dan tak ingin merusak reputasi 
mereka karena terlalu terlibat dengan kambing hitam 
keluarga.” 

“Sama denganku...” desah Amethyst, “...dengan 
adik-adikku. Aku mendapat undangan pernikahan 


mereka, tapi mereka terlalu takut dengan perkataan 
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ayahku untuk mendekatiku. Rasanya seakan aku tak 
lagi ada di mata mereka.” 

Satu-satunya nilainya bagi mereka, yang Amethyst 
sadari, adalah kekayaannya. Tak seorang pun meng- 
hubunginya, dalam tahun-tahun hidupnya dengan 
Bibi Georgie. Hanya setelah ayahnya menemukan 
seberapa besar kekayaan yang dia warisi, barulah Pearl 
menyuratinya, memberitahunya bahwa dia baru saja 
melahirkan seorang putra, dan akan merasa terhormat 
jika Amethyst mau menjadi ibu baptisnya. 

Amethyst nyaris melemparkan surat itu ke api. Jelas 
memiliki ibu baptis yang kaya lebih bagus walaupun 
harus mendapat risiko akan dimarahi oleh seorang 
pendeta desa yang miskin. Jika Amethyst menjadi ibu 
baptis Pip, mereka akan merasa berhak untuk me- 
minta bantuan padanya untuk biaya pendidikan dan 
sponsor dalam karier pilihannya. Mungkin bahkan 
akan membuatnya menjadi pewarisnya, karena saat 
itu ayahnya pasti sudah memberi tahu mereka bahwa 
dia sudah terbukti menjadi pembenci pria seperti Bibi 
Georgie, dan karena itu takkan pernah menikah dan 
memiliki darah dagingnya sendiri. 

Tak heran Bibi Georgie berusaha sedemikian rupa 
untuk menyembunyikan seberapa besar kekayaannya 
dari semua orang. 

Untungnya, Fenella menunjuk bahwa walaupun 
itu dilakukan demi alasan memburu harta, setidaknya 
salah satu keluarganya menghubunginya. Dan bahwa 
dia akan menyesalinya nanti, setelah kemarahannya 
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mendingin, jika dia tak mengambil kesempatan ini 
untuk memperbaiki hubungan mereka. 

“Jadi ... apa yang akan kau lakukan jika Fenella 
sungguh akan menikahi Count Prancis-nya?” 

Amethyst mengusapkan jari telunjuknya ke ke- 
ningnya. “Tentu saja aku harus menemukan orang 
lain untuk tinggal bersamaku sehingga aku masih ter- 
lihat terhormat. Dan kurasa itu takkan sulit, karena 
aku berani berkata ada banyak lady tanpa suami yang 
berpendidikan yang sedang putus asa. Hanya saja ... 
yah, itu bukan Fenella. Dan aku pasti akan sangat me- 
rindukan Sophie.” 

“Atau,” kata Nathan dengan santai, “kau bisa 
melakukan sesuatu yang sangat radikal. Kau bisa 
menikahiku. Membawaku pulang untuk tinggal ber- 
samamu.” 

“Apa?” Amethyst tak percaya pria itu mengulang 
pinangan tololnya yang pernah dia buat ketika me- 
reka pertama kali bercinta. Sekarang mereka adalah 
orang yang berbeda, tak bisakah Nathan melihatnya? 
Mereka tak bisa memutar waktu kembali dan me- 
nangkap kembali perasaan meledak-ledak yang me- 
reka berdua miliki ketika muda sebelum mereka ber- 
pisah dan memiliki hidup mereka masing-masing. 

Pria itu tak pernah mengatakan ingin menang- 
kap kembali perasaan itu. Pria itu mengakui bahwa 
dia dulu jatuh cinta padanya dan ingin menikahinya 
ketika itu. Tapi bagaimana perasaannya sekarang ini? 
Pria itu tak mengatakan apa pun. 
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Amethyst berpura-pura tertawa. “Oh, ya, sangat 
lucu. Itu akan menjadi jawaban semua masalahku.” 

“Yah, tidak semuanya, tapi mungkin beberapa di 
antaranya, bukan begitu? Aku tak suka membayang- 
kanmu tinggal sendirian. Atau harus mempekerjakan 
seseorang yang asing untuk tinggal bersamamu, hanya 
demi kesopanan. Hal baik mengundang seorang te- 
man yang janda untuk tinggal bersamamu, tapi lain 
lagi ceritanya jika sengaja mempekerjakan seseorang 
untuk tinggal di rumahmu.” 

“Yah, membawamu pulang dari Paris untuk ting- 
gal bersamaku, seperti semacam ... suvenir yang terlalu 
besar, jelas bukan jawabannya. Yang pasti, jelas bukan 
jawaban bagi kesopanan. Aku bisa melihat keheboh- 
an yang akan tercipta di antara para lady di Stanton 
Basset, ketika mendapati politisi terkucil dengan 
reputasi seperti dirimu tinggal bersama mereka. Panik 
yang tercipta layak dibandingkan dengan mengunci 
seekor rubah di dalam kandang ayam.” 

Nathan menjadi sangat diam. Dan seperti batu. 
Dia bahkan tak menggoreskan kuasnya ke kanvas lagi, 
hanya berdiri di sana. 

“Nathan?” Amethyst duduk tegak dan berusaha 
melihat pria itu dari balik kanvas. Pria itu sedang 
menatap lukisannya, rahangnya mengeras, bibirnya 
menipis. 

“Kau bercanda, bukan? Pria sepertimu ... yah, kau 
tak sungguh-sungguh ingin menikahi seseorang, bu- 
kan? Jelas tidak untuk menyelamatkan wanita itu dari 
rasa kesepian.” 
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“Dan kau jelas tak seputus asa itu, bukan?” kata 
Nathan balik. 

Tidak, dia memang tak seputus asa itu. Tapi ke- 
mudian Amethyst mengamati ruangan sempit yang 
agak bobrok tempatnya berada dan bertanya-tanya 
apa mungkin Nathan-lah yang putus asa. Pria itu 
sepertinya tak tahu seberapa besar kekayaannya, tapi 
sungguh mencurigakan pria itu meminangnya de- 
ngan santai tepat setelah Amethyst memberitahunya 
bahwa dia punya sebuah rumah dan mengakui memi- 
liki penghasilan. Nathan akan memiliki atap di atas 
kepalanya, itu terjamin, jika dia menikahi Amethyst. 
Dan jika seluruh ambisi pria itu adalah untuk meng- 
habiskan sisa harinya dengan bermain dengan cat dan 
kuasnya.... 

Amethyst bergidik. 

“Kau kedinginan,” kata Nathan, meletakkan kuas- 
nya dan menyeberangi ruangan untuk menutupi- 
nya dengan selimut. “Maafkan aku. Aku tahu apar- 
temenku biasa saja, tapi cahaya di sini sangat bagus 
saat siang hari, sehingga aku tak peduli tentang hal itu 
ketika aku menyewanya,” katanya menyesal. 

“Tentu saja,” balas Amethyst dengan senyum ter- 
paksa, karena jika Nathan berpikir untuk memper- 
dayanya hingga percaya bahwa pria itu tinggal di sini 
karena pilihannya sendiri, maka pria itu jelas meman- 
dang rendah otaknya. 

Jika pria itu bertujuan untuk mendapatkan se- 
orang istri untuk menyediakan segalanya baginya, 
tentunya pria itu takkan mengakuinya, bukan? Dan 
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bahkan jika pria itu tak berusaha memperdayanya 
dengan sengaja, pria itu adalah tipikal dari kelasnya, 
yang menolak untuk mengakui bahwa mereka butuh 
uang. Mereka akan membiarkan tagihan tak terbayar, 
bahkan kabur pada malam hari, daripada mengakui 
secara terbuka bahwa keuangan mereka tidak baik. 

Amethyst menarik selimut itu sampai ke bawah da- 
gunya, tapi rasa dingin di perutnya tak mau lenyap. 

“Kurasa sudah waktunya bagiku untuk pergi,” ka- 
tanya dengan suara pelan yang sama sekali tak seperti 
dirinya. 

“Kenapa? Tentunya kau tak ingin kembali ke 
apartemenmu dan harus melihat Fenella dan Gaston 
bermesraan dan mendesah bahagia sepanjang hari, 
bukan?” 

“Tidak, tapi ... yah, suatu waktu aku harus pulang, 
bukan? Aku tak bisa begitu saja pindah bersamamu 
hanya karena mereka membuatku agak tak nyaman.” 

“Aku takkan keberatan jika kau melakukannya,” 
kata Nathan. “Walaupun aku berharap tempat ini 
agak lebih nyaman, demi kebaikanmu.” 

Itu bahkan lebih buruk daripada lamaran pernikah- 
an. Walaupun ini jelas memperlihatkan kalau pria 
itu tak sungguh-sungguh dengan klaimnya bahwa 
dia berhati-hati dengan reputasi Amethyst. Seorang 
pria takkan meminta seorang wanita jadi wanita sim- 
panannya jika pria itu peduli padanya, bukan? 

“Hmm,” dengusnya dan pergi ke kamar tidur 
untuk mengambil pakaiannya. Gelombang kesedih- 
an melandanya saat dia memasukkan atasan lewat 
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kepalanya. Jika mereka menikah sepuluh tahun yang 
lalu, Amethyst yakin mereka pasti akan bahagia. Dia 
tentu tak punya ambisi di luar hidup yang Nathan 
gambarkan. Dia jelas takkan keberatan pria itu meng- 
isi waktu kosongnya dengan melukis. Itu jelas bagian 
yang sangat besar dalam diri pria itu. Dan dia pasti 
ingin membuatnya bahagia. 

Tapi saat dia dengan cepat mengenakan seluruh 
pakaiannya yang lain, dia mengingatkan pada dirinya 
sendiri bahwa tahun-tahun yang mereka jalani telah 
mengubah mereka berdua. Dia sekarang takkan puas 
tinggal di sebuah pondok, hanya membesarkan sege- 
rombolan anak-anak dan memastikan kenyamanan 
domestik suaminya. 

Dan Nathan sudah terbiasa mencicipi wanita yang 
berbeda kapan pun gairahnya menguasainya. Dan 
pria itu sama sekali tak merasa bersalah memintanya 
untuk hidup bersamanya, seburuk itulah moralnya 
sekarang. 

Pria itu tak sungguh-sungguh ingin menikahinya. 

Sama seperti Amethyst yang juga tak ingin me- 
nikahinya. 

Mereka punya kesempatan mereka, sepuluh tahun 
yang lalu. Dan kesempatan itu sudah hilang. 

Saat Amethyst berhasil merapikan rambutnya 
dengan bantuan cermin, dan merasa siap untuk 
meninggalkan ruangan dan menghadapi pria itu, 
dia berlindung kembali di balik kepompong yang 
telah melindungi hatinya selama bertahun-tahun ini. 
Bahkan seringai yang pria itu layangkan padanya tak 
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mampu menembusnya. Itu hanya mengingatkan di- 
rinya bahwa Nathan adalah pria yang berbahaya. 

Karena ketika pria itu tersenyum padanya seperti 
itu, dia mampu membuat Amethyst mengatakan ‘ya’ 
untuk hampir segalanya. 


Bab Sebelas 


Nathan membanting kuasnya dan menyusurkan je- 
marinya ke rambutnya. Oh, tak ada yang salah dengan 
lukisannya. Jelas ini adalah karya terbaik yang pernah 
dia ciptakan. Masalahnya, lukisan ini hampir selesai. 
Sama seperti hubungannya dengan Amy. Hanya ting- 
gal beberapa hari lagi dan wanita itu akan mening- 
galkan Paris, kembali ke Inggris. Dan dia sekali lagi 
akan kehilangan wanita itu. Dan kali ini akan jauh 
lebih buruk, karena kali ini ini bukan impian samar- 
samar kemungkinan masa depan yang akan hilang 
dari tangannya. Kali ini dia tahu apa tepatnya yang 
akan hilang darinya. 

Karena dia telah jatuh cinta, sekali lagi, dengan 
Amethyst, bahkan dengan durinya. Dia memahami 
mengapa wanita itu sekarang menjadi begitu penuh 
pertahanan. Hidup menorehkan luka yang dalam 
pada diri mereka berdua, yang justru malah membuat 
mereka lebih cocok, dibanding ketika mereka masih 
muda. Nathan takkan tertarik dengan seorang putri 
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pendeta yang naif dan pemalu, yang baru saja datang 
dari desa—tidak lagi. Ternoda oleh tahun-tahunnya 
berkecimpung dalam politik, disesatkan oleh ber- 
bagai cara yang dia halalkan untuk mendapatkan ke- 
bebasannya, menemukan gadis semacam itu sungguh 
menjemukan. 

Tapi Amy yang lebih dewasa dan lebih ber- 
pengalaman ini, wanita yang sekarang memiliki sikap 
waswas dan sinis ini, cocok dengan dirinya yang se- 
karang. Dia takkan mengubah apa pun dalam diri 
wanita ini. Apa pun. 

Selain dari pendapat wanita itu akan dirinya. 

Dengan muram dia menatap gambaran wanita itu, 
yang menatap balik padanya dari kanvas. Nathan me- 
nangkap pandangan di matanya yang.... 

Nathan bangkit dari kursinya dan berjalan menuju 
jendela. Dia melukis Amethyst yang memandangnya, 
sesuai cara yang Nathan inginkan, itulah yang dia 
perbuat. Dengan cinta di matanya, rasa damba ter- 
ekspresi dalam setiap garis tubuh yang ramping dan 
molek itu. 

Dan ini sungguh konyol. Wanita itu mungkin 
menikmati bertamasya di Paris bersamanya. Mung- 
kin menikmati melepaskan rantai yang mengikat 
para wanita single, untuk memanjakan dirinya dalam 
hubungan yang penuh gairah. Tapi setelah tiba 
waktunya untuk pergi, Nathan takkan memperdaya 
dirinya sendiri dengan berpikir bahwa wanita itu akan 
merasakan lebih dari sekadar rasa menyesal sesaat. 
Amethyst akan menyesal karena harus kembali ke 
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dalam kehidupannya yang membosankan dan penuh 
etika, tapi apa wanita itu akan menyesal karena harus 
meninggalkannya? 

Dia rasa tidak. 

Amethyst telah memberitahunya dari awal mula 
bahwa yang dia inginkan hanyalah hubungan fisik. 
Dan Nathan mengira dirinya merasa sudah cukup de- 
ngan itu. Jelas dia tak pernah berpikir akan menimbang 
untuk menikahi seseorang lagi. Tapi ketika Amethyst 
menampik pinangannya yang terucapkan karena rasa 
bersalah, Nathan tidak merasa lega melainkan ... agak 
terhina. Dan saat hari-hari berlalu dia mulai menemu- 
kan bayangan wanita itu menikahi orang lain, dan itu 
sungguh tak tertahankan. Dalam tingkatan yang sama, 
dia berpikir bahwa menikahi Amethyst tentunya tak- 
kan seberat hidupnya bersama Lucasta. 

Dan sekarang ... yah, sekarang dia sangat meng- 
inginkan wanita itu, sampai dia tak tahan memikirkan 
kepergiannya. Dia menyandarkan keningnya pada 
daun jendela dan menerawang pada atap-atap bangun- 
an kota yang mulai dia anggap sebagai rumahnya. 
Tempat ini takkan lagi terasa seperti rumah ketika 
wanita itu pergi. Ini akan menjadi satu lagi tempat 
yang dingin dan tak ramah tempat dia hanya sekadar 
menjalani hidupnya. 

Jadi, apa yang harus dia lakukan? Hanya mem- 
biarkannya pergi? Atau mati-matian mempertaruh- 
kan segalanya untuk mendapatkannya? 

Dia jelas akan kehilangan Amethyst jika dia tak 


melakukan apa pun. 
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Tapi jika dia ingin mendapat kesempatan memiliki 
masa depan bersamanya, dia harus memberi tahu se- 
galanya pada wanita itu. Dia memejamkan matanya 
lekat saat rasa panik serasa mencakar perutnya. Ame- 
thyst begitu marah pada para penduduk Stanton Basset 
karena mendengarkan dan memercayai rumor tanpa 
dasar tentang temannya Fenella bahwa dia adalah se- 
orang ibu tanpa suami. Akan seberapa marahkah wanita 
itu pada Nathan, jika dia memberitahunya bahwa dia 
juga memercayai hal yang sama tentang Fenella? 

Dan kemudian ada juga sikap Amethyst yang ber- 
hubungan dengan reputasinya. Amethyst memper- 
jelas kalau dia berpikir Nathan adalah pria yang akan 
menerima wanita mana pun di ranjangnya dengan 
senang hati. Nathan belum menemukan waktu yang 
tepat untuk menjelaskan pertempuran menggetirkan- 
nya yang dia lakukan dengan ayahnya, atau bagaimana 
dia melihat bahwa hanya dengan melakukan tindakan 
drastis barulah dia bisa mendapatkan kebebasannya. 
Sekali atau dua kali dia nyaris mengakuinya pada 
Amethyst ketika wanita itu menceritakan tentang 
masa lalunya yang mirip dengan perjuangan Nathan 
untuk merdeka dari ayahnya. 

Tapi pada detik-detik terakhir keberaniannya se- 
lalu lenyap. Mengingat semua yang telah dia lakukan 
dan siapa dirinya saat ini, adalah suatu keajaiban dia 
berhasil bisa sedekat ini dengan Amethyst. Nathan tak 
pantas mendapatkannya, sama sekali tidak. Ayahnya 
benar tentangnya. Dari dulu benar. Dia ini pria tak 
berguna dan takkan jadi siapa-siapa. 
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Jadi Nathan membungkam mulutnya dan siap 
terus menerima sedikit perhatian yang Amethyst beri- 
kan padanya. Setidaknya saat ini wanita itu berbagi 
ranjang dengannya. Menikmati kehadirannya. Tapi 
ketika wanita itu tahu yang sesungguhnya, Nathan 
yakin bahkan itu pun takkan lagi terjadi. 

Dia menyusurkan tangannya ke rambutnya sekali 
lagi saat dia akhirnya membuat keputusan. Sudah 
waktunya untuk mengatakan yang sebenarnya. Ini 
mungkin akan membuat Amethyst membencinya, 
tapi dia pantas mendapatkan hal itu. Hukuman. 
Karena tidak membelanya. Seumur hidup mengeta- 
hui wanita itu membencinya pasti jadi hukuman yang 
adil, bukan? Karena mengkhianatinya. Karena meng- 
khianati cinta mereka yang baru bersemi. 

Nathan berutang kebenaran itu padanya, supaya 
Amethyst bisa memahami apa yang terjadi, meskipun 
jika dia akan kehilangan wanita itu. Yah, dia toh akan 
kehilangan Amethyst, bukan? Wanita itu akan pergi. 
Dan Amethyst membuatnya jelas bahwa dia tak ingin 
Nathan merusak hidupnya yang nyaman dan ter- 
hormat dengan pergi bersamanya. 

Nathan menarik napas panjang yang bergetar dan 
membiarkan kedua tangannya jatuh ke sisi tubuhnya. 

Tak ada hal yang dia lakukan sejauh ini yang bisa 
membantunya menembus dinding pertahanan yang 
tak kasatmata namun sungguh ada, yang Amethyst 
gunakan untuk sembunyi di baliknya. Jadi, kenapa 
dia harus merasa kehilangan? 
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Mungkin Amethyst akan syok mendengar apa 
yang sesungguhnya mengacaukan hubungan di antara 
mereka sepuluh tahun yang lalu, yang membuat 
hidup mereka hancur. Toh Nathan sendiri berhasil 
keluar dari penjara emosinya sendiri karena merasa 
syok menemukan kebenarannya. Dan tampaknya tak 
ada hal lain yang juga bisa membebaskan Amethyst 
selain kebenarannya. 


Amethyst baru saja memungut topinya, benda mewah 
dan sebenarnya tak perlu yang dia beli dari seorang 
pembuat topi yang melayani turis, dan bukannya pen- 
duduk Paris, ketika ada ketukan pelan di pintunya. 

Fenella menjulurkan kepalanya masuk. “Oh, kau 
hendak ... keluar,” gumamnya ketika Amethyst mem- 
benarkan letak topi jerami dengan hiasan renda serta 
bunga sutra di kepalanya. 

Mereka tak banyak bertemu sejak hari perjalanan 
mereka ke Bois de Boulogne. Walaupun Amethyst 
memaksa dirinya untuk menemi Sophie setiap hari 
untuk mendengar kabarnya, dia dengan sengaja 
menghindari dirinya menghabiskan waktu sendiri- 
an bersama Fenella. Dan sampai sekarang, Fenella 
melakukan hal yang sama. 

Mereka berdua berhati-hati dengan fakta bahwa 
meskipun Fenella dan Gaston sedang menjalani hubung- 
an asmara, Amethyst malah melakukan hubungan ge- 
lap. Jika mereka berbicara berduaan, salah satu dari 


mereka mungkin akan berbicara terlalu blak-blakan. 
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“Dengan ... dengannya, kurasa.” Wajah Fenella 
mengernyit cemas. 

“Ya, dengannya,” kata Amethyst mengakui dengan 
tenang, lalu mengikat pita di bawah telinga kirinya 
dengan cara yang sungguh menggoda. 

“Aku ... aku tahu kau bilang lebih baik tidak me- 
lihatku dan Gaston bersama, siapa tahu orang yang 
ingin melakukan kesepakatan denganmu mengenali- 
mu dan mulai melancarkan pertanyaan yang cang- 
gung, tapi....” Fenella masuk ke kamarnya dengan 
hati-hati dan menutup pintu di belakangnya. 

Amethyt mendesah. Fenella rupanya memutuskan 
bahwa dia takkan lagi menghindari percakapan de- 
ngannya. 

“Aku tak bisa menahan kecemasanku,” katanya, 
menautkan kedua tangannya, “akan waktu yang kau 
habiskan bersama Mr. Harcourt di rumahnya. Dan 
aku tahu ini mungkin aneh mengingat caraku ber- 
sikap bersama Gaston-ku, tapi aku takut kalau...” dia 
menarik napas dan memberanikan dirinya berkata, 
“...aku takut kalau niat Mr. Harcourt itu tak terhor- 
mat.” 

“Yah, tentu saja niatnya tak terhormat.” Amethyst 
takkan menceritakan tentang hubungannya supaya 
tidak menyinggung kode etika Fenella jika saja teman- 
nya itu terus berpura-pura tak tahu apa yang terjadi. 
Tapi karena Fenella yang memulai percakapan ini, dia 
takkan menutup mulut. 

“Itulah alasan aku memilihnya untuk menjadi ke- 


kasihku. Kau tahu aku tak berniat untuk menikah.” 
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“Oh, ya Tuhan. Oh, ya Tuhan.” Fenella berjalan 
dengan sempoyongan ke kursi terdekat dan mem- 
benamkan dirinya ke atasnya. “Ke ... kekasihmu.” Dia 
mengepalkan tangannya dengan begitu erat sampai 
buku tangannya memutih. “Itu kesalahanku. Aku ter- 
lalu sibuk dengan Gaston sampai aku gagal melaku- 
kan tugasku sebagai pendampingmu.” 

“Omong kosong.” 

“Tidak, ini bukan omong kosong. Aku memberi 
teladan yang buruk dengan membiarkan perasaanku 
pada Gaston untuk—” Suaranya menghilang, wajah- 
nya merona. “Jika kabar ini sampai tersebar di Stan- 
ton Basset, reputasimu akan hancur. Bahkan jika ada 
orang yang mendengar kau bepergian di Paris ber- 
sama pria dengan reputasi seperti dirinya, gosip itu 
takkan pernah berakhir. Dan aku ... aku sungguh tak 
ingin kau menderita sepertiku. Walaupun saat itu aku 
masih janda sungguhan, mereka sama sekali tak ke- 
nal ampun. Ini akan jadi lebih buruk bagimu, seorang 
lady tak bersuami, jika mereka sampai tahu sedikit saja 
tentang ... tentang ini.” 

“Apa kau tahu, aku sebenarnya tak peduli jika 
reputasiku ternoda,” balas Amethyst, sambil menge- 
nakan sarung tangannya. “Jika aku adalah seorang 
gadis muda yang mencari suami, atau bahkan sese- 
orang yang miskin, yang bergantung pada belas kasih- 
an orang lain, aku mungkin akan menaruh perhatian 
pada apa yang dikatakan, atau dipikirkan, orang lain 
tentangku. Lagi pula, dari semua orang yang ada, kau 
tahu benar bagaimana menyenangkannya memiliki 
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seorang pria yang....” Amethyst menelan kata-kata- 
nya, saat bayangan wajah pucat Monsieur Le Brun 
berkelebat di otaknya. Yah, jelas ada macam-macam 
bentuk yang menarik. Fenella melihat sesuatu di balik 
tampang luar Monsieur Le Brun yang dia perlihat- 
kan pada dunia yang Fenella rasa menarik. “Seorang 
pria yang menarik,” ulangnya, “memberikan begitu 
banyak perhatian pada kita. Aku menikmati diriku 
dilukis, dan aku menikmati pergi bersama seorang 
pria tanpa harus dibatasi oleh etika. Dia membuatku 
merasa....” Amethsyst berhenti. Dia hendak mengata- 
kan pria itu membuatnya merasa seperti seorang gadis 
lagi, namun setelah melihat ke belakang, dia bersikap 
terlalu kaku ketika masih gadis. Barulah setelah dia 
bertemu Nathan untuk pertama kalinya, dia mene- 
mukan kalau dia memiliki selera humor. Dan dia tak 
pernah bersenang-senang, seperti caranya bersenang- 
senang dengan Nathan. Pria itu memperkenalkan 
suatu dunia baru yang penuh dengan pengalaman 
baru dan bukan cuma pengalaman di ranjang saja. 
Mereka bercakap-cakap dan bercakap-cakap lagi, 
karena Amethyst tak pernah bercakap-cakap tentang 
hal pribadi dengan siapa pun sebelumnya. Nathan 
sungguh-sungguh tertarik dengan pendapatnya. Pria 
itu tak selalu setuju dengannya dan terkadang diskusi 
mereka menjadi agak panas. Tapi pria itu tak pernah 
memandangnya rendah karena tak setuju dengan- 
nya. Malahan, jika Amethyst terlalu marah, akan ada 
kilatan nakal di mata pria itu yang memberitahu- 
nya bahwa Nathan merasa Amethyst tampak paling 
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menarik ketika dia marah, dan kemudian meng- 
hapuskan semua rasa marahnya dengan meletakkan 
kuasnya, berjalan mendekatinya di sofa tempatnya 
berbaring dan membuatnya mencapai puncak, lagi 
dan lagi, sampai Amethyst terbaring lemas dan puas 
dalam dekapannya. Dan lupa sepenuhnya tentang apa 
yang mereka tadi perdebatkan. 

“Selama sedemikian lama,” katanya pada Fenella, 
“aku merasa sama sekali bukan wanita yang menarik. 
Dan sekarang bajingan paling berpengalaman di dua 
negara mengejarku.” 

Tidak berusaha mengubahnya, atau membentuk 
opininya, atau menghukumnya karena tidak setuju 
dengannya, tapi membiarkannya, untuk pertama kali- 
nya dalam hidupnya, untuk menjadi dirinya sendiri. 

“Kau pikir, mencemaskan apa yang mungkin akan 
dikatakan orang lain, jika mereka sampai tahu, akan 
mencegahku untuk menikmati segalanya, selama 
masih bisa?” 

“Tidak. Kurasa tidak. Tapi ... kau akan berhati- 
hati, bukan? Aku tak ingin kau sampai terluka.” 

Amethyst berputar, nyaris bertanya pada Fenella 
apa dia pikir Amethyst takkan terluka ketika dia pergi 
meninggalkannya untuk menikahi Count Prancis- 
nya, dan membawa Sophie pergi bersamanya? Sophie 
sudah jadi seperti anaknya sendiri, dan dia juga tak 
pernah punya sahabat sedekat Fenella sebelumnya. 
Jika Fenella sungguh-sungguh tak ingin dia terluka, 
dia takkan menghendakinya pulang ke Stanton Basset 
dan menjadi bahan gosip serta menjadi sasaran tatap- 
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an mengasihani, cercaan, hinaan, serta saran-saran 
yang tak perlu— sendirian. 

Tapi Amethyst menahan Ilidahnya. Dia tak boleh 
membiarkan rasa mengasihani diri dan iri hati meng- 
hancurkan persahabatan mereka. 

Iri? Dia tak mungkin iri pada Fenella karena memi- 
liki Gaston, bukan? Tidak, itu konyol. Dia tak ingin 
memiliki suami. Dia tak ingin ada pria yang berkuasa 
atas dirinya seperti yang akan dimiliki seorang suami, 
berdasarkan hukum. 

“Terima kasih karena kepedulianmu, Fenella,” ka- 
tanya kaku. “Tapi aku bisa meyakinkanmu kalau aku 
tak berniat terluka. Jangan lupa, ini adalah pria yang 
dulu membuatku berharap, kemudian mengubah 
pikirannya. Aku tahu untuk tak memercayai sepatah 
kata pun yang keluar dari bibirnya.” 

Dia memastikan dengan sedemikian rupa untuk 
tak membiarkan Nathan menyentuh hatinya. 
Tubuhnya, ya, dan pikirannya. Dia merasa sungguh 
menyenangkan untuk bersikap bebas dengan ke- 
duanya. Tapi dia menyimpan hatinya dengan aman di 
balik balok es yang takkan bisa dilelehkan oleh gairah 
sepanas apa pun. 

“Oh, ya Tuhan,” kata Fenella lagi. “Itu terdengar 
sangat... Dia menggelengkan kepalanya. “Sangat 
menyedihkan. Untuk tak memiliki harapan bahwa 
hubunganmu akan berkembang....” 

“Ini sama sekali tak menyedihkan. Ini praktis. Aku 
takkan menikahi seorang pria dan membiarkannya 


mengambil kendali hidupku dari tanganku.” 
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“Pernikahan sama sekali tak seperti itu. Aku yakin 
Gaston takkan pernah berusaha mengendalikanku.” 

“Dan apa dia sudah memberitahumu tempat 
dia berencana mendirikan rumah setelah kalian me- 
nikah?” 

Fenella merona dan wajahnya menjadi muram. 
“Sebenarnya, dia sudah memberitahuku. Dia punya 
sebuah lahan kecil di dekat Southampton yang dia bi- 
lang pasti akan cocok buatku dan Sophie.” 

“Southampton! Itu di ujung negeri di arah yang 
berlawanan dengan Stanton Basset. Nyaris sejauh 
yang bisa dia dapatkan untuk bisa menjauh dariku.” 

“Itu tak disengaja. Dia tidak membeli tempat itu 
dengan tujuan untuk memisahkan kita. Dia sama 
sekali tak mengenal kita ketika membelinya.” 

Amethyst menarik napas panjang. “Aku akan me- 
mastikan dia tak memisahkan kita,” katanya dengan 
serius. “Aku sudah menimbang-nimbang gagasan 
untuk pindah dari Stanton Basset. Setelah perjalanan 
ini, kembali ke sana pasti akan terasa seperti kembali 
ke dalam sangkar. Jadi aku berpikir untuk pindah ke 
tempat di daerah pantai. Southampton tentunya tak- 
kan jadi masalah.” 

Rasa terlukanya mendengar Fenella akan tinggal 
di pesisir selatan mereda ketika melihat wajahnya ber- 
binar-binar mendengar rencananya. 

“Oh, ini bagus sekali. Aku tadinya cemas,” aku 
Fenella, “tentang bagaimana aku harus beradaptasi 
sendiri di kota baru. Karena Gaston akan sering 


pergi.” 
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“Oh, ya?” 

“Yah, ya. Dia ... dia berharap untuk terus bekerja 
sebagai kurir bagi turis Inggris. Jadi dia bisa kembali 
ke Prancis lagi dan lagi, sampai urusan tanahnya sele- 
sai. Kau akan memberinya referensi yang bagus, bu- 
kan?” 

“Karena itukah dia mengirimmu untuk berbicara 
padaku pagi ini?” Keraguan yang dingin membuat 
dirinya membeku. 

“Oh, tidak! Dia yakin kau benci padanya. Dia bah- 
kan agak khawatir kau mungkin berusaha membalas 
dendam padanya karena membawaku pergi darimu.” 

“Tapi kau tidak khawatir?” 

Fenella tertawa. “Tentu saja tidak! Aku tahu di- 
rimu. Kau tak punya rasa pendendam dalam tubuh- 
mu. Kau itu sangat baik,” katanya, sambil meremas 
tangan Amethyst dengan sayang. “Kalau tidak, kau 
takkan membiarkan pria itu ... Mr. Harcourt ... kem- 
bali ke dalam kehidupanmu, bukan?” 

Mendadak Amethyst merasa ingin menangis. Ke- 
percayaan Fenella padanya sungguh menyentuh. Dia 
adalah satu-satunya orang yang selalu memilih untuk 
melihat hal yang positif dalam dirinya, bahkan ketika 
orang lain memilih untuk memikirkan yang terburuk. 

Tangannya masuk ke dalam tasnya mencari sapu 
tangan dan membersitkan ingusnya. 

“Kurasa aku seharusnya tak menyebutkan nama- 
nya, bukan?” kata Fenella. “Pasti sulit bagimu harus 
berpamitan dengannya dan tak punya harapan untuk 
bisa menemuinya lagi.” 
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Memang, Amethyst tak bisa membantahnya. 
Nathan membuatnya merasa begitu ... hidup. 

“Tapi aku akan punya lukisan untuk membuatku 
mengenang masa-masa ini,” ujarnya, meletakkan sapu 
tangannya. 

“Maksudmu, ada lukisan sungguhan?” 

“Ya, aku akan melihatnya hari ini. Dan aku akan 
membelinya,” katanya memutuskan, “meskipun jika 
lukisannya buruk.” 

“Sungguh seperti dirimu,” kata Fenella, nyaris me- 
muja. 

“Omong kosong! Aku tak melakukan ini untuk- 
nya.” Walaupun Amethyst telah memutuskan untuk 
menemukan sesuatu untuk dipuji dari lukisan itu, 
karena pria itu sangat peduli dengan seninya. Lebih 
dari dia memedulikan hal lain dalam hidupnya, jika 
Amethyst benar. Nathan memberitahunya, dengan 
nada berharap, ketika mereka pertama kali berkenal- 
an, bahwa dia berharap menjadi pelukis adalah peker- 
jaan yang dapat diterima bagi seorang pria terhormat. 
Tapi baru dalam minggu-minggu terakhir ini Ame- 
thyst menyadari bahwa hanya hal itu yang pria itu 
ingin lakukan dalam hidupnya. Dan sekarang setelah 
karier singkatnya sebagai politisi memastikan tak ada 
siapa pun yang memandangnya sebagai pria terhor- 
mat lagi, pria itu akhirnya bebas untuk hidup sesuai 
yang dia impikan. 

Tidak, setelah semua yang pria itu lakukan un- 
tuknya selama beberapa minggu terakhir ini, cara pria 
itu memperlakukannya, Amethyst takkan menjadi 
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orang yang memberitahunya bahwa dia tak berbakat, 
kalaupun itu faktanya. 

“Hanya saja katakan saja kalau lukisannya agak, 
haruskah kukatakan, berbahaya. Aku harus memasti- 
kan lukisan itu tak jatuh ke tangan yang salah.” 

“Oh, astaga. Apa dia melukismu...?” 

“Tanpa busana? Ya,” katanya, memeriksa pe- 
nampilannya di cermin untuk terakhir kalinya. “Aku 
kemungkinan harus membungkusnya dengan kain 
tebal dan menyembunyikannya di loteng.” 

Dia berjalan cepat ke pintu. “Semoga harimu dan 
Sophie menyenangkan. Aku akan menemuimu lagi ... 
nanti.” Dan dengan itu, dia pun pergi. 
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Amethyst lega dia sudah bersiap untuk berbicara de- 
ngan bijaksana, dan bukannya dengan jujur, ketika 
dia melihat betapa waswasnya Nathan ketika pria itu 
membuka pintu untuknya. 

Saat dia mengikutinya pergi ke studio, dia mem- 
pertanyakan keputusannya untuk menyimpan lukisan 
itu dan bukannya langsung membakarnya ketika dia 
bisa melakukannya. Dia biasanya tidak cenderung 
membuat keputusan berdasarkan emosi. 

Walaupun ... tentunya akan menyenangkan memi- 
liki bukti yang bisa dipegang, yang bisa membuat- 
nya mengenang bulan yang bergairah ini, dihabis- 
kan di negeri lain, dalam dekapan seorang pria yang 
tampan. Ketika dia sudah tua dan beruban, dia bisa 
naik ke loteng, membuka kain pembungkusnya, dan 
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menghangatkan dirinya dengan kenangan, setidaknya 
dalam satu bulan hidupnya, dia memiliki seorang pria 
yang merasa segalanya dalam dirinya sungguh femi- 
nin, dan sangat menarik. Atau bahkan sebelum itu. 
Kapan pun ayahnya kembali berusaha mengendalikan 
hidupnya lagi, dia bisa mengingatkan dirinya sendiri 
bahwa dia benar dan ayahnya salah mengenai niat Na- 
than. Dan dari situ, begitu juga dengan hal-hal lain 
tentangnya. 

Ini bukan masalah sentimental. Ini ditujukan un- 
tuk ... menyediakan perlindungan bagi dirinya ter- 
hadap kehidupan yang akan dia jalani setelah Fenella 
pergi dan dia harus berdiri sendiri menghadapi dunia 
yang keras dan suka menghakimi. 

Nathan berhenti di ambang pintu studio selama 
beberapa saat, sebelum melangkah ke samping dan 
membiarkannya masuk. Sebelum dia membiarkan 
Amethyst melihat lukisannya yang selesai, yang dia 
putar dalam kuda-kuda kanvas untuk menghadap ke 
arah pintu. 

“Oh,” ujar Amethyst, berhenti mendadak saat dia 
melihat lukisan itu sepenuhnya. 

Lukisannya tidak jelek. Dia tak tahu mengapa dia 
sampai bisa mengira lukisannya bisa jelek, mengingat 
keahlian yang Nathan perlihatkan ketika mencipta- 
kan sketsa pensil cepat itu. Tak ada masalah dengan 
perspektifnya, atau cara cahaya menyinari kain yang 
membuatnya tampak seakan mengalir di atas tubuh- 
nya, atau semacam itu. Dan dia juga takkan salah me- 
ngenali wanita dalam lukisan itu sebagai orang lain. 
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Meskipun begitu, lukisan ini jelas akan disimpan 
di loteng. Dia tak mungkin mengambil risiko mem- 
biarkan ada orang yang melihat dirinya dilukis seperti 
ini. Dan ini bukan hanya karena Nathan menggam- 
barkannya bersantai di sofa, kain linen yang diletak- 
kan dengan strategis menutupi tempat yang tepat agar 
tak telanjang sepenuhnya, sementara memperlihatkan 
fakta bahwa dia telanjang di baliknya. Ekspresi di wa- 
jahnyalah yang tak berani dia perlihatkan pada siapa 
pun. Nathan membuatnya tampak seperti ... seperti 
seorang wanita yang jatuh cinta. Dia memandang ke- 
luar dari kanvas seakan dia mencintai pria yang me- 
lukisnya. Nathan membuatnya tampak.... Amethyst 
menelan kembali sesuatu yang terasa seperti air mata. 
Lebih muda. Lebih tak sinis. Bahkan tak berdaya. 

Ya, itu yang dia niatkan. Tak masalah baginya 
tampak begitu feminin, tapi Nathan sudah bertindak 
terlalu jauh. Raut wanita pengusaha yang keras kepala 
tak tampak di sana. Yang tertinggal adalah raut putri 
yang suka memberontak, yang putus asa karena ayah- 
nya, atau raut wanita pemberang yang Monsieur Le 
Brun pikir dia butuhkan untuk melindungi Fenella- 
nya yang lemah lembut. 

“Kau tak menyukainya.” Suara Nathan terdengar 
datar. 

Amethyst menggelengkan kepalanya. “Nathan, kau 
punya bakat besar. Aku bisa melihat itu. Kau mem- 
buatku tampak ... cantik. Dan itu membuatku tersan- 
jung. Tapi wanita yang ada di situ bukan diriku. Ini 
membuatku merasa seakan kau tak sungguh-sungguh 
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mengenalku. Atau seakan kau memandangku melalui 
sebuah ... sebuah kaca prisma, hanya melihat kha- 
yalan.” 

“Itu adalah hal paling berfilosofi yang pernah 
kudengar kau utarakan.” Nathan memutar Amethyst 
ketika dia tak bisa melepaskan pandangannya dari 
pemandangan wanita yang kasmaran dalam kanvas 
itu, membuatnya menatap wajah pria itu. “Di satu 
sisi, aku memang melihatmu melalui kaca prisma. 
Aku melihatmu melalui mata seorang pria yang jatuh 
cinta. Sangat jatuh cinta.” 

Ada sesuatu yang menggeliat dalam perut Ame- 
thyst, yang bergerak menuju tulang belakangnya. 
Bulu kuduk di tengkuknya berdiri. 

Hanya ada satu hal yang bisa membuat pria itu 
mengatakan hal semacam itu. Entah bagaimana dia 
pasti menemukan seberapa kaya dirinya. 

“Cinta?” Amethyst menggelengkan kepalanya. 
“Apa kau kira aku ini bodoh? Kau tak mencintaiku. 
Kau bahkan tak mengenalku,” serunya, mengibaskan 
tangannya ke lukisan seorang wanita yang sangat jauh 
dari dirinya yang asli. 

“Tapi aku mengenalmu, Amy. Aku tahu lebih 
baik dari orang lain seberapa parahnya kau terluka 
ketika muda dan itu membuatmu menutup diri dari 
kemungkinan terluka lagi. Aku mengerti mengapa 
kau menjadi ragu. Aku juga tahu kau tak ingin men- 
dengar apa yang hendak kukatakan selanjutnya, tapi 
aku tetap akan mengatakanya. Aku tak tahu apa 
yang akan kulakukan dengan diriku sendiri ketika 
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kau meninggalkan kota ini dan kembali ke Inggris. 
Aku tak tahan kehilangan dirimu lagi. Menikahlah 
denganku, Amy.” Nathan berlutut. “Kumohon. Aku 
telah bertanya padamu sebelumnya apa aku bisa kem- 
bali ke Inggris bersamamu karena aku tak tahan me- 
mikirkan kau kesepian. Tapi sekarang aku tak tahan 
memikirkanmu menemukan seseorang yang bisa me- 
nyelamatkanmu dari rasa kesepian itu, jika orang itu 
bukan diriku.” 

Amethyst melangkah mundur. 

“Aku tak akan membiarkan diriku terikat pada- 
mu,” desisnya. “Aku takkan membiarkanmu menge- 
labuiku. Kau memilih istri terakhirmu dari apa yang 
bisa kau dapatkan dan aku—” 

“Tidak! Itu tak benar.” Nathan bangkit berdiri. 
“Aku takkan lagi membiarkan kau memercayai ke- 
bohongan itu lebih lama lagi.” Dia mengepalkan ta- 
ngannya. “Aku tidak menikahi istri pertamaku untuk 
keuntungan.” Wajahnya menjadi pucat pasi. “Aku 
menikahinya untuk melukaimu.” 

“Kau ... apa? Kenapa? Kenapa kau ingin melu- 
kaiku?” 

“Aku sangat jatuh cinta padamu, Amy. Yah,” tam- 
bahnya, “sedalam yang bisa dirasakan oleh seorang 
bocah seusiaku dulu. Aku sudah memberitahumu ka- 
lau aku ingin menikahimu. Aku mengakuinya pada 
satu atau dua orang, di suatu malam, di salah satu 
klubku. Mereka menggodaku kalau aku mulai men- 
jadi asing dan bahwa aku tampaknya menghabiskan 
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seluruh waktuku bercampur dengan, maafkan aku 
karena mengulang ucapan mereka, tapi mereka meng- 
gambarkanmu sebagai lady yang lusuh.” 

Amethyst merona. Memang benar Nathan tampak 
mencolok di kebanyakan perkumpulan yang Amethyst 
hadiri. Dia sudah tahu kalau posisi Nathan itu jauh le- 
bih tinggi dari posisinya yang sederhana. Tapi itu bukan 
alasan untuk melakukan apa yang pria itu lakukan. 

“Kau berhenti mendekatiku karena teman-teman- 
mu menggodamu karena ingin menikahi orang de- 
ngan kelas lebih rendah darimu?” 

“Tidak! Bagaimana mungkin kau bisa berpikir 
aku akan melakukannya untuk alasan yang begitu ... 
dangkal?” Nathan berputar menjauh beberapa lang- 
kah darinya, kemudian berputar kembali, ekspresinya 
tak terbaca. “Aku hanya berusaha membantumu me- 
lihat bagaimana ini terjadi. Aku tak memperhatikan 
godaan itu, tahu bahwa itu tak ada bandingannya 
dengan perlawanan yang akan kuhadapi dari ayahku. 
Dan mungkin ayahmu. Aku mengumpulkan kebera- 
nian untuk mendekatinya dan meminta restunya, 
tahu kalau aku tak memiliki banyak hal yang bisa 
patut direkomendasikan. Jika aku bisa membuatnya 
menyetujui pinanganku, aku setidaknya akan bisa 
menghadapi kemarahan ayahku sendiri. Aku berada 
di persimpangan dalam hidupku. Aku selalu menjadi 
kekecewaan bagi dirinya, sementara kakak-kakakku 
semuanya membuatnya bangga. Jadi aku berhenti me- 
minta izinnya untuk pergi ke Italia untuk belajar seni. 
Aku setuju untuk menghabiskan Musim Perjodohan 
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di London dan memikirkan profesi yang dia anggap 
cocok untuk pria dengan latar belakangku. Dan ke- 
mudian aku bertemu denganmu. Dan—” 

Nathan berhenti berbicara, mondar-mandir ke 
sana kemari. 

“Yah, sebelum aku mendekati mereka berdua, 
salah seorang temanku memberitahuku kalau dia 
mendengar sesuatu yang membuatnya mustahil bagi- 
nya untuk berdiam diri dan membiarkanku melem- 
parkan diriku padamu.” 

Nathan gemetar, Amethyst terkejut menyadarinya. 
Sungguh-sungguh gemetar. Pria itu menjilat bibirnya, 
tampka gugup, sebelum berkata, “Dia memberita- 
huku kalau dia mendengar, dari sumber tepercaya, 
bahwa kau bukan perawan. Bahkan kau sebenarnya 
telah melahirkan seorang anak di luar pernikahan dan 
datang ke kota dengan tujuan untuk menjebak pria 
lengah untuk menikahimu sehingga bisa menyedia- 
kan segalanya bagimu dan anakmu. Lebih baik kalau 
seorang pria dengan gelar, seorang pria yang cukup 
berkuasa untuk melindungimu dari skandal.” 

Amethyst terkesiap. “Tapi itu konyol! Kau tahu 
itu. Aku perawan ketika kita....” 

Ruangan itu serasa mengabur dan menjadi gelap. 
Ada suara raungan di telinganya saat pikirannya me- 
layang kembali pada syok yang Nathan perlihatkan, 
pada malam pria itu membawanya ke ranjangnya. 
Bagaimana sikapnya berubah dari dengki dan agresif 


menjadi menyesal dan penuh kasih. 
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“Kau memercayainya,” bisik Amethyst. “Kau per- 
caya bahwa aku bisa sejahat itu.” Sekarang kakinya 
sendiri yang bergetar. Untuk sesaat, Amethyst ber- 
tanya-tanya apa dia hendak pingsan. Tapi kemudian 
kemarahan menyembur masuk melalui pembuluhnya, 
memberinya kekuatan untuk berdiri dan mengucap- 
kan apa yang ada di pikirannya, dan bukannya roboh 
di bawah beban rasa luka dan syok. 

“Kau bahkan tidak menuntut bukti dari orang 
yang mengatakan dirinya temanmu ini. Tak mung- 
kin. Kau juga tak menghadapku untuk mencari tahu 
apa cerita itu benar. Kau hanya ... kau hanya lang- 
sung mencampakkanku!” Kenapa semua orang, pada 
periode itu dalam hidupnya, begitu siap untuk meng- 
asumsikan yang terburuk darinya? 

“Aku merasa sangat hancur, Amy. Aku begitu 
marah dan terluka membayangkanmu dengan sengaja 
menipuku sampai aku tak bisa berpikir jernih.” 

“Karena kau memercayainya. Kau sampai hati 
sekali.” 

“Karena Fielding, teman yang mengumpulkan ke- 
beraniannya untuk menceritakan kisah itu padaku, te- 
lah dipilih dengan sangat baik,” katanya dengan pahit. 
“Dia adalah satu teman yang kumiliki, yang aku tahu 
takkan berbohong dengan sengaja padaku. Dia tak 
hanya sangat jujur, tapi juga tak cukup pintar untuk 
menciptakan cerita bohong. Dia takkan pernah bisa 
memastikan kisahnya tak berlubang. Dan dia merasa 
galau, Amy. Dia tak suka bicara hal buruk tentang se- 
orang lady. Dia hanya melakukannya karena dia yakin 
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seseorang harus melakukan sesuatu untuk menyela- 
matkanku dari cengkeraman seorang penipu yang ber- 
ambisi. Temanku yang malang itu begitu lamban sam- 
pai dia tak bisa membayangkan ada orang yang mau 
menciptakan kebohongan tentang seorang lady. Dia 
begitu polos sampai dia dengan sungguh-sungguh me- 
mercayai bahwa jika ayahku merusak kode pria terhor- 
mat dengan menceritakan kabar buruk tentang seorang 
lady, hal itu hanya dilakukan dengan niat baik.” 

“Kau berani sekali menggambarkannya sebagai 
orang yang lamban,” Amethyst menarik napas tak 
percaya. “Sementara kau sendiri memercayai kebo- 
hongan yang sama itu, seperti dirinya.” 

“Benarkah? Aku tak lagi meyakini hal itu. Jauh 
di lubuk hati kurasa aku tahu bahwa ayahku ada di 
baliknya. Aku tahu seperti apa ayahku. Aku seharus- 
nya tahu dia akan melakukan sesuatu yang drastis ke- 
tika dia tahu aku memutuskan untuk menikahimu, 
dan bukannya dengan perlahan membujukku untuk 
mengikuti rencana yang telah dia buat untukku. Dia 
pasti murka ketika mata-matanya memberinya kabar 
tentang rencanaku untuk menikahi wanita yang bu- 
kan siapa-siapa, dan hidup tanpa dikenal orang, keti- 
ka dia berpikir akhirnya bisa membuatku takluk. Dan 
bahkan jika itu tak benar, tentangmu ... aku meya- 
kinkan diriku kalau itu pasti benar. Karena kau lihat, 
itu masuk akal.” 

“Apa maksudmu? Bagaimana bisa itu masuk akal? 
Apa yang kulakukan sampai membuatmu berpikir ka- 
lau aku ... adalah wanita semacam itu?” 
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“Kau tampak langsung jatuh cinta pada pandangan 
pertama padaku,” jelas Nathan dengan muram. “Se- 
mentara orang lain tahu tak ada yang istimewa dariku. 
Aku hanya yang termuda dari empat bersaudara. Putra 
paling kecil. Putra yang tak berambisi. Putra yang satu- 
satunya talentanya adalah melukis, subjek yang lebih 
cocok untuk wanita daripada pria sungguhan.” 

“Itu omong kosong.” 

“Itulah yang kurasakan, ketika itu. Kau tak mung- 
kin melihat sesuatu yang bisa dikagumi dalam diri- 
ku, selain dari betapa mudahnya diriku jatuh dalam 
pesonamu. Aku bisa memercayai bahwa kau mungkin 
melihatku seperti seekor mangsa yang siap untuk di- 
santap. Dan kemudian ada juga masalah dengan sikap- 
mu.” Sudut bibirnya membentuk sesuatu yang mirip 
seperti cibiran. “Kau adalah putri seorang pendeta. 
Pada mulanya kau tampak begitu santun dan sopan, 
tapi tak butuh waktu lama bagimu untuk membiar- 
kanku membujukmu pergi ke tempat-tempat yang 
sepi. Tidak, kau mendorongku untuk mengajakmu 
ke tempat-tempat yang sepi supaya aku bisa men- 
ciummu, Amy. Jadi kau membuat darahku mendidih. 
Dan akulah yang selalu harus menghentikan kita. 
Aku punya perasaan kalau kau akan membiarkanku 
melakukan apa pun yang kuinginkan....” 

Ya, Amethyst dulu akan membiarkannya. Karena 
dia mencintainya. Mencintainya! Dan selama itu 
ternyata Nathan.... 

Kesabaran Amethyst habis. Dia menerkam 
Nathan, memukul-mukul dadanya. Nathan meraih 
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pergelangan tangannya dan menjaga jarak darinya, 
yang begitu menjengkelkan Amethyst sehingga dia 
menendang-nendang kaki pria itu, meronta dan men- 
desis seperti seekor kucing. 

Tapi Nathan jauh lebih kuat darinya. Dia terus 
menjaga jarak darinya sampai kelelahan, Amethyst 
pasti akan menjatuhkan dirinya di lantai jika saja 
Nathan tidak mengangkatnya ke dalam dekapannya 
dan membawanya ke sofa tempat dia memeluknya 
di atas pangkuannya, mengusap punggungnya ketika 
wanita itu terus menangis. 

“Aku membencimu,” kata Amethyst, ketika dia 
akhirnya cukup tenang dan terkendali untuk meng- 
ucapkan kata-kata. 

“Aku pantas mendapatkannya.” 

“Kau ... kau ... menghancurkanku....” 

“Ayahku menghancurkan kita berdua. Sepuluh 
tahun terakhir ini sungguh seperti neraka, Amy—” 

“Tidak. Kau yang menghancurkan kita. Kau tak 
memercayaiku. Bahkan tidak, ketika kita bertemu 
lagi. Kau dengan sengaja merayuku, untuk ... kurasa 
untuk balas dendam.” 

“Ya.” Tak ada gunanya menyangkal hal itu. Me- 
mang itu yang Nathan lakukan. “Pada mulanya, aku 
ingin balas dendam. Sampai aku menemukan ke- 
benarannya. Dan kemudian yang aku rasakan hanya 
penyesalan. Aku ingin menebus segala penderitaan 
yang kusebabkan padamu. Aku ingin menghapuskan- 
nya dengan membuatmu bahagia sebagai balasannya. 
Dengan memberimu satu bulan yang sempurna. Satu 
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bulan di mana kau memiliki semua yang kau ingin- 
kan. Tapi dalam perjalanannya ke sana, aku jatuh 
cinta lagi padamu.” 

“Kau tak mencintaiku. Kau tak pernah men- 
cintaiku. Tak mungkin, karena kau bisa memercayai 
kebohongan busuk seperti itu.” 

“Aku sungguh mencintaimu, Amy. Walaupun me- 
mang cintaku tak cukup. Tapi aku lebih mencintaimu 
sekarang. Karena mengetahui kau tak berdosa. Karena 
tumbuh menjadi dirimu yang sekarang ini. Wanita 
yang kuat, dan mandiri, dan waswas, dan bergairah....” 

“Kau masih tak mengenal diriku baik sekarang 
maupun dulu,” seru Amethyst, melepaskan diri dari 
pangkuan pria itu. “Tidak jika kau mengira aku mau 
berurusan denganmu lagi, setelah mengetahui apa 
yang kau lakukan padaku.” 

“Amy, kumohon....” 

Nathan mencoba menggapainya, tapi Amethyst 
menjauh darinya, bergerak menuju pintu. 

“Jangan pergi seperti ini,” Nathan memohon pada- 
nya. “Jangan ketika kau begitu marah. Kau sebaiknya 
tak sendirian....” 

“Aku selalu sendirian,” desis Amethyst, “selama 
sepuluh tahun terakhir ini.” Dia menghapus air mata 
dari pipinya dengan marah. “Dan aku menyukai kesen- 
dirianku. Jika kau tak membiarkan orang mendekatimu, 
maka tak ada seorang pun yang bisa melukaimu.” 

“Itu benar. Tapi jika kau terus bergelayut pada 
kepercayaan itu dan tak membiarkan seorang pun 
mendekatimu, kau akan sangat kesepian.” 
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“Tidak, tidak akan. Kesepian itu adalah ketika kau 
dikelilingi oleh orang-orang yang mengkhianatimu. 
Dan membencimu. Dan hanya menaruh perhatian 
padamu ketika mereka menginginkan sesuatu. Itu 
baru kesepian.” 

Dia membanting pintu terbuka dan berlari ke- 
luar. 

Oh, Tuhan, Amethyst begitu marah sampai tak 
menyadari keadaan sekitarnya. Nathan tahu itu. 
Dia juga merasakan hal yang sama pada malam ke- 
tika Fielding menghancurkan harapannya untuk bisa 
menikah karena cinta. Jadi Nathan langsung berlari 
mengejarnya. Dia takkan bisa menanggungnya jika 
Amethyst mengalami kecelakaan dalam jalanan yang 
sibuk ini. 

Dia tak berusaha menghentikannya, karena dia 
tahu Amethyst tak berada dalam kondisi mau men- 
dengar alasannya. Dia terus menjaganya dalam pan- 
dangannya, siap untuk ikut campur bila Amethyst 
berlari menuju bahaya, sampai dia melihat wanita itu 
mencapai tempat tinggalnya dengan selamat. Dan ke- 
mudian dia pergi mencari teman Amethyst, dan keka- 
sih Prancis-nya, untuk memberi tahu mereka bahwa 
Amethyst membutuhkan mereka. Amethyst takkan 
menoleransi kehadirannya, untuk sementara waktu, 
tapi wanita itu tak boleh sampai sendirian. 

Pada akhirnya, gelombang kemarahannya akan 
mereda, dan ketika itu, dengan segala cara, Nathan 
akan memastikan Amethyst mau mendengarkannya 


sekali lagi. 
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Itulah satu-satunya kelebihan yang dia miliki 
sekarang, sesuatu yang tak dimiliki Amethyst saat ke- 
bohongan yang sama terakhir kali memisahkan me- 
reka berdua. Wanita itu tak memiliki senjata untuk 
melindungi dirinya. Tak tahu dia bahkan perlu mem- 
buktikan ketidakbersalahannya. Dia sama sekali tak 
tahu apa salahnya. 

Tapi kali ini, mereka berdua tahu faktanya. Dan 
Nathan tak mau melepaskannya tanpa perlawanan 
begitu saja. Dia bukan lagi seorang pemuda yang 
tak yakin dengan dirinya sendiri, bingung antara 
kesetiaan pada keluarganya atau meraih kesempatan 
untuk mendapatkan cintanya. Dia sekarang adalah se- 
orang pria. Seorang pria yang tahu bahwa cinta layak 
diperjuangkan. 

Tak peduli apa pun yang perlu dia lakukan. Tak 
peduli berapa lama yang dia butuhkan. 


Bab Dua Belas 


Amethyst harus mengambil lukisan itu darinya. 

Dia sungguh tak bisa memercayai ini sekarang, be- 
tapa bodohnya dirinya mau saja berpose untuk itu. 
Telanjang. Dia menekankan kedua tangannya ke pipi, 
yang terbakar karena malu. 

Jika pria itu cukup putus asa untuk mendapatkan 
kenyamanan hidup dengan menikahinya, pria itu tak- 
kan merasa bersalah berpikir untuk menjualnya jika 
Amethyst meninggalkan benda itu di Paris. Atau de- 
ngan sengaja memperlihatkannya di suatu tempat jika 
dia memutuskan untuk mengambil langkah pembalas- 
an dendam yang memalukan karena penolakannya. 
Pria itu punya reputasi bersikap tak baik pada man- 
tan kekasihnya. Dan Amethyst menampiknya de- 
ngan menghina. Dia memanggil Nathan lamban, dia 
menuduhnya berpikiran dangkal dan menikahi istri 
pertamanya karena uang, menuduhnya tak punya ke- 
percayaan dan tak berguna dan dia lupa apa lagi. 
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Oh, ya. Amethyst mengatakan kalau dia mem- 
bencinya, dan kemudian, ketika kemarahan yang dia 
pendam selama sepuluh tahun membengkak, kemarah- 
annya meledak dan dia menyerangnya secara fisik. 

Bukannya pria itu tak pantas menerima setiap ju- 
lukan yang Amethyst gunakan, tapi sungguh tak bijak 
membuat pria itu menjadi musuhnya sekali lagi. Lihat 
saja kelakuan pria itu terakhir kalinya, ketika dia hanya 
mengira Amethyst mengkhianatinya. Pria itu dengan 
dingin, melakukan dengan sengaja hal terburuk yang 
bisa dia lakukan pada Amethyst. Dia menyombong- 
kan wanita lain—seorang wanita kaya dengan gelar— 
di hadapannya. Bahkan sampai menikahinya untuk 
menorehkan luka sedalam yang dia bisa. 

Bukan hanya itu, pria itu terus memendam ke- 
marahannya selama sepuluh tahun. Dia mengakui 
bahwa dia memulai hubungan mereka karena ingin 
balas dendam. 

Tidak. Nathan Harcourt bukan pria yang bisa 
dia tentang dengan seenak hati. Pria itu, entah bagai- 
mana, pasti akan membalaskan dendamnya. 

Bibir Amethyst menipis. Dia hanya harus me- 
maksa dirinya untuk menemui pria itu lagi, untuk 
terakhir kalinya, sebelum dia meninggalkan Paris. 
Menawarkan apa pun yang pria itu inginkan untuk 
melepaskan lukisan itu padanya. 

Uang sebanyak apa pun, maksudnya, tak peduli 
seberapa banyaknya. Dia akan membayarnya. 

Dan jika tuntutan pria itu bukan dalam bentuk 
uang? 
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Yah, pria itu akan membuang-buang waktunya 
berusaha memerasnya melakukan hal lain selain pem- 
bayaran dengan uang. Dia tak mau menikahinya. Dan 
juga tak mau membiarkannya menyentuhnya lagi. 

Apa pun selain itu! 

Dia baru saja bangkit dari kursinya untuk bersiap 
pergi dan memberitahukan hal tersebut pada pria itu 
ketika Fenella mengetuk dengan bimbang pada pintu- 
nya. 
“Aku tahu kau bilang kau ingin sendirian pagi ini, 
tapi aku pikir sebaiknya aku memberitahumu ... mak- 
sudku ... dia ada di sini. Mr. Harcourt.” 

Amethyst menjatuhkan dirinya kembali ke kursi- 
nya. 
“Aku berusaha menyuruhnya pulang,” lanjut 
Fenella dengan meminta maaf, “tapi dia sangat ber- 
sikeras....” 

Amethyst yakin begitu. Pria itu sudah berusaha 
keras untuk mendapatkan kartu barter yang berharga 
dalam bentuk lukisan itu, dan jelas bertekad untuk 
memulai negosiasi untuk benda itu sebelum Amethyst 
pergi. 

Jemarinya mencengkeram lengan kursinya. 

“Persilakan dia masuk.” 

“Apa kau yakin?” 

“Ya. Kunjungannya sebenarnya justru kebetulan, 
karena aku sendiri hendak menemuinya. Ada beberapa 
hal yang perlu kami bereskan sebelum aku meninggal- 
kan Prancis. Urusan pribadi,” tambahnya, melayang- 
kan tatapan keras pada Fenella yang membuatnya 
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kabur seperti tikus pemalu seperti gambaran yang se- 
ring Nathan pergunakan untuknya. 

Dia menarik napas dalam-dalam segera setelah 
pintu ditutup, mendadak berharap dia tadi menaruh 
sedikit perhatian pada penampilannya ketika Fenella 
membujuknya untuk bangun dari ranjang pagi ini. 
Dia sama sekali tak berupaya untuk melihat cermin, 
tapi karena dia nyaris tak tidur semalam, dan dia pasti 
terlihat sangat buruk karena menghabiskan hampir 
sepanjang hari meratap. Apa dia bahkan menyisir 
rambutnya? Dia mengangkat sebelah tangan yang 
bergetar ke kepalanya dan mengonfirmasi kecurigaan- 
nya bahwa dia tak melakukannya, ketika tangannya 
menjumpai rambut yang berantakan. 

Dia membiarkan tangannya jatuh ke pangkuan- 
nya tempat dia mengepalkannya dengan erat. Dia 
seharusnya memberi tahu Fenella untuk membuat 
Nathan menunggu sementara dia merapikan dirinya. 
Dia tak ingin memberi pria itu kepuasan dengan me- 
lihat seberapa besar rasa sakit yang berhasil dia beri- 
kan padanya. 

Untuk kedua kalinya dalam hidupnya. 

Tapi sudah terlambat untuk meraih sisir. Ada su- 
ara langkah kaki di luar pintu, kemudian pintu itu 
terbuka dan Nathan pun masuk dengan menyam- 
ping, gerakannya terhambat oleh bungkusan persegi 
besar dari kertas cokelat. 

Bungkusan yang ukurannya tepat seperti lukisan- 
nya. 
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Dia bangkit berdiri. “Apa itu adalah benda yang 
kukira?” 

Nathan menyandarkan bungkusan itu ke dinding 
di sebelah kanan pintu sebelum menoleh memandang- 
nya. Pria itu tampak tegang, tapi berani, memutar- 
mutar topinya di tangan. 

“Terima kasih karena mau menemuiku,” mulai- 
nya. 
“Tak usah basa-basi.” Amethyst mengibaskan 
tangannya saat dia menyeberangi ruangan menuju 
benda yang mungkin adalah lukisannya. 

“Aku berharap kau menginginkannya,” kata pria 
itu. “Jadi aku meraih kesempatan bahwa ini mungkin 
bisa menjadi tiketku untuk menemuimu.” 

Amethyst melayangkan tatapan waswas dan curiga 
sebelum dia mencoba mengoyakkan bungkusan itu 
dengan jemarinya untuk menemukan apa tepatnya 
yang pria itu bawa bersamanya. Siapa yang tahu trik 
macam apa yang berusaha pria itu mainkan dengan- 
nya? Dia bersumpah serapah pelan ketika salah satu 
kukunya patah. Di mana gunting ketika dia mem- 
butuhkannya? 

“Ini,” ujar Nathan, menyodorkan pisau saku pada- 
nya. 

Amethyst mengambilnya sambil mengeluarkan 
suara tak jelas, antara kata terima kasih dan hardikan, 
dan memotong talinya. 

Itu adalah lukisan. Lukisannya. Setengah telanjang 
dan memandang pada si seniman seakan dia ingin 
melahapnya. 
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Sambil gemetar, dia menutup kembali bungkus- 
an itu, kemudian menyeret benda itu menyeberangi 
ruangan dan mengamankannya di balik sofa. 

“Kau mungkin bisa menyembunyikannya,” kata 
Nathan mengamati. “tapi kau tak bisa sembunyi dari 
fakta tentang apa yang terjadi di antara kita selama 
sebulan terakhir ini.” 

“Apa kau mau menyalahkanku karena meng- 
inginkan hal itu?” 

“Tidak, jika ini hanya hubungan fisik semata. Tapi 
ini lebih. Aku telah memintamu untuk menikahiku, 
Amy— 

“Dan aku sudah bilang tidak.” 

“Kau mengatakannya ketika kau marah padaku 
karena mengetahui betapa tololnya diriku sebelum- 
nya.” Ujung bibir pria itu membentuk senyuman 
menyesal namun juga penuh harapan. “Aku berharap 
kemarahanmu sudah mendingin saat ini.” 

“Oh, aku sangat dingin hari ini,” Amethyst meya- 
kinkannya dengan angkuh. “Kau bisa bilang, begitu 
dingin sampai membeku. Wah, padamu, aku merasa 
... sedingin es.” 

“Benarkah begitu?” 

Nathan melemparkan topinya, berjalan menye- 
berangi ruangan, mengangkatnya ke dalam dekapan- 
nya dan menciumnya. 

Dan walaupun Amethyst masih marah padanya, 
terutama karena pria itu berani sekali tersenyum pa- 
danya, tubuhnya meleleh ke dalam pria itu pada saat 
pria itu memeluknya. Tangannya sendiri melingkari 
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leher pria itu. Bibirnya yang tolol merekah untuknya 
dan membalas ciumannya. Hanya harga dirinya yang 
berdiri sendiri, menggelengkan kepalanya tak setuju. 

“Kau menginginkanku, Amy,” ujar Nathan, 
menghentikan ciuman mereka. “Walaupun aku ini tak 
berguna, kau menginginkanku. Jangan berpura-pura 
kau tak menginginkannya. Jangan jadi pembohong. 
Sikap semacam itu sungguh tak seperti dirimu.” 

“Siapa kau sehingga mengajariku bagaimana aku 
harus bersikap?” Harga diri yang terluka membuatnya 
menarik diri dari dekapan Nathan. Amethyst berhasil 
mengambil dua langkah menjauh dari pria itu, me- 
lirik kursinya dan mengambil dua langkah lagi, se- 
hingga dia bisa menaruh benda itu di antara dirinya 
dan pria itu. 

“Pria yang mencintaimu,” jawab Nathan. 

“Oh, jangan memulainya lagi. Kau tak pernah 
mencintaiku. Tak mungkin.” 

“Apa kau mengatakan hal itu karena caraku ber- 
sikap, atau karena kau percaya ada sesuatu dalam di- 
rimu yang membuatmu tak pantas dicintai?” 

“Apa?” Amethyst tersentak. “Aku tak tahu apa 
maksudmu.” 

Mata Nathan menyipit. “Oh, kurasa kau tahu. 
Kurasa kau tahu apa tepatnya maksudku. Aku me- 
ngenali sikapmu yang satu itu, Amy, karena aku sen- 
diri memilikinya, sudah jauh mengakar dalam diriku 
jga. Sepertiku, kurasa kau selalu harus berusaha mem- 
buktikan dirimu pada orangtuamu yang mengharap- 
kan lebih dari yang bisa kau berikan pada mereka. 
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Yang menginginkanmu menjadi orang yang tak kau 
inginkan. Dan aku sama sekali takkan terkejut bila 
mengetahui, sejak kita berpisah, kau terus melanjut- 
kan hidup di mana orang-orang di sekitarmu selalu 
menilaimu dengan standar yang berbeda denganmu.” 

Amethyst terkesiap dan meletakkan sebelah tangan 
ke dadanya. Rasanya seakan pria itu menatap lurus- 
lurus ke jiwanya dan meramalkan setiap rahasianya. 

Jadi dia tak punya pilihan lain selain melawan 
balik. Dia meraih senjata terkejam yang dia miliki. 

“Kau sendiri yang mengatakannya, Nathan,” 
cibirnya. “Kau ini tak berguna dan takkan jadi siapa- 
siapa. Aku tak bisa mengandalkan satu pun kata yang 
kau ucapkan. Kau membuatku jatuh cinta padamu, 
kemudian memutuskan aku ini tak cukup baik. Dan 
sekarang kau membicarakan pernikahan, sementara 
dunia sudah melihat kau ini akan jadi suami yang 
buruk....” 

“Aku sudah memberitahumu kalau itu bukan ka- 
rena kau tak cukup baik! Aku mengakui tindakanku 
yang paling memalukan padamu. Kau tahu meng- 
apa aku mencampakkanmu, Amy, jadi jangan ber- 
alasan....” Nathan berjalan menghampiri kursi, hanya 
berhenti ketika lututnya mengenai bantalan kursi 
itu. Amethyst mencengkeram punggung kursi itu, 
tapi pria itu begitu dekat sehingga kursi itu tak bisa 
lagi dirasa menjadi pelindung yang cukup di antara 
mereka sekarang. 

“Dan soal aku akan menjadi suami yang buruk— 
kurasa sebaiknya aku menceritakan pernikahan per- 
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tamaku, bukan? Bagaimana aku menjerumuskan di- 
riku ke dalamnya karena aku berhenti peduli dengan 
apa yang akan terjadi padaku? Ada lubang besar yang 
menganga dalam masa depanku, lubang hampa yang 
dulunya adalah tempat impianku menjadi suamimu. 
Ayahku memberitahuku kalau penilaianku buruk dan 
bahwa akan lebih baik jika aku membiarkan dirinya 
mengatur hidupku. Dan aku memercayainya. Aku 
pikir aku telah membuat penilaian yang sangat buruk 
dengan jatuh cinta padamu. Aku hanya mempunyai 
dua hal yang tersisa: satu kesempatan untuk menebus 
kesalahanku pada ayahku, dengan membuatnya 
bangga padaku dengan menyetujui rencananya, dan 
sebuah keinginan mendidih untuk melukaimu seperti 
kau melukaiku. Menikahi Lucasta mencapai kedua 
tujuan itu. Dia adalah senjata yang sempurna. Untuk 
membuktikan pada dirimu kalau aku tak peduli. 
Untuk menunjukkan padamu bahwa aku lebih memi- 
lih untuk menikahi seorang gadis dengan silsilah bagus 
dan kaya, daripada seorang gadis berwajah cantik.” 

Amethyst tersentak. Ternyata dia benar. Dia tahu 
kalau Nathan berusaha sekeras mungkin untuk me- 
lukainya. Bahwa dia bukan pria yang memilih untuk 
memberikan pipi kiri sehabis pipi kanannya ditampar. 

Sama seperti Amethyst juga bukan wanita seperti 
itu. Bukankah dia sendiri juga mengucapkan hal ter- 
buruk yang bisa dia pikirkan, dengan niat untuk me- 
lukainya? 

“Ayah memilih Lucasta bagiku karena dia itu pintar 
dan ambisius, dan tentu saja memiliki koneksi yang 
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bagus. Dia memilih jenis istri yang sama untuk setiap 
kakakku. Wanita yang akan membantu mereka me- 
naiki tangga sosial, dalam karier apa pun yang mereka 
pilih. Dia menjodohkan Freddy pada putri seorang 
Uskup Agung, saat dia memilih untuk menjalani 
karier agama. Dan Berty mendapat cucu seorang Earl 
dan juga Jenderal ketika dia bergabung dengan mili- 
ter. Satu-satunya perbedaan adalah bahwa yang lain 
memutuskan aku sebaiknya terjun ke bidang politik, 
bukannya karena aku menunjukkan ketertarikanku ke 
bidang itu. Tapi semua orang berpikir itu tak penting. 
Tidak seperti profesi lain, seorang pria tak membu- 
tuhkan kecakapan untuk sukses dalam bidang politik. 
Dia hanya butuh koneksi yang tepat. 

“Ironisnya, pada mulanya aku mengikuti rencana 
ayahku, karena aku pikir dia menunjukkan keper- 
cayaannya padaku. Tapi ini justru sebaliknya. Dia 
menaruh kepercayaannya pada Lucasta. Dia pikir dia 
akan membuatku sukses, tak peduli seberapa payah- 
nya diriku. Lucasta-lah yang punya ambisi. Dia ingin 
mencapai puncak dengan berbagai cara, sementara 
aku....” 

Sesuatu yang Nathan katakan berkelebat dalam 
otak Amethyst. “Kau ingin membuat perbedaan.” 

Nathan mendengus mencemooh dirinya sendiri. 
“Lucasta hanya ingin aku memberikan suara seperti 
yang dikatakan padaku. Dia marah ketika menemu- 
kan aku bukan pria boros yang lemah dan malas 
seperti yang ayahku katakan padanya, yang bisa dia 
dorong untuk melakukan apa pun yang dia inginkan. 


PORTRAIT OF A SCANDAL 283 


Aku mulai sadar, tak lama setelah upacara pernikah- 
annya selesai. Dan berhenti mengikuti setiap kata 
orang padaku. Aku mengutarakan pendapatku sendiri. 
Sekali atau dua kali aku sangat berani memberi suara 
berdasarkan kata nuraniku. Seorang pemuda ingusan 
sepertiku, yang masih hijau, tanpa otak, tanpa penilai- 
an.... Mereka terus memberitahuku sebaiknya aku tak 
berpikir sendiri. Bahwa aku sebaiknya membiarkan 
otak-otak yang lebih tua dan bijaksana membimbing- 
ku. Yang justru memberi efek sebaliknya. Aku mem- 
buat beberapa gebrakan dramatis dan memberontak 
yang membuatku malah tampak seperti orang tolol 
daripada sebelumnya.” 

Walaupun Amethyst bertekad untuk tak memer- 
cayai sepatah kata pun yang Nathan ucapkan, cerita- 
nya ini terasa begitu masuk akal sehingga dia tak bisa 
menahan dirinya dari bimbang. Bukankah dia sendiri 
juga membuat gebrakan dramatis dan memberontak 
dengan pergi untuk tinggal bersama bibinya yang 
perawan tua ketimbang menurut ketika keluarganya 
memberitahunya bahwa dia itu tak tahu pikirannya 
sendiri dan bahwa Amethyst salah memahami niat 
Nathan? 

“Dan segera setelah Lucasta melihat bahwa pria 
yang dijual ayahku padanya tak sesuai yang diharap- 
kan, dia mulai berusaha menghukumku.” 

Nathan melepaskan tawa pahit yang menyentuh 
sesuatu yang jauh dalam lubuk hatinya yang sudah 
lama tertidur. Amethyst cepat-cepat menyingkirkan- 
nya, dengan gugup. 
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“Pembukanya adalah dengan mulai menyebarkan 
kisah bohong tentang kekecewaannya atas keahlianku 
di atas ranjang. Kurasa dia memang berhak mengeluh. 
Aku tak terlalu antusias dengannya, dan kalaupun aku 
beberapa kali berhasil memaksa diriku, ketertarikanku 
padanya langsung mereda dengan cepat ketika aku 
menyadari seperti apa dirinya. Tapi yah, aku masih 
punya pikiran bodoh dan kuno bahwa apa yang terja- 
di antara suami dan istri itu bersifat pribadi. Tapi dia 
tidak. Dia ingin hidup di bawah tatapan publik. Dan 
ketika aku menolak untuk menggunakan jenis taktik 
yang dia ingin aku lakukan untuk mulai menaiki jajar- 
an politik, dia membalas dendam lewat publik.” 

Pipi Nathan tampak merah padam ketika Ame- 
thyst berusaha mengingat kembali beberapa hal ten- 
tangnya yang dia baca pada masa itu. Petunjuk bahwa 
dia bukan pria yang maskulin. Kartun yang meng- 
gambarkannya sebagai semacam bunga yang layu, 
melambai-lambai dengan setiap tiupan angin saat dia 
memberikan suara tak berdasarkan arah partainya, 
tapi mengikuti angin pendapat publik. 

“Bahkan fakta bahwa aku takkan melanggar 
sumpah pernikahanku membuatnya semakin mem- 
benciku. Aku membuat itu sebagai kehormatan, 
untuk menunjukkan pada dunia bahwa aku takkan 
mengorbankan integritasku untuk kesenanganku 
sendiri, apalagi ambisinya. Tapi dia bisa memutarkba- 
likkan hal itu menjadi sesuatu yang ... menjijikkan.” 


Bibir Nathan menipis pahit. 
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“Ketika, pada akhirnya, aku menyarankan bahwa 
kami berdua mungkin akan lebih bahagia jika aku 
menyingkir ke desa, jauh dari jalannya, dia meng- 
ingatkanku bahwa keluarganya sudah mengeluarkan 
banyak uang untukku dan bahwa aku setidaknya beru- 
tang untuk melakukan keinginan mereka. Meskipun 
aku tak bisa menjadi suami yang dia banggakan, 
aku tak berhak membuatnya meninggalkan hidup 
yang dia cintai. Mengadakan pesta politik, berada di 
tengah-tengah intrik....” 

“Tentu saja, dia benar. Jadi aku tinggal di London 
dan ... menahan diri. Astaga, tapi aku sungguh lega 
ketika dia mati. Itu sepertinya membuatku terdengar 
tak punya hati, bukan? Tapi kau tak bisa membayang- 
kan bagaimana rasanya hidup dengan tingkat ke- 
bencian itu, dari pagi sampai malam.” 

Sebenarnya, Amethyst rasa dia bisa membayang- 
kannya. Dia mengecapnya dari keluarganya sendiri, 
sebelum bibinya masuk dan menyelamatkannya. 
Hanya saja dia tak perlu menahannya selama beberapa 
tahun. Hanya beberapa bulan. 

“Aku tak membuang-buang waktu lagi untuk 
langsung terjun dalam hubungan yang sama sekali 
tak ditutupi dengan seorang janda yang terkenal akan 
kemesumannya,” katanya dengan nada menentang. 
“Seorang janda mesum yang juga terkenal suka ber- 
gosip, yang tak merasa bermasalah memberi tahu 
siapa pun yang merasa tertarik bahwa aku sama sekali 
tidak mengecewakan dalam hal ranjang. Dan setelah- 
nya, kurasa aku bertindak makin menggila. Menerima 
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apa pun yang ditawarkan, membuktikan Lucasta ada- 
lah pembohong, lagi dan lagi. Tak ada lagi orang yang 
meragukan kemaskulinanku.” 

“Oh,” bisik Amethyst. Itu masuk akal. Dia bisa 
melihat dengan jelas mengapa pria itu bertingkah 
untuk membuktikan kemaskulinannya, lagi dan lagi, 
dengan cara yang paling menyolok. Nathan tak mem- 
biarkan Amethyst meninggalkan ranjangnya untuk 
kali pertama mereka, sampai dia mendemonstrasikan 
keahliannya untuk membuatnya mencapai puncak. 
Dia membanggakan dirinya dengan kecakapannya se- 
bagai seorang kekasih. 

“Memang benar. Karier seksualnya terpampang di 
koran.” 

Wajah Nathan menggelap. 

“Ya. Semuanya. Aku memastikan semuanya ter- 
sebar, walaupun ayahku berusaha sekeras mungkin 
untuk menekannya. Itu adalah jalan keluarku.” 

“Jalan keluarmu?” Amethyst menyuntikkan se- 
banyak mungkin kebencian yang bisa dia kumpul- 
kan ke dalam suaranya. Dia tak percaya bahwa hanya 
dalam beberapa menit saja pria itu praktis menghan- 
curkan kepercayaan yang dia pegang selama sepuluh 
tahun terakhir. Tapi Amethyst takkan membiarkan 
pria itu meyakinkannya bahwa dia punya alasan bagus 
untuk terlibat dalam skandal paling menghebohkan 
dalam Musim Perjodohan ketika itu. Sambil meng- 
angkat kepalanya, dia menatap pria itu dengan ang- 
kuh. “Yang kudengar, mereka melemparmu keluar.” 
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“Tepat sekali! Jika aku tak melakukan sesuatu 
sedrastis itu, ayahku akan memilih wanita lain, dari 
keturunan keluarga politik lain, dan itu akan dimulai 
sekali lagi.” 

Sial! Amethyst tahu bahwa pria itu berhasil mem- 
buat berakhirnya karier politiknya dilakukan karena 
alasan bagus. 

“Jadi hubungan terakhir yang kau miliki, de- 
ngan....” 

“Dua wanita paling berpengaruh yang bisa ku- 
rayu,” ujar Nathan setuju sambil tersenyum keras dan 
dingin. “Dan juga pada saat yang sama, sehingga jika 
suami mereka bisa menutup mata pada hubungan itu, 
istri mereka yang tersinggung takkan bisa melakukan- 
nya. Jika ada satu hal yang takkan ditoleransi satu 
jenis wanita tertentu, itu adalah ketidaksetiaan dalam 
diri kekasih mereka.” 

“Oh, ya?” Amethyst pikir pria itu setidaknya akan 
memberitahunya kalau kabar yang tersiar tentang 
skandal terakhir itu dilebih-lebihkan. Pria itu malah- 
an mengonfirmasinya. Amethyst bergidik. 

Bayangan pria itu merayu dua wanita dengan di- 
ngin, wanita yang sudah bersuami malahan, yang ter- 
jadi bersama-sama, membuatnya merasa mual. 

Wajah Nathan menjadi muram dan tertutup. 

“Kau tak menanyakan satu pun kata dari kabar itu, 
bukan? Kau membacanya di koran, jadi kau pikir itu 
semua pasti benar.” 

Amethyst mendongak padanya saat pria itu me- 
lepaskan tawa pahit. 
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“Tapi kau baru saja memberitahuku kalau....” 

“Dan kau siap menyalahkan sikapku tanpa menge- 
tahui alasan di baliknya. Atau mempertimbangkan 
kalau mungkin ada orang-orang yang bertujuan un- 
tuk menulis cerita itu untuk merusak reputasiku.” 

Amethyst tanpa sadar bergerak menjauh dari kursi 
tempatnya berlindung dan membenamkan dirinya ke 
sofa terdekat yang bisa dia capai tanpa harus berjalan 
melewati pria itu. 

“Aku bisa terima kau tak melihat alasanku yang se- 
sungguhnya karena caraku bertindak,” katanya. “Ka- 
rena kau tak tahu tentang penderitaanku, perasaan 
bahwa aku ini kegagalan total. Jadi sekarang, apa kau 
bisa memahami kegagalanku sebelumnya untuk me- 
mercayaimu? Ingatlah, yang kutahu tentangmu ada- 
lah, walaupun kau berasal dari latar belakang dengan 
etika ketat, kau tak pernah memprotes ketika aku me- 
nyeberangi garis yang seharusnya tak kulakukan. Kau 
sama sekali tak memprotes ketika aku menciummu. 
Kau ingin aku menciummu. Kau juga tampaknya tak 
peduli jika kita tertangkap basah.” 

“Tapi itu karena....” 

“Kau mencintaiku. Aku tahu itu sekarang. Dan 
saat itu seharusnya aku memercayainya. Tapi apa yang 
Fielding beritahukan padaku memberikan alasan lain 
bagi sikapmu. Alasannya cukup masuk akal sehingga 
membuatku bertanya-tanya. Jadi sebelum kau me- 
nyalahkanku karena tak mampu mencerna bahwa kau 
sungguh-sungguh tak berdosa pada setiap tuduhan 


yang dilayangkan padamu, biarkan aku menanyakan 
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ini padamu: ketika situasinya diputarbalikkan, apa 
kau akan memercayaiku?” 

Tidak. Amethyst tak memercayainya. Dia begitu 
marah pada pria itu karena cara pria itu mencampak- 
kannya sampai dia ingin memercayai yang terburuk 
darinya dan membesarkan api kebencian yang telah 
memberinya kekuatan untuk melanjutkan hidup. Dia 
terus membaca cerita-cerita di koran itu, memercayai 
setiap kabar terburuk tentangnya tanpa ada bukti 
yang menyokongnya. 

Jadi bagaimana dia bisa menyalahkan pria itu ka- 
rena memercayai perkataan sahabatnya yang jujur dan 
bermaksud baik? Terutama ketika sekarang setelah dia 
membuka matanya dan memandang kembali masa 
lalu dengan mata terbuka dan dengan jujur, sikapnya 
sendiri mungkin membuat tuduhan itu mungkin saja 
benar. 

Amethyst begitu terpana ketika putra dari keluarga 
terpandang yang tampan dan memesona menaruh 
perhatian padanya sampai dia melupakan setiap 
prinsip yang ditanamkan padanya. Dia mendorong 
pria itu, sejauh yang berani dia lakukan. Ketika pria 
itu merampas ciuman pertama itu, ciuman cepat 
ke pipinya, dia tak memprotes. Amethyst merona 
dan terkikik, dan membiarkan pria itu menciptakan 
situasi agar pria itu bisa melakukannya lagi. Mereka 
dengan cepat berkembang menjadi ciuman di bibir. 
Kemudian ciuman panas di bibir. 


Amethyst menggigit bibirnya. 
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“Kita ini sungguh pasangan yang klop,” kata Na- 
than. “Kita berdua sama-sama tak percaya kita bisa 
dicintai. Aku tak bisa percaya kau mencintaiku se- 
puluh tahun yang lalu dan kau tak percaya aku men- 
cintaimu sekarang. Atau mungkin kau hanya mencari 
alasan untuk kabur dariku. Aku ini bukan tangkapan 
yang bagus, bukan? Kau memperjelas kalau aku ini 
cukup bagus untuk hubungan asmara singkat, tapi 
tidak untuk selamanya.” 

Nathan berjalan menuju jendela dan berdiri 
memunggunginya selama beberapa saat, dalam ke- 
heningan. Ketika Amethyst melirik ke arahnya, dia 
melihat bahu pria itu merunduk kalah. 

Dia ingin menangis karena dia bersikap terlalu 
sembrono. Bahwa, mungkin, jika pria itu memberinya 
waktu untuk berpikir, dia mungkin bisa.... 

Bisa apa? Memercayainya? Memercayakan seluruh 
kehidupannya ke dalam tangan pria itu? Sementara 
dari pengakuan pria itu sendiri, dia terbukti mampu 
melakukan tindakan paling kejam? 

“Aku sebaiknya pergi saja,” ujar Nathan, berputar 
dan berjalan menuju pintu. “Maafkan aku karena 
merongrongmu. Aku harap perjalananmu pulang ke 
Inggris tak bermasalah dan bahwa kenanganmu di 
Paris akan terasa ... manis bagimu.” 

Dan dengan kata terakhir itu, pria itu pun berjalan 
keluar. 

Meninggalkan topinya tergeletak di lantai tempat 
pria itu menjatuhkannya. 
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Amethyst menatap terbelalak pada pintu tertutup 
tempat pria itu beranjak pergi. Nathan telah me- 
nyerah. Dia telah melihat bahwa Amethyst takkan 
bisa memercayainya sepenuhnya, dan dia menyerah. 
Dan pergi. 

Hanya begitu saja. 

Amethyst bangkit berdiri dan berlari menuju jen- 
dela. Satu tatapan terakhir. Dia akan menatap Nathan 
untuk terakhir kalinya saat pria itu berjalan menjauh 
sampai kerumunan di jalan menelannya dan mem- 
buatnya hilang dari pandangan. Amethyst meletakkan 
tangannya pada kaca jendela, seakan dia bisa meng- 
gapai melaluinya dan menyentuh pria itu. Mengeta- 
hui bahwa dia tak bisa melakukannya. 

Amethyst menyalahkan pria itu karena meng- 
hancurkan apa yang sebelumnya mereka miliki. Tapi 
kali ini, pria itu benar, Amethyst-lah yang meng- 
hancurkannya. Dialah yang tak siap memercayainya. 
Untuk memaafkannya. Dan lebih buruk dari itu, dia 
bahkan tak berusaha. 

Dia bisa membenarkan dirinya karena mengabai- 
kan pinangan pertama itu. Pada malam pria itu me- 
nemukan dia masih perawan dan rasa bersalah me- 
ledak dan menamparnya di pipi karena apa yang telah 
pria itu lakukan. Tapi pinangannya yang selanjutnya? 
Jika Nathan tak tahu tentang kekayaannya, jika dia 
sungguh-sungguh berusaha untuk membuat Ame- 
thyst menikahinya karena pria itu mencintainya.... 

Amethyst menggelengkan kepalanya, melepaskan 
dirinya dari jendela, dan kembali ke kursinya. 


292 Annie Burrows 


Pandangannya terjatuh pada lukisan yang pria itu 
bawa padanya. Dengan alasan yang lain dan tak bu- 
kan, berdasarkan pria itu, hanya karena pria itu ber- 
pikir itu bisa menjadi cara baginya untuk bisa bicara 
dengannya lagi. Apa itu benar? Pria itu jelas tak ber- 
usaha menggunakannya untuk memerasnya, seperti 
yang Amethyst perkirakan. 

Ada gelombang dingin yang menusuk perutnya. 
Bagaimana jika pria itu sungguh-sungguh? Bagaimana 
jika pria itu sungguh-sungguh mengira dia jatuh cinta 
pada Amethyst? 

Tidak. Amethyst menarik napas dalam-dalam, me- 
nyingkirkan setiap kemungkinan ke balik sofa tempat 
dia menyimpan lukisan itu. Tak mungkin itu cinta. 
Pria itu mungkin berpikir menikahinya akan berarti 
kembali lagi ke waktu sebelum hidupnya berubah 
menjadi malapetaka. Ke waktu ketika pria itu mengira 
dia bisa menikahi seorang wanita desa sederhana dan 
hidup dengan damai dan tenang. 

Tapi Amethyst sudah bukan gadis seperti itu lagi. 
Dia menjalankan bisnis. Dia takkan pernah bisa me- 
ngucilkan diri di desa dan hidup dengan cara yang 
seperti diimpikan pria itu. 

Itu mustahil. 

Pria itu juga bukan lagi bocah pemimpi itu lagi, 
yang berbicara tentang keindahan alam, dan betapa 
luar biasanya jika dia bisa mengunjungi Italia dan me- 
lihat-lihat berbagai karya seni yang dipajang di begitu 
banyak kota. Dia telah menjadi bajingan. Seorang 
pria yang bisa melakukan hubungan seks dengan dua 
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wanita pada saat yang sama, untuk dengan sengaja 
menorehkan kehancuran dan luka sebesar yang dia 
bisa. 

Itu bukanlah pria yang Amethyst cintai, bukan? 
Bahkan jika dia bisa mencintai seseorang. 

Lagi pula, kenapa dia duduk di sini memperdebat- 
kannya dengan dirinya sendiri? Pria itu sudah pergi. 
Kekalahan tergores dalam setiap garis tubuhnya. Pria 
itu menyadari bahwa segalanya telah berakhir di antara 
mereka. Bahwa cinta mereka telah hancur sepuluh ta- 
hun yang lalu dan tak bisa lagi diperbaiki. 

Jadi itulah akhirnya. 


Bab Tiga Belas 


Kaum pria hebat dalam mengatakan hal yang tepat, 
tapi tindakan lebih berarti daripada kata-kata. 

Nathan bilang dia ingin menikahinya, bahwa dia 
mencintainya, bahwa dia tak tahan memikirkannya 
meninggalkan Paris. Tapi setelah satu penolakan, pria 
itu menghilang. Jika pria itu bersungguh-sungguh, dia 
pasti akan datang berkunjung, setiap hari, memohon 
padanya untuk mempertimbangkannya. 

Tapi pria itu tak melakukannya. 

Tapi apa gunanya, Amethyst pun tak tahu. Men- 
jalin hubungan fisik dengan pria itu di sini dapat ber- 
arti sesuatu, tapi membuat hidup baru bersamanya 
di Inggris? Mustahil. Kalaupun pria itu masih meng- 
inginkannya, yang, rupanya, tak lagi diinginkan. 

Atau dia pasti meneleponnya. 

Dan karena pria itu tak melakukannya, itu berarti 
dia sudah tak lagi tertarik. 

Pria itu mungkin sedang melukis wanita lain saat 
ini. Memberi tahu wanita itu kalau dia memiliki ram- 
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but yang luar biasa ketika Nathan menyisir rambut- 
nya dengan jemarinya yang panjang dan ahli. 

Memberitahunya apa pun yang bisa membuatnya 
masuk ke ranjang bersamanya. 

Amethyst berhenti berkemas dan menegakkan 
tubuhnya, menyambut gelombang kemarahan yang 
baru saja melandanya. Kemarahan adalah hal yang 
menjaganya untuk tetap bisa berjalan hidup selama 
sekian tahun itu. Tanpanya, Amethyst tak tahu hal 
lain mana yang bisa melakukannya. 

Amethyst jelas tidak ingin pulang ke Stanton Bas- 
set dengan raut muka yang menampakkan dirinya 
seperti habis dihajar hingga babak belur, seperti yang 
dia rasakan setelah pertemuan terakhirnya dengan 
Nathan. 

Hanya saja dia tampaknya tak bisa memegang te- 
guh kemarahannya. Rasanya seakan dia tak punya te- 
naga untuk terus memiliki suasana hati yang buruk. 

Dia membenamkan dirinya di kursi, mengamati 
barang-barangnya yang berserakan di seluruh ruang- 
an. Mereka membeli begitu banyak barang sejak tiba 
di Paris. Tak ada gunanya melakukan perjalanan pu- 
lang dengan cara yang sama yang mereka gunakan 
untuk pergi ke sini. Dan rupanya suasana hatinya ini 
memengaruhi dirinya sampai dia tak melayangkan 
protes ketika Monsieur Le Brun memutuskan untuk 
menyewa sebuah kereta barang untuk membawa se- 
mua peti yang berisikan pakaian-pakaian barunya 
dan Fenella. Dan kereta kuda kedua yang berisikan 
pelayan yang pria itu bersikeras untuk pekerjakan 
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bagi Fenella. Seorang wanita Prancis, tentu saja. Pria 
itu tak menganggap pelayan Inggris patut melayani 
istrinya. 

Amethyst memungut selembar selendang dan 
tanpa sadar menggulungnya menjadi bola. Heran- 
nya, bukannya kesal dengan Monsieur Le Brun ka- 
rena mengambil alih pengaturan yang dulunya terasa 
begitu penting baginya, Amethyst justru merasa ber- 
syukur. Ditinggalkan sendiri, Amethyst tak yakin 
dia bahkan bisa meninggalkan Paris. Karena ketika 
dia melakukannya, maka ini semua berarti sungguh- 
sungguh berakhir. 

Ketukan pasti di pintu mengabarkan kedatangan 
Monsieur Le Brun. Pria itu tak pernah menunggu 
diberi izin untuk memasuki ruangan akhir-akhir ini. 
Sejak mengaku bahwa dia adalah bangsawan Prancis, 
pria itu melepaskan samarannya sebagai pelayan. 

“Kita harus bicara,” katanya kaku. “Tentang 
Fenella-ku. Dan Miss Sophie.” 

Amethyst mendesah dan mengibaskan tangannya 
ke arah kursi di seberangnya. Sebagai seorang pria ter- 
hormat, pria itu setidaknya menunggu sampai Ame- 
thyst mengindikasikan bahwa dia boleh duduk, dan 
Amethyst harus mengakui itu. 

“Apa yang ingin kau katakan?” 

“Aku tahu kau tak menyukaiku. Dan langsung 
saja, kau pasti akan melakukan segala yang kau bisa 
untuk mencegahku menikahinya jika kau tak meli- 
hat bahwa itu bisa menyebabkan keretakan yang per- 
manen di antara kalian. Tapi aku ingin mengatakan 
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ini padamu—” dia condong ke depan, memelototi- 
nya, “—jika kau berusaha memisahkan kami, atau 
memecatku, aku akan mengikuti kalian kembali ke 
Inggris dan kawin lari dengannya.” 

Oh, tapi ini sungguh menyakitkan. Di sini pria 
ini, siap untuk mengikuti pujaan hatinya ke seberang 
lautan—yah, setidaknya Selat Inggris—karena Fenel- 
la adalah wanita yang pantas dicintai. Dia adalah 
wanita yang baik dan murah hati. Bukan wanita ke- 
tus yang tak feminin, yang sama sekali tak memiliki 
rasa percaya dalam dirinya. Fenella memercayai Gas- 
ton. Memberikan hatinya, juga tubuhnya. Dan ini- 
lah penghargaannya. Rasa kesetiaan yang tak terputus 
dan penuh tekad ini. 

Jika dia mampu memercayai Nathan, pria itu 
takkan berjalan pergi darinya. Mereka semua mung- 
kin akan kembali ke Inggris bersama dan mengatur 
pernikahan ganda. 

Memangnya kenapa kalau Nathan hanya mengejar 
uangnya? Atau berusaha menangkap kembali momen 
sekejap dalam masa mda mereka ketika mereka masih 
memiliki harapan dan rasa percaya, dan kepercayaan 
bahwa kebaikan itu ada? Apa itu sungguh penting? 
Bukan hanya uangnya saja yang Nathan sukai. Bu- 
kan hanya kenangan akan seorang gadis yang dulu 
pernah bercakap-cakap dan berdansa dengannya, dan 
melakukan perdebatan dan asmara saja. Tapi dirinya 
yang sekarang ini. Pria itu menikmati setiap menit 
yang mereka habiskan bersama. Amethyst tahu itu. 

Tapi dia mendorongnya menjauh. Terlalu sering. 
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“Aku tahu,” lanjut Monsieur Le Brun dengan me- 
nantang, “jadi kau tak perlu mengatakannya, bahwa 
dia pantas mendapatkan pria yang lebih baik dariku. 
Bahwa aku tak bisa menyediakan baginya seperti yang 
kuharapkan. Tapi aku berharap suatu hari tanah ke- 
luarga akan dikembalikan dan bahwa kemudian dia 
akan tinggal bersamaku di sini, di Prancis, sebagai 
Countess-ku.” 

Ada ganjalan yang terbentuk di dadanya saat Ame- 
thyst membandingkan tekad pria itu untuk meme- 
nangkan hati Fenella tak peduli halangannya, dengan 
kepergian cepat Nathan. 

“Dan mengapa, tepatnya,” kata Amethyst, me- 
lemparkan gulungan selendang itu ke dalam sebuah 
peti yang terbuka, “yang membuatmu merasa perlu 
mengatakan ini padaku?” 

Monsieur Le Brun mencengkeram lengan kursi- 
nya, rahangnya mengeras. 

“Dia memberitahuku kalau kau berencana pindah 
ke Southampton agar bisa dekat dengannya.” 

“Memangnya kenapa?” 

“Hanya ini. Aku ini pria yang punya harga diri, 
Mademoiselle, seperti yang sudah kau sadari. Fenella 
akan menjadi istriku. Sophie akan menjadi putriku. 
Sekarang tugasku adalah mencukupi kebutuhan dan 
memastikan kebahagiaan mereka. Aku akan mem- 
peringatkanmu dari awal bahwa aku tak mau meno- 
leransimu ikut campur dengan caraku menjalankan 
rumah tanggaku atau membiarkanmu melakukan apa 
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pun yang bisa membuat mereka mempertanyakan ke 
mana seharusnya mereka menaruh kesetiaan mereka.” 

“Aku tak berniat ikut campur,” balas Amethyst di- 
ngin. “Tapi apa kau sudah berpikir bagaimana Fenel- 
la akan merasa kesepian ketika kau pergi, mengejar 
mimpimu mendapatkan istanamu kembali? Dia tak 
punya siapa-siapa yang bisa mendukungnya. Tak ada 
keluarga, tak ada teman-teman di area itu. Aku tak 
mengira kau begitu membenciku sampai kau serius 
berharap untuk menjauhkan satu-satunya teman yang 
dimiliki Fenella.” 

Pria itu makin memberengut. “Itu juga yang dia 
katakan padaku.” Pria itu menyusurkan jemarinya 
ke rambutnya, kemudian memukulkan tangan- 
nya ke lengan kursinya. “Bahwa hanya kaulah yang 
membelanya di saat-saat tersulitnya. Dan untuk itu, 
Mademoiselle....” pria itu menelan ludah, seakan ada 
sesuatu yang mengganjal di tenggorokannya, “...aku 
harus berterima kasih padamu,” geramnya. “Dan aku 
tak berharap dia akan merasa kesepian. Tapi....” 

Amethyst mengangkat tangannya. “Aku juga sama 
tak sukanya denganmu. Satu-satunya hal yang akan 
kita sepakati adalah bahwa Fenella pantas mendapat- 
kan yang lebih baik dari kita berdua. Aku menawar- 
kan, demi kebaikannya, agar kita melakukan ... gen- 
catan senjata.” 

“Gencatan senjata?” 

“Ya. Aku setuju untuk menjaga jarak ketika kau 
ada di rumah. Tapi aku akan membeli lahan yang 
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cukup dekat sehingga aku bisa mendukung Fenella 
ketika kau pergi.” 

“Itu kedengarannya masuk akal. Walaupun 
kurasa dia takkan menyukainya, jika kau tak pernah 
berkunjung ketika aku ada. Dia pasti ingin kita ber- 
teman....” 

“Oh, aku sudah memikirkan cara terbaik untuk 
meredakan ketakutannya dalam hal itu. Dan itu ada- 
lah dengan menawarkan pekerjaan padamu.” 

“Maaf?” 

“Yah, kecuali kau sungguh berharap untuk terus 
bekerja sebagai pemandu bagi turis Inggris, aku pikir 
kau lebih memilih untuk memiliki posisi permanen 
dalam George Holdings. Sebagai agen Prancis-ku. 
Pasti ada pasar bagi produk-produkku di mana pun 
di Prancis yang perlu kau kunjungi guna mengejar 
cita-citamu, jadi kau bisa mengatur bisnisku dalam 
agendamu sendiri. Tentunya akan lebih baik bagimu 
jika kau tak perlu mengekor para turis yang penuh 
tuntutan sepanjang hari?” 

“Memang, tapi....” 

“Aku tahu aku bukan orang yang mudah dijadi- 
kan bos, tapi aku sungguh terkesan dengan tenagamu 
yang tak ada habisnya dan juga keefisienanmu, belum 
lagi kesabaranmu. Lagi pula Fenella mencintaimu....” 

“Aku tak ingin kau memberiku pekerjaan untuk 
membahagiakan istriku! Kita berdua tahu bahwa aku 
tak begitu sukses mencari pasar bagi barang-barang- 


» 


mu. 
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“Sebaliknya, kau berhasil mendapatkan dua kon- 
trak, di bawah kondisi yang nyaris mustahil.” Semen- 
tara berperan sebagai pemandu turis, dan mengambil 
hati Fenella. “Aku menawarkan untuk membayarmu 
dengan gaji dasar dan mengganti pengeluaranmu 
selama kau bepergian di Prancis. Ditambah dengan 
persenan keuntungan yang dibuat perusahaanku le- 
wat usahamu.” 

“Kau sungguh mau menaruhku dalam posisi yang 
membutuhkan kepercayaan seperti itu?” 

“Tanpa ragu sedikit pun. Kau punya banyak kua- 
litas yang luar biasa. Belum lagi dengan kesetiaanmu 
pada Fenella.” 

“Aku ... aku rasa aku bisa mengatakan hal yang 
sama padamu,” kata pria itu dengan enggan. Kemudi- 
an mulutnya menyeringai masam. “Kurasa sejak aku 
melihat apa yang bajingan itu lakukan padamu—baik 
sekarang maupun ketika kau masih muda—bahwa 
kau berpikir kau punya alasan yang tepat untuk tak 
memercayai pria. Dan mungkin karena itulah kau 
memperlakukanku seakan aku ini cacing. Dan juga 
... kau tak berharap temanmu terluka, seperti kau di- 
lukai.” 

“Siapa yang bilang aku terluka?” 

Monsieur Le Brun menggelengkan kepalanya me- 
negur. “Mademoiselle, semenjak dia datang ke sini 
untuk mengucapkan selamat tinggal padamu, kau tak 
lagi jadi dirimu. Kau tak makan. Kau tak bicara. Dan 
yang paling jelas, kau sama sekali tak berusaha me- 


ngendalikanku.” 
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Itu semua benar. Rasanya tak ada gunanya melaku- 
kan apa pun. Rasanya seakan awan gelap bergantung 
di atasnya sekarang, awan yang dia rasa takkan pernah 
bisa sirna. 

“Jangan,” ujar Monsieur Le Brun waswas, “kaget. 
Aku tak bermaksud membuatmu menangis. Merde! 
Gila” Dia mengeluarkan sapu tangan dan menyodor- 
kannya padanya. Barulah ketika itu Amethyst menya- 
dari air matanya mengalir, menuruni pipinya. 

“Ini bukan salahmu,” katanya lewat sapu tangan 
itu setelah dia membersitkan ingusnya. 

“Fenella takkan pernah memaafkanku jika dia tahu 
aku membuatmu menangis. Berhentilah menangis.” 

“Aku baru saja bilang padamu, kau tak membuat- 
ku menangis. Tak ada pria yang bisa membuatku me- 
nangis. Aku takkan membiarkan kalian,” katanya me- 
nantang, walaupun air mata terus menuruni pipinya. 

“Sekarang pergilah,” katanya, mengubur wajahnya 
di sapu tangan pria itu. “Dan tinggalkan aku ... sen- 
dirian.” 

Sendirian. Dia akan selalu sendirian selama sisa 


hidupnya. 


Dia kembali ke Inggris dalam kereta kedua bersama 
Sophie, pengasuhnya, Francine, dan pelayan Prancis 
baru itu. Dia menyadari bahwa dia lebih suka mena- 
han kepala seorang anak kecil di atas ember saat ga- 
dis itu muntah-muntah daripada menonton mantan 
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pendamping dan kurirnya menatap mesra sepanjang 
perjalanan pulang ke Calais. 

Baik dirinya dan juga Monsieur Le Brun bersikap 
sebaik mungkin kapan pun Fenella melihat, walaupun 
dia tak bisa menahan dirinya menyentil harga diri pria 
itu untuk terakhir kalinya dengan bersikeras mem- 
bayar semua biaya pernikahan dan kemudian mem- 
buatnya semewah mungkin. Amethyst menampik 
protes si pengantin pria dengan menunjuk bahwa 
Fenella tak mendapatkan pernikahan publiknya yang 
megah ketika dia pertama kali menikah dan dia pan- 
tas mendapatkan yang terbaik. 

Ada tanda-tanda perlawanan baik dari cara pria 
itu langsung mengundang kerumunan orang yang 
memiliki koneksi bagus pada upacara gereja maupun 
resepsi, karena kebanyakan tamunya menganggap ren- 
dah dirinya. Tapi Amethyst hanya mengedik. Dia toh 
memang berniat berlaku jahat pada pria itu, jadi yah.... 

Atau mungkin itu sama sekali tak ada hubungan- 
nya dengan Amethyst. Mungkin pria itu sungguh 
merespons apa yang Amethyst katakan, bahwa Fenella 
pantas mendapatkan pernikahan megahnya dan pria 
itu hanya berusaha sebaik mungkin untuk mewujud- 
kannya 


Fenella sungguh berbahagia di hari pernikahannya, 
dan itu bagus. Walaupun dia banyak menangis ketika 
datang waktunya bagi mereka untuk berpisah pada 
pagi berikutnya. 
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“Aku tak suka memikirkanmu pulang ke Stanton 
Basset sendirian,” katanya. 

“Aku tak berencana untuk tinggal lama di sana. 
Aku akan memastikan rumah bibiku dijual, atau di- 
sewakan, dan kemudian aku akan bergabung dengan- 
mu. Bukan di rumahmu,” tambah Amethyst cepat- 
cepat ketika Monsieur Le Brun membelalak waswas. 
“Tapi di penginapan, sementara aku melihat-lihat 
tawaran properti yang ada.” 

“Tapi tetap saja aku tak suka memikirkanmu 
bepergian menyeberangi negeri sendirian,” Fenella 
bersikeras. 

“Aku sendiri juga tak suka,” celetuk Monsieur Le 
Brun, membuatnya terkejut. “Kau mempekerjakanku 
sebagai kurirmu dari Stanton Basset ke Paris dan kem- 
bali pulang. London bukan rumahmu.” 

“Jika kalian pikir aku tahan memandang kalian 
berdua bermesraan dalam kereta tertutup selama tiga 
hari ke depan, kalian salah besar,” balas Amethyst. 
“Dan aku yakin hal terakhir yang kau inginkan ada- 
lah mantan majikanmu bergabung denganmu dalam 
perjalanan bulan madumu.” 

Pasangan yang baru menikah itu pun merona. 

“Lagi pula, aku takkan bepergian sendirian. Aku 
telah mempekerjakan seorang wanita sebagai pen- 
dampingku.” 

Fenella dan Monsieur Le Brun bersama-sama me- 
lirik ke seberang halaman penginapan pada seorang 
wanita mungil yang tak mencolok yang baru dua hari 


lalu Amethyst pekerjakan dari sebuah agen penyalur. 
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“Tapi dia tak tampak bisa menemanimu dengan 
baik,” ujar Fenella sambil mengernyit resah. 

“Percayalah padaku, aku takkan menginginkan 
percakapan setelah perjalanan terakhirku dengan dua 
pelayan Prancis yang terus berceloteh tiada henti se- 
perti sepasang burung magpie. Perjalanan yang damai 
dan tenang akan bagus buatku.” 

“Ma chere, sayangku, Mademoiselle Dalby telah 
memutuskan. Apa kau pernah bisa mengubah pikiran- 
nya, setelah dia membuat keputusan?” 

Dengan satu lengan memeluk pinggang Fenella, 
dan tangan kecil Sophie menggamit tangannya yang 
lain, Monsieur Le Brun dengan tegas mendorong ke- 
luarga baru kecilnya masuk ke dalam kereta kuda yang 
menunggu mereka. 

Gelombang rasa kesal menyembur dalam diri Ame- 
thyst saat dia menaiki keretanya sendiri. Jika bukan 
karena pria itu, mereka semua akan pulang bersama. 
Dia pasti masih terluka karena kehilangan Nathan, 
tapi setidaknya dia akan memiliki.... 

Amethyst menggelengkan kepalanya, marah pada 
dirinya sendiri. Kapan mengandalkan orang lain itu 
bagus baginya? Dia itu lebih kuat dari ini. 

Dia menghibur dirinya sendiri, selama beberapa 
mil pada perjalanannya sendiri, dengan membayang- 
kan ketidaknyamanan Monsieur Le Brun, terkunci 
bersama seorang anak yang reaksinya terhadap kereta 


yang bergerak dan berayun pasti akan segera terjadi, 
atau mungkin bahkan sudah terlaksana. Salah dia 
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sendiri karena berani-beraninya memecahkan ke- 
bahagiaan rumahnya bersama Fenella dan Sophie! 

Hanya saja ... Fenella mencintainya. Dan jika 
Monsieur Le Brun merasakan sesuatu seperti yang 
Amethyst rasakan pada mereka berdua, pria itu takkan 
merasa ini menyusahkan. Mengurus satu sama lain itu 
adalah satu bentuk kepedulian dalam keluarga. 

Atau seharusnya begitu. Itulah yang selalu dia 
inginkan, jauh dalam lubuk hatinya. Amethyst me- 
ngenal dirinya sendiri dengan lebih baik setelah ber- 
sama Nathan. Pria itu membiarkannya mengekspresi- 
kan pendapatnya, daripada berusaha membentuknya, 
dan semakin Amethyst melakukannya, semakin dia 
memahami apa yang sungguh-sungguh dia pikirkan 
dan rasakan tentang segalanya. 

Dan dia telah melihat bahwa, dalam seluruh 
hidupnya, yang dia inginkan hanyalah memiliki sese- 
orang untuk mencintainya. Itulah yang membuatnya 
berusaha begitu keras untuk menyenangkan hati ke- 
dua orangtuanya, dan kemudian bibinya. 

Dan itulah yang membuatnya jatuh ke ranjang 
Nathan. Itu terjadi bukan karena dia mencari pe- 
tualangan. Itu terjadi bukan karena hanya ingin 
memberontak dan membuktikan bahwa seorang 
wanita bisa melakukan apa pun yang dilakukan pria. 
Dia hanya ingin Nathan mencintainya. Tapi ketika 
pria itu mengklaim dirinya mencintainya, Amethyst 
tak bisa memercayainya. Kenapa pria itu bisa men- 
cintainya? Tak ada orang lain yang mencintainya. 
Mereka membuatnya percaya bahwa ada sesuatu yang 
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salah dalam dirinya yang membuatnya tak bisa di- 
cintai. Dan karena itu, dia pura-pura tak peduli. Dia 
mengeraskan dirinya agar tak terluka. Dia mendorong 
orang-orang menjauh sebelum mereka punya kesem- 
patan untuk bahkan bisa menembus sedikit saja din- 
ding pertahanannya. 

Tapi rasanya sungguh menyakitkan mengetahui 
bahwa Nathan tak mencintainya, sama seperti orang 
lain tak mencintainya. 

Dia membenamkan dirinya ke dalam bantalan 
bangkunya, awan mendung itu membuat bernapas 
saja terasa sulit. 

Inggris sungguh tempat yang lembap dan suram. 
Orang-orang cepat-cepat berlari, kepala tertunduk di 
bawah rintik air hujan, seakan merekalah negara yang 
baru saja dikalahkan, dan bukannya Prancis. 

Atau mungkin hanya karena aura kekalahan yang 
menyelubungi Amethyst yang membuat seluruh dunia 
terasa begitu suram? 

Wanita yang dia sewa dari agen penyalur untuk 
memberi aura wanita terhormat pada perjalanannya 
segera menyerah berusaha bercakap-cakap dengan 
majikannya yang muram. Dan tak diragukan lagi 
pastilah bersyukur, batin Amethyst pada salah satu 
pemberhentiannya untuk mengganti kuda, bahwa pe- 
kerjaannya ini hanya untuk sementara. 


Amethyst memberinya tip yang berlimpah ketika 
mereka akhirnya tiba di tempat tujuan mereka. 


308 Annie Burrows 


“Aku harap perjalananmu pulang lebih menye- 
nangkan,” katanya pada wanita yang kaget itu. “Pasti 
tak nyaman bagimu, harus bepergian sejauh ini dengan 
seorang majikan yang hanya bangkit dari depresinya 
untuk membuat komentar pedas tentang kelemahan 
para pria yang cukup malang untuk melewatinya,” 
katanya sambil mendesah. 

“Saya ... saya juga sama tak sukanya dengan pria 
seperti Anda, Madam,” kata wanita itu, sambil terse- 
nyum bersimpati, sebelum membungkuk hormat dan 
berjalan cepat-cepat menuju alun-alun dan penginap- 
an kereta tempat dia bisa menginap semalam sebe- 
lum naik kereta kuda kembali ke London pada pagi 
berikutnya. Amethyst setengah berharap dia bisa pergi 
bersama wanita itu. Dia harus mempersiapkan dirinya 
sebelum berjalan menaiki undakan menuju pintu de- 
pan rumah Bibi Georgie. Setelah kebebasan luar biasa 
yang dia rasakan dalam perjalanannya, melangkah 
masuk ke dalam rumah rasanya seperti mengenakan 
pakaian yang kerahnya memakai terlalu banyak kanji. 
Pada detik ketika dia menyeberangi ambang pintu, dia 
merasakan dorongan untuk membuka semua jendela. 
Hanya saja, karena sekarang sedang hujan, yang akan 
terjadi bila dia melakukan hal itu hanyalah membuat- 
nya kedinginan, dan juga depresi. 

“Ada api di ruang duduk, Miss Dalby,” kata kepala 
pelayannya, seorang pria berwajah muram yang dia 
warisi dari bibinya bersama dengan rumah ini. 

“Terima kasih, Adams,” katanya, mendadak ber- 
tanya-tanya mengapa dia mau menanggung kebencian 
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bibinya selama sekian tahun. Pria itu tak dibayar jauh 
lebih banyak dari rata-rata untuk posisinya. “Tapi aku 
lebih memilih untuk minum teh di ruang belajar” 

“Tentu saja. Saya telah menyalakan api di sana 
juga, berpikir Anda mungkin ingin melihat-lihat tum- 
pukan surat yang menunggu untuk Anda kerjakan.” 

“Kau sungguh sigap,” kata Amethyst berterima 
kasih dengan sungguh-sungguh. “Terima kasih.” 

Pria itu membungkukkan kepalanya, dengan ce- 
pat, tapi tidak sebelum Amethyst menangkap raut 
terkejut di wajahnya. Ya ampun, apa dia sungguh ber- 
sikap kurang baik pada pria itu sampai sekadar ucapan 
terima kasih saja membuatnya terkejut? 

Dia pergi ke ruang belajar, sementara Adams pergi 
ke arah sebaliknya untuk melaksanakan tugasnya me- 
nyediakan teh baginya. Ada tumpukan yang cukup 
tinggi yang menunggu di mejanya. Surat yang pasti 
membutuhkan berjam-jam untuk dikerjakan. 

Dia mendesah dan berjalan menuju jendela, yang 
menampilkan pemandangan taman rumahnya. Dia 
tak datang ke sini karena ingin langsung bekerja. 
Hanya saja dia sudah membuat ruangan ini sebagai 
miliknya sendiri, sejak kematian Bibi Georgie. Dia 
memindahkan mejanya supaya dia bisa melihat ke 
luar, ke taman, hanya dengan mengangkat kepalanya. 
Dia mengecat dindingnya dengan warna krem terang, 
tirai baru yang cantik digantungkan, dan dia bahkan 
menggantungkan beberapa lukisan cat air yang dia 
beli sendiri, sementara dia belum sempat melakukan 
sesuatu pada aura muram yang membuat ruang duduk 
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terasa menyesakkan. Dan dia mendapat perasaan 
teraneh bahwa ruangan itu pasti takkan menyetujui 
perjalanannya ke benua utama. Bahwa ruangan itu 
juga akan mengejeknya. Memangnya, apa bagusnya 
dia pergi ke luar negeri? Perabot yang berat dan pa- 
dat itu akan menyiratkan. Atau membeli baju baru, 
dan berdansa serta memiliki kekasih? Amethyst tetap 
pulang sendirian. Malah lebih sendirian dari sebelum- 
nya, karena bahkan Fenella telah meninggalkannya. 
Fenella, orang yang dia anggap satu-satunya teman- 
nya. 
Tapi ... semua buku kas yang berderet di rak dan 
surat yang ditumpuk dengan rapi di atas mejanya 
mengingatkannya bahwa hidupnya masih memiliki 
tujuan. Dalam laporan-laporan itu terdapat kehidup- 
an beratus-ratus pekerjanya. Keputusan yang dia buat 
mengenai mereka akan memengaruhi kesejahteraan 
banyak orang di Lancashire dan Midlands. 

Mungkin hanya kebetulan bahwa pada saat itu 
cahaya matahari berhasil menembus awan mendung 
yang pekat yang menyelubungi langit, membuat se- 
mak-semak yang basah mengilat seakan disebari oleh 
beratus-ratus permata kecil. Pada saat itu pula Ame- 
thyst melihat cahaya dalam kehidupannya sendiri. 

Pada akhir hidup bibinya, Amethyst mulai menya- 
makannya dengan seekor naga, yang dengan bengis 
menjaga hartanya. Bibinya mengumpulkan begitu 
banyak tumpukan uang hanya karena ingin memi- 
likinya. Tapi itu tak pernah membuatnya bahagia. Se- 
baliknya, wanita itu menjadi semakin takut seseorang 
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akan menemukan hartanya, kemudian berusaha men- 
curinya darinya, dengan berbagai cara. 

Amethyst menoleh dan menatap tumpukan lapor- 
an yang tergeletak di mejanya. Dia tak perlu mengikuti 
jejak Bibi Georgie. Dia tak perlu terus mengumpulkan 
lebih banyak lagi uang, hanya karena ingin saja. Dia 
mungkin akan tetap jadi wanita tak bersuami, diam- 
diam menjalankan kerajaan bisnis yang luas, tapi dia 
akan melakukannya dengan caranya sendiri. Dia su- 
dah memulainya, pikirnya tersadar, dengan memper- 
luas bisnisnya ke Prancis, yang berarti akan mening- 
katkan output pabrik-pabriknya. Yang berarti dia bisa 
mulai mengurus pekerjanya dengan lebih baik. Dia 
bisa mendirikan sekolah bagi anak-anak pekerjanya 
dan mengatur semacam yayasan untuk mengurus 
orang-orang sakit, dan— 

Adams memotong aliran pikirannya dengan 
mengetuk pintu dan memberitahunya bahwa ada 
tamu untuknya. 

“Sudah ada yang bertamu?” 

“Mrs. Podmore,” kata pria itu seakan hal itu sudah 
menjadi penjelasannya sendiri. 

“Oh, ya Tuhan,” erangnya, menempelkan kening- 
nya pada jendela. 

“Perlukah saya memberitahunya bahwa Anda 
terlalu lelah untuk menerima tamu saat ini,” saran 
Adam, “karena baru saja pulang dari perjalanan yang 
begitu panjang?” 

“Itu menggoda, tapi tidak.” Amethyst men- 
desah. “Wanita menyebalkan itu hanya akan datang 
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berkunjung, lagi dan lagi, sampai dia mengatakan 
apa pun yang ingin dia katakan. Atau menyergapku 
di jalanan, atau dalam perjalanan pulang dari gereja. 
Jadi sebaiknya, sekalian saja aku menyelesaikan ini 
sambil minum teh yang kau bawakan untukku, ber- 
samanya.” 

Jika Adams terkejut karena mendapatkan jawaban 
yang begitu blak-blakan, pria itu tak menunjukkan- 
nya. Hanya menganggukkan kepalanya dan menawar- 
kan untuk membawa nampan yang telah Amethyst 
tunggu-tunggu ke dalam ruang duduk depan. 

Ruangan yang tak ingin dia masuki, belum. 

Membunuh dua burung dengan satu batu, gu- 
mam Amethyst pada dirinya sendiri saat dia mem- 
buka pintu menuju ruang duduk formal yang suram 
itu dan berjalan masuk ke dalamnya. 

“Sayangku, apakah kabar itu benar?” 

Biarkan Mrs. Podmore mengabaikan sopan santun 
memulai kunjungan dengan menanyakan kabarnya, 
dan seterusnya, dan langsung melompat masuk pada 
satu-satunya hal yang membuatnya tertarik. 

“Aku dengar wanita Montsorrel jahat itu kabur 
dan meninggalkanmu. Setelah semua yang kau laku- 
kan untuknya. Sungguh tak tahu diri!” 

“Dan bagaimana rumor itu bisa sampai ke te- 
lingamu?” Amethyst berjalan menuju kursi di seberang 
Mrs. Podmore dan menggapai teko teh. “Aku baru 
saja tiba lima menit yang lalu!” 

“Tapi dia tidak kembali bersamamu, bukan? Aku 


mendengarnya dari ... sumber paling tepercaya bahwa 
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malah ada wanita lain yang turun bersamamu dari 
kereta di luar pintu rumahmu tadi. Orang yang sung- 
guh tak bertampang—-ya, terima kasih, aku mau kue 
ceri ini—yang langsung kembali lagi dengan kereta 
kuda selanjutkan ke London. Kau harus memberi 
tahu kokimu untuk memberi resepnya pada kokiku. 
Bukannya dia mau membuatnya setengah lembap, 
aku berani bilang. Dia akan meninggalkan semuanya 
terpanggang sampai jadi kering renyah. Tapi apa itu 
benar?” 

Walaupun Amethyst sangat tergoda untuk menga- 
takan tak mungkin dia tahu apa benar kalau kokinya 
membakar segalanya sampai kering atau tidak, dia 
menahan dirinya. Dia tahu apa tepatnya yang ingin 
Mrs. Podmore ketahui. 

Yaitu apa yang terjadi dengan Fenella. 

“Rumor bahwa Mrs. Montsorrel kabur? Sama 
sekali tidak.” 

“Tapi dia tak ada di sini, bukan?” Mrs. Podmore 
melihat-lihat ke sekeliling ruangan seakan dia bisa 
memata-matai Fenella mengendap-endap di pojokan 
yang gelap, seperti yang selalu dia lakukan ketika salah 
satu penatua Stanton Basset datang berkunjung. 

“Memang tidak,” balas Amethyst dengan tenang, 
menambahkan sedikit susu ke cangkir mereka berdua. 

“Yah, kalau begitu di mana dia? Kuharap tidak—” 
Mrs. Podmore condong ke depan, matanya berkilat, 
“—tidak terkena musibah?” 

“Oh, tidak,” balas Amethyst, menghancurkan 
harapan Mrs. Podmore. “Justru sebaliknya.” 
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“Sebaliknya?” 

Amethyst menyesap tehnya, dengan sengaja mem- 
biarkan tamunya memikirkan sendiri apa kebalikan 
dari musibah. Barulah ketika wajah Mrs. Podmore 
memperlihatkan kebingungan total, dia akhirnya 
memberitahunya. 

“Dia menikah lagi.” 

“Tidak!” 

“Ya. Dengan Comte de Quatre Terres de....” Ame- 
thyst mengernyitkan alisnya berkonsentrasi. Sungguh 
menyebalkan. Sekali ketika gelar pria itu mungkin bisa 
berguna, dia hanya bisa mengingat sebagian gelarnya. 
“Yah, aku lupa dari mana. Seorang Count Prancis.” 

“Hah, yang benar saja.” Mrs. Podmore meletak- 
kan cangkirnya ke tatakan dengan keras. “Bagaimana 
bisa seseorang seperti dirinya bergaul dengan seorang 
Count Prancis?” 

“Oh, maksudmu, kau tak tahu?” Amethyst mem- 
belalakkan matanya pura-pura terkejut. “Fenella itu 
dari keluarga bangsawan.” Walaupun dia tidak me- 
nyambut kunjungan Mrs. Podmore, sekarang setelah 
wanita usil ini di sini, sekalian saja dia memanfaatkan- 
nya. Untuk memastikan berita yang tersebar hanyalah 
kebenarannya. 

“Pertama kalinya, dia memang menentukan pi- 
lihan suami yang salah, itu benar. Seorang pria yang 
meninggalkannya miskin dan terasing dari keluarga- 
nya. Tapi Fenella adalah orang yang seharusnya ber- 
gaul dengan seorang Count Prancis. Kami tidak tahu 
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dia itu seorang Count ketika kami berjumpa dengan- 
nya. Aku....” 

Dia baru saja hendak mengatakan kalau dia mem- 
pekerjakan Monsieur Le Brun sebagai pemandunya. 
Tapi ketika Mrs. Podmore mengetahuinya, maka berita 
itu akan tersebar di seluruh penjuru Stanton Basset, 
dan dari sana ke seluruh wilayah, dan siapa yang tahu 
ke mana lagi, dalam beberapa hari. Dan pria itu tak 
ingin ada siapa pun yang tahu tentang misinya. Pria 
itu memberi kepercayaan padanya. Dan Amethyst tak 
ingin, dia menyadari, melanggar kepercayaan itu. Itu 
akan jadi ... yah, hal yang sungguh jahat untuk dilaku- 
kan. Pria itu mungkin membesar-besarkan bahaya yang 
mengintainya, jika ada orang yang tahu siapa sesung- 
guhnya dirinya, tapi dia tak ingin mempertimbangkan 
untuk mengekspos kemungkinan terluka itu padanya. 
Dan itu bukan hanya karena dia tak ingin membayang- 
kan Fenella menjanda untuk kedua kalinya. Terutama 
tidak karena sesuatu yang dia katakan, atau lakukan. 

Ini demi kebaikan pria itu. 

Astaga. Untuk menutupi kekesalannya karena 
menemukan bahwa dirinya entah bagaimana peduli 
untuk tidak menyinggung pria yang selama beberapa 
minggu ini dia panggil Monsieur le Prune di kepala- 
nya, dia menyesap tehnya. 

“Yah, tetap saja ini tak membuat perbedaan,” kata 
Mrs. Podmore, terbakar oleh kejengkelan. “Meskipun 
jika dia itu terlahir bangsawan, sungguh bukan tem- 
patnya untuk menikahi seorang pria Prancis sementara 
dia seharusnya bekerja padamu. Menawarkan dirinya, 
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tak diragukan lagi, dengan aura dan keeleganan yang 
dia miliki.” 

Amethyst berterima kasih pada Tuhan karena Mrs. 
Podmore kehilangan ketertarikan untuk mencari tahu 
lebih lanjut tentang identitas Count Prancis yang be- 
rani-beraninya dinikahi oleh Fenella. Dan memper- 
lihatkan, akhirnya, siapa yang menjadi akar kabar tak 
sedap yang menyebar di kota. Kedengarannya seakan 
mereka tak menyukai Fenella karena bersikap seperti 
lady yang memang adalah dirinya. Berasumsi bahwa 
Fenella itu bersikap terlalu angkuh dan memandang 
rendah mereka dan memutuskan untuk merusak 
hidupnya sebagai balasan. 

“Aku tak pernah melihat Mrs. Montsorrel me- 
nawarkan dirinya,” katanya dingin. “Malahan, kurasa 
sikap lembutnyalah yang membawa keluar insting me- 
lindungi dari dalam diri ... suami barunya. Dan aku 
sungguh bahagia untuknya. Dia pantas mendapatkan 
kebahagiaan setelah apa yang telah dia lalui, bukan 
begitu?” 

Mrs. Podmore mengerucutkan bibirnya dan 
beringsut di kursinya. “Yang kupikirkan,” katanya, 
meletakkan cangkirnya dengan keras, “adalah kau 
itu mudah teperdaya oleh orang-orang yang ingin 
memanfaatkanmu, itulah yang kupikirkan. Aku tak 
bisa mengatakan aku menyesal dia pergi. Tapi yang 
kusesali adalah apa yang akan orang-orang katakan 
tentangmu. Ya ampun, kau bahkan kembali ke sini 
sendirian. Dan itu tidak pantas, kau tahu, sungguh 
tak pantas.” 
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“Aku menyewa seseorang dari agen penyalur di 
London untuk perjalanan pulangku—” 

“Yah, kita semua tahu pekerjaannya pasti tak me- 
muaskan, atau kau takkan langsung menyuruhnya 
pergi ketika kau tiba di sini.” 

“Tidak, itu bukan alasan mengapa—” 

“Seorang wanita dalam posisimu harus memiliki 
pendamping wanita yang pantas, seperti yang aku ya- 
kin sudah kukatakan padamu sebelumnya.” 

“Ya, kau sudah mengatakannya,” aku Amethyst 
dengan nada kering. “Sering sekali.” 

“Yah, kalau begitu, kau pasti harus mengerti bahwa 
semakin cepat kau mempekerjakan pendamping yang 
pantas dan tak tercela, semakin baik. Oh. Kurasa aku 
tahu orang yang tepat.” Dia bangkit berdiri. “Aku 
harus cepat-cepat, atau aku mungkin bisa melewat- 
kannya. Aku sungguh minta maaf karena membuat 
kunjungan ini begitu singkat.” 

Tak perlu minta maaf. Amethyst tak percaya be- 
tapa mudahnya menyingkirkan wanita itu. 

“Tapi aku yakin kau lelah setelah perjalananmu.” 

Tapi itu tidak mencegah wanita itu untuk berkun- 
jung ke rumahnya dari awal. 

“Aku akan berkunjung lain waktu lagi dan mem- 
beritahumu kabar-kabar terbaru dari kota kecil kita 
ini. Walau kau mungkin akan merasa itu semua sung- 
guh membosankan setelah petualangan yang kau 
lakukan.” 

Oh, ya ampun. Ketidaktertarikannya terhadap go- 
sip yang ingin Mrs. Podmore bagikan pasti terlihat 
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di wajahnya. Dia sungguh harus menjaga ekspresinya 
dengan lebih baik. 

“Tidak, tidak, sayang, aku bersikeras. Walau aku 
harus bilang,” kata wanita itu dengan berani, “ka- 
lau perjalanan ini sepertinya tak baik untukmu. Kau 
tampak sangat buruk. Yang kau butuhkan sekarang 
adalah menu lengkap Inggris, diikuti dengan istira- 
hat yang cukup di ranjangmu sendiri. Itu pasti akan 
segera membuat pipimu merona cantik lagi.” 

Ronanya sudah kembali. Mrs. Podmore tentunya 
tak bermaksud apa-apa dengan komentarnya tentang 
tidur di ranjangnya sendiri. Dia hanya membayang- 
kannya karena nuraninya menjerit bahwa semua orang 
bisa melihat kalau dia sekarang sudah jadi wanita 
jalang sekarang, hanya dengan memandangnya. 

Untungnya Mrs. Podmore sudah berpaling 
dari Amethyst saat dia berjalan cepat-cepat menuju 
pintu. Dia pasti ingin keluar dan menyebarkan kabar 
pernikahan Fenella dengan seorang Count Prancis. 
Dan jika itu tak cukup baginya, dia juga mengira ka- 
lau dia bisa ikut campur dengan hidup seorang wanita 
miskin dengan memaksanya untuk datang dan bekerja 
pada Amethyst sebagai pendamping. Jika dia sungguh 
berusaha mengejarnya dengan begitu terburu-buru, 
wanita malang itu pasti berusaha untuk kabur dari 
Stanton Basset hari ini juga. 

Amethyst berharap wanita itu berhasil kabur. 

Walaupun dia tak menyesal Mrs. Podmore ke- 
luar dan hendak menyebarkan kebenaran tentang 


Fenella. Sudah ada banyak gosip yang tak sedap dan 
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tak berdasar tentang Fenella yang beredar di Stanton 
Basset. 

Mendengar kata gosip tak berdasar, pikirannya 
kembali lagi, seperti yang sering dilakukan pikirannya 
sejak Nathan memberitahunya, tentang rumor ke- 
jam yang Nathan dengar tentangnya. Bahwa dirinya 
memiliki anak di luar nikah. 

Ada sesuatu yang mengganjal dalam pikirannya, 
sesuatu tentang hari-hari itu, yang tak bisa dia gapai, 
sampai saat ini, ketika dia melihat betapa tak sabarnya 
Mrs. Podmore ingin menyebarkan gosipnya. Tepat 
setelah Amethyst menutup mulutnya sendiri soal 
Monsieur Le Brun, karena memikirkan perasaan pria 
itu. 

Cerita yang Nathan dengar tentangnya itu sudah 
jadi santapan dan minuman bagi orang-orang seperti 
Mrs. Podmore. Jika cerita itu sampai ke telinga orang- 
orang seperti itu, mereka pasti sudah mengucilkan 
dirinya dan berjalan menjauh serta mencibir ketika 
Amethyst berjalan lewat. 

Tapi mereka tak melakukannya. Amethyst tak 
tahu apa 'kejahatan' yang dia lakukan, sampai be- 
berapa hari lalu. 

Itu berarti Nathan tak mungkin menyebarkan 
cerita itu, pada siapa pun. Begitu juga temannya, 
Fielding. 

Tapi Nathan sangat marah ketika itu. Pria itu 
ingin melukainya. Nathan mengakui hal itu pada- 
nya. Jadi, kenapa pria itu tak mengambil langkah ter- 
akhir itu dan menghancurkannya sepenuhnya? Pria 
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itu memiliki kekuatan untuk melakukannya. Yang 
perlu dia lakukan hanya menceritakan kisah yang dia 
dengar, dan meskipun itu tak benar, namanya su- 
dah pasti tetap akan rusak. Orang-orang selalu akan 
bertanya-tanya. “Tak ada asap tanpa api”. Seberapa 
sering Amethyst mendengar itu, ketika berhubungan 
dengan rumor, terutama rumor yang keji? 

Apa yang membuat pria itu menahan dirinya se- 
hingga tak mengambil langkah terakhir itu? 

Satu jawaban langsung berkelebat di otaknya. Ke- 
simpulan yang pasti akan dibuat bibinya. Bahwa pria 
itu pasti tak menginginkan siapa pun tahu dia baru 
saja diperdaya oleh wanita yang pria itu pikir adalah 
Amethyst di masa lalu. Bahwa ini adalah usaha untuk 
mempertahankan harga dirinya. 

Tapi dari lubuk hatinya berkobar alasan lain yang 
menjadi penyebab sikap diamnya. Suatu alasan yang 
juga sama masuk akalnya. Bahwa pria itu melakukan- 
nya untuk melindungi Amethyst dari hukuman yang 
akan dilancarkan oleh masyarakat, apabila kisah itu 
sampai ke telinga publik. Pria itu tak ingin bertang- 
gung jawab atas kejelekan namanya dan juga reputa- 
sinya. 

“Bibi Georgie, kurasa tak semua pria itu benar- 
benar jahat,” katanya dengan lantang. Ruangan ini 
seperti mengernyit padanya. Setiap benda di dalam- 
nya terlalu terikat dengan kenangannya akan bibinya, 
itu masalahnya, dan setiap perabot di situ sekarang 
menegurnya karena mengucapkan hujatan itu. 

Walaupun dia gemetar, dia mengucapkannya lagi. 
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“Kaum pria itu tak berarti buruk hanya karena 
mereka itu pria. Kurasa mereka membuat kesalahan, 
dan terluka, kemudian melampiaskannya pada orang 
lain, persis seperti yang kita lakukan. Dan beberapa di 
antaranya,” suaranya berubah menjadi bisikan, “be- 


berapa di antaranya ... mungkin bahkan baik.” 


Bab Empat Belas 


Semakin cepat dia meninggalkan tempat ini dan ber- 
gabung dengan Fenella dan keluarganya di South- 
ampton, semakin baik. 

Ketika pria itu masuk untuk mengambil nampan 
teh, Adam menginterupsi Amethyst yang menga- 
takan pada kursi bibinya bahwa dia berpikir Fenella 
sungguh beruntung menemukan seorang pria seperti 
Monsieur le-Compte-de-Suatu Tempat—Brown. 
“Fenella tak membawa apa pun ke dalam pernikah- 
an selain setumpuk kewajiban baru,” dia bersikeras. 
“Tapi pria itu tak hanya tampak tak keberatan, dia 
sungguh-sungguh berjuang untuk memenangkannya. 
Dan Sophie, juga. Kau seharusnya melihat wajahnya 
ketika Sophie pertama kali memanggilnya Papa. Pria 
itu mencintai gadis kecil itu. Sungguh.” 

Adams melihat-lihat ke sekeliling ruangan, seakan 
mencari dengan siapa dia berbicara, walaupun dia 
pasti tahu Mrs. Podmore sudah pergi, toh dia takkan 


masuk. 
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Pria itu pasti menyimpulkan bahwa dia sudah se- 
tengah jalan untuk jadi sama anehnya seperti bibinya, 
berjalan mondar-mandir berbicara dengan perabot. 

Tidak, desah Amethyst, rumah bibinya bukanlah 
tempat yang baik bagi kesehatan mentalnya untuk di- 
tinggali. Dia sudah mulai bicara pada dirinya sendiri. 
Apa selanjutnya kira-kira yang akan dia lakukan? 

Tidak, itu takkan terjadi. Dia berjalan cepat kem- 
bali ke ruang belajarnya, mengeluarkan selembar 
kertas baru, meraih penanya dan memulai proses per- 
pindahan rumahnya. 


Ada banyak keputusan yang harus dibuat? Barang 
mana yang harus dijual? Barang mana yang harus di- 
simpan? Dan mana yang harus dia bawa bersamanya? 
Dan bagaimana caranya dia melaksanakan rencananya 
untuk memajukan kesejahteraan karyawannya dari 
Southampton? Tanpa ada orang yang mengetahui 
bahwa dialah yang melakukannya? Masalah-masalah 
semacam ini membuatnya sibuk selama beberapa hari 
ke depan. Setidaknya selama siang hari. Tapi saat 
malam, ketika dia berbaring di ranjang, dia tak bisa 
mengabaikan rasa kesepian dan kegagalan yang hanya 
bisa disingkirkan oleh aktivitas cepat dan liar. 

Pada akhir minggu dia mulai curiga Adam mulai 
memiliki semacam perasaan kebapakan pada dirinya. 
Atau mungkin kebapakan bukanlah kata yang tepat, 
ringis Amethyst ketika dia mengikatkan tali bonnet 
yang khusus dia pakai di hari Minggu. Ayahnya tak 
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pernah memperlihatkan kepedulian ketika dia me- 
rasa sedih. Ayahnya selalu memarahinya karena tidak 
memperlihatkan rasa syukur yang seharusnya diper- 
lihatkan oleh orang-orang Kristen, karena tak selalu 
berterima kasih dalam segalanya. Ayahnya tak pernah 
membawakannya teh dan biskuit secara rutin, yang 
Adams lakukan sekarang ketika dia melupakan waktu 
ketika mengerjakan tumpukan laporan di mejanya 
yang menumpuk ketika dia pergi ke Paris. Atau me- 
mandangnya dengan begitu cemas ketika dia duduk 
menerawang saat makan, lupa untuk terus mengang- 
kat garpu ke mulutnya, kemudian mendorong makan- 
an favoritnya padanya, mengatakan bahwa koki pasti 
akan kecewa jika dia tak setidaknya mencobanya. 

“Adams,” katanya saat dia mengenakan sarung ta- 
ngannya. “Aku mengambil keputusan untuk mening- 
galkan Stanton Basset sesegera mungkin. Tapi aku 
ingin tahu apa kau ingin terus bekerja padaku.” 

Pria itu membukakan pintu untuknya tanpa mem- 
perlihatkan ekspresi apa pun. 

“Rumahnya akan lebih besar, tanggung jawabnya 
lebih besar, namun gajinya juga lebih besar,” katanya 
saat melewati pria itu keluar pintu. 

“Dan ke mana, jika boleh saya bertanya, Anda be- 
rencana untuk pindah?” 

Apa Adams punya alasan bagus untuk tetap ingin 
tinggal di area ini? Amethyst mengernyit. Amethyst 
tak pernah menanyakan kehidupan pribadinya se- 
belumnya. Atau menganggap bahwa dia punya hak 
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untuk memilikinya. Dia selalu ada di sana. Seorang 
pelayan. Bukan orang sungguhan. 

Amethyst masuk lagi dalam kebiasaan memper- 
lakukannya sama seperti yang dilakukan bibinya. 

Yah, hari-hari itu sudah berakhir. 

“Di suatu tempat dekat Southampton. Untuk bisa 
lebih dekat dengan Fenella.” 

“Dan Miss Sophie,” kata Adams, wajahnya me- 
lembut menampakkan simpati. 

“Ya. Tentu saja, aku akan memahami jika kau pu- 
nya ... ikatan dengan tempat ini dan tidak ingin pin- 
dah. Tapi aku akan sedih.” 

Pria itu mengangguk padanya saat dia membukakan 
pintu kebun untuknya. “Saya akan mempertimbang- 
kannya masak-masak,” hanya itu yang dia katakan. 

Yah, itu memang keputusan yang besar yang harus 
dibuat seseorang. Sejauh yang Amethyst ingat, Adams 
selalu berada di sini. Dan tak semua orang menyukai 
perubahan. Terutama ketika mereka sudah mencapai 
usia seperti ini. 

“Jika kau tak ingin ikut denganku dan lebih me- 
milih untuk pensiun,” katanya, “Aku akan memasti- 
kan kau mendapatkan dana pensiun yang cukup.” 

“Itu.... Anda sungguh dermawan,” aku Adams. 
“Saya dulu berharap, ketika bibi Anda meninggal, 
bahwa dia mungkin....” Suaranya menghilang. Tapi 
Adams tak perlu menjelaskan. Bibinya tak mening- 
galkan sepeser pun bagi pelayannya. 

Amethyst menggelengkan kepala pada Amethyst 
yang dulu, yang mengubah sikapnya untuk membuat 
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bibinya gembira. Satu lagi bukti betapa putus asanya 
dirinya memenangkan hati orang, desahnya. Yah, 
ini harus berhenti. Dia tidak mau hidup untuk me- 
nyenangkan hati orang lain lagi. Dia ingin hidup 
sesuai dengan kehendaknya sendiri, bertindak sesuai 
prinsipnya sendiri dan berdiri mandiri. 


Ia - 


Kedua kakinya membawanya ke gereja tanpa bantuan 
otaknya untuk mengarahkan jalan mereka. Mereka 
membawanya ke bangku gereja tempat dia selalu 
duduk tanpa juga harus memikirkannya. 

Misa dimulai. Dia bangkit berdiri, kemudian ber- 
lutut di saat yang tepat, tapi hanya tubuhnya yang 
bergerak. 

Karena dia tak bisa menghadapi fakta bahwa dia 
telah bertindak bodoh. Dia kehilangan Nathan ka- 
rena dia mendengarkan pendapat bibinya yang bias 
terhadap pria, dan bukannya mendengarkan hatinya 
sendiri. 

Dia dulu begitu bahagia, di Paris, bersamanya, 
desahnya. Pria itu membantunya membuka dirinya, 
seperti kuncup bunga yang bersikap defensif terhadap 
kehangatan sinar matahari di musim semi. Pria itu tak 
berusaha mendominasinya, atau mengubahnya. Dia 
hanya membuat Amethyst merasa begitu ... pertama- 
tama cantik, kemudian cerdas, dan kemudian seakan 
dia memiliki kepribadian yang menarik. Oh, kenapa 
dia tak mengingat semua itu ketika pria itu me- 
ngatakan dia mencintainya? Kenapa Amethyst tidak 
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cukup berani untuk mengambil langkah itu? Kenapa 
dia mendengarkan suara buruk yang penuh dengan 
rasa curiga di kepalanya yang memberitahunya bahwa 
pria itu hanya tertarik dengan kekayaannya? 

Dia memejamkan matanya lekat saat dia menahan 
erangan terlepas dari mulutnya. Kepergiannya ke Paris 
adalah usahanya untuk ... untuk membebaskan diri- 
nya. Mempekerjakan Fenella adalah langkah pertama 
kebebasannya dan mengalahkan ayahnya mendapat- 
kan warisan bibinya adalah langkah keduanya. 

Sulit untuk membebaskan diri dari pola pikirnya, 
Amethyst menyadari itu, daripada sikap luarnya. Dia 
bisa meninggalkan Stanton Basset, membeli pakaian 
indah nan mahal dan memiliki kekasih. Tapi dalam 
hatinya, dia masih seorang anak yang selalu merasa 
bingung ketika tak mendapatkan cinta tak bersyarat 
sampai dia akhirnya tumbuh besar dengan hati yang 
seperti dikuasai oleh duri. 

Dia membenamkan dirinya di bangku, menutup 
buku pujiannya dengan suatu keyakinan yang mem- 
buat seluruh tubuhnya menjadi dingin. Dia akan 
menjadi tua dan mati sendirian karena takkan ada, 
takkan pernah ada, pria lain mana pun baginya selain 
Nathan. 

Bahkan sekarang pun setelah dia melihat sikap 
terburuk pria itu, hal itu tak membuat perbedaan. 
Segera setelah dia menenangkan diri dan mempunyai 
waktu untuk merenung, dia bisa melihat dengan 
jelas mengapa pria itu melakukan segala tindakan 
buruknya. Pria itu berusaha, selama bertahun-tahun, 
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untuk menyenangkan hati ayahnya yang terlalu ban- 
yak harapan dan kemudian harus mempertahankan 
kehormatannya sementara terantai pada seorang wan- 
ita yang membencinya. Sampai kemarahannya tak 
lagi bisa ditahan, dan akhirnya dia mengamuk dalam 
kemarahan dan sakit. Sama seperti yang Amethyst 
lakukan ketika ayahnya sendiri memperlihatkan bah- 
wa dia sama sekali tak memercayainya. 

Tapi ketika Nathan akhirnya datang untuk menje- 
laskan segalanya, untuk bertanya apa mereka bisa me- 
mulai awal yang baru, bukannya menggapai pada ke- 
sempatan untuk bahagia itu, dia justru berlari kembali 
di balik pagar durinya. Yang tak bisa ditembus pria mana 
pun, tanpa mengambil risiko akan tercabik-cabik. 

Tak ada pria yang cukup mencintainya dan mau 
melakukan itu. 

Para jemaat mulai bangkit berdiri, bergerak menu- 
ju pintu. Dia nyaris tak memercayai bahwa misa bisa 
selesai tanpa telinganya mendengarkan satu kata pun. 
Tapi semua orang lain sudah berjalan keluar menuju 
halaman gereja tempat mereka berkumpul dan ber- 
gosip selama setidaknya setengah jam. 

Dia berjuang dengan tas kecilnya, mencari sapu 
tangan untuk membersitkan ingus saat air mata me- 
nyengat matanya. Bagaimana dia bisa menghadapi 
tumpukan pertanyaan yang pasti akan dilayangkan 
seluruh penduduk Stanton Basset padanya, sementara 
dia merasa begitu sengsara sampai dia merasa seakan 
ada orang yang bermain-main dengan bagian dalam 
dirinya menggunakan sikat yang sangat keras? 
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Dia pikir, dengan cara yang biasa dia lakukan. De- 
ngan ucapan pendek dan menyindir yang akan mem- 
buat mereka menyingkir sebelum dia mengarahkan 
lidahnya yang setajam pedang itu ke arah mereka. 

Oh, Tuhan—dia pantas berakhir sendirian! 

“Miss Dalby sayang, aku minta waktu sebentar. 
Ada orang yang ingin kuperkenalkan padamu.” 

Sendirian selain dari Mrs. Podmore si muka bebal 
itu, desahnya. Kepercayaan dirinya yang begitu besar 
dan tak tergoyahkan pada dirinya sendiri membuat- 
nya kebal bahkan terhadap kata-kata sinis Amethyst. 

Dia menjejalkan sapu tangannya kembali ke tasnya 
dan mempersiapkan hatinya untuk bertemu dengan 
wanita malang yang tak diragukan lagi pasti dibujuk 
dan dibuat gentar oleh Mrs. Podmore untuk melamar 
kerja menjadi pendampingnya. Dia tak ingin mem- 
buat takut wanita malang itu dengan melampiaskan 
rasa sakitnya sendiri dengan bersikap sengit. 

Lagi pula, dia hanya marah pada dirinya sendiri. 
Jika hatinya tak sedang kacau, dia pasti sudah menjadi 
orang pertama yang berjalan keluar pintu dan lang- 
sung bergerak menuju jalan ke arah rumahnya sebe- 
lum ada orang yang bisa mencegahnya. Tapi sekarang 
sudah terlambat. Dia sudah terjebak, dan hanya dia 
sendiri yang patut dipersalahkan. 

“Aku tak sempat memberitahumu satu kabar pa- 
ling menarik,” kata Mrs. Podmore terengah-engah, 
“ketika aku mengunjungimu dulu. Tapi sekarang 
aku ingin memperkenalkan penduduk baru Stanton 
Basset padamu.” Dia menyingkir dan mengibaskan 
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tangannya untuk memanggil orang yang berdiri di 
belakangnya, dengan cara yang mirip dengan pesulap 
yang mengeluarkan koin seperti dari udara kosong. 

“Biarkan aku memperkenalkan Mr. Brown pada- 
mu,” katanya, saat Nathan bergerak maju. 

Nathan? Di sini, di Stanton Basset? Amethyst tak- 
kan merasa seterkejut ini apabila Mrs. Podmore me- 
manggil kereta dari balik tubuhnya yang terbungkus 
kain beledu dan bombazine-nya. Dia lega mendapati 
dirinya sedang duduk, karena kalau tidak, dia pasti 
sudah jatuh ke lantai. 

“Senang bertemu denganmu, Miss Dalby,” kata 
Nathan dengan ramah. “Aku telah mendengar banyak 
hal tentangmu.” 

“Mr. Brown?” Dia menatapnya dengan bingung. 
Dan rasa gembira bertarung dengan ketakutan. 

“Mr. Brown adalah seorang seniman,” kata Mrs. 
Podmore, seperti biasa tak menyadari efek yang dia 
ciptakan dalam dada korbannya saat ini. Wanita itu 
jauh lebih tertarik memiliki berita tentang pangeran 
asing Amethyst, yang tidak pernah terlihat sebelum- 
nya, yang akan jadi berita baru yang sungguh-sungguh 
dan nyata. “Dia mengatakan bahwa dia jatuh cinta 
dengan pesona tempat ini, dan berniat untuk tinggal 
di sini selama beberapa bulan, menangkap peman- 
dangannya ke dalam kanvas.” 

“Seorang seniman,” kata Amethyst pelan. Jadi Na- 
than tak berusaha menutupi apa pun tentang diirnya. 

“Oh, kau tak perlu cemas. Mr. Brown itu pria ter- 
hormat. Dia menyewa rumah tua Murdoch.” 
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“Benarkah?” 

Otak Amethyst mulai pulih dari kondisi syok yang 
disebabkan karena melihat Nathan berdiri di lorong 
gereja St. Gregory, dan berbagai pertanyaan mulai 
berkelebat. Kenapa Nathan menyewa tempat yang 
begitu kuno dan besar itu? Bagaimana dia mampu 
menyewanya? Dan kenapa dia menggunakan nama 
samaran Brown? 

Dan, yang lebih penting lagi, kenapa dia ada di 
sini? 

Jantungnya berdegup. Monsieur Le Brun me- 
negaskan bahwa dia akan mengikuti Fenella ke Inggris, 
untuk terus melanjutkan pendekatannya. Apakah ini 
juga yang sedang Nathan lakukan? 

Atau apa ini hanya harapan Amethyst saja? 

“Sejak ... sejak kapan kau berada di sini?” Itu adalah 
suatu pertanyaan yang aman untuk Amethyst tanya- 
kan. Pertanyaan yang mungkin ditanyakan seorang 
yang asing pada yang lainnya saat mereka pertama 
kali berkenalan. Karena jika Nathan menggunakan 
nama Brown, dan berhasil membuat Mrs. Podmore 
memperkenalkannya pada Amethyst, maka pria itu 
jelas tidak ingin ada orang lain yang menebak bahwa 
mereka sudah mengenal satu sama lain. 

“Hampir satu bulan sekarang,” jawab Nathan. 

Sebulan? Itu berarti pria itu pasti nyaris lang- 
sung meninggalkan Paris setelah Amethyst menolak 
tawarannya yang terakhir. Tak heran pria itu tak 
mengunjunginya. Dia pasti sedang dalam perjalanan 
ke sini. 


332 Annie Burrows 


Tapi kenapa? Amethyst tak bisa menanyakan hal 
itu padanya, tidak di sini. 

Tapi dia juga tak bisa duduk menatapnya seperti 
ini. Itu tak pantas. 

“Maafkan aku,” katanya, bangkit berdiri. “Tapi 
aku harus segera kembali.” 

“Mungkin kau bisa memberiku kehormatan de- 
ngan memperbolehkanku datang berkunjung suatu 
saat,” kata Nathan. Dan kemudian, melirik cepat ke 
arah Mrs. Podmore, dia melanjutkan, “Kau memiliki 
wajah yang menarik. Aku ingin melukismu.” 

“Dan aku sudah memberitahunya bahwa jika ada 
orang yang mampu membayar dengan harga luar biasa 
seperti itu, maka orang itu adalah kau, Miss Dalby. 
Dari apa yang kudengar,” kata Mrs. Podmore dengan 
alis berkedut. 

Perut Amethyst bergolak. Seluruh kota heboh ke- 
tika mendengar kisah ayahnya melawan pengacara 
untuk mendapatkan warisannya. Dan walaupun tak 
ada orang yang tahu seberapa banyak warisannya, 
mereka jelas mendengar ayahnya meramalkan bahwa 
Amethyst akan menghabiskan seluruh warisannya 
dalam waktu satu tahun dan harus merayap kembali 
padanya untuk meminta pengampunannya. Karena 
ayahnya melakukan itu dengan suara yang biasanya 
dia pergunakan untuk khotbahnya yang berapi-api 
tentang neraka dari balik mimbar. 

“Dan aku yakin kau pasti setuju bahwa kita harus 
melakukan apa yang kita bisa untuk mendukung bakat 
yang Mr. Brown miliki.” Mrs. Podmore condong ke 
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depan dan menambahkan, “Dia adalah tambahan 
yang paling menarik pada kota kita, Sayang. Sungguh 
pria yang terhormat. Jauh lebih bisa diterima sebagai 
penyewa rumah Murdoch daripada orang lain yang 
ternyata buruk yang mungkin saja kita dapatkan.” 

“Ya, ya, tentu saja,” jawab Amethyst, bergerak 
menuju pintu secepat yang dia bisa. 

Dia merasa seakan dia tak bisa bernapas dengan 
benar, bahkan setelah dia berhasil keluar. Dia takkan 
membiarkan asumsi Mrs. Podmore menghancurkan 
kesempatan yang mungkin masih dia miliki bersama 
Nathan. Pria itu tentunya tak mengetahui tentang ke- 
kayaannya sebelum datang ke sini. Pria itu datang ke 
sini karena dia sungguh-sungguh dengan ucapannya. 

Nathan sungguh-sungguh. 

Lagi pula, kalaupun sejak saat itu Nathan me- 
nemukan tentang kekayaannya, bukankah Amethyst 
telah memutuskan bahwa dia tak peduli? Jika Nathan 
datang ke sini untuk memenangkan hatinya, maka dia 
takkan membiarkan kecurigaan apa pun memisahkan 
mereka. Dia baru saja menghabiskan minggu-minggu 
yang paling menyengsarakan dalam hidupnya dengan 
memarahi dirinya karena tidak menerima satu pun la- 
maran Nathan. Dia jelas takkan menolaknya lagi, jika 
saja pria itu datang ke sini untuk melamarnya lagi. 

Tapi untuk apa lagi pria itu datang ke sini, jika 
bukan untuk meminangnya lagi? 

Ada suara dingin yang mencurigakan, yang ter- 
dengar sangat mirip dengan bibinya, yang berbisik, 
Dia mungkin saja berencana memerasmu. 
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Dia membungkukkan kepalanya masuk ke dalam 
hujan bercampur salju, yang sudah dimulai entah 
kapan di tengah-tengah misa, dan berjalan dengan 
gemetar, seakan setiap napas yang dia tarik membuat 
dadanya terasa sakit dan begitu dingin. 

Tidak—dia takkan memercayai Nathan mau 
melakukan hal semacam itu. Kenapa? Karena pria itu 
memiliki lukisannya, yang bisa pria itu pergunakan 
untuk memaksanya terikat dalam pernikahan, atau 
bahkan memeras uangnya, tapi pria itu tak melaku- 
kannya. Pria itu hanya memberikan lukisan itu pa- 
danya tanpa menuntut apa pun. 

Pria itu juga mempunyai kesempatan untuk meng- 
hancurkan namanya sepuluh tahun yang lalu, namun 
dia tak melakukannya. Dia terlalu baik. 

Nathan Harcourt? Pria yang kariernya penuh de- 
ngan skandal dan kegagalan? 

Ya, pria itu. Dia adalah pria yang baik. Jauh di 
lubuk hatinya, dan hanya itu yang penting. Pria itu 
punya alasan bagus untuk bertindak begitu buruk. 
Dia hancur oleh kebohongan yang mereka katakan 
padanya. Dia terjun ke dalam karier yang tak dia 
inginkan dan pernikahan yang terasa seperti penjara. 
Tak heran pria itu membebaskan dirinya dengan satu- 
satunya cara yang bisa dia lakukan. 

Kau membuat dalih untuknya. 

Mungkin begitu. Dan mungkin itu membuatnya 
menjadi wanita tolol yang dimabuk cinta. 

Tapi Amethyst tak peduli. Dia sudah tak lagi 


mengasumsikan hal yang terburuk dari semua orang. 
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Dia akan menunggu sampai Nathan datang ber- 
tamu, sebelum memutuskan apa pun. Mendengarkan 
apa yang hendak pria itu katakan padanya, dan ke- 
mudian.... 

Kemudian apa? 

Semoga Tuhan membantunya, tapi dia tak tahu 
apa yang harus dia lakukan. Dia baru saja menghabis- 
kan minggu ini memutuskan bagaimana caranya dia 
bisa melanjutkan hidupnya tanpa pria itu. Membuat 
segala resolusi untuk melanjutkan hidupnya ke arah 
yang baru. 

Jika Nathan sungguh berada di sini untuk memi- 
nangnya lagi, Amethyst dengan senang hati akan 
membuang segala rencananya keluar jendela. 

Dan jika tidak.... 

Jika dia tak bermaksud meminangnya lagi, maka 
Amethyst tinggal harus menghadapi hal itu. 


"m. 


Dia nyaris tak tidur sama sekali malam itu. 

Dan butuh waktu lama baginya untuk berganti 
baju keesokan paginya. Sebelumnya, dia tak pernah 
merasa pilihan bajunya itu penting. Harga diri takkan 
pernah membiarkannya mengenakan sesuatu yang 
membuatnya tampak terlalu bersemangat, siapa tahu 
pria itu tidak datang ke sini untuk melamar lagi. Tapi 
dia juga tak ingin berpakaian begitu muram sehingga 
membuat pria itu melihatnya dan berpikir dia juga 
akan menolak pinangannya lagi. 
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Pada akhirnya, dia mengenakan gaun yang dia beli 
untuk pernikahan Fenella. Karena pria itu tak pernah 
melihatnya mengenakannya, ini takkan menambah- 
kan pemikiran apa pun di kepala pria itu. Dan baju 
ini, selain cocok untuk cuaca saat ini, terbuat dari wol 
merino yang lembut, dan berlengan panjang, namun 
juga cukup cantik, dengan kerah kerangnya dan detail 
bordir di sekitar garis leher, untuk membuatnya tam- 


pak bisa didekati. Setidaknya dia harap begitu. 


IA 


Dia hanya memakan sedikit roti di meja makan, na- 
mun dia berhasil menggigiti seluruh kukunya ketika 
Adams masuk ke ruang belajarnya—tempat dia ber- 
jalan mondar-mandir dan bukannya berpura-pura 
sibuk membolak-balik kertas di mejanya—dan mem- 
beritahunya kalau ada tamu untuknya. 

“Seorang pria terhormat,” katanya, dengan sedikit 
perubahan nada yang menandakan bahwa dia sangat 
meragukan hal itu. “Dia mengklaim kalau dia sudah 
membuat janji. Dan bilang kalau namanya adalah 
Mr. Brown.” 

Adams sungguh tanggap. Tak heran bibinya terus 
mempekerjakannya padahal dia bisa menghemat 
banyak uang dengan mempekerjakan seorang wanita 
sebagai pengurus rumah tangga untuk melakukan 
pekerjaan yang kira-kira sama. 

“Kau benar dalam segala hal,” katanya, membuat 
salah satu alis Adams terangkat, hanya sedikit. “Dia 
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diperkenalkan padaku, di gereja kemarin, dan aku 
memang setuju untuk bertemu dengannya.” 

Alisnya makin naik ke atas. 

“Dan, tidak, aku juga tak berpikir dia itu pria ter- 
hormat.” 

Raut wajah Adams kembali lagi ke raut datar 
kepala pelayan yang pantas. 

“Apa saya sebaiknya membawa minuman ke ru- 
ang duduk? Saya mempersilakannya duduk di sana, 
daripada membiarkannya berdiri, membuat sempit 
koridor.” 

Walaupun gugup, Amethyst tak bisa menahan 
dirinya tersenyum melihat selera humor Adams yang 
terkendali. 

“Ya, terima kasih,” katanya. “Tolong antarkan teh.” 

Mulutnya telah mengering. Dan melewati seluruh 
upacara menuangkan dan menyodorkan teh setidaknya 
akan memberinya sesuatu untuk dilakukan jika per- 
cakapan mereka tak berjalan sesuai harapannya. 

“Teh. Tentu saja, Miss. Dia tampaknya jenis pria,” 
kata Adams dengan wajah tanpa ekspresi yang sem- 
purna, “yang menyukai minum teh di siang hari.” 

Dan dengan komentar tajam terakhir itu menge- 
nai karakter pria yang datang mengunjungi seorang 
lady tanpa suami sementara semua orang tahu dia tak 
mempunyai pendamping, Adams menghormat dan 
berjalan keluar dari ruangan. 

Dan kemudian, karena tidak ada cermin di ruang- 
an itu, Amethyst cepat-cepat mengecek bayangannya 
yang terpecah-pecah di kaca rak buku, untuk terakhir 
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kalinya, sebelum menemui Nathan. Walaupun dia 
mengeceknya beberapa kali saat berjalan mondar- 
mandir di ruangan, dia tahu seperti apa penampilan- 
nya. Hanya saja sulit merasa rapi dan cantik ketika dia 
merasa bagian dalam dirinya seperti diaduk-aduk. 

Ketika Amethyst memasuki ruang duduk, dia 
langsung melihat kalau Nathan juga memperhatikan 
penampilannya, dalam celana dan mantel yang rapi, 
kain cravat-nya tampak bersih keluar dari rompinya 
yang terbuat dari sutra damask. Pria itu sungguh pe- 
mandangan yang indah bagi matanya. 

Nathan bangkit berdiri dan melangkah maju pa- 
danya, kemudian berhenti, seakan tidak yakin akan 
disambut. 

Amethyst tersenyum, atau setidaknya berusaha 
tersenyum. Dia begitu gugup sehingga tubuhnya te- 
rasa gemetar namun juga kaku pada saat yang sama. 

“Silakan duduk,” katanya, mengibaskan tangan 
pada kursi di sisi lain perapian sementara dia mengam- 
bil tempat di kursi bibinya. 

Sedikit kekakuan meninggalkan wajah pria itu 
melihat sambutannya yang hati-hati. 

“Aku tak yakin apa kau bahkan akan memperboleh- 
kanku masuk,” kata Nathan, meletakkan tangannya 
pada lengan kursi dan condong ke depan. 

“Aku seharusnya tak melakukannya,” balasnya. 
“Sungguh tak pantas menerima kunjungan seorang 
pria terhormat yang bujangan sementara aku tak 
memiliki pendamping. Seluruh kota bisa gempar.” 

Kernyitan berkelebat di wajah pria itu. 
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“Hal terakhir yang ingin kulakukan adalah men- 
jerumuskanmu ke dalam skandal. Karena itulah aku 
memutuskan lebih baik aku pergi ke sini jauh sebelum 
kau kembali, supaya tidak terlihat bahwa ada sesuatu 
di antara kita sebelumnya. Kau membuat jelas bahwa 
reputasiku akan menjadi masalah, di sini, di kota ke- 
cil ini, sehingga aku melakukan segalanya untuk men- 
cegah ada orang yang tahu siapa diriku, dan apa sebe- 
narnya diriku.” 

Oh. Itu masuk akal. 

Dan sungguh tindakan yang manis. 

“Karena itukah kau menggunakan nama palsu?” 

“Tentu saja. Kau memperjelas kalau kau tak ter- 
tarik menikahi pria dengan reputasi seperti diriku, 
sehingga aku yakin kau takkan ingin ada orang yang 
tahu kau berhubungan dengan Nathan Harcourt 
yang terkenal reputasi buruknya. Jadi aku mengambil 
contoh dari kurirmu. Dia berhasil mendekati pen- 
dampingmu dengan nama samaran Brun—Brown. 
Aku harap nama itu juga membawakan keberuntung- 
an bagiku.” 

“M-mendekati?” Napasnya tertahan di teng- 
gorokannya. Nathan datang sejauh ini hanya untuk 
mendekatinya. Walaupun perpisahan mereka buruk, 
dan Amethyst yakin bahwa dia telah berhasil mem- 
buat pria itu tak lagi mendekatinya, Nathan pasti 
sungguh-sungguh dengan setiap pinangan yang tak 
dia anggap, karena berbagai alasan. 

“Ya. Pendekatan.” Pria itu tersenyum masam. 
“Dan sebaiknya aku memperingatkanmu bahwa aku 
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menghabiskan waktuku di kota ini untuk belajar se- 
banyak mungkin yang kubisa tentangmu— dengan 
diam-diam tentu saja—dengan harapan mungkin 
aku bisa menemukan lubang di dinding pertahanan- 
mu.” 

“T-tapi kau mencintai Paris. Kau begitu bahagia 
di sana....” 

“Kota itu akan terasa seperti tanah buangan tanpa- 
mu di sana. Apa kau belum menyadarinya, bahwa aku 
takkan bisa bahagia di mana pun, kecuali kau berada 
bersamaku?” 

Kalau begitu, Nathan memang mencintainya. 
Cukup mencintainya sehingga meninggalkan pe- 
kerjaan yang dia cintai dan rumah yang sudah dia 
bangun untuk dirinya sendiri. Mengasumsi identitas 
palsu dan membiarkan dirinya berada di bawah per- 
lindungan Mrs. Podmore. 

Tak ada orang yang pernah berusaha melakukan 
sesuatu sampai titik itu baginya. 

“Y-ya. Sesungguhnya, aku kurasa aku tahu,” aku 
Amethyst dengan malu-malu. “Karena aku merasa 
sungguh merana sejak pertemuan terakhir kita. Aku 
merasa sungguh tolol karena mengusirmu.” Air mata 
menggenangi matanya. “Aku sangat takut kalau aku 
berhasil membuatmu menjauh untuk selamanya.” 

Nathan meninggalkan kursinya untuk berlutut di 
hadapannya. Dia meraih kedua tangan Amethyst. 

“Apa ini berarti apa yang kuharapkan? Aku meya- 
kinkan diriku bahwa setelah kemarahanmu akhirnya 
mereda dan kau bisa berpikir dengan jernih, kau bisa 
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memaafkanku. Dan memberiku satu kesempatan 
lagi.” 

“Aku akan memberimu sebanyak mungkin kesem- 
patan yang kau inginkan, selama kau bisa memaaf- 
kanku karena bersikap begitu....” Amethyst menger- 
nyitkan wajahnya dengan jijik ketika mengenang 
kembali betapa sempit pikirannya dan betapa dia ber- 
sikap terlalu menghakimi. “Karena bersikap seperti 
seorang....” 

Nathan meletakkan satu jarinya ke bibir Ame- 
thyst. 

“Aku tak punya hak untuk menyalahkanmu atas 
apa yang kau lakukan, atau pikirkan. Tidak dengan 
catatan riwayatku sendiri.” 

Dia menarik kedua tangan Amethyst dan meng- 
angkatnya berdiri. 

“Miss Dalby, sekali lagi, maukah kau memaafkan 
seluruh kesalahan yang kita berdua perbuat di masa 
lalu dan menikahiku?” 

“Oh, ya.” Amethyst mendesah. Dan kemudian, 
karena kakinya terasa lemas, dia condong ke depan, 
menyandarkan kepalanya pada dadanya dan berkata, 
“Ya.” 

“Terima kasih, Tuhan,” gumam pria itu dengan 
sepenuh hati, melingkarkan lengannya mengelilingi 
tubuhnya dan memeluknya dengan erat. 

Dan rasanya seperti pulang ke rumah. Tidak, 
lebih baik dari rumah mana pun yang pernah dia 
kenal. Nathan adalah satu-satunya orang yang mau 
menerimanya, menyukainya, mencintai dirinya yang 
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sesungguhnya. Orang lain berusaha mengubahnya. 
Mendorong pendapatnya untuk menyesuaikan diri 
dengan pendapat mereka sendiri. Tapi tidak dengan 
Nathan. 

Dan kemudian memeluknya saja tidak cukup. 
Amethyst mengangkat kepalanya dengan penuh harap 
dan Nathan memenuhi harapannya dengan men- 
ciumnya. Sebuah ciuman yang terus berlanjut dan se- 
rasa tiada berakhir, seakan mereka membutuhkan satu 
sama lain seperti orang yang kehausan terhadap air. 

Hanya Adams, yang mengetuk pintu saat dia ber- 
siap membawa nampan teh, yang akhirnya membuat 
mereka melepaskan diri dan tersenyum geli. 

Saat Adams meletakkan nampan itu di meja, me- 
reka berdua sudah duduk di dua kursi yang menge- 
lilingi perapian, tampak sopan, walaupun agak me- 
rona dan dengan napas agak berat. 

Adams melirik pada wajah mereka satu per satu. 
Wajahnya tampak lebih tanpa ekspresi dari biasanya 
dan, tanpa berkata apa pun, dia cepat-cepat keluar. 

Tangan Amethyst terlalu gemetar untuk menuang 
teh. 

“Sudahlah,” kata Nathan sambil tersenyum. “Aku 
datang ke sini bukan untuk minum teh. Tadinya aku 
punya rencana pidato panjang yang luar biasa ini.” 

Amethyst melayangkan senyuman malu-malu 
padanya. “Apa aku harus minta maaf karena meng- 
hentikanmu mengatakannya?” 

Nathan menyengir balik padanya. “Sama sekali 
tidak. Hanya saja ... yah, ada beberapa hal yang perlu 
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kuberitahukan padamu, sebelum aku menikahimu. 
Kurasa aku perlu membuktikan padamu bahwa aku 
setidaknya bisa tampak terhormat jika aku bisa me- 
yakinkanmu bahwa aku calon suami yang baik, dan 
bukannya hanya cukup baik untuk menjadi kekasih 
sementara....” 

Denyut rasa bersalah melanda Amethyst. Apa dia 
sungguh membuatnya merasa seperti itu? Sungguh 
khas sekali dengannya—tak pernah memikirkan apa 
konsekuensi tindakannya pada orang lain. 

“Yang merupakan alasan mengapa aku menyewa 
rumah terbesar yang bisa kutemukan di area ini. 
Yang, kebetulan rupanya merupakan salah satu tanah 
terdekat dengan rumahmu. Aku ingin menunjukkan, 
kalau aku punya cukup uang untuk menyokongmu. 
Aku menyadari, di Paris, bahwa aku mungkin mem- 
beri kesan bahwa aku ini tak punya—” 

“Oh, itu sama sekali tak penting, Nathan, sebe- 
narnya—” 

“Kumohon, dengarkan aku. Aku perlu menjelas- 
kan mengapa aku hidup dengan cara seperti ketika 
kau menemukanku. Aku melakukannya untuk mem- 
buktikan pada diriku sendiri. Aku ingin menunjukkan 
bahwa aku cukup baik untuk bisa hidup dengan uang 
yang kudapat dari hasil kerja kerasku sendiri. Dan aku 
berhasil. Tapi aku punya sumber lain juga. Aku bisa 
memberimu hidup yang cukup nyaman, Amy. Kau 
tak perlu takut kita harus mencemaskan dari mana 
kita bisa mendapat uang untuk hidup kita nanti.” 
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“Tapi kita tak perlu cemas. Karena aku juga punya 
uang. Cukup banyak sebenarnya. Dan itu menjadi 
salah satu alasan aku begitu mencurigai semua tawaran 
pernikahan yang kau ajukan padaku sebelumnya. Aku 
kira kau pasti, entah bagaimana, berhasil menemu- 
kannya dan berusaha untuk....” 

Wajah Nathan membeku. “Ya? Berusaha untuk 
apa?” 

“Aku sungguh-sungguh minta maaf. Aku tahu 
sekarang kalau itu tak benar. Hanya saja bibiku, yang 
mengurusku dan meninggalkan rumah ini padaku, 
terus memberitahuku betapa pentingnya menyembu- 
nyikan seberapa besar kekayaan kami, atau kami akan 
menjadi target pemburu harta. Aku diyakinkan bahwa 
takkan ada pria yang memperlihatkan ketertarikan 
padaku kecuali itu karena pria itu ingin menguasai 
kekayaanku. Dan menyembunyikan fakta bahwa aku 
wanita kaya sudah menjadi kebiasaan yang mendarah 
daging dalam diriku.” 

“Seorang wanita kaya.” Nathan mengernyit. “Me- 
mangnya seberapa besar kekayaan ini?” 

Amethyst berdeham dan kemudian, dengan nada 
yang mengatakan sekadar fakta, memberi tahu Na- 
than berapa tepatnya jumlah kekayaannya, dan dalam 
bentuk seperti apa saja, dan bahwa dia punya rencana 
untuk memperluas bisnisnya ke Prancis sekarang se- 
telah mereka boleh berdagang dengan negeri itu lagi. 

Pada saat dia selesai menjelaskan pria itu menatap- 
nya seakan dia adalah orang asing. 
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“Jadi kau bukan sekadar wanita dari desa, hidup 
dengan bantuan warisan kecil dari bibimu yang tanpa 
suami yang kau rawat selama hari-hari terakhirnya. 
Dan bagaimana dengan Mrs. Montsorrel? Apa dia 
sungguh hanya temanmu yang janda?” Pria itu me- 
layangkan kata-kata itu padanya seakan dia menuduh- 
nya melakukan sesuatu. 

Amethyst menggelengkan kepalanya. “Aku mem- 
pekerjakannya sebagai pendampingku supaya aku 
tetap bisa tinggal di rumah ini dan menjalankan bisnis 
yang bibiku ajarkan padaku untuk kuurus. Nathan, 
mengapa kau menatapku seperti itu?” 

“Apa kau tak bisa membayangkan alasannya?” 

Dia menggelengkan kepalanya lagi, badannya 
terasa dingin seperti es ketika pandangan pria itu 
berubah menjadi marah. 

“Aku pikir aku mengenalmu. Aku pikir meskipun 
kau memiliki dinding pertahanan keras, jauh dalam 
lubuk hatimu kau masih gadis yang begitu memesona- 
ku dengan pendekatannya yang langsung dan seder- 
hana pada kehidupan. Tapi kau sama sekali bukan 
dirinya, bukan?” 

“Ya, aku adalah dirinya. Hanya karena aku kaya, 
terlalu—” 

Nathan bangkit berdiri, matanya mendadak ter- 
bakar oleh rasa jijik. “Masalahnya bukan terletak 
pada kekayaan, bukan? Kau menjalankan bisnis. Kau 
memiliki banyak pabrik, penggilingan, dan tam- 
bang, dan hanya Tuhan yang tahu apa lagi. Dan kau 


duduk di sini, di kota kecil yang membosankan ini, 
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bersembunyi seperti seekor ... seekor laba-laba yang 
memintal jaringnya. Ya, jaring-jaring yang kasatmata. 
Karena tak ada orang yang seharusnya tahu bahwa se- 
orang wanitalah yang ada di balik semua bisnis ini. 
Kau tak pernah melihatnya sebelumnya, tapi tujuan- 
nya ini sebenarnya untuk mencemooh kaum pria, bu- 
kan? Kau bergembira bisa memperdaya kami semua. 
Yah, kau jelas berhasil memperdayaku.” 

“Tidak, aku tak memperdayamu. Sungguh. Aku 
sudah menjelaskan mengapa aku tak ingin kau menge- 
tahui tentang ini, pada mulanya.” 

“Bukan hanya pada awalnya. Bahkan setelah kita 
menjadi kekasih. Bahkan ketika kau mencampak- 
kanku, kau tak pernah mengakui alasan sebenarnya. 
Dan itu yang kau pikirkan, bukan? Bahwa aku ada- 
lah seorang pemburu harta yang menjijikkan. Hal-hal 
kecil yang kau katakan padaku, sikapmu ketika aku 
bicara tentang membuat hubungan kita permanen, 
mereka semua seharusnya menjadi peringatan bagi- 
ku.” 

“Ya, tapi—” 

“Apa kau kira aku mau menikahi seorang wanita 
karena uangnya lagi? Setelah yang kulalui terakhir 
kalinya? Apa kau tahu bagaimana rasa harga diriku 
ketika dijuluki pemburu harta?” 

Amethyst tidak tahu. Tapi dia mulai melihatnya. 

“Hal terakhir yang kuinginkan adalah terikat lagi 
dengan wanita lain yang tak merasa bersalah mengata- 
kan kebohongan untuk mendapatkan keinginannya. 
Yang punya integritas yang begitu kecil sampai dia 
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harus membeli teman dan hanya bisa menahan me- 
reka bersamamu dengan janji-janji promosi.” 

Apa? 

“Nathan, tentunya kau tak sungguh-sungguh de- 
ngan itu,” dia berhasil mengucapkannya meskipun 
ada cengkeraman rasa takut yang meremas tenggorok- 
annya. “Aku tak berbohong padamu....” Mata Nathan 
dipejamkan dan wajahnya tampak tersiksa. 

“Tidak berbohong sepenuhnya....” 

Sambil menyumpah, Nathan berputar dan ber- 
jalan menuju pintu. 

“Kau ternyata benar,” kata pria itu dengan dingin, 
saat tangannya menyentuh gagang pintu. “Kita tak 
bisa kembali bersama. Kita bukan orang yang sama 
seperti kita pertama bertemu. Aku....” Wajahnya mu- 
ram. “Aku kira aku jatuh cinta lagi padamu di Paris. 
Aku kira kau berhasil mengatasi luka yang kutorehkan 
padamu dan menjadi wanita yang kuat yang patut 
dikagumi. Seorang wanita yang dengan bangga ku- 
sebut sebagai istriku, menjadi ibu bagi anak-anakku. 
Aku kira....” 

Nathan memejamkan matanya, dan menggeleng- 
kan kepalanya. 

“Aku seharusnya tahu ini terlalu bagus untuk 
menjadi kenyataan. Ini tidak nyata, bukan? Semuanya 
ini tak nyata. Aku hanya mengejar mimpi. Seperti se- 
orang...” 

Nathan menegakkan dirinya dan membuka ma- 
tanya. Mata yang memancarkan kemuraman dan 
ketegaran. 
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“Maafkan aku karena menyita waktumu yang ber- 
harga. Aku akan pergi sekarang. Dan takkan meng- 
ganggumu lagi.” 

“Nathan....” Amethyst berusaha memintanya un- 
tuk berhenti, tapi ucapannya tertahan di tenggorok- 
an dan keluar dalam bentuk isakan. Dia perlahan 
menjatuhkan dirinya ke kursi, tenaganya hilang dari 
kakinya, saat dia mendengar pintu depan dibanting 
menutup di belakang pria itu. 

Oh, kenapa dia tidak mengatakan ‘ya’, ketika dia 
mendapat kesempatan itu? Jika dia mengatakan ‘ya’ 
padanya di Paris, dan kemudian menjelaskan tentang 
uangnya, tentunya Nathan takkan mengamuk seperti 
ini, bukan? 

Iya, bukan? 
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Rasa syok membuat lututnya lemas. Dia tak bisa berlari 
mengejar Nathan dan memohon padanya untuk jangan 
pergi, sama seperti dia tak bisa terbang ke bulan. 

Satu saat Amethyst mengira semua impiannya akan 
menjadi kenyataan, namun kali berikutnya dia justru 
terjerumus ke dalam mimpi buruk yang terasa seperti 
neraka. Amethyst kira Nathan mencintai dirinya yang 
seperti ini, tapi kemudian pria itu mengatakan kalau 
pria itu tak sungguh-sungguh mengenalnya. Bahwa 
dia tak bisa menikahi Amethyst. Bahwa mereka bu- 
kan orang yang sama dengan orang yang saling jatuh 
cinta di masa muda mereka. 

Apa Nathan benar? Apa ini sudah terlambat? 

Amethyst memejamkan matanya dan menunduk- 
kan kepalanya. 

Apa mereka juga membayangkan diri mereka jatuh 
cinta kembali di Paris, karena mereka berdua sama- 
sama berpura-pura menjadi seseorang yang bukan diri 
mereka yang sesungguhnya? 
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Tidak ... tidak! Cinta mereka nyata. Selama be- 
berapa minggu yang panjang dan sepi ini, dia meng- 
habiskannya dengan merenungkan hal itu dan dia 
tahu cinta mereka nyata. Nathan tak punya waktu 
untuk merenungkannya, itu saja. Amethyst mengu- 
sap tetesan air mata yang menggenang. Pria itu me- 
nyerang balik—seperti yang dia lakukan ketika pria 
itu mengejutkannya dengan alasan mengapa mereka 
pertama kali berpisah. 

Amethyst bangkit berdiri. Pria itu mengejarnya 
bahkan setelah Amethyst meledak marah padanya. 
Ketika itu kebiasaannya untuk bersikap curiga mem- 
buatnya merasa takut untuk memercayai cinta me- 
reka. Sekarang gilirannyalah mengejar pria itu mem- 
buatnya paham. 

Dia sudah setengah jalan menyeberangi ruangan 
untuk memanggil seorang pelayan untuk meng- 
ambilkan mantel dan topi bonnet-nya ketika dia me- 
mutuskan bahwa dia tak sabar menunggu selama itu. 
Jauh lebih cepat berlari ke lantai atas dan menyambar 
mantelnya sendiri, meraih topi dan memasangnya di 
kepala saat dia cepat-cepat menuruni tangga dan me- 
nalikan pita topinya sambil menyusuri jalan setapak 
di kebunnya. 

Begitu terburu-burunya dirinya untuk mengejar 
Nathan dan memberi tahu bahwa pria itu salah se- 
hingga dia tak melihat Mrs. Podmore muncul dari 
depan sampai mereka nyaris bertabrakan. 

“Oh, bagus. Aku berhasil bertemu denganmu,” 


kata Mrs. Podmore, memiringkan payungnya ke satu 
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sisi untuk membuat ruang bagi Amethyst. “Aku bisa 
melihat kalau kau terburu-buru, tapi ini tak butuh 
waktu lama—” 

“Aku minta maaf, tapi aku tak punya waktu untuk 
berhenti dan berbicara hari ini.” 

Amethyst berusaha melewati Mrs. Podmore de- 
ngan mengitarinya, tapi jalanannya terlalu sempit, 
dan tamunya bersikeras. 

“Ke mana pun kau hendak pergi, tentunya ini tak 
cukup mendesak sampai kau melupakan payungmu.” 

“Ini memang sangat mendesak,” balasnya. “Dan 
aku bahkan tak menyadari kalau sekarang sedang 
turun salju.” Hanya rintik salju, meskipun begitu, ini 
adalah salju pertama di musim dingin ini. 

Saat Amethyst mendongak ke atas dengan wajah 
takjub, dia mendapat gagasan bagus. Dia berhenti ber- 
usaha melewati tubuh Mrs. Podmore yang cukup bong- 
sor dan menatapnya tepat di wajah dengan apa yang dia 
harap aura berusaha ingin mengungkapkan isi hati. 

“Sebenarnya, semua yang pernah kau peringatkan 
padaku hendak terjadi.” 

“Oh?” Untuk sekali ini Mrs. Podmore sepertinya 
tak tahu apa yang harus dia katakan. 

“Kau benar sekali memperingatiku, berkali-kali, 
betapa berbahayanya tidak didampingi pendamping 
yang memenuhi syarat.” 

“Aku bilang begitu? Maksudku, tentu saja aku 
bilang begitu. Tapi—” 

“Ya. Kau lihat, sementara Fenella begitu sibuk 
dengan masa pendekatannya sendiri, dan tak ada 
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orang yang membuatku menjaga sikap....” dia meren- 
dahkan suaranya “...aku melakukan sesuatu yang bisa 
menyebabkan skandal.” 

Mrs. Podmore secara naluriah menyandar 
mendekat untuk mendengar bisikan pengakuan itu, 
matanya melebar karena penasaran. 

“Aku pergi ke studio Mr. Brown, studionya di 
Paris, sendirian, untuk dilukis.” 

“Tidak!” Kedua alisnya terangkat ke atas sampai 
menghilang di balik renda bonnet-nya. 

“Oh, ya. Kami sendirian di studionya selama ber- 
jam-jam setiap kalinya. Dan lebih parahnya lagi, dia 
membujukku untuk berpose baginya ... tanpa busa- 
na.” 

“Tanpa busana?” Mrs. Podmore memekikkan 
kata itu, rasa syoknya selama sekejap membuatnya 
hilang kendali. Bocah pengantar roti, yang sedang 
lewat berjalan, melompat dan menjatuhkan nampan 
berisi roti-roti gulung, yang terjatuh berserakan di 
jalanan. 

“Dan, tentu saja, kau pasti tahu jelas apa yang ter- 
jadi selanjutnya.” 

Mata Mrs. Podmore sekarang seperti bola yang 
nyaris copot. Amethyst bisa melihat pikirannya 
berkelebat menyimpulkan. 

“Aku tak bisa membuat diriku mengatakan apa 
yang aku takut kau siratkan.” 

“Yah, kalau aku bisa,” kata Amethyst dengan riang. 
“Kami memulai sebuah hubungan gairah yang liar.” 


“Sebuah apa?” 
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Kepala bocah pengantar roti melongok dari atas 
pagar tanaman, matanya melebar karena sangat 
senang. 

“Dan sekarang dia mengejarku sampai ke Inggris. 
Tidakkah kau pikir itu romantis?” Amethyst mene- 
kankan sebelah tangan pada dadanya. “Aku pikir be- 
gitu.” Dia mendesah dengan dramatis. “Dan karena 
itu aku memutuskan untuk kawin lari dengannya.” 

“Kawin lari dengan Mr. Bown?” 

Jika pria itu mau menerimanya. Dan jika tidak, 
dia sudah punya rencana untuk pindah ke Southamp- 
ton, jadi orang-orang hanya akan tahu dia kawin lari 
ketika dia sudah tiada. 

“Ya. Aku sangat suka bepergian sehingga aku tak 
sabar untuk berangkat. Kami mungkin akan kembali 
ke Paris, tempat kami merasa sangat bahagia. Atau 
kami mungkin ingin pergi melihat seperti apa Italia. 
Dia sudah lama ingin pergi ke Italia. Dan,” dia me- 
nambahkan sebelum Mrs. Podmore bisa menuduh 
Nathan mengejarnya karena uangnya, “aku mampu 
membayar segala yang kami perlukan untuk mem- 
bawanya ke sana.” 

“Tidak. Kau jangan melakukannya. Pikirkan apa 
yang akan orang-orang katakan....” 

Itu alasan mengapa dia melakukan ini. Antara di- 
rinya dan bocah pengantar roti, berita ini akan segera 
tersebar ke seluruh kota dalam hitungan menit. 

“Aku tak peduli dengan perkataan orang,” umum- 
nya. “Aku tak bisa hidup tanpanya.” 
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Dia berseri-seri ke arah Mrs. Podmore, yang mu- 
lutnya membuka dan menutup seperti seekor ikan 
trout yang terdampar di darat. 

“Semoga harimu menyenangkan,” kata Amethyst 
dan berhasil melewati Mrs. Podmore ketika wanita 
itu berusaha melepaskan payungnya dari dahan po- 
hon ceri yang bergantung di atasnya. Melewati bocah 
pengantar roti yang melongo, yang sudah tak lagi 
berpura-pura sedang mengambil roti gulung yang 
sudah jatuh berantakan. Menaiki bukit dan melewati 
alun-alun pasar yang sungguh dia harapkan untuk tak 
pernah dia lihat lagi setelah ini, berjalan lagi beberapa 
lama, dan akhirnya menyusuri jalan menuju ke tem- 


pat Murdoch. 
Pa 


Tak lama sesudahnya, dia melihat Nathan di jalanan 
di depannya, karena pria itu berjalan sangat lambat, 
kepalanya tertunduk. Tak menghiraukan salju, yang 
mulai menumpuk di bahunya dan di atas topinya. 

Harapan menyembur. Pria itu tentunya takkan 
terlihat sedih jika pria itu tak mencintainya. Tidak 
menyesal meninggalkannya dengan cara seperti itu. 

“Aku punya satu hal yang harus kukatakan,” kata 
Amethyst ketika tangan pria itu menggapai gagang 
pintu. 

Pria itu berputar. Untuk sesaat Amethyst melihat 
sekelebat bayangan pemuda yang riang yang ber- 
debat dengannya tentang Hak Asasi Manusia sam- 
bil minum sebotol bir di aula dansa. Tapi kemudian 
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wajahnya berubah. Dan politikus sinis yang kepahitan 
dan terasing berdiri menggantikannya. 

“Tak ada hal yang perlu kubicarakan denganmu, 
Madam,” katanya dingin. 

“Kalau begitu, kau cukup perlu mendengarkan,” 
balas Amethyst, melewati pria itu dan masuk duluan 
ke dalam rumah saat kepala pelayan membuka pintu. 

“Aku cukup lama memikirkan tentang ... kita. 
Mengetahui semua tentang perbedaan kekayaan kita. 
Dan apa kau tahu apa yang kusadari?” 

“Jelas kau bermaksud memberitahuku,” katanya 
dengan letih. “Sebaiknya kau masuk ke sini.” Dia 
membuka pintu menuju sebuah ruang duduk dengan 
perabotan seadanya dan mendorongnya masuk. 

“Mari kita mulai dengan mengapa kau merasa ta- 
kut, selama bertahun-tahun, bahwa tak akan ada pria 
yang mau mencintaiku.” 

Nathan tersentak dan berjalan menjauh darinya 
untuk menatap ke luar jendela. 

“Benar. Kau sangat melukaiku sampai aku ke- 
hilangan kemampuan untuk memercayai pria. Yah, 
sesungguhnya, itu bukan kesalahanmu seratus per- 
sen. Sikap ayahku juga berperan besar dalam hal ini. 
Dan kemudian bibiku membantuku meningkatkan 
kecurigaanku. Karena dia sangat, sangat membenci 
pria. Dia bilang aku beruntung bisa kabur, karena 
pernikahan itu hanya jebakan untuk wanita. Sebuah 
kandang tempat seorang pria yang lalim akan me- 
nguncinya di dalamnya. Aku bisa mengerti mengapa 


dia berpikir begitu, tapi aku tak pernah ingin berakhir 
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seperti dirinya. Dia sangat ... sangat merana! Dia pu- 
nya begitu banyak uang, tapi itu tak pernah membawa 
kebahagiaan dalam hidupnya. Itu tidak bisa menjadi 
kompensasi untuk apa pun yang menyebabkannya 
masuk ke dalam misi pembalasan dendamnya pada 
seluruh kaum pria. 

“Ketika dia meninggal, aku nyaris terjebak men- 
jadi seperti dirinya. Sebagian karena aku harus ber- 
juang melawan para pria di sekitarku untuk bisa 
mendapatkan apa yang dia wariskan padaku. Dan 
aku menikmati kemenanganku. Aku tak menyangkal 
aku sangat menyukai hal itu. Aku suka melihat para 
pria yang berusaha menggertakku kalah, membuat 
mereka tak berdaya dan menyingkirkan mereka dari 
hadapanku. 

“Tapi itu tak cukup. Itu tak cukup untuk duduk di 
sini seperti—yah, kau sudah mengatakannya—seperti 
seekor laba-laba dalam jaring-jaringku, menggenggam 
semua benang itu agar tetap menyatu. Aku tak ingin 
membusuk di dalam, seperti dirinya, hanya karena 
hidup tak bergerak seperti yang kuinginkan. 

“Karena itulah aku pergi ke Paris. Aku perlu ... 
membebaskan diriku. Menemukan apa yang ku- 
inginkan dalam hidupku. Dan kemudian aku me- 
nemukanmu.” 

Amethyst berjalan menyeberangi ruangan dan 
berdiri di belakang Nathan. Dengan hati-hati dia me- 
letakkan sebelah tangan pada bahunya. 

“Aku pikir kau itu seniman miskin. Dan memer- 
cayai hal itulah yang membuatku memiliki keberanian 
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untuk memilihmu menjadi kekasihku. Jika aku tahu 
kau itu masih cukup berada dan hanya sedang .... 
berlibur, aku takkan pernah membuka hatiku pada- 
mu dengan cara seperti itu. Latar belakangmu yang 
istimewa sebagai bangsawan telah menjadi pengha- 
lang di antara kita sebelumnya. Dan itu akan menjadi 
perisai yang tak bisa ditembus jika kau berleha-leha 
di Paris, menggunakan hakmu untuk diperlakukan 
istimewa sebagai putra seorang Earl dari Inggris. 
Ketika kau mulai mendekatiku, aku juga mulai takut 
kalau kau hanya mempermainkanku, seperti kau 
mempermainkanku di masa lalu.” 

Nathan menggeram pelan dan, walaupun pria itu 
tak berputar, Amethyst bisa melihat pipinya memerah. 
Pria itu mungkin menuduhnya berbohong, tapi dia 
juga tidak sungguh-sungguh jujur pada Amethyst. 

“Dan kau pasti takkan mengejarku sama sekali, 
jika kau tahu seberapa kayanya diriku, bukan?” 

“Aku kira aku baru saja membuat itu sangat 
jelas.” 

“Bukan hanya kekayaanku saja yang akan mem- 
buatmu menjaga jarak, Nathan. Kau juga tidak tahu 
aku ini perawan. Kau langsung membuat kesimpulan 
bahwa hanya karena aku bersama seorang pria, aku 
pasti wanita simpanannya. Kau jelas takkan menjadi 
sangat cemburu karena Monsieur Le Brun jika kau 
tahu aku ini tak bersalah atas segala yang mereka ceri- 
takan padamu tentangku. Kurasa kau mungkin masih 
ingin melukisku, mungkin sebagai kenang-kenangan 
gadis yang dulu pernah kau cintai, sebelum aku 
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mematahkan hatimu dan menghancurkan impianmu, 
tapi tidak dengan sisanya.” 

“Aku” 

“Tidak, Nathan. Tidak kau melihatnya? Jika kita 
berdua tidak berusaha menyembunyikan beberapa 
aspek hidup kita, kita pasti takkan pernah bersama- 
sama. Ada terlalu banyak halangan. Terlalu banyak 
luka dan kecurigaan di masing-masing pihak. Hal 
yang membuat kita bersama adalah satu-satunya cara 
yang membuatnya terjadi.” 

“Tapi—” 

“Tapi tak satu pun hal yang akan membuat kita 
terpisah menjadi berarti ketika kita menjadi kekasih, 
Nathan, dan jangan berani-berani kau katakan bahwa 
aku salah! Kita hanya seorang pria dan wanita, yang 
membangkitkan cinta yang kita berdua pikir telah 
hilang. Dan ini adalah cinta yang lebih dalam, cinta 
yang lebih berarti daripada hubungan naif dan ragu- 
ragu yang pertama kita lakukan. Karena kita berdua 
bebas untuk menghabiskan setiap waktu kita dengan 
satu sama lain, tak terkekang oleh pendamping yang 
terus mengawasi kita, ataupun batasan-batasan yang 
diberlakukan oleh kelas masyarakat. Kau tak bisa me- 
lepaskan hal itu, hanya karena kau menemukan aku 
kaya. Itu ... bodoh. Dan aku tahu tepatnya bagaimana 
bodohnya hal itu karena aku dulu yang melakukan- 
nya. Aku menolakmu karena rasa curiga yang seka- 
rang kau rasakan. Dan aku menghabiskan beberapa 
minggu terakhir memahami bahwa aku keliru meng- 
anggapmu sebagai penjahat dalam tragedi yang terjadi 
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padaku semasa mudaku. Kau itu juga korban seperti 
diriku.” 

“Itu dulu,” geram Nathan. “Ini berbeda,” katanya 
dengan keras, berputar begitu mendadak sehingga 
tangan Amethyst terlepas dari bahunya. 

“Tidak berbeda,” kata Amethyst dengan tegas. 
“Kita saling jatuh cinta di Paris dan cinta itu tak per- 
nah menghilang. Tak bisa. Sepuluh tahun dan ber- 
duyun-duyun kecurigaan tak bisa menghancurkan- 
nya. Saat pandangan kita berdua bertemu, kita berdua 
takkan bisa beristirahat sampai kita bersatu kembali, 
dengan cara sepenuhnya.” 

“Tapi ini tak ada gunanya,” bantah Nathan. “Ini 
takkan berhasil.” 

“Tentu saja ini bisa berhasil. Ini berhasil di Paris, 
bukan? Jadi kita bisa membuatnya berhasil lagi. Jika 
aku bisa memaafkanmu karena memercayai kabar 
terburuk tentang diriku, jika aku bisa percaya bahwa 
kau takkan melamarku karena kau diam-diam ingin 
mengendalikan uangku, jika aku bisa berhenti merasa 
takut akan kehilangan kebebasanku, maka tentunya 
kau bisa lihat bahwa aku juga takkan berusaha me- 
ngendalikanmu? Aku tahu aku tak jujur sepenuhnya 
denganmu ketika kita pertama bertemu di Paris, tapi 
tentunya kau bisa lihat bahwa aku sama sekali berbeda 
dengan Lucasta? Aku ingin menikahimu karena aku 
mencintaimu. Kau, Nathan. Dirimu yang sekarang 
ini. Aku tak ingin kau menjadi pria lain. Aku tak ingin 
membentukmu, atau mendorongmu, atau memper- 
lakukanmu seperti boneka dengan mengendalikan 
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benang penggerakmu. Aku hanya ingin kau ba- 
hagia,” 

“Dan bagaimana dengan semua uangmu? Bagai- 
mana dengan itu?” 

“Itu tidak penting.” 


1? 


“Tidak penting!” Nathan menggerakkan tangan- 
nya dengan marah dan tak sabar. “Aku punya harga 
diri. Malahan, hanya itu yang kumiliki saat ini.” 

“Tidak. Kau juga memiliki hatiku. Itu milikmu 
tak peduli kau menginginkannya atau tidak. Dan hal 
yang lain sama sekali tak bernilai. Tanpa cintamu, 
hidupku itu kosong. Hampa. Uang tak bisa mem- 
beriku kebahagiaan.” 

Amethyst melangkah tepat ke hadapannya dan 
meraih kerah jasnya. “Aku membuat kesalahan dengan 
meninggalkanmu di Paris. Segera setelah aku kembali 
ke sini, aku melihat bahwa tanpamu, aku hanya seka- 
dar ... ada. Aku merasa begitu kesepian tanpamu. Aku 
ingin kau menjadi ... pendamping hidupku. Belahan 
jiwaku. Nathan, menikahlah denganku. Buat hidup- 
ku menjadi bahagia lagi.” 

“Aku bukan pria yang bisa membuat bahagia 
hidup seorang wanita,” katanya dengan pahit. “Se- 
panjang hidupku, orang-orang selalu mengatakan itu 
padaku. Dan aku telah membuktikannya. Pernikahan 
pertamaku gagal—” 

“Karena kalian tidak saling mencintai. Kalian 
menikah karena alasan yang salah. Menikahlah de- 


ngan alasan yang benar kali ini. Karena kau ingin 
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pendamping hidup dan belahan jiwa. Seseorang yang 
bisa membuat hidupmu terasa lengkap dan membuat- 
mu merasa bahagia.” 

Nathan menarik napas seakan hendak mengatakan 
sesuatu. Menutup mulutnya. Menggelengkan kepala- 
nya. “Tak ada gunanya. Aku hanya mengejar impian 
yang takkan tercapai. Paris hanyalah—” 

“Paris adalah sedikit kecapan dari apa yang bisa 
kita miliki bersama, jika kita berdua memercayai cinta 
yang kita temukan di sana. Ketika kau menyadari 
bahwa aku bukan seorang ibu tanpa suami, bahwa 
aku tak berusaha menipumu, aku melihat rasa sakit 
yang terpahat di wajahmu menghilang. Dan aku juga 
menjadi orang yang lebih baik ketika bersamamu. Ke- 
marahan yang kupendam selama sekian lama, seperti 
sebuah perisai, lenyap. Aku kira menurunkan perisai- 
ku itu akan membuatmu menjadi tak berdaya. Justru 
itu membebaskanku sehingga bisa menjadi diriku 
yang sesungguhnya. Dan orang itulah yang kau cintai. 
Amethyst yang sesungguhnya. Wanita yang tak per- 
nah kusangka akan bisa menjadi diriku di masa depan. 
Dia bukan gadis yang kau kenal bertahun-tahun lalu. 
Dia adalah diriku yang adalah hasil dari semua yang 
telah kulewati. Sama seperti kau sudah berubah dari 
pemuda yang membuatku mabuk kepayang, kemu- 
dian mematahkan hatiku. Kau telah tumbuh dewasa 
menjadi seorang pria. Seorang pria yang telah meng- 
alami kesengsaraan dan telah melakukan banyak dosa, 
kemudian menemukan jalan yang bisa kau lalui de- 


ngan kepala yang ditegakkan tinggi.” 
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“Uang tak ada hubungannya dengan itu. Begitu 
juga dengan reputasi. Yang penting adalah siapa diri 
kita ketika kita bersama. Fakta bahwa kita saling 
membuat satu sama lain bahagia.” 

“Kau benar,” kata Nathan perlahan, “dalam hal itu 
kita memang bisa saling membahagiakan. Tapi ... ini 
semua salah. Seorang wanita tidak melamar seorang 
pria.” 

“Yah, seharusnya seorang wanita harus melaku- 
kannya, terutama karena dia bersikap cukup konyol 
dengan menolak tawaran seorang pria berkali-kali 
sampai membuat pria itu kehilangan harapan. Apa 
kita berdua harus menderita sepanjang sisa hidup kita 
karena aku terlalu takut untuk memercayai bahwa 
kau sungguh memiliki perasaan terhadapku? Atau 
karena kau membiarkan kekayaanku menjadi jurang 
di antara kita?” 

Kedua tangan Nathan bergerak meraih ke pinggul 
Amethyst. 

“Amy, kau begitu kaya sehingga kau bisa memiliki 
pria mana pun yang kau inginkan. Tentunya kau tak 
ingin menyia-nyiakan hidupmu hanya untuk hidup 
bersama seorang pria tak berguna sepertiku....” 

“Aku tak ingin pria lain. Aku tak pernah meng- 
inginkan pria lain. Entah mengapa, hanya kaulah 
satu-satunya yang bisa membuatku ingin dicium dan 
dipeluk, dan kuperbolehkan melucuti pakaianku serta 
mendekapkan diriku padamu.” 

“Any...” erang Nathan. “Apa yang harus kulaku- 


kan denganmu?” 
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“Cintailah aku, Nathan. Hanya itu yang kuingin- 
kan darimu.” 

“Aku memang mencintaimu,” katanya. “Kau be- 
nar. Memang kaulah ... dirimu yang sekarang inilah 
yang kucintai, tapi....” 

Amethyst tak membiarkan pria itu melanjutkan 
protesnya. Dia berjinjit, membenamkan jarinya ke 
dalam rambut pria itu dan menciumnya. 

Sambil mengerang, pria itu menyerah. Dia me- 
ngembalikan ciuman itu bersama dengan bunganya, 
memegangnya begitu erat sehingga bernapas menjadi 
sulit. 

Pada akhirnya, Amethyst harus melepaskan bibir- 
nya dari Nathan, hanya untuk bisa bernapas. 

Tapi ketika dia melihat ke wajah pria itu, dia 
melihat ada keraguan dan penderitaan yang masih 
menunggu di balik gairah itu. 

“Baiklah,” katanya. “Aku bisa melihat kalau me- 
nikah itu seperti mengambil langkah yang terlalu pan- 
jang bagimu. Jadi kurasa aku harus menerima hidup 
bersamamu saja, sebagai wanita simpananmu.” 

“Tidak! Aku takkan merendahkanmu dengan 
membuatmu melakukan hal serendah itu. Kau su- 
dah cukup menderita karena aku. Hal terakhir yang 
kuinginkan adalah membuatmu terlibat dalam skan- 
dal.” 

“Sepertinya sudah terlambat menghindari hal itu,” 
aku Amethyst. “Dalam perjalanan ke sini, aku mem- 
beri tahu penggosip paling bertekad di desa ini bahwa 


aku hendak kawin lari bersamamu. Jika kau tak ingin 
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membuat reputasiku begitu hancur tanpa ada harapan 
untuk memulihkannya kembali, kau harus menikahi- 
ku. Dan jika,” katanya, mengangkat dagunya dengan 
menantang, “kau sungguh tak bisa menelan kenyataan 
memiliki seorang istri yang kaya untuk kedua kalinya, 
maka aku bisa menyerahkan semuanya.” 

“Apa? Tidak—aku takkan pernah memintamu 
melakukan itu. Itu bukan hal yang benar.” 

“Aku dengan senang hati akan melepaskan se- 
muanya jika itu berarti bisa memenangkan hatimu. 
Nathan, tak bisakah kau melihat kalau itu tak pen- 
ting? Sama seperti reputasimu juga tak penting?” 

“Kau sungguh siap melepaskan semuanya dan 
mengikat dirimu dengan seorang pria yang reputasi- 
nya seburuk mungkin?” 

Amethyst mengangguk, matanya muram. “Kare- 
na itulah aku baru saja menghancurkan reputasiku 
sendiri. Jadi kita sama rata.” 

Nathan mencengkeram bahunya dan menggun- 
cang tubuhnya. “Amy, memberi tahu seorang wanita, 
di sebuah kota dagang kecil di antah berantah, bahwa 
kau hendak kawin lari dengan seorang pria yang dia 
pikir adalah seniman miskin sama sekali berbeda 
dibandingkan dengan kehebohan yang kuciptakan di 
kalangan bangsawan.” 

“Kalau begitu aku akan menggantungkan lukisan 
telanjangku untuk dijual di pelelangan,” Amethyst 
mengumumkan dengan tegas. “Di paroki ayahku.” 

Nathan menggelengkan kepalanya tak percaya. 
“Amy, Amy, bagaimana bisa kau membuang segalanya 
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seperti ini? Apalagi itu untukku, dari semua orang 
yang ada? Aku tak tahu bagaimana kau bisa begitu 
yakin aku takkan mematahkan hatimu lagi....” 

“Aku tahu karena seluruh hidupmu menjadi ge- 
tir ketika kau pikir kau kehilangan aku pada saat 
pertama. Ketika kau mengira aku bukan gadis yang 
kau cintai yang ada dalam bayanganmu, tapi hanya 
bayangan yang kau ciptakan dari imajinasimu. Aku 
tahu karena aku melewati proses yang sama persis. 
Aku tahu karena aku takkan pernah merasa sebahagia 
seperti kala aku berada di Paris, bersamamu. Walau- 
pun rasa ragu dan takut masih menghantui, aku harus 
meraih apa yang bisa kudapatkan darimu. Sama se- 
perti kau berusaha mengambil apa yang kau pikir bisa 
kau dapatkan dariku. Walaupun ketika kau masih 
percaya aku ini wanita simpanan Monsieur Le Brun, 
kau datang dan memohon padaku untuk meninggal- 
kannya dan menjadi milikmu. Kau begitu lama haus 
akan cinta, sehingga kau siap untuk memakan remah- 
remah yang bisa kau dapatkan. 

“Tapi, Nathan, kau tak perlu mendapat sekadar 
remah-remah saja. Kau bisa mendapatkan yang ter- 
istimewa. Kita saling mencintai. Apa lagi yang perlu 
kita pikirkan?” 

“Banyak hal,” kata pria itu dengan sedih. “Walau- 
pun kau benar akan banyak hal pula.” Dia menarik 
Amethyst menempel pada dadanya, dan membenam- 
kan wajahnya ke dalam rambut wanita itu. 

“Aku sesungguhnya tak pernah berhenti men- 
cintaimu. Bahkan ketika aku pikir kau adalah wanita 
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terjahat sekalipun, ketika aku melihatmu lagi, aku tak 
bisa menahan diriku menginginkanmu. Tubuhku 
mengenali belahan jiwa sejatinya.” 

Amethyst mendorong dirinya cukup jauh sehingga 
dia bisa mendongak menatap wajah pria itu. 

“Aku juga sama. Setiap kali aku membaca berita 
baru tentangmu di koran, aku memberi tahu diriku 
sendiri bahwa aku beruntung kau campakkan. Tapi 
saat aku melihatmu lagi rasanya seakan tak ada orang 
lain di ruangan itu. Aku tak peduli dengan apa yang 
telah kau lakukan.” 

“Aku melakukan banyak hal yang membuatku 
merasa sangat malu sekarang.” 

“Aku tahu.” Mata Amethyst tergenang air mata. 
“Dan aku juga tahu bahwa jika kau seburuk yang 
dikatakan orang-orang, maka kau pasti takkan merasa 
malu. Kau takkan peduli dengan itu.” 

“Amy,” bisiknya, sebelum menundukkan kepala- 
nya dan menciumnya seakan wanita itu adalah udara 
yang dia butuhkan untuk hidup. 

Amethyst meleleh ke dalam ciumannya, rasa lega 
serasa membanjirinya. 

“Mereka bilang aku terlalu mudah untuk mema- 
hami apa yang kuinginkan,” kata Nathan, melepaskan 
dirinya untuk menangkup wajah Amethyst dengan 
kedua tangannya dan memandangnya dengan intens. 
Begitu intens sampai Amethyst tahu bahwa pria itu 
berbicara tentangnya. 

“Terlalu naif mengetahui apa yang baik untuk 
diriku. Mereka berhasil membujukku mengikuti jalan 
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yang akhirnya mengarahkanku ke jurang kesengsara- 
an. 

“Aku tahu,” kata Amethyst. “Mereka juga berusaha 
memberitahuku bahwa aku terlalu konyol untuk 
mengetahui apa beda kenyataan dengan harapan. 
Tapi kita ini tidak terlalu muda. Kita tahu bahwa kita 
sudah menemukan jalan menuju kebahagiaan. Dan 
sekarang kita sudah menemukannya lagi.” 

“Kalau begitu,” kata Nathan, menelan ludah. 
“Aku mau menerima pinanganmu.” Kemudian ke- 
raguan membuat rautnya menjadi bimbang. “Jika kau 
yakin.” 

“Oh, ya, Nathan, aku yakin seratus persen. Dan 
aku berjanji padamu,” katanya dengan sungguh- 
sungguh, “bahwa kali ini, pernikahan takkan terasa 
seperti hukuman penjara.” 

“Tapi bukan aku satu-satunya orang yang mung- 
kin memikirkan ini sebagai jebakan, bukan? Kau su- 
dah begitu terbiasa menjalankan hidupmu sendiri, 
tapi juga hidup beratus-ratus orang lainnya, lewat 
pabrik manufakturmu, dan pasti sulit bagimu untuk 
meninggalkannya. Terutama karena aku tak ingin 
berurusan dengan hal itu sama sekali.” 

“Meninggalkannya? Aku pikir tadi kau bilang kau 
tak ingin aku meninggalkan itu semua?” 

“Ya, tapi setelah kita menikah, itu semua akan 
menjadi milikku.” 

“Ya, tapi, Nathan, kau tak ingin mengubahku, 
sama seperti aku tak ingin mengubahmu menjadi se- 
seorang yang bukan dirimu, bukan?” 
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“Tentu saja tidak. Aku ingin kau juga bahagia.” 

“Yah, kalau begitu, jika kau tak ingin aku mening- 
galkan itu semua dan kau sendiri tak ingin dirantai di 
balik meja, kenapa kita tidak melakukan sesuatu yang 
takkan disangka siapa pun? Kenapa kita tak men- 
jentikkan jari kita saja pada saat pertemuan publik?” 

Pria itu menatapnya selama beberapa detik sambil 
mengernyit, kemudian ekspresinya menjadi jernih. 

“Kau benar. Kita bisa membuat pernikahan kita 
menjadi apa pun yang kita inginkan. Kita tak perlu 
membiarkan masyarakat membentuk kita menjadi 
sesuatu yang tak kita inginkan. Bagi kita berdua.” 
Nathan menarik napas dalam-dalam. “Jika kau ingin 
meneruskan menjalankan kerajaan bisnismu, maka 
aku takkan berusaha menghentikanmu. Aku tak ingin 
menjadi orang yang mematahkan sayapmu.” 

Amethyst berseri-seri padanya. “Dan aku juga tak 
ingin berusaha membuatmu berhenti melukis. Atau 
... atau apa pun yang ingin kau lakukan.” 

“Aku tadi seharusnya tak lari darimu. Aku hanya 

.. aku merasa begitu marah ketika aku mendengar 
kau bergelimang dengan begitu banyak uang. Dan 
bahwa kau merahasiakan begitu banyak dariku. Rasa- 
nya seperti....” 

“Aku tahu,” balas Amethyst. “Rasanya seperti kau 
terkenang kembali dengan pernikahan pertamamu. 
Di mana kau masuk ke dalamnya sebelum kau tahu 
tentang seperti apa Lucasta yang sesungguhnya.” 

“Kau sama sekali tak seperti dia,” ujar Nathan mem- 
bara. “Aku sungguh menyesal menerapkan hal itu.” 
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“Aku memaafkanmu. Kau tak sungguh-sungguh 
dengan hal itu. Aku juga terkadang mengatakan hal- 
hal yang kusesali kemudian ketika aku marah, bukan? 
Dan kau tidak mendengarkan kata-kata yang kuucap- 
kan, tapi menilai apa yang ada di balik permukaannya. 
Emosimu membuatku menyerangmu. Dan kemudian 
kau datang mengejarku.” 

“Sama seperti kau mengejarku.” 

“Aku merasa iba pada Lucasta,” kata Amethyst, 
mengernyitkan alisnya. “Bukan hanya karena dia 
memilikimu tapi tidak menghargai apa yang dia mi- 
liki, tapi juga karena dia memiliki banyak ambisi yang 
tak tercapai yang membuatnya frustrasi. Jika dia ingin 
punya suara di Parlemen, kenapa tidak?” 

“Amy,” Nathan terkesiap. “Itu pembicaraan yang 
revolusioner.” 

Amethyst menyengir padanya dengan malu-malu. 
“Dan bahkan di Prancis sekalipun, mereka tak mem- 
biarkan wanita memiliki posisi di pemerintahan, ya?” 

“Tidak secara sah, tapi di balik layar....” 

“Sudahlah. Tak usah pedulikan apa yang terjadi di 
balik layar di Prancis, Nathan. Aku lebih tertarik de- 
ngan apa yang terjadi di balik pintu tertutup di Stan- 
ton Basset.” 

Sembari dia berbicara, Amethyst menarik penjepit 
dari kain cravat pria itu, kemudian mulai berkutat 
dengan simpul yang rumit itu dengan jemari yang 
penuh tekad walaupun kurang ahli. Ketika pria itu 
melihat usaha wanita itu tak kunjung berhasil, dia 
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mendorong jauh tangan wanita itu dan melonggar- 
kannya sendiri. 

“Jangan pernah katakan bahwa aku pernah mem- 
buat seorang lady merasa kecewa,” katanya dengan 
senyuman malas. 

Dia membimbingnya ke permadani di depan 
perapian, menurunkannya ke situ dan mulai melepas- 
kan gaunnya, dengan keahlian yang jauh lebih tinggi 
daripada yang ditunjukkan Amethyst dengan kain 
cravat-nya. 

“Tak akan, Nathan. Kau takkan mengecewa- 
kanku.” 

Pria itu membenamkan wajahnya pada leher Ame- 
thyst, menarik napas seakan dia berniat menghirup 
aromanya. 

“Aku akan melakukan usaha terbaikku agar tak 
mengecewakanmu, Sayangku yang pintar. Satu-satu- 
nya cintaku.” 

Dan Nathan tak mengecewakannya. Tepat di sana 
di atas permadani. 


TAMAT 


Hati dan harapannya sejak lama telah hancur. 
Amethyst Dalby merasa nyaman dengan kehidupannya 
sebagai wanita yang mandiri. Dengan kekayaan yang dia miliki, 
dan tak perlu mempertanggungjawabkan perbuatannya pada 
siapa pun, dia bisa hidup dengan bebas sesuka hatinya. 


Sampai suatu saat, perjalanannya ke Paris membuatnya melakukan 
kontak kembali dengan satu-satunya pria yang masih bisa 
memengaruhi hatinya—Nathan Harcourt yang penuh kepahitan 
namun masih tetap tampan dan sensual yang hidup sebagai 
seorang seniman, pria yang terlahir dalam keluarga 
yang berpengaruh ini diasingkan karena skandal—dan pria itu 
bertekad untuk menunjukkan pada Amethyst bahwa hidup 
akan jauh lebih menyenangkan jika kau berjalan menyimpang.... 
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